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Judul

Pemahaman Mahasiswa Program Studi Mpi Uin Raden Fatah Palembang Terhadap E-learning dan
Implikasinya Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa

Latar Belakang

Pada zaman sekarang, perubahan yang dialami dunia, dikarenakan kemajuan teknologi yang
berefek khususnya pada dunia digital. Media sosial sebagai platform komunikasi, pemasaran dan
interaksi sosial telah bertumbuh dan masuk kedalam berbagai bidang industri, termasuk bidang
pendidikan. Menurut Kabilan, “Pergurgan tinggi kini telah banyak memanfaatkan potensi media
sosial sebagai media pembelajaran” (Kabilan et al., 2010) dan bahwa media sosial juga digunakan
sebalagi “alat-alat pemasaran untuk menjangkau dan menarik calon mahasiswa” (Constantinides &
Stagno, 2011).

Berdasarkan data daridia asal Inggris, We Are Social yang bekerja sama dengan Hootsuite
berjudul “Digital 2021: The Latest Insights Inti The State of Digital\" yang dipubliskan tanggal 11
Februari 2021, seperti yang dikutip oleh KOMPAS.com, menunjukkan bahwa rata-rata penduduk
Indonesia membuang waktu 3 jam 14 it dalam sehari untuk menjelajahi internet. Dari jumlah
penduduk Indonesia yang kurang lebih sebanyak 274,9 juta jiwa, akun media sosial yang aktif
mencapai 170 juta. Artinya, jumlah akun media sosial di Indonesia sama dengan 61,8% dari jumlah
penduduk pada Januari 2021. Jumlah angka ini meningkat 10 juta, atau kira-kira 6,3% daripada
tahun lalu (Riyanto, 2021).

Media pembelajaran menggunakan media sosial terus bertambah seiring meningkatnya penyebaran
virus Covid-19 di Indonesia. UIN Palembang menggunakan perkuliahan secara daring sebagai
pengganti perkuliahan tatap muka sejak 24 Maret 2020 sesuai SE Rektor No:
B-288/Un.09/1.2/KP.00.2/03/2020 Tentang Penetapan Jam Kerja. Hal ini sebagai tindak lanjut surat
edaran dari Menteri Agama No: SE.3.2020 Tentang Penyesuaian SKP dalam Upaya Pencegahan
Penyebaran Covid-19 pada Kemenag.

Kelebihan aplikasi e-learning UIN Palembang itu sudah sesuai dengan spesifik e-learning yang
memiliki fungsi flesibilitas dan adaptis dalam penggunaan aplikasi, serta sesuai dengan peluang dan
tantangan yang ditemui UIN Palembang dalam mendukung proses perkuliahan daring. Meskipun
terkesan mendesak dan mendadak pada awalnya, tapi perkuliahan harus tgtap berjalan. Media yang
digunakan untuk belajar daring demi menunjang proses perkuliahan, yaitun)ogle classroom, aplikasi
zoom dan aplikasi media sosial seperti facebook, Instagram dan whatsapp. Pembelajaran daring itu
akan menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan efektif jika penggunaan media pembelajaran
daring direncanakan dengan sebaik mungkin sebagai salah satu proyek pendidikan (Kabilan et al.,
2010).

Memajukan dunia pendidikan memerlukan transformasi digital yang memiliki tepat guna biaya,
peningkatan daya produksi dan peningkatan kualitas pendidikan. Transformasi digital yang seperti itu
akan berujung pada peningkatan sistem. Universitas adalah bagian dari bidang pendidikan yang
terus menerus melakukan kajian dan riste dalam pengembangan masalah tersebut. Oleh sebab itu,
Universitas di Indonesia dipandang harus melakukan suatu perubahan dan perbaikan menuju era
digitalisasi seperti yang sudah dilaksanakan oleh negara-negara maju.

nelitian ini akan menarik jika mengamati apakah mahasiswa prodi MPI UIN Palembang dapat
menggunakan aplikasi e-learning yang baru diterapkan ini? Lalu apakah lingkungan belajar akan




efisiensi bagi mahasiswa Prodi MPI jika menggunakan aplikasi e-learning ntuk memfasilitasi
perkuliaham daring mereka? Bagaimana pandangan mahasiswa yang menggunakan aplikasi e-
learning untuk proses perkuliahan? Bisakah aplikasi e-learning dapat mendukung dan membantu
mahasiswa dalam proses perkuliahan daring?

Demi menjawab semua pertanyaan diatas, maka peneliti tertarik untuk memilih judul penelitian
tentang “Pemahaman Mahasiswa Program Studi MP1 UIN Raden Fatah Palembang Terhadap E-
Learning dan Implikasinya Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dijabarkan pada latar belakang, dapat dirumuskan permasalahannya
adalah

1. Bagaimana pemahaman mahasiswa program studi UIN Raden Fatah Palembang terhadap e-
learning?

2. Bagaimana implikasi penggunaan e-learning terhadap hasil belajar mahasiswa prodi MPI UIN
Raden Fatah Palembang?

Tujuan Penelitian

Tujugp penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman mahasiswa Program Studi Mahasiswa
MPI1 UIN Raden Fatah Palembang terhadap e-learning dan implikasinya terhadap hasil belajar
mahasiswa.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Alimron dalam penelitiannya yang berjudul “Problematika Penerapan E-Learning Dalam Proses
Pembelajaran (Studi Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Isggm Negeri Raden
Fatah Palembang)”. Berdasarkan hasil penelitian, didapat kesimpulan bahwa: A) dalam proses
pembelajaran menggunakan e-learning paca Program Studi PAI UIN Palembang, persepsi dosen
dan mahasiswa menyangkut pada: 1) Segi penggunaan aplikasi e-learning, 2) Segi kemudahan
pemakaian aplikasi e-learning, 3) Segi bagian menu aplikasi e-learning, 4) Segi kegunaan dan 5)
Segi media atau alg¢; B) Penggunaan e-learning pada proses perkuliahan mahasiswa prodi PAI
meliputi: 1) Sistem e-learning yang menggunakan moodle atau LMS yang berisi unsur pengguna, 2)
admin pengelola aplikasi, 3) dosen, dan 4) mahasiswa. (Alimron, 2018).

Alimron pada penelitiannya yang berjudul “Penerapan E-Learning dalam Proses Pembelajaran pada
Prodi PAI UIN Raden Fatah Palembang”. Tujuan penelitian ini untuk menunjukkan penerapan e-
learning pada Prodi PAI UIN Raden Fatah Palembang. Hasboenelitian menunjukkan bahwa 5 aspek
penggunaan e-learning, yakni: 1) Pada aspek pepggunaan aplikasi e-learning, terdapat perbedaan
pemahaman antara dosen dan mahasiswa, yaitu hanya sebagian dosen yang memiliki pengetahuan
yang cukup tentang aplikasi e-learning, tapi mayoritas mahasiswa cukup memahami penggunaan e-
learning. 2) Pada segi kemudahan penggunaan aplikasi e-learning, sebagian dosen kesulitan dalam
penggunaan e-learning, tapi mayoritas mahasiswa mengaku mudah menggunakan e-learning. 3)
Pada tiga aspek yang lain yaitu; a) segi fitur aplikasi e-learning, b) baik dosen dan mahasiswa,
menilai positif dan penilaian yang relatif baik, dan c) segi sarana masih dirasakan kurang optimal
(Alimron, 2019).




Igbal dan Aditia Fredito pada penelitiannya yang berjudul “Pemahamag Mahasiswa Terhadap Media
Pembelajaran Online E-Learning Uin Raden Intan Lampung”. Tujuan penelitian ini adalah
mengamati bagaimana pemahamag dan penggunaan aplikasi e-learning oleh mahasiswa. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 43% responden mengatakan kurang menghendaki
perkuliahan dilaksanakan secara online, dimana kebanyakagaesponden mengatakan kurang
mengerti dengan proses perkuliahan menggunakan aplikasi e-learning UIN Raden Intan Lampung,
tapi ada dua aktivitas perkuliahan yaitu chat dan forum yang mempunyai mayoritas jawaban cukup
besar, yaitu 40% dan 37%. Mayoritas responden 56% mengatakan baru mendapatkan informasi
tentang pemakaian E-Leaning UIN Raden Intan Lampung tidak kurang dari 1 bulan, yang mana ada
25% responden menyatakan mendpatkan informasi tentang penggunaan E-learning UIN Raden Intan
Lampung berasalah dari teman satu kelas, dosen dan Website UIN Raden Intan Lampung (Igbal &
Fradito, 2020).

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
1. Pengertian E-Learning

Peran internet sangat penting dalam penggunaan e-learning karena@enggunaan internet adalah
hakikat dari e-learning (H. Kamarga, 2002). E-learning adalah media pembelajaran berbasis Web
dan juga merupakan aplikasi teknologi web untuk proses pembelajaran yang dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi internet. Istilah lainnya adalah pembelajar berbasis web atau pembelajar
berbasis internet (Rusman, 2016).

Berdasarkan penjelasa diatas maka dapat ‘salmpulan bahwa e-learning dipakai untuk mempermudah
interaksi antara dosen dengan mahasiswa dalam perkuliahan, mahasiswa dengan bahan belajar,
dan antara sesama mahasiswa. Penggunaan e-learning dapat membuat dosen meng-upload bahan
ajar secara online, pemberiag tugas secara online, dan pengumpulan tugas secara online oleh
mahasiswa melalui aplikasi e-learning.

E-Learning memiliki beberapa fungsi yaitu, 1) sebagai pelengkap; 2) sebagai tambghan, 3) sebagai
pengganti (Muzid, S., & Munir, 2005). Fungsi e-learning sebagai pelengkap berarti materi
pembelajaran yang diterima mahasiswa dalam forum kuliah membutuhkan pem&elajaran elektronik
yang sudah diprogramkan (Muzid, S., & Munir, 2005). Maksudnya, mahasiswa diberikan kesempatan
untuk memanfaatkan materi pembelajaran elektronik jika sulit memahami materi yang dijelaskan oleh
dosen pada pertemuan tatap muka.

gda beberapa manfaat e-learning dalam pembelajaran diantaranya meliputi:

a) Eahasiswa dengan bahan belajar, antara mahasiswa dengan dosen, dan anata sesama
mahasiswa lebih mudah berinteraksi.

b) Mahasiswa tetap dapat belajar meskipun tidak hadir secara fisik di dalam kelas karena bisa
menghadiri perkuliahan secara daring.

c) Mahasiswa atau juga gosen dapat saling berbagi pendapat atau informasi tentang materi kuliah
secara daring, sehingga bisa mengoptimalkan waktu tatap muka.

d) gengembangan model-model pembelajaran yang lebih baik dan lebih mudah dipahami oleh
mahasiswa dapat meningkatkan kualitas dan kinerja dosen.




e) ?esenjangan digital antar dosen dan mahasiswa dapat dikurangi dengan diterapkannya sistem
yang berbasis tekonologi internet secara terpadu dan terintegrasi.

f) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan bahan belajar. (Alimron, 2019).
2. Hasil Belajar

Menurut Gagne, pembelajaran merupakan proses penangkapan informasi yang kemudian diolah dan
menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar. Terjadi interaksi dalam pemrosesan yaitu interaksi
antara kondisi-kondisi internal dan kondisi eksternal individu (Rehalat, 2016). Sudijono
mengungkapkan bahwa aspek proses berpikir (cognitive domain) sebagai hasil belajar dapat
dihasilkan melalui suatu tindakan ---uasi. Selain itu ju@dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya,
yaitu aspek keterampilan (psychomotor domain), dan aspek nilai atau sikap (affective domain) yang
menempel pada diri setiap individu peserta didik (Sutrisno & Siswanto, 2016).

Penggunaan media pembelajaran berbasi daring dapat mempengaruhi hasil belajar, sehingga dosen
harus cermat dalam memilih media dan menggukan media. Di kalangan stakeholder, mahasiswa dan
masyarakat umum, permasalahan hasil belajar dagigmpembelajaran jarak jauh, seperti penggunaan
media E-Learning masih menjadi polemik (Husna, 2020). Hal itu dikarenakan pembelajaran daring
masih di anggap tidak lebih baik dari pada pembelajaran langsung secara tatap muka.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Metode kualitatif
adalah metoc?yang menjadikan filsafat postpositivisme sebagai landasan metode penelitian, yaitu
metode yang digunakan untuk meneliti obyek yang alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen
kunci. Teknik pengumpulan data menggunakan cara triangulasi (gabungan), bersifat
indukatif/kualitatif dalam analisis datanya, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisali (Sugiyono, 2015)

?Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Metode pengumpulan data penelitian agar mendapatkan data penelitian menggunakan:

3
1. Observasi %empunyai spesifik bila dibandingkan dengan teknik pengumpulan data yang lain, yaitu
wawancara dan kuisioner. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi adalah suatu
proses kompleks yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara proses
yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2015).

2. Wawancara atau interview dipakai sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan agar menemukan permasalahan-permasalahan yang harus diteliti, dan juga jika
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya




sedikit/kecil (Sugiyono, 2015).

3. Studi Pustaka yaitu pencarian materi-materi pendukung melalui buku-buku, internet dan media
informasi yang lainya untuk menyelesaikan permasalahan, yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang dibahas.

G. Tahapan Penelitian

Dalam metodologi penelitian, ada urutan kerangka kerja yang harus diikuti. Urutan kerangka kerja ini
merupakan gambaran dari langkah—langkah yang harus dilalui agar penelitian ini bisa berjalan
dengan baik. Kerangka kerja yang harus diikuti bisa dilihat pada gambar 1.1.

1. Mengidentifikasi Masalah

Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman mahasiswa prodi
MPI UIN Raden Fatah Palembang terhadap e-learning dan implikasinya terhadap hasil belajar.

2. Menganalisis Masalah

Analisis masalah pada penelitian ini dilakukan dengan dua metode yaitu metode deskriptif dan
metode komperatif.

a. Metode Deskriptif

Pada metode ini data yang ada dikumpulkan, disusun, dikelompokkan dan dianalisis sehingga
diperoleh beberapa gambaran yang jelas pada masalah yang akan dibahas.

b. Metode Komperatif

Pada metode ini analisis dilakukan dengan cara membandingkan teori dan praktek sehingga
diperoleh gambaran yang jelas tentang persamaan dan perbedaan di antara keduanya.

3. Menentukan Tujuan

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui pemahaman mahasiswa Prodi MPI UIN Raden Fatah
Palembang terhadap e-learning dan implikasinya terhadap hasil belajar mahasiswa.

9 Mempelajari Literatur

Literatur-literatur yang dipakai sebagai bahan referensi dalam penelitian ini adalah dari jurnal-jurnal
ilmiah, modul pembelajaran dan buku tentang Data Mining. literatur-literatur ini akan menjadi
pedoman untuk melakukan penelitian agar memudahkan proses penelitian.

5. Mengumpulkan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, ntuk mencari data tentang
pemahaman mahasiswa MPI terhadap penggunaan aplikasi e-learning di UIN Raden Fatah
Palembang. Wawancara dilakukan secara terarah (guidedinterview), yang mana peneliti

menanyakan kepada terwawancara tentang hal-hal yang telah disiapkan sebelumnya, yang




berbentuk angket atau kuesioner tanpa tatap muka, jadi menggunakan aplikasi google form.

6. Menganalisis Data

Analisis data menggunakan model (Schwandt, 1996), data responden yang dikumpulkan melalui
google form yang sudah didownload dalam bentuk exel dicek keabsahannya lalu dianalisis dengan
cara direduksi kemudian disajikan lalu ditarik kesimpulan.

Rencana Pembahasan

gb | Pendahuluan

Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, konsep/teori yang relevan, metode dan teknik
pengumpulan data dan rencana pembahasan.

Bab Il Landasan Teori

Kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari subbab pengertian persepsi,
pengertian E-Learning dan hasil belajar mahasiswa.

Bab Il Deskripsi Lokasi Penelitian
Bagian ini terdiri dari beberapa sub pembahasan yang berkenaan dengan gskripsi lokasi penelitian.
Bab |V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini membahas hasil penelitian tentang kepemimpinan persepsi mahasiswa prodi MPI, e-learning
UIN Raden Fatah Palembang, dan hasil belajar mahasiswa.

Bab V Penutup

Bagian ini merupakan bagian utama penelitian yang berisi beberapa poin kesimpulan dan saran-
saran.
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Judul

Implementasi Attahuru Syatrul Iman Terhadap Keberhasilan Kultur Jaringan Tanaman Sambiloto
(andrographis Paniculata)

Latar Belakang

Era Covid-19, penggunaan handsanitaizer tidak asing lagi terdengar dikalangan masyarakat
pedesaan hingga mancanegara. Disamping itu penaggunaan masker selalu dilaksanakan untuk
membatasi penyebaran Covid-19. Hal ini disebabkan lingkungan sekitar sudah tidak steril.
Ketidaksetiran tersebut disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan. Pada
hakikatnya kebersihan dalam islam merupakan sebagian dari iman, seperti pada hadits

IV VNI PPN

Artinya: Kebersihan sebagian dari iman (HR. Muslim)

Konsep kebersihan tersebut akan diimplemepntasikan dalam kultur jaringan tanaman sambiloto
(Andrographis paniculata), yang merupakan salah satu tanaman obat yang sering digunakan oleh
masyarakat di Indonesia adalah sambiloto (Andrographis paniculata). Sambiloto dapat digunakan
sebagai antimikroba, gti bakteri, anti diabetes, anti sesak napas dan memperbaiki fungsi hati
(Clviana et al., 2017). Sambiloto mengandung senyawa kimia dari golongan laktone yang terdiri atas
andrographolide, neondrographolide, didefaydroandrographlide dan homoandrographolide. Di
samping itu daun sambiloto mengandung kandungan kimia metabolit sefgunder dari daun yaitu
saponin, flavonoid, tanin, zat pahit, dan panikulin (Chao dan Lin, 2010). Sambiloto memiliki rasa
sangat pahit. Rasa pghijt tersebut disebabkan oleh senyawa andrografolida (Arshia et al., (2007) dan
susanti dkk.,(2017)). Rasa pahit tanaman sambiloto 2,8 kali rasa pabhit dari kuinin HCI (Ameh et al.,
2007). Andrografolida merupakan senyawa fitokimia yang mempunyai macam-macam fungsi
kesehatan dan digunakan sebagaissenyawa marker untuk mengidentifikasi tanaman sambiloto
(Jarukamjorn dan Nemoto 2008). Andrografolida merupakan senyawa aktif utama dalam sambiloto
yang berfungsi untuk mengobati berbagai penyakit seperti pengobatan sebagai anti diabetes (Zhang
dan Larrick 2009).

Dari banyalma manfaat dan khasiat kesehatan bagi masyarakat tanaman sambiloto (Andrographis
paniculata) permintaan pasar terhadap sambiloto dari tahun-ketahun semakin meningkat baik ymtuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor (Nugroho, 2010). Peningkatan pengunaan @bat
herbal mempunyai dua dimensi korelatif yaitu aspek medik dan awk ekonomi (Pribadi, 2009).
Pengunaan tanaman sambiloto yaitu sebanyak 24 Ton pertahun, sehingga kebutuhan akan tanaman
obat ini belum tercukupi secara kontinyu (Sugiarso, 2005). Upaya yang dilakukan untuk memenubhi
kebutuhan permintaan pasar obat herbal berupa tanaman sambiloto perlu dibudidayakan dengan
baik (Winarto, 2004). Salah satu cara aplikasi perbanyakan tanaman dengan baik dan dalam waktu
yang singkat dapat dilakukan dengan menggunakan teknik kultur jaringan.

?ultur jaringan merupakan teknik memilih galur tanaman dan menghasilkan individu baru yang bersih
dari hama dan penyakit dengan jumlah yang banyak dan waktu yang singkat (Mahadi dkk., 2015).
Teknik kultur jaringan memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode propagasi secara
tradisonal, antara lain menghasilkan anakan yang bersifat true-to-type yaitu memiliki karakter sifat
yang sama dengan induknya,menghasilkan tumbuhan dewasa relatif lebih cepat, efisien dalam
pemanfaatan lahan karena tidak memerlukan area pembibitan yang luas, serta tidak tergantung
musim dan faktor lingkungan karena hampir semua tahap kultur jaringan dilakukan di laboratorium




dengan kondisi terkontrol (Lestari, 2011 dan Mastuti, 2017).

Beberapa penelitian mengenai kultur jaringan tanaman gambiloto (Andrographis paniculata) telah
dilakukan oleh Rukmi (2013) yaitu mengenai pengaruh konsentrasi NAA dan kinetin terhadap
pertumbuhan kalus dari kotiledon sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) secara in vitro.
Penelitan lainnya dilakukan oleh Deshmukh et al., (2017), yaitu mengenai pengaruh media MS dan
pemberian hormon BAP terhadap pertumbuhan eksplan akar dan daun Sambiloto Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Vikram et al., (2017) yaitu melakukan penelitian tanaman
(Adrographis paniculata) dengan menggunakan zat pengatur tumbuh BAP, IBA dan TDZ untuk
perbanyakan. Berdasarkan dari penelitan terdahulu yang belum pernah dilakukan dari penelitian
implementasi attahuru syatrul iman terhadap keberhasilan kultur jaringan tanaman sambiloto
(Andrographis paniculata).

Rumusan Masalah

1. Apakah Implementasi Attahuru Syatrul Iman berpengaruh terhadap keberhasilan kultur jaringan
tanaman sambiloto (Andrographis paniculata)?

2. Berapakah persen tingkat keberhasilan implementasi Attahuru Syatrul Iman terhadap kultur
tanaman sambiloto (Andrographis paniculata)?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui apakah perpengaruh atauh tidak Implementasi Attahuru Syatrul Iman berpengaruh
terhadap keberhasilan kultur jaringan tanaman sambiloto (Andrographis paniculata)?

2. Mengetahui persentase keberhasilan implementasi Attahuru Syatrul Iman terhadap kultur tanaman
sambiloto (Andrographis paniculata)?

?aiian Penelitian Terdahulu yang relevan

Adapun penelitan terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

1. Veronica Krestiani, %kmi (2013) kajian konsentrasi NAA dan Kinetin terhadap pertumbuhan kalus

ri kotiledon sambiloto (Adrographis paniculta Ness.) secara in vitro. Penelitian ini mengunakan
percobaapyfaktorial dengan rancang acak lengkap (RAL) terdiri dari 2 faktor ZPT. Hasilnya berupa
kotiledon mulai tumbuh pada hari ke7 dan seterusnya berkembang membentuk kalus. Pada
penelitian tersebut, peneliti menggunakan ZPT NAA dan kinetin untuk menginduksi kalus Sambiloto
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan ZPT NAA dan BAP untuk
menginduksi kalus eksplan sambiloto.

2. Deshmukh et al., (2017), ﬁ\!itro Multiple Shoot Induction In Andrographis Paniculata. Materials
And Methods Seed Germinator, Shoot Induction And Elongation, Rooting, Hardening, Results And
Discussion, Roots Intitation. Maximum root observedin, dengan teknik kultur jaringan
menggnakan media MS dan dikombinasikan 1,5 mg/l and 2.0 mg/l. Penelitian tesebut
menggunakan ZPT IAA untuk menginduksi tunas eksplan sambiloto, sedangkan ZPT yang
digunakan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu jenis NAA dan BAP untuk menginduksi kalus




sambiloto.

3. Vikram et al., 2017. In Vitro Plant Regeneration Of Andrographis Paniculata Nees Using Mature
Zygotic Embryonic Explants. All The Experiments Were Repeated Thrice With 15 Explant For Each
Treatment And Data Were Analyzed by (DMRT) andSignificance Was Determined At P<0,05 level.
Dengan menggunakan metode kultur jaringan mengunakan ZPT (IBA 0,1 mg/l, BAP 0,1 mg/l dan
TDZ 0,1 mg/l). Penelitian tersebut menggunakan ZPT IBA, BAP dan TDZ untuk menumbuhkan
eksplan embrio sambiloto, sedangkan eksplan yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan
diantaranya eksplan nodus, internodus, tangkai daun dan daun dengan penambahan ZPT NAA dan
BAP.

Nidhi et al., (2016) melakuan penelitian kultur jaringan Adrographis paniculata dengan cara
perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan mengunakan media NAA, 2,4D dan BAP. Yang
menyatakan eksplan tanaman Andrographis paniculata yang menunjukan efek perubahan dengan
konsentrasi 1,0 mg/l 2,4D dan 0,5 mg/l NAA mengunakan eksplan nodus untuk menginduksi kalus.
Penelitian tersebut menggunakan ZPT NAA dan 2,4 D dengan eksplan nodus untuk menginduksi
kalus sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ZPT yang digunakan yaitu NAA dan BAP

?onsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan tanaman herbal yang sangat berguna untuk
pengobatan dan memiliki berbagai khasiat. Didalamnya terdapat kandung at andrografolid dan
senyawa fenol yang berguna sebagai antibakteri (Sikumalaya dkk., @@16). Tumbuhan sambiloto juga
berkhasiat sebagai obat diabetes, amandel, asam urat, obat batuk, hipertensi, hepatitis, strok, TBC,
menguatkan daya tahan tubuh terhadap serangan flu babi dan flu burung, radang amandel
(Tonsilitigkmradang paru (Pielonefritis akut), radang napas (Bronkus), kencing manis (Diabetes
melitus), penyakit trofoblas seperti kehamilan anggur (Mola hidatidosa) dan sesak napas (asma)
(Syamsul dkk., 2011). Sambiloto telah banyak digunakan sebagai obat tradisional di India, Cina dan
Asia Tenggara untuk mengobati gigitan ular, sengatan serangga, demam, sakit tenggorokan, batuk,
sakit perut serta mengobati luka karena mengandung efek anti infeksi atau anti radang paling baik di
antara tanaman obat lainnya (Mishra et al., 2007 dan Poolsup et al., 2004). Berbagai jenis formulasi
ekstrak dan senyawa murni seperti lakton diterpenoid yang diperoleh dari tanaman sambiloto telah
terbukti memiliki aktivitas biologis termasuk anti mikroba, anti inflamasi, anti oksidan, anti diabetes,
anti malaria (Latto et al., 2006).

ﬁultur jaringan merupakan teknik memilih galur tanaman dan menghasilkan individu baru yang bersih
dari hama dan penyakit dengan jumlah yang banyak dan waktu yang singkat (Mahadi dkk., 2015).
Teknik kultur jaringan memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode propagasi secara
tradisonal, antara lain menghasilkan anakan yang bersifat true-to-type yaitu memiliki karakter sifat
yang sama dengan induknya,menghasilkan tumbuhan dewasa relatif lebih cepat, efisien dalam
pemanfaatan lahan karena tidak memerlukan area pembibitan yang luas, serta tidak tergantung
musim dan faktor lingkungan karena hampir semua tahap kultur jaringan dilakukan di laboratorium
dengan kondisi terkontrol (Lestari, 2011 dan Mastuti, 2017).

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan metode observasi (pengamatan).




Adapun parameter pengamatannya yaitu jumlah tunas dan jumlah daun dengan data pendukung
berupa biomassa segar dan biomassa kering planlet yang akan diamati setelah pemanenan

2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa foto alat dan bahan yang digunakan,
kegiatan penelitian, eksplan tanaman sambiloto setelah 28 hari tanam

Rencana Pembahasan

Hasil penelitian ini akan membahas secara delait implementasi attahuru syatrul iman, membahas
dari sisi agama terhadap keberhasilan kultur jaringan, dengan didukung oleh beberapa referensi baik
secara nasional ataupun internasional sesuai dengan penelitian, sehingga mampu memperkuat hasil
penetilian tersebut.
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Analisis Penggunaan E-learning Uin Raden Fatah Palembang Menggunakan Pendekatan
Technology Acceptance Model (tam)

Latar Belakang

gerkembangan sistem komputer melalui jaringan semakin meningkat. Intemet merupakan jaringan
public, keberadaannya sangat diperlukan baik sebagai media informasi maupun komunikasi yang

dilakukan secara bebas. Salah satu pemanfaatan internet adalah pada sistem pembelajaran jarak
]E.Ih melalui belajar secara elektronik atau yang lebih dikenal dengan istilah E-Learning. E-Learning
(Elektronic Learning) adalah suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampainya bahan

ajar ke siswa dengan menggunakan media internet, intranet atau media jaringan komputer lain.

g—learning atau electronic learning merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan jaringan
media elektronik. Perkembangan teknologi yang maju di era modern dan globalisasi memungkinkan
berbagai kegiatan dilakukan secara cepat dan efisien. Perkembangan teknologi sudah banyak
memberikan pengaruh terhadap cara hidup kita, salah satunya adalah dalam bidang pendidikan
dengan penggunaan e-learning dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, perguruan tinggi, tempat —
tempat kursus bahkan komunitas — komunitas online sudah mulai menggunakan konsep seperti ini.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan tuntutan globalisasi pendidikan serta
pembelajaran jarak jauh, berbagai konsep telah dikembangkan untuk menggantikan metode
pembelajaran tradisional, salah satunya adalah konsep e-learning. E-learning dapat digunakan
sebagai alternatif atas permasalahan dalam bidang pendidikan, baik sebagai tambahan, pelengkap
maupun pengganti atas kegiatan pembelajaran yang sudah ada.

Eerguruan tinggi sebagai salah satu institusi pendidikan, menjadi salah satu sarana pendidikan yang
penting dalam proses transfer nilai dan pengetahuan yang berlangsung antara pendidik yakni dosen
dan mahasiswa sebagai peserta didik, sehingga dari proses tersebut diharapkan akan mampu
mencetak pribadi- pribadi yang unggul serta mampu memberikan kontribusi yang signifikan demi
kemajuan bangsa dan Negara. Menurut Azra Dengan pendidikan yang berkualitas khususnya bagi
bangsa ini, Indonesia akan lebih terjamin dalam proses transisi, dan hanya dengan pendidikan yang
bermutu maka Indonesia dapat membangun keunggulan kompetitif dalam persaingan global yang
begitu intens.

asil belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh
perubahan pada diri siswa setelah menerima pengalaman belajarnya yang dapat diamati dan diukur
dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Rusman (2015: 67), mengatakan bahwa hasil
belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Selain itu Hamzah B. Uno (2010: 213), berpendapat bahwa hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi
seseorang dengan lingkungannya.

Untuk mendukung prestasi belajar dituntut peran dan motivasi jar yang tinggi sebagaimana
menurut Sardiman dalam Anggoro D. L. (2013) motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi
aktif. Motivasi adalah kekuatan dalam diri untuk mensejajarkan kualitas dan hasil yang terbaik.
Dengan adanya motivasi tinggi dari mahasiswa/i maka prestasi di tingkat perguruan tinggi secara
umum dapat tercapai. Oleh karena itu perlu mengetahui seberapa besar motivasi belajar
mahasiswal/i tersebut terhadap pengaruh layanan E-Leaming UIN Raden Fatah prodi sistem




informasi dalam membantu meningkatkan hasil dan prestasi belajar mahasiswa/i tersebut.
Rumusan Masalah

Adapun main research question dari penelitian yaitu bagaimana faktor-faktor pendekatan technology
acceptance model (TAM) mempengaruhi penggunaan E-Learning UIN Raden Fatah Palembang?

ﬁiuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui faktor-faktor pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa/i penggunaan E-Learning
UIN Raden Fatah Palembang.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Adapun studi literatur dari beberapa kajian akan memberikan beberapa variabel dan faktor-faktor
untuk dipergunakan selanjutnya dalam penelitian ini.

Ririn Apriloda (2011) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Penggunaan Sistem Ujian Online
Terintegrasi Yang Teroptimalisasi Oleh Remote Desktop Dengan Menggunakan Technology
Accepted Model (TAM)". Hasil penelitian menyimpulkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh
signifikan terhadap pengguna nyata dan sikap penggunaan, sikap terhadap penggunaan teknologi
berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku menggunakan teknologi.

grie Muhammad dan Totok Dewayanto (2010) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Penerimaan
Komputer Mikro dengan Menggunakan Technology Accepted Model (TAM) Pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) Di Jawa Tengah”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kemudahan penggunaan
komputer mikro akan mengurangi usaha (baik waktu maupun tenaga) seseorang (auditor) di dalam
melaksanakan aktivitas audit. Perbandingan kemudahan tersebut memberikan indikasi bahwa
seseorang (auditor) yang menggunakankomputer mikro bekerja lebih mudah dibandingkan dengan
orang yang bekerja tanpa menggunakan komputer mikro. komputer mikro juga dipercaya lebih
fleksibel, mudah dipahami, dan mudah pengoperasiannya sehingga mempengaruhi auditor untuk
mengetahui betapa pentingnya penggunaan komputer mikro dan hal tersebut akan mendorong
auditor untuk menerima penggunaan komputer mikro.

Fuad Budiman dan Fefri Indra Arza (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “Pendekatan Technology
ﬂccepted Model (TAM) dalam Kesuksesan Implementasi Sistem Informasi Manajemen Daerah”

asil penelitian menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan aplikasi SIMDA
berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi kemanfaatan dan sikap penggunaan, Persepsi
kemanfaatan aplikasi SIMDA berpengaruh signifikan positif terhadap sikap penggunaan dan perilaku
pengguna, dan persepsi sikap penggunaan aplikasi SIMDA berpengaruh signifikan positif terhadap
perilaku pengguna.

Dari ringkasan penelitian terdahulu diperoleh beberapa varigbel bebas dari pemanfaatan layanan e-
Learning UIN Raden Fatah yaitu pengalaman (experience) (X1), Persepsi kegunaan (X2), Persepsi
kemudahan penggunaan (X3), Intense penggunaan (X4), dan Pengguna nyata (X5).Variabel terikat
yang dihasilkan yaitu Hasil Belajar (Y1).

%nsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)




Dari ringkasan penelitian terdahulu diperoleh beberapa variakel bebas dari pemanfaatan layanan e-
Learning UIN Raden Fatah yaitu pengalaman (experience) (X1), Persepsi kegunaan (X2), Persepsi
kemudahan penggunaan (X3), Intense penggunaan (X4), dan Pengguna nyata (X5).Variabel terikat
yang dihasilkan yaitu Hasil Belajar (Y 1).

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1]

1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini menggunakayariabel bebas (independent/ eksogen) dan variabel tidak
bebas atau terikat (dependent/ endogen). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi penyebab berubahnya variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat (ketergantungan) karena adanya variabel bebas. Suatu gejala akan
diuji untuk mengetahui apakah penyebab variabel bebas tersebut mempengaruhi variabel terikat.

Y f(X)

Y: Hasil Belajar

X: Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Perumusan Penelitianldentifikasi VariabelPenjabaran IndikatorVariabel Penelitian

2. Variabel Bebas (Variabel Eksogen)

Variabel bebas merupakan variabel yang menyebabkan variabel terikat berubah. Yang termasuk
variabel bebas disini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

3. Populasi
%pulasi adalah seluruh komponen elemen yang dapat digunakan untuk membuat beberapa

kesimpulan atau keseluruhan obyek penelitian (Riduwan,Drs,MBA, 2008). Sekolah menengah atas
WWWW yang terlibat langsung dan telahmenggunakan Google.

4. gampel

Sampel adalah bagian dari suatu populasi yang menjadi obyek penelitian yang sesungguhnya
(Riduwan,Drs,MBA, 2008).Jumlah sampel diperoleh dengan menggunakan formula Solvin
menggunakan rumus:

5. Metode Analisis Data
A. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatifglgunakan untuk membahas dan menerangkan hasil penelitian tentang berbagai
kasus yang dapat diuraikan dengan menggunakan nilai yang dapat diukur dengan angka-angka.




B. 9ji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur
sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurangvalid berarti
memiliki validitas rendah atau data tidak relevan. Validitas secara empirik dinyatakan oleh koefisien
validitas atau koefisien korelasi (rxy) yang mempunyai nilai positif (mendekati angka 1,0). Semakin
mendekati angka 1,0 maka semakin tinggi tingkat validitas hasil ukur datanya.

C. Uj Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat pengumpulan data (instrumen)

yang digunakan. Uji reliabilitas instrument dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach yang
mempunyai nilai lebih besar dari 0,6 untuk menyatakan reliabilitas.

D. ﬁji Persyaratan Linieritas
1. Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel bebas dan terikat atau
keduannya memiliki distribusi normal atau mendekati normal yaitu sebaran data terletak disekitar
garis lurus.

2. Uji Linieritas

Penguijian linearitas ini perlu dilakukan untuk mengetahui model yang dibuktikan merupakan linear
atau tidak. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan curve estimation, yaitu gambaran hubungan
linear antara variabel X dangan variabel Y. Jika nilai signifikansi f<0,05, maka variabel X tersebut
memiliki hubungan linear dengan Y.

3. Uji Multikoliniaritas

Uji Multikoliniaritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linier antara variabel independen dalam model regresi. Uji
ini biasa digunakan sebagai prasayarat dalam uji model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi
adalah tidak adanya multikolinearitas. Dalam penguijian ini dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Dikatakan tidak terdapat gejala multikoliniaritas jika VIF < 10.

4. Uji Hipotesis

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan
satu atau lebih variabel independe, dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-
rata populasi atau nilai rata-rata.

Rencana Pembahasan

Genelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman penggunaan komputer terhadap




persepsi kegunaan, pengaruh pengalaman penggunaan komputer terhadap persepsi kemudahaan
penggunaan, pengaruh pengalaman penggunaan internet terhadap persepsi kegunaan, pengaruh
pengalaman penggunaan internet terhadap persepsi kemudahaan penggunaan, pengaruh persepsi
kemudahaan penggunaan terhadap persepsi kegunaan, persepsi kegunaan terhadap intensi
penggunaan, persepsi kemudahaan terhadap intensi penggunaan, pengaruh intensi penggunaan
tehadap pengguna nyata dan pengguna nyata terhadap hasil belajar simulasi digital pada E-Learning
UIN Raden Fatah Palembang terhadap mahasiswa/i Mata Kuliah E-Government, pemodelan dan
simulasi, dan statistika dan probabilitas pada semester ganjil di UIN Raden Fatah Palembang.

genelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan regresi. Populasi dalam penelitian adalah seluruh
siswa yang mengambil matakuliah e-government, statistika dan probabilitas serta pemodelan dan
simulasi pada prodi sistem informasi di semester ganjil 2021. Adapun rencana penelitian yaitu
melakukan literature review untuk mendapatkan faktar-faktor penggunaan e-learning UIN Raden
Fatah Palembang yang empengaruhi hasil belajar, membuat model penelitian untuk masing-
masing hipotesa faktor, teknik pengumpulan data dengan sebaran kuisioner skala likast, mengolah
data primer menggunakan uji statistik dan aplikasi SPSS. Uji prasyarat analisis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian nantinya dapat memberikan informasi dan pengetahuan secara umum khususnya
dunia pendidikan.
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Judul

Analisis Penggunaan E-learning Uin Raden Fatah Palembang Menggunakan Pendekatan
Technology Acceptance Model

Latar Belakang

Dalam usaha untuk pengembangan kepribadian dari individu manusia maka pendidikan merupakan
salah satu usaha yang tepat untuk melakukan pembinaan baik itu dalam hal jasmani ataupun rohani.
Menurut para ahli pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah tahapan pengubahan tingkah laku atau
sikap dari seorang atau lebih dalam proses pendewasaan diri melalui proses pembelajaran ataupun
pelatihan. Pedewasaan yang terjadi dapat dipengaruhi oleh pendidikan, pendidikan memberikan
dampak yang sangat prositif dalam proses pendewasaan tersebut, dan pendidikan dapat
meminimalisir dari buta huruf dan dapat memberikan kemampuan mental, keterampilan dan lainnya.
UU No.29 tahun 2003 tentang pendidikan tertera bahwa pendidikan ialah usaha paling dasar dan
terstruktur dengan tujuan untuk mewujudkan sebuah kegiatan pembelajaran dan belajar agar siswa
sebagai peserta didik dapat mebuat perkembangan dalam potensi dirinya secara lebih aktif dan
bagus dalam mengendalikan diri, kecerdasan, tingkah laku atau adab yang mulia, keterampilan
ataupun kekuatan spiritual keagamaan yang ada dalam dirinya ataupun masyarakat umum serta
Negara.

Pertumbuhan sistem komputer lewat jaringan terus terjadi peningkatan. Intemet adalah jaringan
terbuka untuk umum, keberadaan internet sangatlah dibutuhkan baik sebagai media informasi
ataupun komunikasi yang dapat diakses secara leluasa. Pemanfaatan internet salah satunya adalah
dalam bidang pendigiikan, pendidikan yang dilakukan secara jarak jauh dan berbasis elektronik, yang
kita kenal sebagai E-learning. E-leaging atau Elektronik Learning merupakan sebuah tipe
pembelajaran yang dapat membuat proses belajar mengajar dilakukan secara jarak jauh dengan
memanfaatkan intranet, media jaringan komputer ataupun internet.

Institusi pendidikan seperti perguruan tinggi merupakan satu dari beberapa sarana pendidikan yang
merupakan tahapan yang penting pemberian nilai serta wawasan yang terjadi antara peserta didik
yaitu mahasiswa dan dosen sebagai seorang tenaga pendidik, dalam proses yang berlangsung
tersebut diharapkan kedepannya dapat mencetak individu-individu yang lebih lebih baik dan bisa
memberikan kontribusi besar dalam hal kemajuan bangsa Indonesia.

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar memiliki peran yang sangat penting. Hal ini dikarenakan
hasil belajar dapat menjadi tolak ukur dalam melihat perubahan dalam diri siswa seperti
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal tersebut merupakan pengalaman pembelajaran yang bisa
diamati dan diukur sebagai tolak ukur hasil belajar. Hasil dari pembelajaran merupakan pengalaman
yang mencakup ranah kognitif, psikomotorik dan afektif dari sejumlah pengalaman yang didapat oleh
siswa Rusman (2015: 67). Lainnyayaitu hasil dari pembelajaran merupakan interaksi seseorang
?ngan lingkungan yang menjadi perubahan perilaku secara relatif menetap pada diri seseorang
amzah B. Uno (2010: 213).

Untuk mendukung prestasi dalam hal pendidikan dituntut peran dan motivasi belajar yang tinggi
sebagaimana menurut Sardiman dalam Anggoro D. L. (2013) motivasi adalah kekuatan yang
menjadi penggerak telah aktif. Motivasi merupakan kekuatan yang ada di dalam diri untuk
mensejajarkan kualitas dan hasil yang terbaik. Dengan adanya motivasi tinggi dari mahasiswa/i maka
prestasi di tingkat perguruan tinggi secara umum dapat tercapai. Oleh karena itu perlu mengetahui
seberapa besar motivasi belajar mahasiswa/i tersebut terhadap pengaruh layanan E-Learning UIN




Raden Fatah prodi sistem informasi dalam membantu meningkatkan hasil dan prestasi belajar
mahasiswali tersebut.

Rumusan Masalah

Adapun main research question dari penelitian yaitu bagaimana faktor-faktor pengenalan atau
disebut dengan Technology Acceptance Model atau disingkat menjadi TAM mempengaruhi
pengguna e-learning UIN Raden Fatah Palembang?

?ujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendekatan Technology Acceptance Model
atau disingkat menjadi TAM dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa/i penggunaan E-Learning
UIN Raden Fatah Palembang.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Adapun studi literatur dari beberapa kajian akan memberikan beberapa variabel dan faktor-faktor
untuk dipergunakan selanjutnya dalam penelitian ini.

Ririn Apriloda (2011) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Penggunaan Sistem Ujian Online
Terintegrasi Yang Teroptimalisasi Oleh Remote Desktop Dengan Menggunakan Technology
Accepted Model ”. Disimpulkan dari hasil penelitian bahwa pengguna nyata dan sikap penggunaan
sangat terpengaruh oleh anggapan kegunaan, minat perilaku menggunakan teknologi sangat
terpengaruh oleh sikap terhadap penggunaan teknologi.

grie Muhammad dan Totok Dewayanto (2010) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Penerimaan
Komputer Mikro dengan Menggunakan Technology Accepted Model Pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) Di Jawa Tengah”. Disimpulkan dari hasil penelitian bahwa kemudahaan penggunaan
komputer mikro kedepannya dapat mengurangi usaha dari seorang auditor di dalam melaksanakan
audit. Penggunaan komputer mikro memberikan perbandingan antara kemudahan bekerja seorang
ﬂuditor) ketika menggunakan komputer mikro dibandingkan dengan seorang (auditor) yang tidak
menggunakan komputer mikro saat bekerja. Komputer mikro dipercaya dapat lebih mudah untuk
dipahami, lebih fleksibel, dan efisien dalam pengoperasiannya sehingga seorang auditor dapat
terpengaruh dalam hal mengetahui betapa pentingnya kompuer mikro untuk digunakan dan
komputer mikro dapat menjadi pendorong auditor dalam menerima penggunaannya.

gad Budiman dan Fefri Indra Arza (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “Pendekatan Technology
Accepted Model dalam Kesuksesan Implementasi Sistem Informasi Manajemen Daerah”
Disimpulkan dari hasil penelitian bahwa anggapan kemanfaatan dan sikap penggunaan dari aplikasi
SIMDA sangat terpengaruh secara positif dalam anggapan kemudahan penggunaannya. Sikap
penggunaan dan perilaku pengguna sangat terpengaruh secara posisif oleh anggapan kemanfaatan
dari aplikasi SIMDA dan perilaku pengguna sangat terpengaruh secara positif oleh anggapan sikap
penggunaan aplikasi SIMDA.

Dari ringkasan penelitian terdahulu diperoleh beberapa variabel bebas dari pemanfaatan layanan e-
Learning UIN Raden Fatah yaitu pengalaman (experience) (X1), Anggapan kegunaan (X2),
Anggapan kemudahan penggunaan (X3), Intense penggunaan (X4), dan Pengguna nyata
(X5).Variabel terikat yang dihasilkan yaitu Hasil Belajar (Y1).




Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

grie Muhammad S.B. (2010). Analisis Penerimaan Komputer Mikro Dengan Menggunakan
Technology Acceptance Model atau disingkat menjadi TAM Pada KantorAkuntan Publik (Kap) Di
Jawa Tengah. Skripsi. Universitas Diponegoro.

Arief Wibowo. (2006). Kajian Tentang Perilaku Pengguna Sistem Informasi Dengan Pendekatan
Technology Acceptance Model atau disingkat menjadi TAM .

Asep Herman Suyanto. (2005). Mengenal E-Learning. Universitas Gadjah Mada. On-Line. Tersedia :
http:www.asep-hs.web.ugm.ac.id.

Azwar, Saifuddin. (2014). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pelajaran Offset Bambang Irawan
Suryoputro. (2001). Pengaruh Faktor Sosial, Perasaan, Job Fit,

Fasilitas Pendukung dan Pengalaman Terhadap Pemanfaatan Komputer.

Tesis. Universitas Diponegoro.

?Made A.A Dan Dana I.S. Pengembangan Model Penerimaan Teknologi Internet Oleh Pelajar
Dengan Menggunakan Konsep Technology Acceptance Model atau disingkat menjadi TAM . Jurnal

Sistem Informasi MTI-UI. HIm. 81-92.

ghozali, Imam. (2007). Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS. Badan Penerbit
Universitas Diponegoro: Semarang.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel merupakan karakterisitik yang bisa diamati dari sesuatu (objek), dan bisa memberikan
berbagai macam nilai. Karakteristik dari variabel yaitu karakteristik dari sebuah obyek, berbeda dari
satu observasi kepada observasi lainnya dan dapat diamati.

Didalam variabel penelitian ini menggunakan Er’ariabel bebas (independent/ eksogen) dan variabel
tidak bebas atau terikatfdependent/ endogen). Variabel bebas adalah variabel yang menjadikan
penyebab berubahnya variabel terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab berubahnya
variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
(ketergantungan) karena adanya variabel bebas. Suatu gejala akan diuji untuk mengetahui apakah
penyebab variabel bebas tersebut mempengaruhi variabel terikat.

Y f(X)

Y: Hasil Belajar

X: Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar




3.1.2 eariabel Bebas (Variabel Eksogen)Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab dari
perubahan variabel terikat.

Yang termasuk variabel bebas disini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
3.1.3 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari Eomponen elemen yang bisa digunakan untuk membuat
beberapa kesimpulan atau seluruh obyek penelitian (Riduwan,Drs,MBA, 2008). Sekolah menengah
atas WWWW yang terlibat langsung dan telahmenggunakan Google.

3.1.4 gampel

Sampel adalah bagian dari suatu populasi yang menjadi obyek penelitian yang sesungguhnya
(Riduwan,Drs,MBA, 2008).Jumlah sampel diperoleh dengan menggunakan formula Solvin

3.2 Metode Analisis Data
A. Analisis Kuantitatif

Penggunaan analisis kuantitatif adalah untuk membahas dan menjabarkan hasil dari penelitian
tentang berbagai macam kasus yang dapat dijabarkan menggunakan nilai yang dapat diukur dengan
angka-angka.

B. Uji ValiditasDilakukannya uji validitas adalah bertepatan alat untuk pengukuran dalam mecapai
ukuran yang seharusnya memang diukur. Validitas ialah tingkat kehandalan atau kesahihan suatu
alat untuk mengukur yang ditunjukan melalui suatu ukuran. Validitas rendah atau data yang tidak
relevan disebabkan oleh alat pengukur yang kurang valid. Validitas secara empirik dinyatakan oleh
koefisien validitas atau koefisien korelasi (rxy) yang mempunyai nilai positif (mendekati angka 1,0).
Jika nilai yang didapat mendekati angka 1,0 maka semakin tinggi tingkat validitas hasil ukur datanya.

Tujuan dari validitas yaitu agar butir-butir pertanyaan dalam kuisioner mewakili maksud dari variabel
yang diteliti. Untuk menguiji validitas alat ukur,gaebagai awal dilakukan pencarian jarga korelasi
diantara bagian dari alat ukur, korelasi antara setiap butir alat ukur secara keseluruhan dengan skor
total yaitu jumlah dari setiap butir skor.

Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Pearson Product Moment adalah:

C. Uji ReliabilitasPengukuran reliabel yaitu pengukuran yang mempunyai realibitas yang tinggi. Istilah
yang ada dalam realibilitas yaitu antara lain seperti kepercayaan, kehandalan, ketepatan,
keastablilan serta konsistensi. Realibilitas memiliki prinsip yaitu mengukur sajauh mana kepercayaan
hasil dari pengujian yang dilakukan.

Tinggi rendahnya realibilitas atau koefisien korelasi dapat dilihat dari angka secara empiric. Misalkan
rxy adalah variabel x dan variabel y yang terjadi korelasi diantaranya, yang merupakan symbol dari
koefisien reliabilitas.

Pengujian yang dilakukan dalam usaha meningkatkan ketepatan alat pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang mempunyai nilai lebih besar dari




0,6 untuk menyatakan reliabilitas.

D. Uji Persyaratan Linieritas
Uji Normalitas

2. Uji Linieritas

3. Uji Multikoliniaritas

4. Uji Hipotesis

Rencana Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai antara lain adalah untuk melakukan pengujian
pengalaman dari penggunaan komputer terhadap anggapan kegunaan, kemudahan penggunaan
yang dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan komputer, anggapan kegunaan yang dipengaruhi
oleh pengalaman penggunaan internet, anggapan kemudahan penggunaan yang dipengaruhi oleh
pengalaman penggunaan internet, anggapan kegunaan yang dipengaruhi olehkebiasaan pengguna,

Anggapan kegunaan yang dipengaruhi oleh anggapan kemudahan, serta dampak yang didapat
setelah lamanya penggunaan tersebut bisa menunjukan hasil pembelajaran yang didapat dari
simulasi digital pada E-Learning UIN Raden Fatah Palembang terhadap mahasiswa/i Mata Kuliah E-
Government, pemodelan dan simulasi, dan statistika dan probabilitas pada semester ganjil di UIN
Raden Fatah Palembang.

Pada genelitian ini Adapun analisis yang digunakan adalah analisis regresi dan deskriptif. Dalam
proposal penelitian ini populasi diambil yaitu dari seluruh siswa yang mengambil matakuliah e-
government, statistika dan probabilitas serta pemodelan dan simulasi pada prodi sistem informasi di
semester ganjil 2021. Adapun rencana penelitian yaitu melakukan literature review untuk
mendapatkan faktor-faktor penggunaan e-learning UIN Raden Fatah Palembang yang (5]
mempengaruhi hasil belajar, membuat model penelitian untuk masing-masing hipotesa faktor, teknik
pengumpulan data yaitu dengan penyebaran kuisioner skala likert,gaengelolaan data primer
menggunakan uji statistik dan aplikasi SPSS. Pengujian prasyarat analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji multikolinearitas, uji linearitas, uji normalitas, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian nantinya dapat memberikan informasi dan pengetahuan secara umum khususnya
dunia pendidikan.
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Judul

Implementasi Pembelajaran di Masa Transisi Pandemi Studi Multisitus Mi Kota Palembang dan Oku
Selatan

Latar Belakang

Pendidikan di era Pandemi Covid-19 menuntut pendidik untuk lebih kreatif dalam pembelajaran guna
tetap menjaga generasi penerus yang bisa bersaing secara global peningkatan kualitas Sumber daya
manusia yang di galangkan oleh pemerintah sebagaimana motto presiden untuk revolusi mental
Pendidikan yang siap bersaing di Era Revolusi 5.0. pendidikan di haparapkan manjadi salah satu
kunci sukses persaingan Sumber Daya Manusia di Era revolusi yang mampu bersaing dengan
masyarakat global

Karakter bangsa yang kuat yang di tanamakan di tengah persaingan global sangat di perlukan bagi
siswa di era Revolusi 5.0 bukan hanya yang memiliki skill saja tapi memiliki pemahaman moderasi
beragama yang baik, sehingga jauh dari virus radikal gang mengintai keberagaman bangsa
Indonesia yang sudah tertanam pada setiap individu. serta otonomi lokal dan tanggung jawab
bersama (Gay, 2016). Kunci dari kesuksesan sistem pendidikan di Finlandia adalah kontribusi guru
yang sangat besar (Absawati, 2020) Guru di era Modern bukan hanya sebagai transfer Of
Knowledge tapi lebih dari itu sebagai fasilitator kemajuan setiap individu untuk berkembang sesuai
dengan potensinya masing-masing.

At this stage, students also prefer for choosing an interesting objects. Fifth-grade elementary school
students at the age of 10-11 years and they are starting to be able to generate thoughts towards
abstract thinking. In this transition period, students need media that can help them to think abstractly,
logically, and complexly (Santrock, (Febriyanti & Mustadi, 2020), ada perbandingan yang cukup
siginifikan data Indeks peringkat Pendidikan Indonesia dan Pendidikan Negara maju lainya. Hal
tersebut juga terjadi perbedaan hasil Pendidikan antara Pendidikan Perkotaan dan daerah yang di
pengaruhi oleh beberapa faktor yang a-sama belum menemukan formulasi yang tepat untuk
pemerataan pendidikan di Indonesia. Countries in the world raced against time to break the spread of
Covid-19, there are countries implementing social and physical distancing (social and physical
distancing)(Zaini et al., 2021)

6]
Peneltian terdahulu The reported study examined a comprehensive set of features covering several
aspects of students’ online learning behaviour, including indicators of activity level and regularity, at
diverse levels of granularity (e.g., course as a whole or individual learning activities .(Jovanovi? et al.,
2021)

Data yang di ambil dalam proses peneltian ini di lihat kesetaraan akreditasinya antara akreditasi
sangat baik dengan sangat baik, akreditasi baik dengan baik dan madrasah yang belum terakreditasi
dengan madrasah yang belum terakreditasi , data tersebut di analisis menggunakan keabsaan data
hasil pra penelitian sekilas bahwa ada perbedaan proses pembelajaran yang terjadi di masa pandemi
di Sekolah yang ada di kota Palembang dan Sekolah yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, dalam proposal ini akan di lihat lebih lanjut Implementasi lebih mendalam mengenai
Pelaksanaan pembelajaran pada masa Pandemi di Palembang dan Ogan Komering Ulu Selatan
guna menyajikan nilai positif yang bisa di ambil untuk perbaikan Pendidikan pada tingkat Madrasah
Ibtidaiyah di Sumatera- Selatan

Rumusan Masalah




1. Bagaimana Penerapan Pembelajaran pada masa Pandemi di Palembang dan Ogan Komering Ulu
Selatan ?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan pembelajaran di Ml Palembang dan OKU Selatan
?

3. Solusi apa yang bisa di tawarkan untuk Optimalisasi Pendidikan di Masa Pandemi ?
Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Proses Pembelajaran pada Masa Pandemi?Kota Palembang dan Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan

2. Memahami faktor yang mempengaruhi perbedaan pembelajaran yang beroientasi pada hasil
belajar

3. Menawarkan solusi bagi pemangku pendidikan untuk pemerataan pendidikan di wilayah Sumatera
Selatan

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Dalam penelitian ini melihat juga tinjauan pustaka yang relevan dari beberapa penelitian sebelumnya
sebagai pedoman bahwa penelitian ini benar akan di laksnakana dan tidak plagiarism berikut
penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema yang di ambil

1. Dewi .Dampak Covid terhadap Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah DaggrPembahasan sama
pembelajaran pada masa pandemi2.Pancojari Wahono dkk(Wahyono et al., 2020)Guru profesional di
masa Pandemi, Review Tantangan, Implementasi dan SolusiSama Pembhasan Implementasi, dan

lusi3Herman Zaini (Herman Zaini, Afriantoni, Abdul Hadi, Fuaddilah Ali Sofyan, Faisal,
2021)Covid-19 and Islamic Education in School: Searching For Alternative Media

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Berikut di jabarkan kerangka kajian teori sementara yang akan di tambahkan jika proposal di
nyatakan lulus sesuai dengan relevansi hasil penelitian yang di harapkan sesuai dengan aturan yang
berlaku

Pembelajaran

1. Teori Belajar

Belajar sangatlah penting bagi proses perkembangan Manusia,proses belajar menghendaki adanya

perubahan tingkah laku yang di inginkan dari setiap individu yang mengikuti kegiatan belajar seperti
terlihat pada gambar di bawah ini : (Mahendra, 2010)

Landasan teori belajar secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu pengembangan llmu di dasarkan
sikap pada aspek pengetahuan , Keterampilan dan Sikap, lebih dekat dengan aliran behaviorisme




yang kita dkenal gengan aliran Stimulus- Respon (S-R) yaitu aliran yang beranggapan bahwa
pendidikan diarahkan pada terciptanya perilaku-perilaku baru pada peserta didik melalui stimus
respon yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung. Kemudian yang kedua adalah teori
lapangan (Field Theory) yang justru berbeda dengan teori asosiasi, teori ini lebih mengarah pada
deduktif artinya pengetahuan diperoleh dari suatu untuk menemukan kebenaran-kebenaran dari unit-
unit yang ada dalam pembelajaran . teori ini memiliki dua aliran yaitu kognitvisme dan
humanisme(Author 1 et al., 2017),

Secara gamblang Kerangka teori akan di kembangakn dengan pengembangan teori belajar dan
pembelajaran yang relevan dengan tema Sekilas di gambarkan teori Belajar Albert Bandura , dan
Skiner

2. Pembelajaran Tatap Muka (PTM)

PTM adalah singkatan Pembelajaran Tﬁap Muka yang mulai dilakukan pada tahun 2021/2022.
Penyelenggaraan PTM sesuai dengan instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Perpanjangan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Berbasis Mikro yang menyatakan
kabupaten/kota yang berada di zona merah melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau
pembelajaran online. Sedangkan kabupaten/kota di luar zona merah melaksanakan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan pengaturan teknis dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbud Ristek) dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat. Bagi sekolah
yang berzona hijau, kuning, oranye bisa bersiap-siap mengikuti Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
terbatas pada tahun ajaran baru mendatang.

1

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas y dilaksanakan ini berbeda dengan sekolah biasa
seperti saat sebelum ada pandemi covid-19. Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas adalah
mengatur jumlah peserta didik di setiap kelas agar menjadi lebih sedikit dari jumlah normal.
Pengaturan juga dilakukan pada meja dan kursi pelajar. Jumlah kursi dikurangi dan jaraknya diatur
sesuai protokol. Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas ini anak tidak perlu mengikuti
pembelajaran penuh dalam sehari, tapi diatur sesuai kebutuhan di sekolah masing-masing, jumlah
harinya tidak harus tiap hari.(Waluyo, 2021)

Penurunan terkonfirmasi positif covid dan Peningkatan jumlah yang sembuh covid sumber berbagai
media terpercaya dan web resmi pencegahan covid 19 sehingga Pemerintah memberikan
kelonggaran untuk melaksanakan Pembelajaran tatap muka dengan kuota yang sudah di tentukan
berdasarkan kategori daerah masing-masing, yang di perbolehkan melaksanakan pembelajaran
tatap muka secara darurat hanya daerah yang terkategori Level 1-3, Pada saat proposal ini di tulis
Kota Palembang berada di Level dua sejak 21 September 20212 dan OKU Selatan berada pada
level 3

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis dan Desain Penelitian




Qualitative data are a source of well-grounded, rich deions and explanations of human
processes..(Matthew B Miles, A Michael Huberman, 2014)

Desain penelitian ini menggunakan multisitus karena lokasi yang di pilih bukan hanya satu tempat
lokasi yang giypilih berdasarkan teknik probabilty sampling secara garis besar penelitian di
laksanakan di Kota Palembang dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan namun di setiap Lokasi
di pilih beberapa Madrasah yang mewakili Indikator masing-masing di harapkan mampu memberikan
jawaban dan temuan secara komprehensip memberikan nuansa keilmua baru. Lokasi Madrasah
yang di pilih pada penelitian ini di harapkan menjadi satu temuan baru dalam Pembelajaran pada
masa pandemi di dua daerah dan memberikan manfaat bagi guru-guru yang mengajar pada
Madrasah yang belum terakreditasi baik maupun fasilitas secara lengkap secara jelas multisitus di
jelaskan berikut : “multi-site study oriented morggioward developing theory and they usually require
many sites or subjects rather than two or three” studi multi situs lebih berorientasi untuk
mengembangkan teori dan biasanya membutuhkan banyak situs atau subyek daripada hanya dua
atau tiga. (Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, 1988)

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian di laksaggkan pada semester genap tahun 2022 antara Maret sampai Juni, Lokasi
Penelitian di laksanakan di Kota Palembang dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan
pemilihan Madrasah Ibtidaiyah yang sudah di tentukan dengan menggunakan teknik probably
Sampling

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik pengumpulan data menggunakan Wawancara kepada Kepala Madrasah terkait kebijakan
yang di terapkan pada masa Pandemi , Wawancara selanjutnya pada dewan Guru untuk mengetahui
sistem Pembelajaran yang dilaksanakan, Kepada Siswa dan Wali Murid serta steakholder lainya
yang mampu memberikan konstribusi untuk bahan Penelitian yang di laksanakan oleh Peneliti, yang
akan di wawancara oleh peneliti hanya steakholder yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Kota
Palembang dan Ogan Komering Ulu Selatan dengan menggunaka teknik probabilty sampling dapat
di ambil perwakilan Madrasah yang sudah di tentukan sesuai dengan kriteria Madrasah yang
terakreditasi sangat baik di wakili oleh MIN 2 Kota Palembang , Madrasah Ibtidaiyah yang
terakreditasi Baik di Wakili oleh Ml Azizan Palembang dan Madrasah yang terakreditasi cukup Baik
di wakili oleh , Sedangkan untuk daerah OKU Selatan data yang akan di ambil perwakilan Madrasah
Ibtidaiyah Akreditasi Sangat baik yaitu MIN 2 Kemu Kecamatan Pulau Beringin, untuk akreditasi B M|
Darul Ulum dan Madrasah Terakreditasi Cukup Ml

b. Observasi

Dalam proses Observasi Peneliti akan mengamati langsung Kegiatan Pembelajaran yang di
laksanakan oleh Madrsah yang sudah di pilih baik secara online dengan menggunakan media
whatshap dan zoom Meeting dan mengamati langsung ke lapangan dengan sesuai jadwal

c. Dokumentasi

Dokumentasi di pilih sebagai salaah satu pengumpulan data bukti fisik yang mampu menjawab

rumusan masalah dan terhindar dari data yang tidak akurat yang, dokumentasi di ambil sesuai
dengan kebutuhan Rumusan masalah saja untuk menjawab rumusan masalah yang sudah di buat




4. Analisis Data

a. Data Condensation

b. Data Display

¢. Drawing and Verifying Conclusions
5. Keabsahan Data

Untuk Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi dan bahan
referensi
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Judul

geran profitabilitas Sebagai Mediasi pada Non Performing Financiing (npf) dan Financing To
Deposits Ratio (fdr) Terhadap Market Share (studi Kasus Unit Usaha Syari’ah)

Latar Belakang

Pentingnya fungsi dan peranan perbankan syariah bagi pertumubuhan perekonomian nasional, maka
perlu adnaya peningkatan terhadap kinggja bank syariah agar tercipta perbankan dengan prinsip
syariah yang sehat, efelgif dan efisien. Kinerja perbankan syariah dapat dilihat melalui besarnya
Market Share, semakni besar market share suatu bank syariah di Indonesia, semakni besat pula
peran dan fungsinya bagi perekonomian nasional. berdasarkan beberapa penelitihan sebelumnya
menemukan bawah pangsa pasar/ market share merupalan salah satu faktor yamg mempengaruhi
Return On Asset perbankan. Pangsa pasar atua dikenal dengan penguasaan pasar telah menjadi
pusat perhatian perusahana dalam menilai kekuatan pasar. Keuntunang yang diperoleh dari pangsa
pasar mencerminkan keuntunang pasar karena perusahana memproses keinginan pasar, atua
efisiensi yamg lebih baik karena mencapai skala ekonomi.

Ukuran Return On Asset yang digunakna ntuk menilai kingrja keuangan satu bank syariah aladah
Return On Asset (ROA). Menurut Ikatan Bank Indonesia2 mendefinisikan ROA sebagai rasio yamg
digunakna untuk mengukur kemampuan perusahana dalam menghasilan laba. Semakni besar ROA
menunjukan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakni besat.
Unit Usaha Syariah (pS) sebagai salah satu kelompok bank syariah di ilndonesia memiliki
pengertian unit kejar dari kantor pusat Bank umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk yang melaksanakan kegiatan usahanya.

faktor yang mempengaruhi tingkat market share bank syariah yang berasal dari kinerja keuangan
antara lain Non Performance financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rumusan E‘asalah

1. apakah terdapat pengaruh NPF terhadap ROA ?

2. apakah terdapat pengaruh FDR terhadap Return On Asset?

3. apakah terdapat pengaruh (NPF) terhadap Market Share?

4. aapakah terdapat pengaruh FDR terhadap Market Share?

5. apakah terdapat pengaruh ROA terhadap Market Share?

6. Apakah terdapat pengaruh NPF grhadap Market Share dengan ROA sebagai intervening?
7. Apakah terdapat pengaruh FDR terhadap Market Share dengan ROA sebagai intervening?
Tujuan Penelitian

untuk mengetahui pengaruh NPF, FDR terhadap Market Share dengan ROA sebagai Interveningnya.




Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Dari penelitian yang dilakukan geh Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana (2018) yang
mengatakan bahwa “FDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA)”. Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syawal Harianto (2017) yang mengatakan
bahwa “FDR tidak

Dari penelitian yang dilakukan oleh Didin Ambris Diknawati (2014) yang mengatakan bahwa “NPF

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA)”. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siti Risalah, M. Yusak Anshori dan Niken Savitri Primasari (2018) yang mengatakan
bahwa “NPF tidak berpengaruh terhadap ROA”.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Rizky Siti Pahria (2019) yang mengatakan bahwa “Financing to
Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Market Share BCA
Syariah”. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminah, Soewito, Nuria Erina,
Kairudin, dan Tri Damayanti (2019) yang mengatakan bahwa “Variabel FDR tidak berpengaruh
siginifikan terhadap market share perbankan syariah”.Dari penelitian yang dilakukan oleh Nurani
Purboastuti, Nurul Anwar, Irma Suryahani (2015) yang mengatakan bahwa “Secara ekonomi,
perbankan syariah memiliki NPF yang cukup tinggi sehingga menurunkan profitabilitas perbankan
syariah karena meningkatnya jumlah pembiayaan yang bermasalah. Hal ‘ﬂi menyebabkan
penurunan asset yang berpengaruh terhadap penurunan pangsa pasar”. Hal ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Imbuh Ludiman dan Kurniawati Mutmainah (2020) yang
mengatakan bahwa “Non Performing Financing (NPF) Tidak Berpengaruh terhadap Market Share

Perbankan Syariah di Indonesia”.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Imamatur Rosyidah (2020) yang mengatakan bahwa “Return On
Assets (ROA) berpengaruh dan memiliki hubungan yang searah dengan Market Share Bank Umum
Syariah”. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Nur Rianto Al-Arif dan Yuke
Rahmawati (2018) yang mengatakan bahwa “Secara parsial variabel ROA tidak berpengaruh
terhadap market share perbankan syariah”.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Imamatur Rosyidah (2020), namun tentunya terdapat
perbedaan dalam penelitian tersebut. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari variabel yang digunakan,
jika pada penelitian Imamatur Rosyidah (2020) menggunakan 3 variabel bebas yaitu Dana Pihak
Ketiga (DPK), Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR), sedangkan penelitian
ini menggunakan variabel bebas berupa Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR)
dan Non Performance Financing (NPF). Selain perbedaan variabel, objek penelitian yang digunakan
juga berbeda. Pada penelitian Imamatur Rosyidah (2020) menggunakan objek penelitian berupa
Bank Umum Syariah di Indonesia sedangkan penelitian ini menggunakan Unit Usaha Syariah.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

.
, Teori Kekuatan Pasar (Market Power Theory)Pasar (market) dalam arti luas adalah perkumpulan
pembeli dan penjual untuk sebuah barang atau jasa tertentu. Persaingan antara pelaku pasar pun
juga biasa terjadi di dalamgsbuah pasar. Persaingan tersebut bertujuan agar pelaku pasar dapat
menguasai pangsa pasar. Persaingan dapat berupa persaingan produk atau jasa yang ditawarkan
maupun persaingan dalam hal kualitas perusahaan itu sendiri. Persaingan ini muncul sepagai daya
tarik bagi para konsumen dalam hal ini nasabah. Di samping itu juga sebagai daya tarik para
pemangku kepentingan dalam hal ini investor sebagai salah satu sumber pemilik dana.




2. Teori Sinyal (Signalling qlheory) Teori Sinyan (Signaling theory) menjelaskan alasan mengapa
perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak
eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi
antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai
perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada pihak luar (investor dan kreditor). Kurangnya
informasi bagi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan rnereka rnelindungi diri rnereka
dengan rnernberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Dalarn hal ini teori sinyal diperlukan
untuk rmenjelaskan pihak eksternal tentang laporan keuangan bank syariah, sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas kinerja yang telah dilakukan oleh Unit Usaha Syariah (UUS).3. Market
Share (Pangsa Pasar) Menurut Clarasita Tifany Robot, Market Share (pangsa pasar) adalah
seberapa besar suatu perusahaan rnenguasai pasar yang di perhitungkan dengan perseni. Market
Share (Pangsa pasar) mendeskripsikan kekuatan dari setiap Unit Usaha Syariah (UUS) dalarn pasar.
Sernakin tinggi nilai Market Share (pangsa pasar) yang dirniliki oleh Unit Usaha Syariah (UUS) maka
kekuatan pasarnya akan semakin besar. Hal ini mengindikasikan bahwa Unit Usaha Syariah (UUS)
tertentu rnarnpu bersaing dalarn persaingan yang terjadi. Apabila nilai Market Share (pangsa pasar)
kecil maka dapat dikatakan bahwa Unit Usaha Syariah (UUS) tersebut tidak mampu bersaing dengan
Unit Usaha Syariah (UUS) lainnya karena tidak rnerniliki kekuatan untuk mengendalikan pasar yang
ada. Market Share Usaha Syariah (UUS) artinya persentase dari luasnya total pasar yang dapat
dikuasai oleh unit usaha syariah dari total pasar industri perbankan nasional. Dengan demikian,
market share unit usaha syariah di Indonesia dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 2.
ProfitabilitasProfitabilitas merupakan suatu pengukuran atas kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan atau meningkatkan laba. Bagi perusahaan, profitabilitas dapat digunakan sebagai
-uasi atas efektivitas pengelolaan kinerja perusahaan tersebut. Tidak ada perbedaan mengenai
perbankan syariah yang dijadikan objek dalam penelitian ini melihat tujuannya untuk mencari
keuntungan, namun perbankan syariah yang memiliki reputasi tinggi akan berusaha untuk menjaga
kestabilan dan ketahanan perusahaannya dengan mencapai profitabilitas yang baik.

Ukuran profitabilitas yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan Unit Usaha Syariah dalam
penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset . Adapun rumus ROA adalah: 3.
Financing to Deposit Ratio (FDR) Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio likuiditas yang
menggambarkan suatu bank mampu menyediakan dana yang akan ditarik oleh deposan dengan
mengandalkan kredit/pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya. Financing to Deposit Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank
terhadap Dana Pihak Ketiga. Dengan adanya penyaluran Dana Pihak Ketiga yang besar, maka
pendapatan Bank (ROA) akan semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif terhadap
market share. Besarnya FDR dihitung dengan rumus:

E Non Performance Financing (NPF) Non Performing Financing (NPF) atau disebut juga
pembiayaan bermasalah menurut lkatan Bankir Indonesia2 adalah “pembiayaan kepada pihak ketiga
bukan bank yang memiliki kualitas kurang lancar, diragukan dan macet". Total pembiayaan adalah
pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank. Apabila pembiayaan bermasalah tersebut meningkat
maka resiko terjadinya penurunan profitabilitas akan semakin besar juga. Apabila profitabilitas
menurun, maka kemampuan Unit Usaha Syariah (UUS) dalam melakukan ekspansi pembiayaan
juga akan berkurang dan laju pembiayaan juga menjadi turun. Risiko pembiayaan yang diterima Unit




Usaha Syariah (UUS) menjadi salah satu risiko usaha Unit Usaha Syariah (UUS), yang diakibatkan
dari tidak dilunasinya kembali pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang dilakukan oleh
pihak Unit Usaha Syariah (UUS).

Metode dan Teknik Pengumpulan Bata
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif atau data berupa angka.
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non
Peformance Financing (NPF) Terhadap Market Share Unit Usaha Syariah dengan Return On Asset
sebagai Variabel Intervening
q'eknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik
dokumentasi dan teknik studi pustaka. Teknik dokumentasi adalah pengambilan data dari hasil
Laporan Keuangan Triwulan setiap Unit Usaha Syariah Periode 2018 — 2020 yang diperoleh dari
situs website resmi setiap Unit Usaha Syariah (UUS) dan OJK.
a. Teknik Analisis Data

(1]
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ialah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
gnalisis deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk rnenilai karakteristik dari sebuah data.
Karakteristik itu banyak sekali, antara lain: nilai mean, median, sum, skewness dan kurotsis1.
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Judul
interaksi Guru dan Siswa Tunanerta pada Pemahaman Konseptual dalam Proses Pembelajaran

Latar Belakang

Berdasarkan UUD Tahun1945 sal 31 ayat 1 yang bgrbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan pengajaran”. Selain itu, tercantum pula dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 1 yang berbunyi “ Warga
negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, atau sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus”.1 Oleh sebab itu siswa tunanetra memunyai hak untuk mendapatkan pendidikan. Selain itu,
Islam secara jelas menganjurkan pendidikan bagi seseorang yang berkebutuhan khusus layaknya
tunanetra.

Berdasarkan QS Abasa ayat 1-4 siswa gmanetra mempunyai kesempatan dan yang sama untuk
mendapatkan pendidikan dan perlakuan sebagaimana mestinya orang normal. Pendidikan bagi
penyandang tunanetra dapat dilakukan dalam pendidikan khusus, seperti SDLB, SMPLB, dan
SMALB sedangkan pendidikan informal bagi penyandang tunanetra dapat dilakukan di dagn
keluarga sejak lahir. Lembaga pendidikan khusus golongan A memberi kesempatan yang luas bagi
penyandang tunanetra untuk dapat mengembangkan dirinya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
SLB golongan A mempunyai keuntungan bagi anak tunanetra dilingkungan hidup orang normal
(awas) yang akan menjadi lingkungan mereka.

Salah satu lembaga pendidikan formal khusus di Kota Bandar Lampysg yang menangani masalah
khusus dalam hal tunanetra adalah Sekolg}q Luar Biasa golongan A (SLB A) Bina Insani Bandar
Lampung. Secara umum pembelajaran di SLB A Bina Insani mempunyai karakteristik perbedaan
dengan sekolah normal. Pembelajaran dilakukan oleh guru bidang studi sekaligus guru kelas.
Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran merupakan hal sangat diutamakan, karena
siswa akan mampu menganalisis alat peraga dengan menggunakan indera perasa. Kesulitan yang
dialami adalah ketika peserta tidak mampu menganalisis konsep pembelajaran secara nyata,
pembelajaran mereka tidak dapat hanya dilakukan dengan metode ceramah saja, melainkan
interaksi guru dan siswa yang edukatif sangat dibutuhkan untuk mendorong siswa mempunyai
pengetahuan konseptual yang baik disamping penggunaan alat peraga yang tepat.

Interaksi guru serta siswa tunanetra yang terjadig SLB-A Bina Insani Kota Bandar Lampung
cenderung diawali oleh guru, sehingga interaksi pembelajaran yang terjadi kurang interaktif. Hal itu
akan mempengaruhi pemahaman konseptula matematis siswa dalam proses pembelajaran. Interaksi
guru dalam proses pembelajaran akan menentukan keberhasilan siswa dalam memahami suatu
konsep matematika. Bahkan interaksi guru dan siswa dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi
faktor pendorong keberhasilan siswa dalam memahamai konsep-konsep matematika. Guru harus
mengetahui prilaku siswa dalam keluarga dan cara keluarga memperlakukan siswa di dalamnya.
Asal usul ketunanetraan juga harus dipahami dengan jelas oleh seorang guru di sekolah luar biasa,
karena hal tersebut akan menentukan jalannya inetaksi pembelajaran dengan baik.

Oleh sebab itu, penulis merasa interaksi guru dan siswa tunanetra pada pemahaman konseptual
dalam proses pembelajaran perlu diadakannya suatu observasi yang memungkinkan adanya
interaksi edukatif yang baik dalam pembelajaran untuk memahami konsep-konsep pada siswa gLB-A
Bina Insani Kota Bandar Lampung.

Rumusan Masalah




Mengingat keterbatasan penulis, baik kemamguan, waktu, tempat dan biaya ada maka pembatasan
masalah dalam pegglitian ini dibatasi tempartTE SLB-A Bina Insani Kota Bandar Lampung. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah interaksi guru dan siswa tunanetra
pada pemahaman konseptual dalam proses pembelajaran?”’

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai adalalah untuk mengetahui gteraksi guru dan siswa
tunanetra pada pemahaman konseptual dalam proses pembelajaran sesuai dengan batasan
masalah yang telah ditentukan.

15
Kajian Penelitian Terdahulu %ng relevan

Guna mendukung penelitian ini, maka penulis mengaitkan dengan beberapa penelitian lain yang
relevan terdahulu, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoiriyah pada tahun 2013 dengan judul “Pola Interaksi Guru
dan Siswa Tunanetra dalam Pembelajaran Matematika di SMRRBA YKAB Surakarta”. Hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa pola interaksi yang terjadi adalah pola interaksi dua arah disertai
interaksi antar siswa.1

2. Penelitian yang dilakukan oleh Johandri tahun 2008 dengan judul “Manajemen Pembelajaran
Siswa Tuna Netra (Studi kasus di MAN Maguwaharjo Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan manajemen pelaksanaan pembelajaran siswa tunanetra telah berjalan dengan baik
dalam pembelajaran.2

Penelitian yang dilakukan oleh Michael J. Bose tahun 2008 dengan judul dari Departemen
Pendidikan Sains dan Matematika Universitas Kalifornia Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

mahaman konseptual merupakan salah satu prinsip yang penting dalam pembelajaran.31 Siti

oiriyah, Pola Interaksi Guru dan Siswa Tunanetra dalam pembelajaran Matematika di SMPLA A
YKAB Surakarta 2013, h. ix2Johandri, “Manajemen Pembelajaran Siswa Tuna Netra (Yogyakarta,
2008), h.xi3 Michael J. Bosse, Jurnal Keadaan Keseimbangan Antara Pengetahuan Prosedural dan
Pemahaman Konseptual, (Greenville : Departemen Pendidikan Sains dan Matematika Universitas
Kalifornia Timur, 2008), h.2

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Interaksi dalam kehidupan erat kaitannya dengan hubungan antar manusia dengan manusia yang
lainnya. Interaksi terdiri dari kata inter (antar) dan laku (kegiatan). Interaksi akan berhubungan
dengan istilah interaksi atau hubungan. Melihat kosep di atas, maka penulis berpendapat dalam
interaksi yang bernilai pendidikan mempunyai tugas serta tanggung jawab yang berbeda, namun
tetap bepsama mencapai tujuan pendidikan. Sehingga guru bertanggungjawab mengantarkan siswa
kearah kedewasaan dengan memberikan ilmu pengetahuan dan membimbingnya.

1. Jenis-jenis Interaksi
Interaksi ‘?g terwujud antara guru dan siswa akan berjalarﬂegan baik jika guru dan siswa saling
al .

berperan aktif baik dalam sikap, mental maupun perbuatan. Menurut Nana Sudjana, ada tiga pola
interaksi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi dinamis antara guru dan siswa yaitu




a. Interaksi gatu Arah

Dalam interaksi ini guru berperan sebagai pemberi laku sehingga siswa pasif. Metode ceramah pada
dasarnya adalah interaksi satu arah, atau interaksi sebagai laku. Interaksi jenis ini kurang
menghidupkan kegiatan siswa belajar.

b. Interaksi Dua Arah

Pada interaksi ini guru beserta siswa dapat berperan sama. Keduanya pemberi laku dan penerima
laku. Sehingga pola yang terbentuk adalah pola komunikasi antara guru dan siswa.

c. Interaksi Multi Arah

Interaksi %i tidak hanya melibatkan interaksi dinamis guru beserta siswa tetapi juga melibatkkan
interaksi yang dinamis antara siswa dengan siswa. Interaksi dalam proses pembelajaran akan
mempunyai hasil yang maksimal jika dapat berjalan dalam bentuk multi arah. Proses belajar
mengajar dengan pola interaksi ini mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, sehingga
menumbuhkan siswa belajar aktif.

Berbagai pendekatan dilakukan oleh guru dalam membangun interaksi yang baik dalam proses
pembelajaran. Nana Sudjana berpendapat bahwa simulasi dan diskusi merupakan straegi yang
dapat mengembangkan komunikasi pembelajaran. Guru melakukan pendekatan-pendekatan kepada
siswa dengan berbagai macam cara. Melihat dari gambaran diatas penulis menyimpulkan bahwa
interaksi yang seharusnya terjadi dalam proses pembelajaran adalah interaksi multi arah. Interaksi
tersebut memungkinkan adanya proses pembelajaran yang baik. Guru dan siswa sama-sama
berperan penting. Hubungan siswa dengan siswa akan sama pentingnya dengan hubungan siswa
dengan guru, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan maksimal.

Penggolongan ketunanetraan sesecrang mempunyai klasifikasi yang berbeda-beda. Tergantung
tingkat kebutaan yang dialami oleh seseorang. Pengklasifikasian tunanetra akan membantu penulis
untuk memahami karakter masing-masing siswa.

Dalam hal ini, Thailand’s National Educational states that any disable person has the right to
educational equity in order to live ordinarily and independently. Student with vision impairment and
who are blind are one of the groups of student who have the most problem in improving their lives.
Artinya: “Pendidikan Nasional Thailand menyatakan bahwa setiap orang memiliki hak untuk
pemerataan pendidikan untuk hidup biasa dan mandiri. Siswa dengan gangguan penglihatan dan
yang buta adalah salah satu kelompok siswa yang memiliki masalah dalam meningkatkan kehidupan
mereka.1

Kutipan diatas membagi klasifikasi tunanetra kedalam buta total dan gangguan penglihatan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Krik dan Gallagher membagi kategori menjadi kebutaan total dan sebagian
(low vision). Melihat beberapa pendapat di atas dapat penulis menyimpulkan bahwa klasifikasi
ketunanetraan seseorang dapat dibedakan menjadi tiga klasifikasi yaitu buta total dimana seorang
siswa tidak dapat menggunakan penglihatannya sama sekali, buta sedang yang hanya mengalami




ganggung penglihatan namun mempengaruhi penglihatan siswa dan buta ringan yang dapat
disembuhkan dengan menggunakan metode tertentu. Atas dasar pendapat diatas penulis
menyimpulkan bahwa secara umum karakteristik siswa tunanetra mempunyai perbedaan dengan
siswa normal. Siswa penyandang tunanetra cenderung mempunyai perbedaan baik segi kognitif,
perilaku, sosial dan ekonomi.

1. Pemahaman Konseptual dalam Pembelajaran

Belajar dapat diarfian sebagai kegiatan berproses yang merupakan unsur fundamental dalam
penyelenggaraan pendidikan. Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai de
adanya perubahan pada diri seseorang.2 Dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses
belajar mengajar yang didalamnya terjadi interaksi antar guru dan siswa dan antar siswa untuk
mencapai suatu tujuan. Adapun tujuan yang dimaksud yakni terjadinya perubahan tingkah laku dan
sikap pada siswa. Sehingga pemahaman konseptual dalam pembelajaran yang dimiliki oleh siswa
sesuai dengan indikator yang ada.

Wacana kelas ini memuat baku tutur dan gerak tutur (Khoiriyah: 2013). Baku tutur adalah struktur
baku dalam sebuah percakapan. Baku tutur dapat terdiri dari gerak tutur tertentu. Gerak tutur
pembelajaran di kelas dijelaskan sebagai berikut:

1. Tunda informasi (TIn) adalah gerak tutur yang berisi pertanyaan menguiji, biasanya diajukan guru
kepada siswa. Gerak tutur ini dapat berupa:

a. Penjelasan guru terhadap materi tertentu.

b. Perintah guru kepada siswa untuk melakukan kegiatan tertentu.
¢. Peniliain guru atas jawaban siswa.

d. Jawaban guru atas pertanyaan siswa.

e. Jawaban siswa atas pertanyaan guru sesungguhnya.

f. Penjelasan siswa yang lebih mampu.

2
2. Unjuk informasi (Uln) adalah gerak tutur yang berisi jawaban siswa terhadap pertanyaan atau
pertanyaan siswa.

3. Beri informasi (BIn) adalah gerak tutur yang berisi informasi yang dilakukan guru kepada siswa.
Gerak tutur ini dapat berupa:

a. Pertanyaan siswa mengenai suatu materi tertentu, baik yang ditanyakanguru maupun siswa lain.
b. Jawaban siswa terhadap pertanyaan guru yang bersifat menguiji.
c. Pertanyaan sesungguhnya dari guru.

4. Reaksi atas informasi (RIn) adalah gerak tutur yang berisi ungkapan sebagai komentar atas Bin.




5. Reaksi atas RIn (RRIn) adalah gerak tutur yang berisi ungkapan sebagai komentar atas Rin.

Baku tutur terdiri dari beberapa gerak tutur. Baku tutur dengan struktur yang benar adalah baku tutur
dengan struktur sebagai berikut:

1. BIn

2. BIn diikuti oleh RIn

3. BIn diikuti oleh RIn diikuti oleh RRIn

4. Uln diikuti oleh Bin

5. Uln diikuti oleh BlIn diikuti oleh RIn

6. Uln diikuti oleh BlIn diikuti oleh Rln diikuti olen RRIn
7. Tln diikuti oleh Uln diikuti oleh Bln

8. Tln diikuti oleh Uln diikuti oleh Bin diikuti oleh RIn

9. TIn diikuti oleh Uln diikuti oleh BlIn diikuti oleh RIn diikuti oleh RRIn3

Didi Suherdi mengatakan bahwa baku tutur tak lengkap terdiri atas tiga jenis yaitu:

1. Baku tutur eliptik yaitu, baku tutur sinoptik yang urutannya adalah TIn diikuti oleh Uln, urutan ini
tidak diterima, urutan seharusnya adalah TIn diikuti oleh Uln diikuti oleh Bin.

2. Baku tutur defektif yaitu baku tutur sinoptik yang urutannya adalah TIn diikuti oleh Bln, urutan
seharusnya adalah TIn diikuti oleh Uln diikuti oleh Uln diikuti oleh Bln.

3. Baku tutur diskontinu yaitu baku tutur yang hanya terdiri dari Tln.
Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan kedalam penelitian kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh siswa.

2. Data dan Sumber data

g
ata dalam penelitian ini adalah interaksi guru dan siswa. Data tersebut diperoleh dari aktivitas guru

dan siswa tunanetra dalam kegiatan pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari

teman, guru kelas dan kepala sekolah.

3. Teknik Pengumpulan Data




Dilihat dari metode pengumpulan data, maka metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi, interview, kuesioner dan gabungan ketiganya. Pengumpulan data penelitian kualitatif juga
menggunakan metode pengamatan, wawancara, catatan lapagan dan dokumentasi.1

4. Analisis Data

Kebenaran realitas data dalam penelitan kualitatif tidak bersifat tunggal, melainkan jamak dan
tergantung kepada kemampuan peneliti dalam mengkonstruksikan fenomena yang terjadi. Uji
keabsahan dalam penelitian yang akan dilakukan dijelaskan sebagai berikut:

a. Triangulasi Sumber

Dalam hal ini sumber yang dimaksud adalah siswa yang adag SLB-A Bina Insani Kota Bandar
Lampung. Proses pembelajaran siswa-siswa tersebut akan diamati dengan memperhatikan proses
pembelajaran tiap siswa untuk mendapatkan data yang relevan.

b. Triangulasi Waktu

Peneliti melakukan pengecekan data dari berbagai waktu penelitian. Triangulasi waktu dilakukan
dengan mengecek keajegan data dengan cara mengamati interaksi guru dan siswa tunanetra dalam
waktu yang berbeda.

Dalam kegiatan mentranskripsikan data hasil rekaman dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Mensegmentasi interaksi guru dan siswa serta memberi tanda partisipan

2. Mengidentifikasi fungsi ungkapan

3. Mengidentifikasi waktu jeda

Langkah selanjutnya yaitu memperhatikan waktu jeda, apakah terdapat jeda yang cukup lama antara
ungkapan.

a. Reduksi Data

Reduksi data guru dan siswa dalam pembelajaran ini berupa kegiatan verbal yaitu ucapan guru dan
siswa yang disebut sebagai gerak tutur, serta kegiatan nonverbal yaitu berupa tindakan guru dan
siswa yang berkaitan dengan pembelajaran. Selanjutnya kategori pemahaman konseptual dijelaskan
dan disajikan dalam bentuk tabel sehingga akan lebih mudah untuk diamati.

b. Penyajian Data

Setelah data integaksi guru dan siswa direduksi maka diperoleh langkah selanjutnya yaitu memberi
label gerak tutur sebagai berikut:

1) Pada tahap ini, data interaksi guru dan siswa tunanetra diberi label gerak tutur. Label diberikan
ada setiap kegiatan verbal berupa ucapan atau kegiatan non verbal berupa tindakan yang dilakukan




oleh guru dan siswa. Pemberian label gerak tutur didasarkan pada tabel berikut:2
c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

7
Data interaktor yang saling berinteraksi pada setiap kategori %enjadi kesimpulan sementara.
Kesimpulan tersebut akamdicocokkan dengan data interaktor yang saling berinteraksi pada
observasi terpilih kedua. Hasil dari verifikasi tersebut adalah data yang valid berupa kumpulan data
interaktor yag saling berinteraksi pada tiap-tiap kategori. Dari hasil verifikasi tersebut diperoleh data
interaktor yang saling berinterasi ada setiap kategori, sehingga dapat ditentukan bagaiman
interaksinya.

Rencana Pembahasan

Tujuan dari rencana pembahasan ini adalah untuk memudahkan para pembaca terkait bagaimana
langkah penelitian ini selanjutnya. Dengan demikian, rencana pembahasan penelitian ini akan dibuat
dengan sistematika penulisan sebagaimana berikut ini:

Bab pertama, menjelaskan tentang gendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, penelitian terdahulu, landasan teori, dan rencana pembahasan. Ulasan
bab pertama ini termasuk pilar penting yang menjadi perantara dalam melakukan penelitian yang
bersifat informatif. Bab kedua, mengurai gambaran umum tentang interaksi guru dan siswa tunanetra
pada pemahaman konseptual dalan pembelajaran. Bab ketiga, membahas metogplogi penelitian,
data dan teknik analisis data. Bab keempat, mengulas tentang gambaran umum interaksi guru dan
siswa tunanetra pada pemahaman konseptual dalan pegbelajaran. Bagian ini merupakan bagian inti
yang akan menjelaskan temuan hasil penelitian terkait interaksi guru dan siswa tunanetra pada
pemahaman kons%tual dalam pembelajaran. Bab kelima, merupakan bab inti dari pembahasan
yang menjelaskan interaksi guru dan siswa tunanetra pada pemahaman konseptual dalan
pembelajaran
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gudul

Peran Mediasi Kinerja Keuangan Atas Pengaruh intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan
Bank Umum Syariah

Eatar Belakang

Perkembangan perusahaan bergantung pada bagaimana kemampuan manajemen dalam mengolah
sumber daya yang menciptakan nilai perusahaan, sehingga dapat memberikan keunggulan
kompetitif secara berkelanjutan. Nilai perusahaan adalah kondisi yang telah dicapai oleh suatu
perusahaan sebagai gambaran kepercayaan masyarakat pada perusahaan tersebut. Nilai
perusahaan yang tinggi akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan.
Sebelum investor melakukan investasi pada suatu perusahaan mereka akan membuat penilaian
terhadap perusahaan tersebut terlebih dahulu berdasarkan informasi yang mereka dapatkan dari
pasar modal.

Ada banyak faktor yang diduga dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan salah satunya adalah
intellectual capital atau modal intelektual. Pemanfaatan sumber daya intelektual atagsintellectual
capital dalam hal ini adalah pemanfaatan asset tidak berwujud1. Intellectual capital yang dimiliki
perusahaan akan menarik perhatian para investor untuk melakukan investasi, sehingga nilai
perusahaan tersebut akan tercermin dalam harga saham perusahaan

galah satu sektor perusahaan yang mengalami perkembangan berasal dari industri dunia perbankan.
Di Indonesia, kehadiran sektor perbankan semakin pesat dinamis dan modern, semakin banyak
minat investor untuk berinvestasi di perusahaan perbankan terutama perbankan syariah. Bank
Umum Syariah (BUS) terus mengalami perkembangan serta memiliki tempat nilai kepercayaan
tersendiri dimata masyarakat maupun stakeholder lainnya. Bank Umum Syariah (BUS) diteliti karena
masalah yang dihadapi BUS salah satunya adalah tingginya tingkat persaingan dalam sektor industri
perbankan semakin ketat yang mengharuskan serta mendorong Bank Umum Syariah (BUS) untuk
semakin meningkatkan kwalitas nilai perusahannya melalui informasi-informasi eksternal baik berupa
aset berwujud maupun aset tak berwujud2.

Perkembangan bank umum syariah yang terus mengalami peningkatan, maka nilai perusahaannya
akan semakin menjadi perhatian sebagai landasan para investor untuk berinvestasi dengan melihat
peningkatan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan dalam laporan keuangan
memberikan informasi kepada para calon investor bagaimana perusahaan dalam memperoleh laba.
Profitabilitas dapat dijadikan salah satu sumber informasi keuangan yang relevan untuk digunakan
dalam menilai p ahaan yang akan go public, sebagai suatu masukan dalam mendorong
keputusan untuk berinvestasi. Dalam hal ini profitabilitas dapat dilihat dari rasio Return On Asset
(ROA). ROA merupakan rasio yang dipergunakan untuk menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan.

Eerdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengidentifika?‘ian adanya research gap dari variabel
independent (variabel bebas) dan variable intervening (variabel perantara) yang mempengaruhi
variabel dependent (variabel terikat), sebagai berikut:

Pertama, Pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan yang diteliti oleh Dinnul Alfian
Akbar (2017), Shoaib Aslam, et, al. (2018) serta Ni Made Ayu Dwi Fitriasari dan Maria Mediatrix
Ratna Sari (2019) menunjukkan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan




oleh Henny Setyo Lestari (2017) dan Arief Abdul A, Yuli Chomsatu S, & Riana Rachmawati D (2021)
yang menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kedua, Pengaruh intelectaul capital terhadap nilai perusahaan yang diteliti oleh Hot Kristian
Maryanto (2017), Jauhar Arifin (201 T)nerta Syahla Dwinovita Putri dan Nila Firdausi Nuzula (2019)
menunjukkan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nanik Lestari dan Rosi
Candra Sapitri (2016) yang menunjukkan bahwa intelectaul capital tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah?
2. Bagaimana pengaruh Intellectual capital terhadap nilai perusahaan pada Bank Umum Syariah?
3. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada Bank Umum Syariah?

4. Bagaimana pengaruh Intellectual capital terhadap nilai perusahaan melalui kinerja keuangan pada
BUS ?

Tujuan Penelitian

e
1. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum
Syariah

2. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual capital terhadap nilai perusahaan pada BUS.
3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada BUS.

4. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual capital terhadap nilai perusahaan melalui kinerja
keuangan pada BUS.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Eerdas“kan telaah yang sudah dilakukan terhadap beberapa sumber kepustakaan, penulis melihat
bahwa apa yang menjadi masalah pokok penulisan ini tampaknya sangat penting dan prospektif
untuk diteliti. Berikut penelitian terdahulu yang dijadikan tinjauan pustaka:

Dinnul Alfian Akbar (2017), dengan judul “Investigation of Intellectual Capital Impact and Firm Size to
Islamic Social Reporting with Profitability as Mediation on Sharia Banks in Indonesia”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara intellectual
capital terhadap kinerja keuangan.

Watcharapong Tunpornvhai and Surang Hensawang (2018), dengan judul “Effects of Corporate




Social Responsibility and Corporate Governance on Firm Value: Empirical Evidences of the Listed
Companies on the Stock Exchange of Thailand in the SET100". Hasil penelitian ini memnjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara good corporate governance terhadap
nilai perusahaan.

Shoaib Aslam,et al (2018), dengan judul “The impact of Corporate Governance and Intellectual
Capital on Firm’s Performance and Corporate Social Responsibility Disclosure:Evidence from
Australian Listed Companies”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung 4,104 dengan nilai signifikan P > 0,001 dan koefisien regresi sebesar 0,397.

gutu Soniami, Agus Wahyudi SG, dan Ni Putu Yeni Astiti (2021), dengan judul “Analisis Pengaruh
Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, dan Retur On Asset terhadap Nilai
Perusahaan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara return on assets (ROA) sebagai proksi kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018
dengan nilai signifikansi 0,000.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
1. Teori Agensi (Agenci Theory)

Teori Keagenan (Agency Theory) adalah dasar yang digunakan dalam memahami konsep corporate
governance. Perspektif Keagenan dalam teori agensi muncul untuk mendasari adanya hubungan
kerja berdasarkan sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pihak investor (principal). Dalam
teori keagenan sifat dasar manusia adalah mementingkan diri sendiri (self-interest), manusia dengan
pola pikir terbatas menanggapi masa yang akan datang (risk-averse). Oleh sebab itu konflik
kepentingan antara pemilik dengan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat
sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan.

"
g Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal (signaling theory) berkaitan dengan konsep asimetri informasi antara manajemen
perusahaan dengan pihak-pihak yang memiliki kepentingan akan informasi tersebut, biasanya
sebagai pandangan yang digunakan investor untuk prospek perusahaan kedepannya. Sinyal yang
diberikan berupa informasi yang dikeluarkan oleh pihak manajemen yang sebelumnya tidak diketahui
oleh investor yang menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik untuk keadaan masa lalu,
saat ini, maupun masa yang akan datang, hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan hidup
maupun nilai perusahaan

3. Nilai Perusahaan

Husnan menyatakan bahwa ?ang dimaksud dengan nilai perusahaan adalah harga yang bersedia
dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Apabila perusarﬂan menawarkan
saham ke public maka nilai perusahaan akan tercermin pada harga sahamnya. Nilai perusahaan
dalam penelitian ini diukur menggunakan Earning per Share (EPS). EPS merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diperoleh investor per saham dan untuk melihat
progres dari operasi perusahaan, menentukan harga saham, serta menentukan besarnya dividen




yang akan dibagikan.
4. Modal Intelektual (Intellectual Capital)

Steward mendifinisikan intellectual capital sebagai sumber daya manusia dalam perusahaan yang
dapat memberikan keunggulan bersaing di pasar dengan aset utama memahami intelektual
pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual, serta pengalaman yang dapat dimanfaatkan ugiuk
menciptakan peningkatan Kinerja keuangan. untuk menghitung intellectual capital digunakan metode
VAIC (Value Added Intellectual Capital) dijelaskan oleh Public dalam Riani dan Mayar

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Populasi dan Sampel

gopulasi pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesigaperiode 2015-2020 sebanyak
14 Bank Umum Syariah. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling.
Teknik sampling purposive adalah teknik sampling non random sampling dimana peneliti
menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang ggsuai dengan
tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut yang akan diambil untuk
diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan.
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling. Teknik sampling purposive
adalah teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan
dapat menjawab permasalahan penelitian.

Berikut beberapa kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan menggunakan purposive
sampling:

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2015-2020.

)
2. Aktif mempublikasi annual report dan laporan GCG tahunan di Bank Indonesia pada website resmi
masing-masing perusahaan pada periode 2015-2020 secara konsisten di website resmi masing-
masing bank.

g Bank Umum Syariah di Indonesia yang tidak mengalami kerugian pada periode 2015-2020.

Berdasarkan kriteria diatas didapat 7 bank umum syariah yang memenuhi kriteria dengan masa
pengamatan selama 6 tahun.

?eknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi. Metode dokumentasi
adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa catatan, transkip,
buku, surat, majalah, agenda dan sebagainya. Meto? ini merupakan metode bantu yang digunakan
unutk memperoleh data-data menyangkut informasi. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
laporan tahunan (annual report) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dengan mengakses situs




resmi Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.co.id dan situs masing-masing dari bank umum syariah
untuk periode atau tahun 2015-2020.

Teknik Analisis Data
1. Uji gtati stik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah pengolahan data untuk tujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi. Dalam pengujian deskriptif terdapat
pengujian nilai mean, median, modus, quartil, varians, standar deviasi, berbagai macam bentuk
diagram.

2. ﬂ Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan nilai parameter model penduga yang lebih sahih, maka model asumsi klasik
harus diuji. Uji asumsi klasik tersebut terdiri dari :

a. Uji Normalitas, digunakan untuk mengetahui apakah data yang diuji tersebut normal atau tidak.

b. Uji Multikolonearitas,c. Uji Heterokadestisitas,

d. Uji Autokorelasi,

e. Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui model yang dibuktikan merupakan model linier atau tidak.
3. Analisis Jalur (Path Analysis)

Eemilihan analisis jalur dengan pertimbangan bahwa bentuk hubungan sebab akibat yang muncul
dalam studi ini merupakan model yang komplek. Bentuk hubungan seperti ini membutuhkan alat
analisis yang mampu menjelaskan system secara simultan. Sarwono menyebutkan bahwa dengan
menggu n analisis jalur akan dapat dihitung pengaruh langsung dan tidak langsung antar
variabel. Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) dengan bantuan
SPSS. Analisis jalur adalah teknik analisis statistik yang merupakan pengembangan dari analisa
regresi berganda.

Rencana Pembahasan

enelitian ini akan membahas bagaimana pengaruh antara intellectual capital ternadap nilai
perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel perantara. untuk meneliti pengaruh tersebut,
peneliti menggunakan aplikasi SPSS dan E-VIEWS untuk mengolah data tersebut. setelah data
tersebut diolah kemudian peneliti analisis dan mengkaitkan hasil penelitian tersebut dengan
fenomena yang terjadi dan grand theory yang peneliti buat, serta membandingkan dengan hasil
penelitian terdahulu.
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Judul

Analisis Kuantitatif Alkohol / Etanol (c;hsoh) Berbasis Smartphone dalam Makanan dan Minuman
Halal Menggunakan Cielab dan Kemometrik

Latar Belakang

Salah satu senyawa organik alkohol adalah Etanol (C,H;OH), yang dikenal juga sebagai etil alkohal,
merupakan cairan tidak berwarna dan larut dalam air, umumnya diproduksi via fermentasi atau
distilasi beberapa bahan baku biomassa seperti ubi kayu, jagung, sorgum, dan tebu (Dos Santos
Benedetti et al, 2015). Rumus molekul etanol berupa dua atom karbon yang terikat tunggal dengan
gugus fungsi -OH dan lima atom hidrogen juga terikat kedua atom karbon ini, seperti diperlihatkan
oleh gambar dibawah (Pauzi et al, 2019).

Kandungan etanol dalam minuman dan makanan memiliki beberapa dampak negatif karena menjadi
zat depresan pada sistem saraf pusat ketika dikonsumsi dalam level yang tinggi, hingga mampu
menyebabkan perubahan perilaku yang tidak diinginkan seperti euforia (tahap awal), kurangnya
koordinasi, sakit kepala, atau bahkan koma (Alzeer, J., & Abou Hadeed, K, 2016; Dos Santos
Benedetti, 2015). Dalam Islam, minuman yang yang membahayakan dan menyebabkan mabuk
disebut dengppistilah khamr, dan alkohol adalah bagian dari khamr. Mengenai khamr ini,
diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaaihi wa sallam bersabda:

Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap yang memabukkan adalah haram (HR Muslim).

Dalil lain tentang haramnya khamr dala lam terdapat pada Surah Al-Maidah ayat 90-91, pada
surah Al-Maidah ayat 90 Allah berfirman:Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah rijs termasuk perbuatan
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan (Al-Maidah/5:90).

Menganalisis kandungan alkohol / etanol dalam makanan dan minuman menjadi sangat penting,
karena terkait penentuan status halal atau haramnya minuman dan makanan tersebut serta
meminimalisir dampak buruk makanan dan minuman beralkohol bagi tubuh. Ketetapan Ulama dan
Peneliti Indonesia melalui laboratorium halal LPPOM MUI, kadar etanol maksimal untuk
makanan/minuman yang mengandung etanol alami sebesar 1%, untuk bahan aditif
makanan/minuman dengan etanol buatan, juga maksimal 1%, sedangkan untuk produk akhir
makanan/minuman harus bebas dari etanol buatan (0.0%) (Pauzi et al, 2019) atau ditoleransi kurang
dari 0.5% (Fatwa MUI No. 10 tahun 2018), jika lebih dari kadar tersebut maka dikategorikan tidak
halal. Ambang batas etanol yang diperbolehkan di Indonesia tersebut berdasarkan kadar etanol buah
masak yang dipetik dan didiamkan pada hari ketiga, hal ini juga berdasarkan hadist Nabi SAW yang
terkenal, diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, yang mengatakan bahwa Nabi SAW akan membuang jus
buah yang berumur lebih dari tiga hari (Al-Naisaburi, 2002).

Oleh karenanya detektor etanol yang akurat, murah, praktis dan portabel dinilai sangat perlu
dikembangkan. Dalam penelitian ini kombinasi ruang warna CIELAB dan metode kemometrik
diusulkan dalam desain detektor kuantitatif portabel berbasis Smartphone untuk menganalisis kadar
etanol dalam makanan dan minuman halal. CIELAB dipilih karena memiliki kelebihan seperti mampu
membedakan warna dengan lebih akurat dibandingkan dengan ruang warna lainnya seperti RGB,
CMYK, HSV CIE XYZ dan lain-lain. Bahkan CIELAB mampu menentukan nilai perbedaan antara
warha menggunakan jarak euclidean (Fernandes et al, 2020). Sedangkan pemilihan Smartphone
sebagai alat pengambilan citra digital disebabkan kepraktisan, ekonomis, perkembangan teknologi




kamera smartphone yang pesat, serta kemungkinan metode kolorimetri, algoritma CIELAB dan
aplikasi kemometrik dikombinasikan dalam satu perangkat keras via Smartphone.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah mengenai minimnya pengembangan teknik / intrumen
pendeteksi kuantitatif zat non-halal yaitu etanol (Co,HsOH) yang portabel, efisien, ekonomis serta
akurat dan presisi dalam analisisnya. Padahal instrumen dengan kriteria tersebut sangat diperlukan
dalam screening test oleh auditor Halal di lapangan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah: 1) Merancang dan membuat detektor kuantitatif etanol (C,HsOH) berbasis
Smartphone memanfaatkan algoritma ruang warna CIELAB dan teknik kemometrik dan 2)
Mengetahui akurasi dan presisi detektor berbasis Smartphone memanfaatkan algoritma ruang warna
CIELAB dan teknik kemometrik untuk analisis kuantitatif etanol (C2H50H) dibandingkan dengan
metode konvensional analisis etanol (C,HsOH).

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Teknik citra digital telah diketahui terbukti bisa mendeteksi berbagai zat melalui kolorimetri, hal ini
memungkinkan karena zat berwarna menyerap cahaya tampak pada panjang gelombang yang
spesifik. Hal ini berdasarkan hukum Beer-Lambert, dimana ketika sinar monokromatik dengan
intensitas |0 melewati larutan dengan ketebalan L yang mengandung zat yang bisa mengabsorbsi
sinar pada panjang gelombang tersebut, dalam hal ini intensitas sinar yang ditransmisikan menurun
secara eksponensial dengan peningkatan konsentrasi dari zat penyerap. Berdasarkan gambar 2,
karena konsentrasi a lebih rendah dari konsentrasi b, maka intensitas |11 lebih besar dari |12 (Pisano,
2017).

Firdaus et al (2019) melaporkan keberhasilan teknik kolorimetri citra digital ini dalam mendeteksi
logam merkuri menggunakan citra digital kolorimetri paper-based yang ditangkap menggunakan
kamera smartphone dengan kondisi yang di desain.

Analisis urin menggunakan citra digital juga dilaporkan berhasil dilakukan oleh Yang et al (2018),
bahkan dilaporkan dengan akurasi penemuan konsentrasi lebih baik menggunakan ruang warna
RGB, HSV dan CIE XYZ.

Ada tiga penelitian citra digital terbaru yang dilaporkan berhasil dalam mendeteksi etanol. Ketiga
penelitian tersebut secara berurutan menggunakan kamera digital, kamera smartphone dan flatbed
scanner, yaitu penelitian dari Dos Santos Benedetti (2015), Bock et al (2018) dan Curbani et al
(2020). Diantara ketiga penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Curbani et al (2020)
memperlihatkan teknik yang lebih efisien dalam kolorimetri, disini K2Cr207 dalam asam sulfat
dipakai untuk mewarnai Etanol hingga menghasilkan senyawa kompleks berwarna merah. Dalam
penelitian ini, teknik ini dipakai dengan berbagai modifikasi berdasarkan keperluan tertentu.

Terkait industri makanan halal, penelitian Han et al (2020) bahkan berhasil mendeteksi daging Sapi
yang dipalsukan dengan daging Babi, menggunakan ruang warna RGB. Ruang warna CIELAB yang




terbukti memiliki kemampuan membedakan warna lebih baik dibandingkan ruang warna yang lain
juga dipakai dalam penelitian ini. CIELAB merupakan ruang warna yang akurat dalam pembedaan
warna diperkuat oleh artikel review dari Fan et al (2021) mengenai kolorimetri citra digital pada
smartphone untuk analisis kimia, termasuk didalamnya mengenai beberapa model ruang warna
diantaranya, RGB, CMYK, YUV, HSB/HSL, CIE XYZ dan CIELAB. CIELAB disebutkan merupakan
model ruang warna terbaik karena mampu menentukan nilai perbedaan antara warna menggunakan
jarak euclidean (Fernandes et al, 2020).

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
1. Halal dan Haram

Halal dalam ajaran Islam adalah semua hal dan aktivitas yang boleh untuk dikonsumsi, dipergunakan
atau dilakukan, sedangkan Haram adalah kebalikan dari konsep Halal, dengan kata lain berarti
semua hal dan aktivitas yang dilarang. Jika suatu aktivitas atau objek tertentu dinyatakan Halal
dalam syari’ah Islam, seseorang tidak akan dihukum ketika melakukan aktivitas tersebut, begitupun
ketika mengkonsumsi atau mempergunakan hal tersebut. Konsep Halal dan Haram menjadi salah
satu konsep paling esensial dalam ajaran Islam karena terkait hal-hal apa saja yang dilarang dan
diperbolehkan bahkan dianjurkan untuk dilakukan/dikonsumsi, sederhananya merupakan versi
panduan do’s and don’ts dalam kehidupan bagi seorang Muslim (Kamali, 2013). Dalam konteks
spesifik, mengenai makanan dan minuman halal, konsep Halal dan Haram adalah mengenai
makanan dan minuman yang boleh atau tidak boleh dikonsumsi disebabkan kandungan zat tidak
halal dengan kadar tertentu dalam makanan dan minuman tersebut. Mengenai zat tidak halal dan
ambang batas kadarnya dijelaskan secara langsung maupun tidak langsung dalam Al-Qur’an dan as-
Sunnah. Seperti diharamkannya Khamr dalam surah Al-Maidah ayat ke 90, dan salah satu ayat lain
yang menjelaskan makanan yang diharamkan adalah surah An-Nahl ayat 115:

2. Alkohol

Alkohol adalah salah satu zat tidak halal yang jika kadarnya melebihi ambang batas pada makanan
atau minuman, maka dinyatakan tidak halal / haram. Berdasar Fatwa MUI No. 10 tahun 2018,
ambang batasnya 0.5% untuk produk makanan dan minuman. Alkohol merupakan senyawa organik
dengan gugus fungsional hidroksil (-OH) yang terikat dengan atom karbon (C). Senyawa alkohol
biasanya tersedia dalam rumus R-OH dan Ar-OH, dimana R adalah alkil dan Ar adalah Aril. Senyawa
alkohol yang umum dijumpai diantaranya fenol (CgH;OH), etilena glikol (C,HgO,), metanol (CH;OH),
etanol (C,HgOH) dan isopropil alkohol (C;H,OH). Karena merupakan tipe alkohol rantai lurus yang
tidak beracun, etanol (C,H;OH) menjadi jenis alkohol banyak digunakan sebagai pelarut bahan kimia
organik, senyawa tambahan dalam minuman dan makanan, serta senyawa untuk pembuatan
kosmetik dan obat-obatan (Watson, 2013 dan Boyle, 2013).

3. ?ltra Digital

Citra adalah fungsi intensitas cahaya pada bidang dua dimensi jika dilihat dari perspektif matematis,
secara sederhana merupakan gambar pada bidang dua dimensi. Objek memantulkan kembali
sebagian dari berkas cahaya tersebut ketika disinari sumber cahaya. Suatu objek dapat terbaca oleh
instrumen optik seperti pemindai, kamera, dan mata, adalah ketika pantulan cahaya dari objek
terdeteksi oleh instrumen tersebut.

Citra digital adalah output rekaman data instrumen optik yang bisa bersifat:




1. Optik berupa foto,
2. Digital yang disimpan pada suatu pita magnetic,
3. Analog berupa sinyal video pada monitor komputer, televisi, dan smartphone (Munir, 2004).

Citra digital terdiri dari sekumpulan piksel. Piksel adalah matriks terdiri dari baris dan kolom berupa
koordinat dan intensitas / nilai warna objek, serta merupakan unsur terkecil perpotongan antara baris
dan kolom dari matriks suatu citra digital. Intensitas warna dari piksel di titik tertentu terkait dengan
nilai koordinat spesifik f(x, y) dalam sistem ruang warnanya.

4. Sistem Ruang Warna

Ruang warna merupakan teknik supaya warna dapat divisualisasikan, diciptakan dan dikhususkan
(Kuehni, 2003). Penentuan warna tertentu menggunakan parameter spesifik juga dan umumnya
memakai 3 koordinat khusus. Koordinat atau parameter ini menjadi nilai unik atau alamat spesfifik
dari suatu warna dalam sistem ruang warna. Parameter ini biasanya berupa nilai sepesifik dari
masing-masing koordinat yang merupakan kode posisi warna tersebut di dalam sistem ruang warna
tertentu, misalnya ruang warna CIELAB yang dipakai dalam penelitian ini dan ruang warna lain
seperti RGB, CMYK, CIEXYZ, dan HSV. Koordinat untuk RGB misal menggunakan nilai Red
(Merah), Green (Hijau), dan Blue (Biru), dan CMYK menggunakan nilai cyan, magenta, yellow
(kuning), dan key/black (hitam) dalam koordinatnya.

5. Sistem Ruang Warna CIELAB

Ruang warna CIELAB adalah ruang warna yang dirumuskan oleh French Commision Internationale
de I'eclairage (CIE) pada tahun 1976, karena itu disebut juga CIE 1976 L* a* b*. CIELAB merupakan
ruang warna yang paling lengkap dan sangat populer dibandingkan ruang warna lain seperti RGB,
CIEXYZ, HSV. Ruang warna CIELAB mampu mendefinisikan semua warna dalam rentang
penglihatan mata manusia dan biasanya digunakan untuk referensi ruang warna (Kuehni, 2003).
CIELAB memiliki matriks nilai atau kode spesifik yang menyusun suatu citra digital, matriks nilai
khusus inilah yang akan dipakai dalam kemometrik.

L* a* b* dalam ruang warna CIELAB masing-masing merepresentasikan pencahayaan / kecerahan
(L*), sumbu nilai warna hijau (-a*) ke warna merah (+a*) dan sumbu nilai warna biru (-b*) ke kuning
(+b*) pada suatu citra digital (Ly, 2020). Nilai-nilai ruang warna CIELAB dapat diperoleh dari citra
digital sampel menggunakan Photoshop dan Matlab atau aplikasi sejenis. Nilai konsentrasi etanol
dari sampel dapat ditentukan dari nilai CIELAB menggunakan teknik kemometrik. Perbedaan
konsentrasi etanol menyebabkan perbedaan warna sampel dari observasi kolorimetri, hal ini
disebabkan oleh perbedaan intensitas cahaya yang diserap serta diteruskan kembali oleh sampel
dengan perbedaan kadar etanol.

6. Kemometrik dan Analisis Multivariat

Dalam penelitian ini kemometrik digunakan dalam penentuan nilai CIELAB mana yang paling
berpengaruh dalam variasi kadar etanol, lalu menggunakan nilai paling berpengaruh relevan tersebut
untuk menghitung konsentrasi kadar etanol. Teknik kemometrik efisien dan relevan dimanfaatkan
dalam ranah ini karena secara definisi merupakan disiplin kimia yang mengkombinasikan ilmu kimia
analitik dan matematika terapan, terutama ilmu statistik dan ilmu data. Dalam bidang kimia umumnya




diterapkan dalam analisis data kimia untuk mengekstrak informasi kimia paling relevan yang
dibutuhkan, atau dalam metode penelitian digunakan untuk menyeleksi prosedur dan eksperimen
paling optimal (Otto, 2017).

Hal paling dasar dari Kemometrik adalah analisis data menggunakan teknik analisis multivariat, yang
merupakan salah satu jenis analisis statistik yang diaplikasikan untuk analisa data. Data penelitian
yang digunakan dalam analisis multivariat memiliki banyak peubah terikat (dependen variabels) dan
peubah bebas (independen variabels). Model analisis multivariat yang umum dipakai dalam
kemometrik diantaranya Partial Least Square (PLS), Multiple Linear Regression (MLR), Principal
Component Analysis (PCA), dan Principal Component Regression (PCR). PCR merupakan teknik
kemometrik utama dalam penelitian ini karena paling canggih dan efisien dengan mengkombinasikan
PCA dan MLR (Wehrens, 2020). Dalam PCR, faktor paling berdampak ditentukan terlebih dahulu
melalui PCA, kemudian analisis dan perhitungan dampak menggunakan MLR dilakukan, untuk
mendapatkan data relevan yang dibutuhkan. Bentuk relasi pada analisis multivariat berupa hubungan
beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Yusuf, 2003).

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Bahan dan Sampel

Etanol/C2H50H (99,8%), Kalium Dikromat/K2Cr207 (99%), Asam Sulfat/H2S04 (96%), Asam
Nitrat/HNO3 (65%), dan Aquades.

Sampel penelitian adalah anggur, apel, tape, mi instan serta minuman bermerek tanpa alkohol dan
beralkohol.

2. Alat

Spektrofotometer UV Vis, FTIR, Smartphone, Kamera Digital, Flatbed Scanner, Microwell Plate,
Gelas Beaker, Tabung Reaksi, Pipet Tetes, Erlenmeyer, Vakum Filter serta Mortar dan Alu porselen.

3. Kalibrasi dan Preparasi Sampel

Metode kalibrasi dan preparasi sampel yang digunakan mengikuti metode terbaru kolorimetri citra
digital dari Curbani et al. (2020) dengan beberapa modifikasi.

3.1 Kalibrasi

1. Kalibrasi larutan etanol disiapkan dengan seri konsentrasi 0.2, 0.4, 1.2, 1.6 dan 2.0% yang
diekstrak dari etanol 99.8%. 2. Masing-masing larutan standar etanol di atas kemudian dicampurkan
dengan 100 pL larutan K2Cr207 (0.2 mol/L) dalam asam sulfat (H2S04) 20% v/v dan 50 uL
aguades.3. Selanjutnya diinkubasi pada 60°C selama 1 jam. 4. Grafik kurva kalibrasi yang linear
dibuat dari nilai RGB dan CIELAB citra digital nya.

3.2 Preparasi dan Analisis Sampel
1. 100 mL sample di distilasi hingga volume menjadi 75 mL dengan condenser diposisikan pada 40

cm. 2. Kemudian volume sampel diisi dengan aguades hingga mencapai 100 mL kembali. 3. Sampel
tersebut kemudian diencerkan kembali menggunakan aquades dengan perbandingan 1:5, sampel :




aguades. 4. Larutan standar absorbansi dibuat dengan mencampurkan sampel 50 pL dengan 100 uL
K2Cr207 (0.2 mol/L) dalam asam sulfat (20%, v/v) dan dicampurkan dengan 50 pL aquades,
campuran larutan ini kemudian diinkubasi pada 60°C selama 1 jam. Absorbansi maksimum larutan
standar diukur menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

Rencana Pembahasan

Data hasil penelitian berupa nilai CIELAB dari citra digital Smartphone akan diclah menggunakan
Adobe Photoshop untuk mendapatkan nilai RGB dari citra digital, nilai RGB tersebut kemudian
dikonversi ke nilai CIELAB menggunakan Mathworks Matlab r2020a. Nilai CIELAB larutan standar
dan sampel ini kemudian dikonversi ke nilai konsentrasi via Google Sheet atau Minitab. Sebagai
referensi pembanding aplikasi android Color Grab juga dipakai.

Nilai konsentrasi etanol pada sampel dan larutan standar juga ditentukan via instrumen FTIR dan
Spekirofotometer UV-Vis. Nilai konsentrasi dari CIELAB kemudian dibandingkan dengan nilai
konsentrasi etanol yang didapatkan melalui instrumen FTIR dan Spektrofotometer UV-Vis untuk
melihat seberapa akurat dan presisi metode penentuan konsentrasi via teknik CIELAB dan
Kemometrik memakai citra digital sampel dari Smartphone.

Citra digital dari alat lain seperti kamera digital dan Flatbed Scanner juga dibandingkan dengan citra
digital dari Smartphone untuk memastikan kecermatan Smartphone dari alat pengambil citra digital
yang lain. Beberapa teknik perhitungan via multivariate regression (seperti PLS, MLR, PCA, dan
PCR) untuk mendapatkan nilai konsentrasi dari nilai CIELAB juga dikomparasi, sehingga teknik
regresi multivariate yang paling tepat dalam mengkonversi CIELAB ke nilai konsentrasi diketahui.
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Judul

Aplikasi Green Chemistry pada Sintesis Senyawa Metil-3(4-metoksifenil)prop-2-enoat Serta Uji
Aktivitasnya Sebagai Sunscreen

Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat memicu kesadaran akan
perkembangan dan kemajuan teknologi yang bersifat ramah lingkungan. Pada instansi pendidikan
ilmu kimia sangat erat kaitannya dengan laboratorium, sudah seharusnya laboratorium mampu
memberikan sumbangsih besar dalam hal pengembangan teknologi yang ramah lingkungan
berkelanjutan berbasis atau dikenal sebagai Green Chemistry.Teknologi berkelanjutan berbasis atau
‘Green Chemistry’ (Kimia Hijau) memberikan penekanan untuk menghasilkan suatu produk yang
bermanfaat dengan memperkecil dampak negative terhadap lingkunga (Fauziatul, 2018). Sehingga
civitas akademika di perguruan tinggi UIN Raden Fatah melakukan upaya untuk mampu
menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi masyarakat dengan menekan produksi limbah ke
lingkungan. Sintesis senyawa organik menjadi sorotan utama pada prinsip Green Chemistry. Hal ini
disebabkan mayoritas pelarut organik bersifat toxic, folatil dan sangat berbahaya sehingga aplikasi
Green Chemistry pada sintesis senyawa organik menjadi hal yang sangat dibutuhkan untuk
keberlangsungan teknologi berkelanjutan kimia (Sustainability of Chemistry). Salah satu prinsip kimia
hijau khususnya di bidang organik adalah menghasilkan suatu senyawa organik melalui proses yang
yang tidak merusak lingkungan sekitar (bptba.lipi.go.id). Pada penelitian ini, dilakukan sintesis
senyawa metil-3(4-metoksifenil)prop-2-enoat yang merupakan senyawa turunan asam sinamat.
Sintesis senyawa asam sinamat dan turunannya telah dilakukan oleh Jeffry dan Elvan (2014)
melakukan sintesis senyawa asam sinamat menggunakan reaktan benzaldehid dan asam malonate,
reaksi dilakukan selama 7,5 jam pada suhu 800C. Benzaldehid merupakan senyawa kimia yang
berbentuk cairan tidak berwarna hingga kuning, senyawa tersebut bersifat folatil dan berbahaya pada
saluran pernafasan jika terhirup. Indikasi berbahaya tersebut mendorong peneliti untuk mengubah
bahan dasar yang akan digunakan untuk menghasilkan senyawa turunan asam sinamat
menggunakan senyawa p-anisaldehid yang merupakan turunan dari senyawa yang terkandung di
dalam minyak adas.Sintesis turunan ester sinamat juga telah dilakukan oleh La Ode Kadidae, dkk
(2020) menggunakan variasi katalis asam. Reaksi dilakukan selama 18-48 jam dengan suhu 1000C.
Pada penelitian tersebut digunakan suhu tinggi serta waktu reaksi yang cukup lama. Hal tersebut
bertentangan dengan salah satu dari 12 prinsip green chemistry yaitu peningkatan efisiensi energi
dalam reaksi. Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa komponen dari prinsip kimia
hijau (Green Chemistry) diantaranya menggunakan bahan dasar p-anisaldehid yang merupakan
senyawa kimia yang terdapat pada buah adas sebesar lebih dari 10%, serta metode sintesis
dilakukan tanpa pelarut untuk meminimalkan penggunaan bahan kimia serta mengurangi limbah
yang akan dihasilkan. Selain itu, sintesis senyawa metil-3(4-metoksifenil) prop-2-enoat diawali
dengan penggerusan untuk meningkatkan efisiensi energy sehingga reaksi berjalan
optimal.Kemampuan senyawa dalam menyerap radiasi UV ditentukan melalui nilai SPF yang
dihasilkan oleh tiap-tiap senyawa. Semakin besar nilai SPF yang dihasilkan semakin besar
kemampuan senyawa dalam menyerap sinar UV sehingga semakin baik digunakan sebagai
senyawa sunscreen. Penerapan prinsip kimia hijau (Green Chemistry) diharapkan dapat menjadi
salah satu solusi untik menjaga kelestarian lingkungan dalam peningkatan kebutuhan senyawa kimia
khususnya di bidang obat-obatan.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:




1. Apakah modifikasi metode sintesis senyawa metil-3(4-metoksifenil)prop-2-enoat yang mengacu
pada beberapa prinsip Green Chemistry dapat diaplikasikan?

2. Apakah senyawa hasil sintesis mampu berperan sebagai kandidat senyawa sunscreen?

3. Berapakah nilai SPF yang diperoleh senyawa asam?3?(4?metoksifenil)prop?2?enoat dan
metil-3(4-metoksifenil)prop-2-enoat?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menerapkan prinsip Green Chemistry pada produksi senyawa
asam?3?(4?metoksifenil)prop?2?enoat dan metil-3(4-metoksifenil)prop-2-enoat.

2. Mengetahui kemampuan penyerapan radiasi sinar UV oleh senyawa hasil sintesis, serta
mengetahui apakah senyawa hasil sintesis aktif pada daerah serapan UV A, UV B, dan UV C.

3. Mengetahui nilai SPF senyawa hasil sintesis
Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Penelitian terkait pengujian senyawa kimia sebagai agen tabir surya (sunscreen agent) telah banyak
dilakukan seperti Laurie G.Landry, dkk (2004) telah melakukan uji aktifitas tabir surya pada senyawa
fenolik yang terdapat pada tanaman Arabidopsis thaliana dalam menghambat radiasi sinar UV B
sebagai penyebab kerusakan sel dan kerusakan oksidatif. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, kandungan flavonoid dari Arabidopsis thaliana memiliki efektivitas proteksi yang lebih
besar terhadap radiasi sinar UV B.

Selain senyawa yang dapat diperoleh tanaman, senyawa aktif tabir surya dapat disintesis di
laboratorium. Ruslin Hadanu (2018) telah melakukan sintesis senyawa t-kalkon dengan cara
melarutkan benzaldehid dengan etanol selanjutnya ditambahkan katalis basa NaOH 2M kemudian
ditambahkan asetofenon lalu diaduk kemudian dianalisis menggunakan FTIR, GC-MS, dan H NMR.
Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Devi Ratnawati telah melakukan sintesis senyawa tabir surya
dari senyawa turunan benzofenon melalui reaksi penataan ulang Fries dari senyawa p-tersier-
butilfenilbenzoat. Reaksi dilakukan menggunakan katalis asam lewis AICI3 dan piridin sebagai
pelarut. Senyawa hasil sintesis diperoleh dengan rendemensebesar 37,30%. Selain itu, peneliti juga
melakukan esterifikasi pada senyawa p-tersier-butilfenol menggunakan katalis piridin, menghasilkan
senyawa p-tersier-butil-fenilbenzoat dengan rendemen sebesar 59,20%. Yuli lvanto.S., dkk telah
melakukan sintesis ssenyawa turunan asam ferulat 4-(3-hidroksifenil)-3-buten-2-on sebagai senyawa
aktif tabir surya.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, disimpulkan behawa pada konsentrasi 20 ?g/ml
diperoleh nilai SPF sebesar 33,113 dengan jenis proteksi ultra. Sejumlah besar reaksi organik
dilakukan dengan metode konvensional yang daapat merusak lingkungan seperti limbah berbahaya
yang dihasilkan, bahan dasar yang digunakan tidak bersifat renewable, serta reaksi yang dilakukan
membutuhkan wakiu yang cukup lama serta konsumsi energy yang besar.

Hal tersebut dapat merusak lingkungan dan tidak sesuai dengan prinsip sustainabilitas kimia. Oleh




sebab itu pada penelitian ini dilakukan sintesis senyawa organik yang ramabh lingkungan sehingga
dapat mereduksi dampak buruk terhadap lingkungan. Sintesis senyawa pertama adalah senyawa
asam?37(4?metoksifenil)prop?2?enoat (asam 4-metoksi ferulat). Senyawa tersebut disintesis tanpa
menggunakan pelarut, dan dilakukan pada suhu 600C. reaksi berlangsung selama 4-5 jam,
selanjutnya didinginkan untuk menghasilkan endapan. Senyawa kedua adalah esterifikasi senyawa
asam?3?(47?metoksifenil)prop?2?enoat (asam 4-metoksi ferulat) menghasilkan
metil?37?(4?metoksifenil)prop?2?enoat (asam 4-metoksi ferulat), reaksi ini dilakukan menggunakan
reagen methanol yang sekaligus berperan sebagai pelarut. Senyawa hasil sintesis selanjutnya diuji
aktivitasnya sebagai sediaan tabir surya.Analisis senyawa kimia sebagai tabir surya telah dilakukan
oleh Pratiwi, dkk (2016) dengan melakukan analisis nilai SPR=pada beberapa krim pencerah wajah
yang beredar di kota Bandung. Penelitian tersebut bertujuan mengetahui sifat fisik krim seperti
organoleptis, tipe krim, pH, serta daya tercuci krim dan mengetahui kesesuaian nilai SPF dari krim
pencerah wajah yang mengandung tabir surya yang beredar di kota bandung.

Jumlah sampel yang diambil pada penelitian tersebut adalah tujuh sampel, dua diantaranya adalah
sampel dengan merek yang cukup terkenal. Penguijian sifat fisik ketujun sampghmenghasilkan enam
sampel memiliki hasil yang baik sedangkan satu sampel hasilnya kurang baik. Sampel diukur
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada tiap 5 nm dari panjang gelombang 290 nm — 320 nmdan
dilakukan pengembangan modifikasi pelarut etanol dan kloroform. Pengukuran nilai SPF ketujuh krim
sampel di-uasi menggunakan persamaan Mansur. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 2 sampel
yang memiliki nilai SPF melebihi nilai SPF yang tercantum pada label, dan dua sampel memiliki nilai

PF lebih rendah daripada nilai SPF yang tercantum pada label, dan tiga sampel lainnya terbukti
memiliki aktivitas sebagai krim tabir surya meskipun tidak mencantumkan nilai SPF pada produk
yang dipasarkan.

Pada penelitian ini, penentuan kemampuan senyawa hasil sintesis dalam menyerap radiasi UV
dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-VIS, perhitungan nilai SPF dilakukan menggunakan
metode yang telah dikembangkan oleh Mansur, dkk (1986).

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Green Chemistry atau sustainable chemistry merupakan bidang kimia yang focus untuk mencegah
terjadinya pencemaran lingkungan. Aplikasi berbagai bidang ilmu seperti kimia, biologi, teknologi dan
fisika dapat disatukan dalam konsep green chemistry. Pada dasarnya, green chemistry bertujuan
untuk menghasilkan atau mengubah suatu materi melalui proses yang dilakukan semaksimal
mungkin sehingga produk yang dihasilkan lebih optimal dan produk sampil berupa limbah dapat
dikurangi (Utomo, 2010). Green chemistry memberikan pengaruh positif pada penciptaan materi
baru. Pada dasarnya kebutuhan manusia terhadap senyawa-senyawa kimia semakin meningkat
terutama di bidang obat-obatan dan kosmetik, sehingga penciptaan materi baru dengan metode yang
lebih ramah lingkungan menjadi hal yang sangat dibutuhkan saat ini.

Setelah mengetahui definisi green chemistry, Kepala institute green chemistry Universitas
Massachusetts ‘Pail T. Anastas dan John C. Warner ada pendekatan 12 prinsip green chemistry
yaitu (Anastas dan Warner, 1998):

1. Pencegahan limbah

Lebih efektif apabila suatu reaksi kimia tidak menghasilkan limbah daripada mengolah limbah yang
dihasilkan




2. Mendesain produk

Pengetahuan terkaitg[ruktur kimia memungkinkan seorang kimiawan memprediksi toksisitas suatu
molekul serta mampu mendesain molekul baru yang lebih aman dengan toksisitas rendah. Target
utamanya adalah mencari nilai optimum agar produk bahan kimia memiliki kemampuan dan fungsi
yang lebih baik serta aman.

3. Proses sintesis yang ramah lingkungan

Metode sintesis sebaiknya dilakukan menggunakan serta menghasilkan bahan kimia yang tidak
berbahaya bagi lingkungan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mengurangi proses
sintesis yang menghasilkan atau membutuhkan energy yang tinggi, serta mengubah proses sintesis
yang menyebabkan peneliti tidak melakukan kontak langsung dengan bahan kimia yang digunakan.

4. Bahan baku yang bersifat dapat diperbaharui

5. Katalis

6. Tidak melakukan derivatisasi serta modifikasi dalam reaksi

7. Atom ekonomi

Ciri khas yang paling utama dalam penerapan konsep green chemistry adalah peningkatan jumpah

produk dibandingkan reaktan yang digunakan. Konsep tersebut menjadi pelengkap dari sistem
rdahulu yang hanya berfokus pada nilai rendemen sebegai penentu keefektifan jalannya reaksi.
tom ekonomi dapat digunakan untuk menilai proporsi produk yang dihasilkan dibandingkan dengan

reaktan yang digunakan. Apabila reaktan diubah sepenuhnya menjadi produk maka nilai atom

ekonomi adalah 100%.

8. Solventless

Solventless artinya mengurangi penggunaan pelarut. Semakin banyak pelarut yang digunakan akan

berdampak pada jpmlah limbah yang dihasilkan semakin meningkat. Alternative pelarut yang dapat

digunakan adalah ionic liquids, flourous phase chemistry, supercritical carbondioxide, dan

biosolvents.

9. Efisiensi energi

Semakin tinggi energy yang digunakan untuk melakukan suatu reaksi kimia memberikan pengaruh

buruk pada lingkungan. Sebisa mungkin reaksi kimia dilakukan pasa suhu kamar dengan

menggunakan tekanan. Selain menggunakan suhu kamar dan pemberian tekanan, dapat juga

dilakukan reaksi dengan memancarkan gelombang energy tertentu sepertu radiasi ultrasonic,

gelombang mikro, fotokimia dan lainsebagainya.

10. Bahan kimia yang dapat mengalami degradasi

11. Analisis secara langsung

12. Meminimalisasi potensi kecelakaan




I1.1.3 Senyawa tabir surya

Krim tbir surya yang diaplikaskan pada kulit dapat menjaga serta melindungi kulit dari radiasi sinar
UV. Senyawa aktif dari sediaan tabir surya bereaksi terhadap energy UV yang dipancarkan melalui
sinar matahari. Senyawa aktif tabir surya tidak hanya diperoleh melalui sintesis tapi juga dapat
diperoleh melalui ekstraksi bahan alam. Komponen tabir surya yang dapat memberikan efektifitas
fotoproteksi tinggi memberikan nilai antioksidan yang tinggi (Walters,2002; Amnuaikit, 2013).
Berbagai pengaruh atif akibat radiasi sinar UV disebabkan oleh radiasi dari tiga daerah panjang
gelombang sinar UV yaitu UV-A (7 320-400 nm); UV-B (? 290-320 nm); dan UV-C (? 200-290 nm)
(Tahir dkk, 2002).

Radiasi UV-A dapat mnyebabkan tanning atau pencoklatan pada kulitdisebabkan produksi melanin
berlebih di bagian epidermis kulit, selain itu radiasi UV-A juga menyebabkan penuaan, penekanan
fungsi imun, serta dapat memecah pembuluh darah. Radiasi UV-B dikenal sebagai sinar pembakar
(burning rays) 1000 kali lebih cepat menyebabkan sunburn daripada radiasi UV-A. radiasi UV-B
beraksi pada lapisan sel epidermal basal pada kulit tapi lebih bersifat genotoxic (bersifaat toxic
terhadap gen) dibandingkan radiasi UV-A sehingga surnburn yang disebabkan oleh UV-B dapat
memicu berbagai penyakit lain salah satunya kanker kulit. Sedangkan radiasi UV-C terserap oleh
lapisan ozon stratosfer.

Berdasarkan bahaya yang disebabkan oleh radiasi UV dari paparan sinar matahari, dibutuhkan
perlindungan yang aman bagi kulit salah satunya adalah secara kimiawi yaitu penggunaan krim tabir
surya. Tabir surya menyerap sinar UV-B lebih banyak namun dapat juga meneruskan sinar dengan
panjang gelombang yang lebih besar dari 320 nm.

Senyawa aktif tabir surya menyebarkan dan menyerap radiasi UV sehingga energy yang dihasilkan
dari sinar UV tidak mengesai kulit (Wiweka dan Zulkarnain, 2015). Efektifitas senyawa tabirsurya
ditentukan dari besarnya nilai SPF (Sun Protection Factor). Semakin besar nilai SPF semakin besar
perlindungan yang diberikan senyawa tabir surya (Wilkinson dan Moore, 1982).

Pada umumnya, senyawa aktif tabir surya mampu menyerap (mengabsorpsi) energy yang
dipancarkan dari sinar UV selain itu senyawa tabir surya juga dapat berfungsi sebagai zat
antioksidan yang mampu mengikat suatu radikal bebas (Ismail, 2014). Senyawa tabir surya dapat
diperoleh melalui isolasi dan sintesis, beberapa enelitian telah dilakukan untuk mendapatkan
senyawa tabirsurya melalui isolasi dari bahan alam seperti yang telah dilakukan oleh Yanuarti, dkk
(2017) memperoleh sediaan senyawa penangkal sinar ultra violet dari d(strak rumput laut Eucheuma
cottonii dan Turbinaria conoides. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai SPF tertinggi terdapat
pada ekstrak pada rumpgit laut Turbinaria conoides terdapat pada ekstrak metanol dengan nilai SPF
adalah 16,7. Beberapa senyawa bahan alam yang tela dimanfaatkan sebagai agen pelindung dari
sinar UV adalah Vitamin C, Vitamin E, dan beta-karoten (Svobodova dkk, 2003). Sintesis senyawa
kandidat tabir surya telah dilakukan oleh Listriani (2016) dengan melakukan sintesis senyawa asam
ferulat variasi mol untuk melihat keadaan optimal dari proses sintesis senyawa asam ferulat. Sintesis
senyawa organic dengan kemampuan menyerap radiasi UV telah dilakukan oleh Hudson, dkk (2014)
dengan melakukan sintesis senyawa turunan oktorilen serta uji aktivitas senyawa-senyawa tersebut
dalam menyerap radiasi UV.

Sintesis senyawa turunan asam ferulat juga telah dilakukan oleh Priastuti,dkk (2012) telah
melakukan sintesis senyawa heksil sinamat dari sinamaldehid dan uji aktivitasnya sebagai bahan
aktif tabir surya. Priastuti,dkk (2012) melakukan reaksi esterifikasi pada senyawa asam sinamat




menghasilkan senyawa heksil sinamat, proses esterifikasi dilakukan menggunakan reagen heksanol
dan katalis asam sulfat pekat sebagai katalis. Selain sebagai reagen, heksanol juga berfungsi
sebagai pelarut.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
[ll.2.1 Sintesis senyawa asam?37?(4?metoksifenil)prop?2?enoat (asam 4-metoksi ferulat)

Sintesis senyawa asam?37(4?metoksifenil)prop?2?enoat yang dilakukan diambil dari metode yang
telah dilakukan oleh Julianus dan Luckyvano (2014) dengan beberapa modifikasi. Senyawa asam
malonat 5 mmol (0,5 g) direaksikan dengan dietilamina 13 mmol (1,4 mL) digerus selama 10 menit,
selanjutnya ditambahkan p-anisaldehid (4-metoksi benzaldehid) ke dalam campuran digerus
hingga terjadi perubahan warna. Jika tidak terjadi perubahan warna maka campuran dipanaskan
pada suhu 80?C. Asam klorida 2N sebanyak 100 ml ditambahkan dalam larutan lalu didinginkan
dalam ice bath dan diaduk sampai terbentuk endapan. Endapan yang diperoleh disaring dan dicuci
berturut-turut dengan larutan asam klorida 2N, akuades dan petroleum eter. Kemurnian senyawa
hasil sintesis dapat juga diidentifikasi menggunakan KLT dengan cara melihat totolan yang diperoleh
setelah elusi eluen terjadi. Eluen yang digunakan adalah etil asetat:n-heksana (1:1) dan etil
asetat:kloroform (1:1). Endapan dikeringkan dan direkristalisasi menggunakan akuades. Endapan
yang sudah Kering, dilakukan uiji titik leleh, dan dikarakterisasi menggunakan FTIR, GC-MS dan 1H
NMR.

[11.2.2 Sintesis senyawa metil-3(4-metoksifenil)prop-2-enoat

Sintesis senyawa metil-3(4-metoksifenil)prop-2-enoat dilakukan dengan mengacu pada metode yang
telah dilakukgw oleh Kadidae, dkk (2020). Sebanyak 10 mmol asam?37?(4?metoksifenil)prop?27enoat
dimasukkan ke dalam labu leher tiga alas bulat yang telah diseting reflux, %anjutnya 3,72 ml
methanol ditambahkan menggunakan syringe sml. Terakhir, sebanyak 0,5 mmol H2SO4

itambahkan. Campuran direfluks selama 6 jam sambil diaduk dengan magnetic stirrer. Setelah 6
Jam, campuran hasil reaksi didinginkan dan dicuci dengan larutan garam sodium sulfat sebanyak 3
kali (masing-masing 10 ml), kemudian lapisan organik dipisahkan kemudian diuapkan.

[11.2.3 pengujian efektivitas krim tabir surya dan penentuan nilai SPF

gda penelitian ini uji akivitas tabir surya dilakukan secara in vitro. Aktivitas tabir surya ditentukan
dari nilai SPF sampel yang dianalisis menggunakan spektrofotometer UV VIS. Uji serapan UV dari
senyawa hasil sintesis dilakukan pada variasi konsentrasi yaitu 5, 10, 15, 20, 25, 50, dan 100 pyg/mL.
larutan dengan konsentrasi 100 pg/mL digunakan sebagai larutan induk disiapkan dengan
menimbang 2,5 mg sampel dan dilarutkan dengan metanol di dalam labu sampai 25 mL. Selanjutnya
larutan induk diencerkan hingga diperoleh beberapa larutan dengan konsentrasi 5, 10, 20, 25, dan 50
?g/mL.

Eenentuan nilai Sun protection factor (SPF)
Larutan senyawa hasil sintesis diukur pada ? 200-500 nm menggunakanektrofotometer UV-Vis
dengan kuvet quartz 1 cm (l). Mansur dkk (1986) telah mengembangkan persamaan sederhana

untuk menentukan nilai SPF secara in vitro

Rencana Pembahasan




pada penelitian ini, akan dibahas mengenai tahap yang dilakukan untuk mensintesis senyawa
Metil-3(4-metoksifenil)prop-2-enoat menggunakan prosedur yang lebih ramah lingkungan (Green
Chemistry). sehingga dapat disimpulkan apakah metode Green Chemistry dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan suatu senyawa kimia yang memiliki aktivitas sebagai tabir surya (Sunscreen).

Selanjutnya senyawa yang telah diperoleh diuji aktifitas Sunscreen dengan mengukur nilai SPF nya.
semakin tinggi nilai SPF maka semakin besar kemampuan senyawa tersebut dalam menghambat
radiasi sinar UV untuk sampai ke kulit.
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Judul

Analisi Prilaku Mahasiswa Uin Raden Fatah Palembang Terhadap Pencegahan Penularan Penyakit
Covid-19

Latar Belakang

Pada akhir 2019 dunia digemparkan dengan yang dinamakan corona virus yang diberi nama
2019-nCov yang menyebabkan penyakit Covid-19 (Coronavirus Disease 2019. [§asus pertma
ditemukan di Wuhan China yang selanjutnya menular dan menyebar keseluruh dunia termasuk
Indonesia . Kasu pertama di Indonesia ditemukan pada tanggal 2 Maret 2020 sehingga pad awal
Maret 2020 WHO mengumumkan bahwa penyebaran Covid-19 harus dinilai sebagai pandemi(Clark
et al. 2020)(Juditha 2020). Banyak dampak yang fatal dari epidemi dari COVID-19 terhadap
kesehatan dan kualitas hidup manusia bahkan dapat menyebabkan kematian. Virus dapat
menembus sistem pernapasan atas-bawah dan dapat menyebabkan infeksi paru-paru dan paru
obstruktif kronik dan hal ini akan lebih berbahaya bagi orang-orang yang memiliki penyakit bawaan.
Selain itu Covid-19 dapat mempengaruhi kondisi ekonomi suaru negara seperti dapat memengaruhi
kualitas hidup masyarakat meningkatnya tingkat kemiskinan, keuangan global dan krisis pekerjaan
(Rahmani and Mirmahaleh 2021). Lebih dari 3 juta orang di dunia terpapar Covid-19 pada tahun
2020 (Bilancini et al. 2020). Angka kematian akibat virus COVID-19 sangat tinggi diseluruh dunia
sehingga menjadi ancaman global (Jordan, Yoeli, and Rand 2021). Pada bulan April 2020 Covid-19
sudah sebanyak 2.505.443 jiwa dinyatakan positif terigéeksi Virus Covid-19 dan sebanyak 172.321
jiwa meninggal dunia. USA mengagai angka 794.297 kasus dengan korban jiwa sebanyak 42.564
#wa, Spanyol sebanyak 204.178 kasus dengan korban jiwa sebgayak 21.282 jiwa, Italia 181,228

asus dengan korban jiwa sebanyak 24.114 jiwa, China 82.758 kasus dengan korban jiwa sebanyak
4.632 jiwa, dan Indonesia ditemukan

7.135 kasus dengan angka kematian sebanyak 616 jiwa (Saputra and Simbolon 2020). Sebanyak 23
negara bagian akhirnya memutuskan dan memerintahkan penduduk untuk berlindung di rumah
dalam jangka waktu yang lama lebih dari 3 minggu yang dilakukan untuk mengurangi penyebaran
Covid-19(Cox, Plavnick, and Brodhead 2020). Setiap negara melakukan seosialisai dan pengarahan
bahkan secara Internasional WHO telah mengeluarkan instruksi bagi semua kalangan masyarakat di
seluruh dunia tentang tata cara pencegahan penularan Covid-19. Namun pada kenyataannya masih
banyak masyrakat yang tidak memperdulikan hal tersebut (Sembiring and Nena Meo 2020). Dalam
menghentikan penyebaran Covid-19 ada beberapa hal yang bisa dilakukan. Yang pertama yaitu
melakukan pembatasan sektor sosial dan ekonomi. Yang kedua adalah vaksin dan yang ke tiga
adalah dengan metode herd immunity 10. Negara-negara seperti Taiwan, Korea Selatan dan Swedia
mereka sangat disiplin dalam melaksanakan protokal covid untuk melindungi diri mereka dari wabah
inihingga angka kejadian penyakit menurun hal ini tetap diterapkan untuk memulihkan kembali sektor
sosial dan ekonomi(Jamaludin et al. 2020).

ﬁxmusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, dirumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana Prilaku Mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang Terhadap Pencegahan Penularan
Covid -19

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitia ini bertujuan untuk mengetahui Prilaku Mahasiswa UIN Raden Fatah




Palembang Terhadap Pencegahan Penularan Covid -19.

Tujuan Khusus

1. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang terhadap @encegahan
Penularan virus Covid 19.

2. Mengetahui sikap mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang terhadap ?encegahan Penularan
virus Covid 19.

3. Mengetahui tindakan mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang terhadap Pencegahan Penularan
virus Covid 19.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Berg, Michael B., and Linda Lin.g8020. “Pr-ence and Predictors of Early COVID-19 Behavioral
Intentions in the United States.” Translational Behavioral Medicine 10 (4): 843—49.
https://doi.org/10.1093/tbm/ibaa085.

Eilancini, Ennio, Leonardo Boncinelli, Valerio Capraro, Tatiana Celadin, and Roberto Di Paolo. 2020.
“The Effect of Norm-Based Messages on Reading and Understanding COVID-19 Pandemic
Response Governmental Rules.” http://arxiv.org/abs/2005.03998.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

?enis penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Penelitiandeskriptif adalah suatu metode
penelitian yang dilakukan untuk membuatgambaran atau mendeskripsikan suatu keadaan secara
obyektif (Notoatmojo,2010). Penelitian ini melakukan observasi pgjaku mahasiswa UIN Raden Fatah
Palembang dalam melalukan penecegahan penularan Covid-19. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan cross-sectional. Penelitian cross-sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari
dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasional,
atau pengumpulan data. Penelitian cross-sectional hanya mengobservasi sekali saja dan
pengukuran dilakukan terhadap variabel subjek pada saat penelitian

ﬁetode dan Teknik Pengumpulan Data

PengumpularFﬂata dilakukan dengan wawancara mendalam dengan responden dan melakukan
observasi ke lapangan

G. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dala peneltian ini adalah analisisunivariat gan bivariat. Analisis
univariat bertujuan untuk menjelaskanatau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian.




Untukdata numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, median, dan standardeviasi. Pada umumnya
dalam analisis univariat hanya mengasilkandistribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel
(Notoatmodjo,2012).

gpabila telah dilakukan analisis univariat tersebut di atas,hasilnya akan diketahui karakteristik dan
distribusi setiap variabel, dandapat dilanjutkan analisis bivariat. Analisis bivariat yang
dilakukanterhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi(Notoatmodijo, 2012).
Dalam penelitian ini analisis bivariat yang akandigunakan hanya analisis proporsi atau presentase.

Penyajian data untuk penelitian cross-sectional disajikan secaratekstular/narasi. Meskipun yang
dilaporkan merupakan penelitiansecara analitik, akan tetapi laporan tentang hasil penelitian selalu
didahului dengan penyajian data deskriptif tentang pasien yang diteliti. Bagian analitik hasil juga
dikemukakan dengan sekuens dan logis (Sastroasmoro, 2014).

Rencana Pembahasan
1. Konsep Dasar govid-m
Pengertian

Virus corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARSCoV-2) adalah virus yang
menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut Covid 19. Virus corona bisa
menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru- paru yang berat, hingga
kematian. Severe acute respiratory syndrome corona virus 2 (SARS- CoV-2) yang lebih dikenal
dengan nama virus corona adalah jenis baru dari corona virus yang menular ke manusia. Virus ini
bisa menyerang siapa saja, baik bayi, anak-anak, orang dewasa, lansia, ibu hamil, maupun ibu
menyusui (Handayani, 2020). Corona virus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem
pernapasan (Kemenkes, 2020)

Penyebab

Eebanyakan Covid 19 menginfeksi hewan dan bersirkulasi di hewan. Covid 19 menyebabkan
sejumlah besar penyakit pada hewan dan kemampuannya menyebabkan penyakit berat pada hewan
seperti babi, sapi, kuda, kucing dan ayam. Covid 19 disebut dengan virus zoonotik yaitu virus yang
ditransmisikan dari hewan ke manusia. Banyak hewan liar yang dapat membawa patogen dan
bertindak sebagai vektor untuk penyakit menular tertentu. Kelelawar, tikus bambu, unta dan musang
merupakan host yang biasa ditemukan untuk Covid 19. Covid 19 pada kelelawar merupakan sumber
utama untuk kejadian severe acute respiratorysyndrome (SARS) dan Middle East respiratory
syndrome (MERS) (PDPI,2020).

Tanda dan Gejala

Eejala klinis umum yang terjadi pada pasien Covid19, diantaranya yaitu demam, batuk kering,
dispnea, fatigue, nyeri otot, dan sakit kepala (Lapostolle dkk, 2020). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Huang dkk (2020), gejala klinis yang paling sering terjadi pada pasien Covid19 yaitu
demam (98%), batuk (76%), dan myalgia atau kelemahan (44%). Gejala lain yang terdapat pada
pasien, namun tidak begitu sering ditemukan yaitu produksi sputum (28%), sakit kepala 8%, batuk




darah 5%, dan diare 3%, sebanyak 55% dari pasien yang diteliti mengalami dispnea. Gejala klinis
yang melibatkan saluran pencernaan juga dilaporkan oleh Kumar dkk (2020). Sakit abdominal
merupakan indikator keparahan pasien dengan infeksi Covid19. Sebanyak 2,7% pasien mengalami
sakit abdominal, 7,8% pasien mengalami diare, 5,6% pasien mengalami mual dan/atau muntah.

?\dividu yang terinfeksi namun tanpa gejala dapat menjadi sumber penularan SARS-CoV-2 dan
beberapa diantaranya mengalami progres yang cepat, bahkan dapat berakhir pada ARDS dengan
case fatality rate tinggi (Adhikari dkk, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Meng dkk tahun 2020
menunjukkan bahwa dari 58 pasien tanpa gejala yang dites positif Covid19 pada saat masuk RS,
seluruhnya memiliki gambaran CT-Scan toraks abnormal. Penemuan tersebut berupa gambaran
opasitas ground-glass dengan distribusi perifer, lokasi unilateral, dan paling sering mengenai dua
lobus paru. Setelah follow up dalam jangka waktu singkat, 27,6% pasien yang sebelumnya
asimptomatik mulai menunjukkan gejala berupa demam, batuk, dan fatigue
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Judul

komunikasi Kepala Sekolah dalam Membangun Etos Kerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan di
Smpn 27 Palembang

Eatar Belakang

Komunikasi sangat dibutuhkan untuk interaksi sesama manusia, oleh karena itu komunikasi tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari, sehingga tanpa adanya komunikasi, kehidupan
manusia tidak akan berjalan dengan sempurna. Karena komunikasi itu memiliki peranan sangat
penting, dibuatlah suatu model komunikasi.

Komunikasi memiliki beberapa model, dan setiap modelnya memiliki definisi yang berbeda pula.
Model komunikasi dibuat supaya mempermudah dalam memahami proses komunikasi dan melihat
komponen dasar yang perlu ada dalam suatu komunikasi. Komunikasi juga merupakan suatu proses.
Hal ini terlihat dari setiap gejala atau peristiwa yang tidak luput dari adanya suatu komunikasi yang
terjalin antarmanusia.

eepala sekolah menduduki kedudukan sentral dalam sebuah lembaga pendidikan. Peran, tugas, dan
tanggung jawabnya sangat penting dan mutlak serta berpengaruh besar pada anggotanya termasuk
peserta didiknya, kepala sekolah juga diperlukan dalam pengorganisasian dan pengelolaan program
Pendidikan yang telah di rencanakan dalam lembaga tersebut. Baik dari aspek, sarana dan
prasarana, administrasi, kurikulum, ketenegakerjaan, pendidik dan tenaga kependidikan, atau di
bidang pengajaran, maupun pengawasan perkembangannya atau yang disebut supervise, yang
harus dilaksanakan secara maksimal. Secara definitive, kepala sekolah dan lembaga pendidikan
memiliki keterkaitan arti, keduanya mengandung kesatuan arti yang integral, dan tidak bisa dipisah-
pisahkan satu dengan yang lain.

%pala sekolah merupakan seorang yang mampu berperan sebagai mediator dan figure bagi
perkembangan masyarakat dan sekitarnya. Sedikitnya harus mamp rfungsi sebagai educator,
manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator. Keberhasilan ataupun
kesuksesan kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya di lembaganya dapat dilihat dari pola
kepemimpinan yang diterapkannya, apakah pola yang diterapkan itu salah satu dari tipe
kepemimpinan sepertiotoriter, laissez faire (bebas), demokratis, kharismatik, paternalistik, atau
menggunakan kombinasi dua atau tiga tipe kepemimpinan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana komunikasi kepala sekolah dalam membangun etos kerja tenaga pendidik dan
kependidikan di SMPN 27 Palembang?

?Apa saja kendala yang di hadapi kepala sekolah dalam membangun etos kerja tenaga pendidik
dan kependidikan di SMPN 27 Palembang?

%iuan Penelitian

1. Untuk mengetahui komunikasi kepala sekolah dalam membangun etos kerja tenaga pendidik dan
kependidikan di SMPN 27 Palembang.




?Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam membangun etos kerja tenaga
pendidik dan kependidikan di SMPN 27 Palembang

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

gFEKTIFITAS KOMUNIKAS| KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN KUALITAS KINERJA
GURU DI SEKOLAH#ASAR UMP DUKUHWALUH PURWOKERTO Ahmad Khusnan Fadilah,
dengan judul skripsi Efektifitas KomunikaggKepala Sekolah Dalam Membangun Kualitas Kinerja
Guru di SD UMP Dukuh Walu Purwokert. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
Komunikasi kepala sekolah di Sekolah Dasar UMP Dukuh waluh Purwokerto termasuk dalam
kategori baik. Dengan hasil analisis yang menunjukan rata-rata hasil skor angket komunikasi kepala
sekolah sebesar 45 yang termasuk dalam interval dengan kategori baik. Kualitas kinerja guru di
sekolah Dasar UMP Dukuh waluh Purwokerto termasuk dalam kategori cukup. Dengan hasil analisis
yang menunjukan rata-rata hasil nilai kualitas kinerja guru sebesar 34 yang termasuk dalam interval
dengan kategori cukup. ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas kinerja guru, dimana setelah dilakukan perhitungan diketahui bahwa nilai Sig.
pada tabel sebesar 0,002 (< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ditolak dan diterima. Hal
tersebut berarti terdapat pengaruh komunikasi kepala sekolah dalam membangun kualitas kinerja
guru. Besarnya pengaruh komunikasi kepala sekolah dalam membangun kualitas kinerja guru adalah
sebesar 41%.

Skripsi Deni Merdi Simamora. gengaruh Komunikasi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Tenaga
Pengajar di SMA Negeri Pagaran Tapanuli Utara. Penelitian ini berjudul Pengaryfy Komunikasi
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Tenaga Pengajar. Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui
pengaruh komunikasi kepala sekolah terhadap kinerja tenagapengajar.. Teori-teori yang mendukung
penelitian ini antara lain teori komunikasi organisasi, pentingnya kepemimpinan kepala sekolah, teori
motivasi dan kinerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi korelasional, dengan
pengujian hipotesis menggunakan metode Spearman’s Rho. Penelitian dilakukan di SMA N 1
Pagaran Tapanuli Utara dengan jumlah sampel 32 orang. Sampel dipilih dengan menggunakan
totality sampling. Teknik analisis data yang digunakan antara lain analisis tabel tunggal, analisis tabel
silang, dan uji hipotesa melalui koefisien korelasi tata jenjang (rank order) oleh Spearman, dengan
menggunakan Statistic Product and System Solution (SPSS) 25. Hasil penguijian hipotesis
menghasikan koefisien korelasi sebesar 0,424, menunjukkan adanya hubungan yang cukup berarti
dan searah antara pengaruh komunikasi kepala sekolah dengan kinerja tenaga pengajar.

Tesis Ruspanida. Pola Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah (Studi Kasus Pola Komunikasi
antara Kepala Sekolah dan Guru di SDN 36 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran ) Lampung.

gari hasil penelitian diketahui bahwa pola komunikasi interpersonal di SDN 36 Gedong Tataan yang
meliputi : (1) Pola komunikasi interpersonal Kepala Sekolah dengan guru secara lisan di SDN 36
Gedong Tataan Pola komunikasi kepala sekolah secara lisan dilakukan dengan tatap muka secara
langsung dengan guru berjalan satu arah melalui tegur sapa, pengarahan langsung baik dalam rapat
maupun dalam lingkungan kerja sehari-hari dalam upaya meningkatkan kinerja guru. (2) Pola
komunikasi kepala sekolah secara tulisan dilakukan melalui sarana tertulis seperti surat resmi yang
digunakan menginstruksikan kepada guru-guru apabila ada kegiatan rapat rutin. Selain surat resmi,
komunikasi tertulis juga disampaikan menggunakan aplikasi seperti SMS, BBM dan Whatsapp. (3)
Efektivitas pola komunikasi interpersonal kepala sekolah di SDN 36 Gedong Tataan. Komunikasi




interpersonal yang dilakukan kepala Sekolah melalui dimensi komunikasi interpersonal yang efektif
(keterbukaan, empati, dukungan, bersikap positif/kepositifan, kesamaan, audible, dan humble) sudah
berjalan cukup efektif. Dari segi pelaksanaannya pola komunikasi lisan lebih efektif diterapkan. Hal
ini dikarenakan pola komunikasi lisan lebih mudah dipahami, bersifat terbuka, terjadi timbal balik
antara kepala sekolah sebagai penyampai komunikasi kepada guru sebagai penerima informasi

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
@ —_—
A. Pengertian Komunikasi

Komunikasi atau dalam Bahasa Inggris communication berasal dari Bahasa latin communicationem
atau communication atau communicare yang berarti untuk berbagi, menyampaikan,
menginformasikan, bergabung, bersatu, berbagi dalam; secara harfiah juga bisa diartikan communis
yang berarti sama (Harper, 2016). Secara sederhana, komunikasi dapat terjadi apabila ada
kesamaan antara penyampaian pesan (komunikator) dan orang yang menerima pesan (komunikan)
(Mulyana, 2007). Oleh karena itu, komunikasi bergantung pada kemampuan kita untuk dapat
memahami satu dengan yang lainnya (communication depends on out ability to understand one
another) (West & Turner, 2009)1.
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Beberapa definisi komunikasi menurut para ahli, yaitu:

1. Shanon dan Weaver, komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu
sama lain, sengaja maupun tidak sengaja.

2. Ewid K Berlo, komunikasi sebagai instrument interaksi sosial berguna untuk mengetahui dan
memprediksi setiap orang lain juga guna untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam
menciptakan keseimbangan masyarakat.

3. Harol D Lasswell, komunikasi pada dasarnya suatu proses menjelaskan siapa? Mengatakan apa?
Dengan saluran apa? Kepada siapa? Dengan akibat atau hasil apa?

4. Steven, komunikasi dapat terjadi kapan sana suatu organisme memberikan reaksi terhadap suatu
objek atau stimulasi baik itu dari seseorang atau lingkungan sekitarnya.

B. Tujuan Komunikasi

Arwani (2002) menyampaikan bahwa ada beberapa tujuan dari komunikasi2, antara lain yaitu:
1.ﬁemberikan pemahaman kepada komunikan. Kita sebagai komunikator harus menjelaskan
kepada komunikan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapa mengerti apa yang kita

maksud.

2. Memahami orang lain. Kita sebagai komunikator harus mengerti benar aspirasi masyrakat tentang
apa yang diinginkan kemauannya.

3. Supaya gagasan dapat diterima orang lain. Kita berusaha agar gagasan kita dapat diterima oleh
orang lain dengan pendekatan persuasive bukan memaksakan kehendak.

4. Menggerakkan orang lai untuk melakukan sesuatu, demi mencapai sebuah tujuan.




C. Fungsi Komunikasi

Menurut William |. Gorden terdapat 4 fungsi komunikasi, yakni komunikasi sosial, komunikasi
ekspresif, komunikasi ritual, dan komunikasi instrumental.

1.90munikasi sosial. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyarakatkan
komunikasi penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, kelangsungan hidup,
memperoleh kebahagian, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang
menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain.

2. Komunikasi ekspresif. Erat kaitannya dengan komunikasi sosial, komunikasi ekspresif dapat
dilakukan sendiri maupun dalam kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan
mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh komuniksi tersebut menjadi instrument
untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut dikomunikasikan
terutama melalui pesan-pesan nonverbal.

3. Komunikasi ritual. Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas sering
melakukan upacara-upacara yang berlainan sepanjang hidup, yang disebut para ontropolog sebagai
rites of massage, mulai dari upacara kelahiran, senutan, ulang tahun, siraman, penikahan hingga
upacara kematian.

4. Komunikasi instrumental. Komunikasi instrumental memiliki beberapa tujuan yakni
menginformasikan, mendorong, mengajar, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah prilaku
atau gerakan tindakan, dan juga menghibur. Bila diringkas, kesemua tujuan tersebut dapat disebut
dengan membujuk (bersipat persuasive). Komunikasi yang bertujuan memberitahukan atau
menerangkan (to inform) mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan
pendengar mempercayai bahwa fakta atau informasi yang disampaikan akurat dan layak diketahui
(2015: 4-34)3.

D. Prinsip Komunikasi

1. ﬁomunikasi harus memiliki tujuan dan maksud yang jelas sehingga bisa dipahami oleh orang lain.

2. Setiap pelaku komunikasi memiliki potensi komunikasi meskipun orang tersebut tidak
menyampaikan sepatah katapun kepada orang lain.

3. Komunikasi mengandung dimensi isi (pesan tersurat dari apa yang disampaikan kepada
komunikan).

4. Komunikasi dikatakan mengandung dimensi hubungan. Hubungan yang dimaksudkan adalah
adanya reaksi nonverval yang muncul akibat adanya komunikasi.

5. Komunikasi dipengaruhi oleh ruang dan waktu.
6. Komunikasi itu bersifat sistematik4.
E. Unsur-unsur Komunikasl

?Sumber/Pengirim pesan/Komunikator/Source/Encoder, yaitu seseorang atau sekelompok orang
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%ng memiliki motif, mengambil inisiatif, dan menyampaikan pesan.

2. Pesan/Informasi, yaitu suatu bentuk lambang atau tanda seperti kata-kata tertulis, secara lisan,
gambar, angka, dan gestur yang berbentuk sinetron, berita, film, dll.

3. Saluran/Media/Channel, yaitu sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk menyampaikan atau
mengirimkan pesan.

4. Penerima/Komunikan, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang menjadi sasaran pengirim
pesan.

B. Eepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah seorang pendidik (guru) yang diberi tambahan tugas untuk mengelola dan
memimpin suatu lembaga pendidikan formal, yang diangkat berdasarkan tugas dan kewenangannya
oleh pemerintah atau lembaga penyelenggara pendidikan. Pada mulanya, kepala sekolah disebut
dengan “mantri Guru” yang berarti kepala guru, yang bertugas memimpin guru yang ada
disekolahnya, sehingga para guru dapat mengajar dengan baik. Kemudian dalam perkembangan
selanjutnya, kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer. Ketentuan ini sebagaimana diatur
dalam peraturan peraturan pemerintah. Kepala sekolah adalah seorang pemimpin sekolah atau
pemimpin suatu lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. .

Kepala sekolah adalah seorang pejabat yang ofessional dalam organisasi sekolah. Kepala
sekolah bertugas mengatur semuar sumber organisasi dan bekerja sama dengan guru-guru dalam
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah
pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan
fungsinya. Kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi guru
tidak hanya mandeg pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan
berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan berhasil

3
C. Pengertian Etos KerjaSecara gtimologis, etos berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti
karakter, watak kesusilaan, kebiasaan atau tujuan moral seseorang serta pandangan dunia mereka,
yakni gambaran, cara bertindak ataupun gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan.Dari
kata etos ini dikenal pula kata etika, etiket yang hampir mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-
nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau
semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik dan bahkan
berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin. Sebagai suatu subjek dari arti
etos tersebut adalah etika yang berkaitan dengan konsep yang dimiliki oleh individu maupun
kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakan itu salah atau benar, buruk
atau baik. Menurut Tasmara, etos kerja Islam adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan
mengerahkan seluruh asset, pikiran, dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti
dirinya sebagai hamba Allah yang menundukan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang terbaik (khairul ummah) atau dengan kata lain dapat juga kita katakan bahwa
hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.




Metode dan Teknik Pengumpulan Data
A. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati melalui penelitian lapangan.

B. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

2. Observasi

3. Dokumentasi

C. Teknik Analisis DataTeknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
interaktif. Artinya data yang diperoleh dari penelitian disajikan apa adanya kemudian dianalisis untuk
memperoleh gambaran mengenai fakta yang ada di lapangan. Analisis dilakukan pada seluruh data
yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen. Adapun tahap-tahap
analisis tersebut dibagi menjadi tiga tahapan., yaitu :

a. Reduksi data

b. Penyajian Data

¢. Penarikan Kesimpulan

Rencana Pembahasan
Rencana Pebahasan:

E\B | : Pendahuluan

A. Latar belakang masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Manfaat Pnelitian

BAB Il : Kajian Teori

A. Komunikasi Kepala Sekolah

B. Pengertian Komunikasi




C. Pengertian Kepala Sekolah

D. Membangun Etos Kerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Q\B Ill: Metodolgi penelitian

A. Tempat Penelitian

B. Pendekatan dan metode penelitian

C. Jenis dan sumber data penelitian

D. Teknik pengumpulan data

E. Teknik analisis data

BAB IV :

A. Kesimpulan

B. Saran
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Judul
gngembangan Lembar Kerja Peserta didik (lkpd)berintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Ekositem
Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan memperoleh dan menyampaikanpengetahuan sehingga

mungkinkan transmisi kebudayaan dari generasi-kegenerasi (Agani, 2014). Pendidikan
merupakan suatu hal yang tidak dapatdipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan menduduki
posisi pentingdalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan berpengaruh pada kualitasSumber
Daya Manusia (SDM) yang sangat menentukan nasib bangsa(Gunawan, 2016).

5
Tujuan Pendidikan ﬁasional sendiri, sesuai dengan Tap MPIﬁ No.XXVI/MPRS/1966 tentang
agama, pendidikan dan kebudayaan, yaitu untukmembentuk manusia Pancasila sejati berdasarkan
pembukaan UUD 1945.Selanjutnya UU No. 2 tahun 1989, pendidikan nasional bertujuan
untukmencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesiaseutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan yangMaha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan.Sejalan dengan tujuan pendidikan tersebut, maka
pengajaran gigekolahsekolahharus mampu mencetak siswa yang memiliki budi pekerti luhur
danmemiliki keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa melaluipengajaran yang
berbasis agama.

Pendidikan berbasis ma sangatlah penting dan sekaligus dapatmemberikan pendidikan karakter
kepada peserta didik. Pendidikan agama merupakan proses transformasi pengetahuan yang
diarahkan pada tumbuhnyapenghayatan keagamaan yang akan memupuk kondisi keyakinan akan
Tuhan.Keyakinan tersebut akan menjadi daya dorong bagi pengan'man ajaran agamadalam perilaku
dan tindakan sehari-hari. Penerapan pendidikan berbasis agamadi sekolah sangat efektif dalam
membangun karakter siswa sebagai penerusbangsa. Oleh sebab itu para pengajar harus
meningkatkan dan memperbaikistrategi pola pendidikan yang dilaksanakan sehingga benar-benar
dapatmembentuk karakter siswa yang unggul sesuai ajaran agama Islam. (Djamas,2011).
Pendidikan berbasis agama dapat diaktualisasikan oleh pengajar melaluibahan ajar yang diberikan
kepada siswa. Salah satu bentuk bahkan ajar yangmendukung proses pembelajaran yaitu LKS/
LKPD. Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD) merupakan nama lain dari Lembar Kerja Siswa
(LKS).Penggunaan kata LKPD disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berlaku saatini. Lembar
Kerja Peserta Didik atau LKPD ini merupakan sarana kegiatagpembelajaran yang dapat membantu
mempermudah pemahaman terhadapmateri yang dipelajari. @&KPD merupakan sarana pembelajaran
yang dapatdigunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didikdalam proses
belajar mengajar. Pada umumnya, LKPD berisi petunjukpraktikum, percobaan yang bisa dilakukan di
rumah, materi, dan soal-soallatihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta
didik beraktivitas dalam proses pembelajaran (Aslim, 2015). Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3
Palembang yang merupakan sekolahyang berbasis agama. Namun bahan ajar yang digunakan
masih berupa buku paket berbasis umum yang dibeli kepada penerbit tertentu. LKPD yang
dibuatoleh penerbit belum menerapkan model pembelajaran sains Biologi yangberintegrasi nilai
keislaman. Hal ini dapat diketahui setelah peneliti melakukanwawancara melalui observasi awal
kepada guru Biologi kelas X MAN 3Palembang. Pelajaran Biologi hanya diberikan satu kali dalam
satu minggunya,dan pelajaran diberikan dalam waktu 4 jam pelajaran.Hal tersebut belum bisa
menjawab tantangan di dalam masyarakat, yangmana moralitas siswa sekarang sudah tidak tertata
dan tergerus dengankemajuan zaman.

Rumusan Masalah




Apakah %mbar kerja peserta didik (LKPD) berintegrasi nilai keislamanpgsla materi Ekosistem untuk
Siswa kelas X di MAN 3 Palembangmemenubhi kriteria valid?2. Apakah lembar kerja peserta didik
(LKPD) berintegrasi nilai keislamanpada materi Ekosistem untuk Siswa kelas X di MAN 3
Palembangmemenuhi kriteria kepraktisan?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui k---idan lembar kerja peserta didik (LKPD) berintegrasinilai keislaman pada materi
Ekosistem kelas X MAN 3 Palembang.2. Mengetahui kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berintegrasinilai keislaman pada materi Ekosistem kelas X MAN 3 Palembang.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

@engembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Discussion Activity yangTerintegrasi Nilai- Nilai
Keislaman dengan PendekatanPictorial Riddle Pada Pokok Bahasan PecahanKelas VIl MTs Nurul
IslamLampung Selatan.

Eangembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Nilai- Nilai Agama Islam
Melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Suhu Dan Kalor.

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ﬁrintegrasi Karakter dengan Pendekatan
Discovery sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Kretek.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

?embar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan nama lain dari LembarKerja Siswa (LKS).
Penggunaan kata LKPD disesuaikan deman kurikulum2013 yang berlaku saat ini. Lembar Kerja
Peserta Didik atau LKPD inimerupakan sarana kegiatan pembelajaran yang dapat membantu
mempermudah pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Berdasarkanpenelitian, tersebut peneliti
beranggapan bahwa mgglel pembelajaranberbasis keislaman dapat diterapkan pada LKPD karena
sesuai dengan Kl 1dan Kl 2 yakni: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnyaserta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percayadiri, peduli, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuaidengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakatdan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

ﬁilai—Nilai yang Dapat Diajarkan Melalui Mata Pelajaran SainsMenurut Djahiri (2012) pendidikan nilai
hendaknya diintegrasikan padalingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan nilai
tersebutmencakup nilai-nilai (value) dalam kehidupan yaitu: nilai religius, nilaikultural, nilai yuridis
formal, nilai saintifik, dan nilai metafisik. Berdasarkanpandangan tersebut dapat ditafsirkan bahwa
sekolah merupakan salah satusarana dalam mengajarkan nilai-nilai kehidupan. Hal ini berarti
bahwadalam semua pelajaran di sekolah termasuk pada mata pelajaran Biologi,nilai-nilai tersebut
hendaknya diajarkan.Lubis dan Widayana (2011) mengungkapkan bahwa nilai keislamandapat dikaji
melalui pembelajaran fisika. Pada fisika sering digunakansimbol yang mempunyai nilai atau harga
tertentu. Benda lain yang sejenismempunyai simbol yang sama namun diberi nilai yang lain. Sebagai
contoh,suatu kawat baja memiliki perilaku tertentu apabila ditarik yang dinyatakandengan sebutan
elastisitas. Kawat lain dari bahan yang lain akan mempunyaisimbol elastisitas yang sama namun
harganya berlainan. menunjukkan bahwa segala sesuatu telah ditetapkan Allah dengan
ukuranukurantertentu. Nilai-nilai religius dalam pola perkembangan Islam didunia, seolah-olah




terpisah dari sains. Studi secara mendalam tentang Al-Qur'an dan hadits menyatakan bahwa hal ini
seharusnya tidak demikian.Sikap | tentang sains seharusnya diletakkan pada perspektif
yangsesuai. Pola pendidikan yang diikuti kaum muslim kini sangat lemah dalamaspek sains dan
teknologi. Manusia modern sekarang banyak yang sudahtidak lagi merujuk Alquran. Dengan
demikian sangat diperlukan upayareformasi yang mungkin dapat dilakukan untuk meningkgkan
pendidikanlslam dan sains dewasa ini (Ali, 2010). Alguran tidak mempertentangkanantara sains dan
agama. Bahkan dalam banyak ayat-Nya ditekankan agarmanusia senantiasa memikirkan kejadian di
alam untuk memperteguhkeyakinan agamanya (QS. 21 :30) (Ali, 2010). Sains dalam hal ini
jugabukan merupakan bagian yang terpisah dari agama. Sains merupakan bagianyang integral dari
agama Islam (Bakar, 2011).Al-Qur'an menyatakan bahwa sains, seperti halnya sains
tentangkehidupan manusia merupakan bagian integral dari agama. Sainsmengajarkan kepada
manusia tentang bagaimana mengelola alam,melakukan berbagai proses, serta memproduksi
sesuatu untuk kebutuhanhidup. Sementara itu agama mengajarkan manusia tentang sistem nilai
(Ali,2010). Agama mengajarkan tentang nilai ketakwaan terhadap Khaliq sertanilai kebaikan terhadap
sesama (Almath, 2012).Hal yang harus mendapatkan perhatian yaitu pernyataan bahwa KitabSuci Al-
Quran berasal dari Allah yang memiliki kebenaran mutlak.

Kebenaran yang mutlak ini menyebabkan Al-Qur'an dapat dijadikan sebagaialat untuk menguji
kebenaran prinsip-prinsip sains. Apabila penemuan sainsbertentangan dengan Al-Quran maka hal itu
disebabkan karena masihsangatnya terbatasnya metode investigasi yang dapat dikembangkan
olehmanusia (Ali, 2010). Dukungan terhadap pernyataan ini dikemukakan olehLawson (2013), yang
menyatakan bahwa terdapat dua perbedaanpendekatan yang esensial antara sains dan agama.
Pertama, agamamempercayai sesuatu berdasarkan keyakinan. Kedua, sains mempercayaisesuatu
berdasarkan ---uasi fakta dan penalaran.Meskipun demikian, kebenaran dalam agama adalah kekal
sementarakebenaran dalam sains hanya bersifat tentatif (sementara). Tidak ada yangsalah dengan
pendidikan Islam apabila pola pendidikan nilai-nilai islamyang sebenarnya diterapkan. Tidak dapat
dikatakan Islami apabila polapendidikan sains dan teknologi sangat kurang porsinya, karena
telahdinyatakan dalam Al-Quran bahwa berbagai fakta penciptaan di alam hanyadapat dipahami
dengan pengetahuan dan teknologi. Seandainya seorangmuslim berpegang teguh pada Al-Qur'an
dan hadist, maka mempelajarisains dengan baik merupakan hal yang wajib. Dengan demikian,
dalammempelajari nilai-nilai kehidupan melalui sains, aspek penguasaan konsepsains dan teknologi
tetap harus mendapat penekanan. Tidak ada pendidikanyang disebut Islami apabila pendidikan
tersebut tidak menempatkan sainssebagai komponen sangat penting (Ali, 2010). Nilai keislaman
suatu bahan ajar dalam IPA adalah kandungan nilai yang dapat meningkatkan keyakinan terhadap
Allah. Keteraturan, keseimbangan, peristiwa sebab akibat, dan lain sebagainya merupakanaspek
yang dapat menumbuhkan kesadaran bahwa segala hal yaag terjadimesti ada yang menciptakan
dan mengaturnya (Yudianto, 2014). MenurutYahya (2015) Sains atau IPA merupakan cara tepat
untuk mengenal Allah.Pengamatan ilmiah terhadap aspek-aspek kehidupan dapat
memperkenalkanmanusia terhadap misteri penciptaan, dan akhirnya mengarah padapengenalan
pengetahuan, kebijakan, dan kekuasaan tanpa batas yangdimiliki Allah.Contoh nilai keislaman yang
dapat dikembangkan dari pembelajarankonsep biologi dalam materi ekosistem adalah tentang
komponen-komponenekosistem, seperti komponen abiotik yaitu air. Air mempunyai perananpenting
daam kehidupan, sehingga manusia harus pintar dalammemanfaatkanggir. Al-Quran menjelaskan
larangan untuk boros atauberlebihan menggunakan air, sebagaimana dalam surat Az-Zumar ayat
53sebagaimana berikut:Artinya: Katakanlah: \"Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batasterhadap
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa darirahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosasemuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagiMaha
Penyayang.




Metode dan Teknik Pengumpulan Data

metodenya adalah pengembangan menurut Borg and Gall, namun dibatasi sampai tahap
pengembangan. tekniknya adalah pembuatan media LKPD sampai tahap valid yang menggunakan
rumus yang telah ditentukan, setelah didapat media yang valid baru diuji coba ke peserta didik dalam
jumlah yang terbatas, kemudia hasilnya dianalsiis dengan menggunakan rumus tertentu

Rencana Pembahasan

pertama, akan dibuat LKPD terinintegrasi nilai islam dimana dengan menganalisis beberapa
komponen yang ada. dengan melibatkan para ahli seperti ahli materi, media, bahasa dan islam.
media kaan dibuat berdasarkan saran para ahli, pembuatan media tersebut sampai tahap valid,
setelah itu media tersebut diujicobakan dengan ranah terbatas. misalnya 10-20 orang, setelah itu di
ujicobakan, nah dari sana akan dilihat bagaiman tingkat praktikalotasnya, sehingga diperbaiki dan
layak untuk digunakan.
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Judul

Pemahangn Halal Berorientasi pada Ketahanan Keluarga. (studi pada Penjual Makanan dan
Minuman di Lingkungan Kampus A Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang)

Latar Belakang

Kota Palembang merupakan kota metropolitan dan juga sebagai ibu kota ProvinsiSumatera Selatan
yang sudah cukup lamadikenal belahan dunia. Terkenalnya kota Palembang di belahan
duniadikarenakan tercatat sebagai salah satu kota bersejarah peninggalan kerajaan Sriwijaya,
yangpernah jaya pada waktunya. Saat ini pertumbuhan/perkembangan pembangunan di kota
Palembang diberbagai aspek kehidupan sangat cepat termam( bidang pendidikan terkhusus
pendidikan tinggi. Hinggasaat ini kota Palembang memiliki 9 Perguruan Tinggipyang terdiri dari 2
(dua) Perguruantinggi negeri dan 7 Perguruan Tinggi Swastagtinggi swastal1. Salah satu perguruan
tinggi negeri yang adadi kota Palembang adalah Universitas Islam Negeri Raden Fatah.

Dalam permmbangannya, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang hingga saat inimemiliki
3 kampus yakni kampus A, kampus B dan kampus C (masih berupa lahan).Kampus A dan kampus B
terletak di tengah kota Palembang yang dikelilingioleh perkantoran dan perkampungan masyarakat.
Kampus A yang luasnya lebih kurang 5 (lima) hektar beradadi wilayah hukum Kecamatan Kemuning
Palembang, Kelurahan Pahlawan Palembang yang sangat padatpenduduknya. Karena berada di
tengah lingkungan pemukiman masyarakat yang padat penduduk sehingga lalu lintas di lingkungan
kampus sangat ramai dan berbagai macam perilaku sebagai manifestasi kehidupan masyarakat
setempat terlihat. Di lingkungankampus A Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang telah
ada dengan ber

Pengertian permukiman secara jelas dan rinci dapat ditemukandalam ﬂndang-Undang Nomor 1
Tahun 2011 tentang Perumahan dan Permukiman. Menurut undang-undangtersebut, permukiman
adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuanrumah perumahan yang
mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai penunjangkegiatan fungsi lain baik
di kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. Permukiman juga merupakanbagian dari lingkungan
hidup, yang berada pada kondisi alam yang terdiri dari 5 (lima) unsur, yakni :1).alam,2).masyarakat,
3).manusia, 4).lingkungan dan 5)jaringan.Seluruh kebutuhan kehidupan masyarakat diharapkan
terpenuhi dalamsuatu lingkungan permukiman.Akan tetapi sebuah permukiman terkadang tidak
dapat terlepas dari berbagaiisu/ permasalahan yang mung'1 dapat terjadi atau sudah terjadi.
Berdasarkan hasil observasi awal/ pantauan awal peneliti, @ lingkungan kampus A Universitas Islam
Negeri Raden Fatah ditemukan berbagai isu/permasalahan diantaranya:

1. Sarana prasarana, diantaranya kondisi jalan kecil, berlobang, berliku-liku dan banyakkendaraan
yang lewat karena merupakan jalan pintas, kurang penerangan lampu jalan di malam hari dan lain
sebagainya.

2. Penjual makanan dan minuman sebagian besar belum pernah mengetahui tentang makanan dan
minuman yang sesuai dengan persyaratan halal.

3. Ketahanan Keluarga masih terkesan lemah
4. Rawan banijir, penataan parit/sistem pembuanganbelum teratur dan terkesan kumuh

5.Hubungan antar masyarakat masih perlu ditingkatan keharmonisannya, mengingat warga




masyarakat banyak pendatang kost.
6. Ekonomi masyarakat rata - rata menengah ke bawah.

7. Rawan pemakai dan pengedaran narkoba..

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengelesaikan isu /permasalahan berkaitan dengan
pemahaman halal bagi pedagang/penjual makanan dan minuman di sekitar kampus A. Kemudian
diharapkan menemukenali solusi yang dapat mengurangi bahkanmenghilangkan isu
permasalahanyang ada.Outcomenya terbentuklingkungan kehidupan pemukiman di kampus A
menjadikan pemukimanyang disebut ‘Kampung Melek”. Kampung berarti kumpulan pemukiman
masyarakat, sementara melekdalam bahasa Palembang artinya melihat dengan jelas.Jadi Kampung
Melek bermakna kampung yangsyarakatnya mawas diri, peduli dengan lingkungan, cepat tanggap
dalam mencegah danmenyelesaikan masalah yang dapat merugikan kehidupan bersama.

Rumusan Masalah

Bagaimanakah pemahaman penjual atau pedagang makanan dan minuman di lingkungan kampus A
Universitas Islam Negeri Raden Fatah tentang persyaratan halalatas makanan dan minuman?

2. Apakah ada korelasi antara pemahaman penjual atau pedagang makanan dan minuman g
lingkungan kampus A Universitas Islam Negeri Raden Fatah tentang makanan dan minuman yang
telah memenuhi persyaratan halaldengan ketahanan keluarga mereka. ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pemahaman penjual atau pedagang makanan dan minuman di lingkungan
kampus A Universitas Islam Negeri Raden Fatah tentang persyaratan halal atas makanan dan

minuman.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara pemahaman penjual atau pedagang makanan dan
minuman di lingkungan kampus A

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

MustanginMengangkat permasalahan

tentang Desa wisata. Penelitianini dilakukan untuk mengetahuibentuk dari adanya
aksipemberdayaan masyarakat padaprogram desa wisata yangmemang merupakan

potensidesa.Pemberdayaan masyarakatdilakukan dengan mengoptimalkanprogram desa wisata
untukdijadikan komoditi pariwisataberbasis potensi lokalmasyarakat.

Vidya Yanti




UtamiPenelitian ini dilatari konteksekonomi yang terjadi pada masyarakat Desa Setanggor
diKabupaten Lombok Tengah. Dalamhal ini dibuat pemanfaatan modalsosial yang ada pada
masyarakatDesa Setanggor. Penelitian inibertujuan untuk mengetahuidinamika modal sosial
dalampemberdayaan masyarakat dandampak yang dirasakan bagimasyarakat Desa Setanggor.Hasil
penelitianmenunjukkanbahwa modal sosial yang kuatyang dimiliki oleh masyarakatDesa Setanggor
mampumengatasi permasalahan yangterjadi. Modal sosial yang ditemuitersebut berupa
kepercayaan,jaringan sosial dan normahinggamenjadi Desa Wisata Halal

Ully Hikmah
AndiniMembahas tentangpemberdayaan Ekonomi

Masyarakat dari Desa TertinggalMenuju Desa Tidak TertinggalStudi di Desa MuktiharjoKecamatan
Margorejo KabupatenPati). Hasil dari penelitian inimenunjukkan bahwa potensi

ekonomi di Desa perlu dilakukanpemberdayaan dengan melihatpada faktor pendukung dan
faktorpenghambat

?cmsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
. Pemberdayan Ekonomi Berbasis Syari’ah.

Dalam kamus besar bahasa Indonesi pemberdayaan diartikan sebagai proses, cara,perbuatan,
memberdayakan1. Pemberdayaan dalam bahasa Inggris disebut sebagai
empowerment.|Istilahpemberdayaan diartikan sebagai upaya mengaktualisasikan potensi yang sudah
dimiliki masyarakat agarmenjadi sebuah sistem yang bisa mengorganisasi diri mereka sendiri secara
mandiri. Individu bukansebagai obyek, melainkan sebagai pelaku yang mampu mengarahkan diri
ereka sendiri kearah yanglebih baik.Pemberdayaan dalam bahasa arab disebut sebagai tamkin.
Kata tamkin menunjukkan ataskemampuan melakukan sesuatu kekokohan, memiliki kekuatan,
kekuasaan, pengargh, dan memilikikedudukan atau tempat, baik itu bersifat hissi (dapat
dirasakan/materi)2.Pemberdayaan dapat diartikanjuga sebagai upaya peningkatan kemampuan
masyarakat (miskin, marjinal, terpinggirkan) untukmenyampaikan pendapat dan atau kebutuhannya,
pilihan-pilihannya, berpartisipasi, berorganisasi,mempengaruhi, dan mengelola kelembagaan
masyarakatnya secara bertanggung-gugat (accountable)demi perbaikan kehidupannya.

Dalam konteks pembgrdayaan ekonomi bermakna upaya untuk penguatan masyarakat
dalammendapatkan gaji/lupah yang memadai, untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan
ketrampilan,sehingga memperoleﬁpeningkatan hasil secara ekonomi3.Permberdayaan di bidang
ekonomi merupakanupaya untuk membangun daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi,
dan membangkitkankgadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta 10 berupaya untuk
mengembangkannya.Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang memungkinkan suatu
masyarakat bertahan.Dalampengertian yang dinamis, yaitu mengembangkan diri dan mencapai
kemajuan. Keberdayaan masyarakatmenjadi sumber dari apa yanggikenal sebagai Ketahanan
Nasional. Dalam kaitan pemberdayaan ekonomimasyarakat berarti segala kegiatan ekonomi dan
upaya masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya(basic need) yaitu sandang, pangan, papan,
kesehatan dan pendidikan.Pemberdayaan ekonomimasyarakat yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan anggota keluarga merupakan bentukpotensi masyarakat yang digunakan




untuk berpartisipasi pada pendidikan. Berdasarkan beberapapendapat di atas, emberdayaan
ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan faktor-faktorproduksi, penguatan penguasaan
distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkangaji/upah yarmnemadai, dan
penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan danketrampilan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu berdiri sendiri untuk mengatasimasalah-
masalah mereka sendiri, meningkatkan kualitas hidup, mencapai kesejahteraan4.

Pemberdayaan ekonomi menurut syari’ah berpegang teguh pada dasarnya Al-quran danhadist juga
pendapat para fugoha. Allah Swt memberikan manusia anugrah berupa sumber penghidupandan
alhikmah yaitu kepahaman dan kecerdasan sehingga manusia tetap bertawakal dan besyukur
kepadaAllah Swt. Hal itu dilakukan dengan dengan memperhatikan apa yang dilakukannya
(manajemen dalamhidup), dan bekerja dengan tidak melanggar ketetapan Allah Swt sehingga akan
selamat dunia danakhirat. Muhammad Nasib Ar-Rifa?l, h.660 memberikan mengenai dasar hukum
dari pemberdayaan

ekonomi berbasis Al-qur’an.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan instrument pertanyaan secara interview kepada responden.Lalu peneliti mencatat dan
mengulangi pertanyaan untuk mengklarifikasi dan melengkapi data yang diperoleh dari wawancara
tersebut, dan mengorganisasi pertanyaan-pertanyaan ke dalam pokok-pokok kuesioner pada
pertanyaan penelitian, responden dan bentuk-bentuk survey.Kemudian peneliti memandu pengujian
dengan seperangkat kuesioner ke responden yang sama pada akhir survey. Instrumen yang
digunakan adalah master tabel Uji statistik yang dalam penelitian ini menggunakan rumus chi-
square untuk variabel pemahaman akan persyaratan halal, sedangkan untuk variabel hubungan
pemahaman akan persyaratan halal dan ketahanan keluarga menggunakan rumus korelasi.Analisis
dilakukan secara deskriftif dengan metode dedukiif.
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Judul

Perbandingan aktivitas Antioksidan Vitamin-c dan Ekstrak Etanol Kulitgiji kebiul (caesalpinia
Bonduc. L) Secara in-vitro Sebagai imunomodulator Herbal Covid-19

Latar Belakang

gevere acute respiratory syndrome coronas virus 2 (SARS-CoV-2) adalah infeksi virus yang di duga
berasal dari Kota Wuhan, Tiongkok Tengah dan telah menyebar ke beberapa Negara termasuk
Indonesia. Pada tahun 2020, World Health Organization (WHQO) memberi nama virus baru ini dengan
COVID-19 dan mengumumkan bahwa COVID-19 merupakan penyakit infeksi pandemik yang dapat
menyebabkan gejala inflamasi, demam, batuk atau bahkan jika parah gejalanya dapat mengalami
@sak napas (Bimantara, 2020). Berdasarkan data kementerian kesehatan jumlah kasus COVID-19
sampai dengan 11 Juni 2020, secara global dilaporkan 37.273.958 kasus konfimasi di 216 negara
dengan kematian 413.372 jiwa (WHO, 2019). Oleh karena itu, upaya penanganan Covid-19 menjadi
penting dilakukan salah satunya dengan meningkatkan sistem imun dengan mengkonsumsi obat
atau bahan alam yang berperan sebagai imunomodulator (Wahyuni, 2019).

Menurut data hingga tahun 2021 terdapat pengobatan simptomatik yang dipakai masyarakat
indonesia khususnya d? dunia umumnya untuk penanganan penyakit COVID-19 diantaranya
human immunoglobulin dan vitamin C. Senyawa pada Vitamin C memiliki aktivitas antioksidan dan
dapat mengurangi stress oksidatifglan peradangan oksidatif yang dapat berperan sebagai
imunomodulator. Vitamin C dapat meningkatkan fungsi sel kekebalan tubuh, meningkatkan fungsi
endovaskular, dan memberikan modifikasi imunologis epigenetic dan antioksidan tinggi karena
mengandung senyawa yang mampu menangkal radikal bebas (Kashiourist et al, 2020). Vitamin C
memiliki struktur kimia dengan gugus fungsi yang memiliki kemiripan dengan senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang terkandung pada bahan alam.

Salah satu bahan alam yang memiliki banyak senyawa metabolit sekunder (bioaktif ) dan memiliki
potensi sebagai obat antioksidan dan inflamasi adalah tanaman kebiul (Caesalpinia bonduc L.).
Tanaman kebiul telah banak digunakan secara tradisional oleh masyarakat Bengkulu Selatan untuk
pengobatan, seperti obat malaria, kencing manis (Diabetes melitus), dan batu giﬁal. Masyarakat
Bengkulu Selatan mengolah biji kebiul untuk pengobatan dengan cara disangrai sampai gosong lalu
dipecahkan untuk diambil kernel bijinya kemudian dikonsumsi secara langsung. Kulit biji yang pecah
belum dimanfaatkan dan tidak dikonsumsi karena teksturnya yang keras, akibatnya kulit biji kebiul
terbuang sia-sia. Menurut (Subbiah, dkk 2019), kulit biji kebiul mengandung banyak senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin dan flavonoid, kandungan senyawa-senyawa tersebut
sangat berpotensi dalam aktivitas antioksidan yang dapat berperan sebagai imunomadulator.

Menurut (Banupriya, dkk, 2018) ekstrak etanol kernel biji dan daun Caesalpinia bonduc L. memiliki
aktivitas antioksidan kuat dan aktivitas antiinflamasi dengan nilai IC50 sebesar 311,00 ?g/ml pada
daun dan 111,90 ?g/ml pada kernel biji. Aktivitas antiioksidan dapat diketahui dengan melakukan
penelitian secara in vitro. Penelitian secara in-vitro adalah penelitian yang dilakukan di luar tubuh
makhluk hidup. Efektivitas antioksidan ekstrak etanol biji kebiul akan di bandingkan dengan Vitamin
ﬁ untuk melihat kemampuannya sebagai imunomodulator Covid 19 dengan menghitmg nilai IC50.

ilai IC50 merupakan konsentrasi saat persentase antioksidan mencapai nilai 50%, semakin kecil
nilai IC50 maka semakin besar aktivitas antioksidannya dan semakin baik tanaman tersebut
berperan sebafai imunomodulator covid 19.

Eumusan Masalah




Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah perbandingan aktivitas antioksidan Vitamin C dan ekstrak etanol kulit biji kebiul
(Caesalpinia bonduc L.) sebagai imunomodulator covid 197

2. Bagaimanakah nilai IC50 antioksidan Vitamis C dan ekstrak etanol kulit biji kebiul (Caesalpinia
bonduc L.) sebagai imunomodulator covid 19 secara in vitro?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan Vitamin C dan g&strak etanol kulit biji kebiul
(Caesalpinia bonduc L.) sebagai imunomodulator covid 19?

2. Mengetahui nilai IC50 antioksidan Vitamin C dan ekstrak etanol kulit biji kebiul (Caesalpinia
bonduc L.) sebagai imunomodulator covid 19 secara in vitro?

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Menurut (Banupriya, dkk, 2018) ekstrak etanol kernel biji dan daun Caesalpinia bonduc L. memiliki
aktivitas antioksidan kuat dan aktivitas antiinflamasi dengan nilai IC50 sebesar 311,00 ?g/ml pada
daun dan 111,90 ?g/ml pada kernel biji. Aktivitas antiioksidan dapat diketahui dengan melakukan
penelitian secara in vitro

Eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
2.1 Tanaman Kebiul (Caesalpinia bonduc L.)

Tanaman (Caesalpinia bonduc L.) di Indonesia memiliki berbagai macam nama, di Bengkulu Selatan,
Palembang, dan Gorontalo disebut dengan Kebiul, di Kalimantan disebut dengan Paring Betung, dan
di Riau disebut dengan Gorek.

Buah tanaman kebiul berbentuk bulat yang terletak di dalam pod. Bentuk pod lonjong dengan
panjang sekitar 5-7,5 cm dengan perlindungan duri yang tajam. Setiap pod berisi sekitar 1-2 biji. Kulit
biji keras, mengkilap dan memiliki warna kehijauan abu abu. Biji kebiul teridiri dari tiga lapisan yang
berbeda, yang paling luar strukturnya lebih keras, pada bagian tengah lebih rapuh yang berserat
dengan warna coklat gelap dan lapisan yang paling dalam berwarna lebih putih dan tipis 4.

Ekstrak etanol dari biji Caesalpinia bonduc L. berpotensi sebagai antioksidan karena mengandung
senyawa total fenolik 15. Kusrahman 7 melaporkan bahwa senyawa-senyawa yang terkandung
dalam biji kebiul adalah senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan terpenoid. Karena banyak
kandungan senyawa metabolit tersebut masyarakat Bengkulu Selatan menggunakan tanaman kebiul
secara tradisional untuk mengatasi penyakit seperti malaria, kencing manis (Diabetes melitus), dan
batu ginjal 16.

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang memiliki kemampuan dalam menetralisir radikal bebas




dengan gugus fungsi dan ikatan rangkap terkonjugasi pada struktur senyawanya. Menurut beberapa
peneliti fungsi Antioksidan sebenarnya adalah untuk pencegahan dan perbaikan pada kerusakan sel-
sel di dalam tubuh, terutama karena disebabkan oleh paparan dari senyawa-senyawa yang memiliki
elektron tidak berpasangan (radikal) sehingga senyawa yang bersifat antioksidan juga dapat
berperan sebagai imunomodulator tulph. Antioksidan bisa ditemukan di dalam berbagai jenis
makanan, minuman, serta suplemen. Antioksidan berfungsi sebagai pemberi atom hidrogen
(antioksidan primer) yang dapat memberikan atom hidrogen secara cepat ke radikal Iipﬁi, sehingga
memiliki keadaan yang lebih stabil. Sedangkan antioksidan sekunder berfungsi dalam memperlambat
laju autooksidasi dengan berbagai macam mekanisme di luar mekanisme pemutusan reaksi berantai
(Rohmatussolihat, 2009).

. Metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil)Pengujian aktivitas antioksidan memiliki banyak
metode namun salah satu metode tersebut adalah metnie DPPH yang merupakan suatu radikal
bebas dan banyak digunakan karena metodenya yang mudah, sederhana, sensitif, dan cepat
dibandingkan dengan metode-metode lainnya. Metode DPPH memiliki prinsip kerja dengan
pengukuran aktivitas antioksidan hanya berdasarkan penurunan absorbansi DPPH yang terukur
pada panjang gelombang maksimum 517 nm di instrumen spepfroskopi dan berwarna ungu gelap.
Warna ungu gelap pada uji antioksidan dengan menggunakan DPPH disebabkan oleh delokalisasi
elektron bebas pada molekulnya. Jika larutan DPPH dicampurkan dengan substansi yang dapat
menyumbangkan atom hidrogen, maka dihasilkan bentuk tereduksi dari DPPH yang disertai dengan
berkurangnya intensitas warna ungu larutan 20

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penentuan Aktivitas AntioksidanDibuat larutan ekstrak etanol kulit biji kebiul dan Vitamin C dengan
konsentrasi 1000 ppm, lalu dilakukan pengenceran dengan variasi konsentrasi, yaitu konsentrasi
200, 400, 600, dan B0O ppm. Larutan dengan variasi konsentrasi ditambahkan dengan larutan DPPH
sebanyak 50 ppm dengan perbandingan larutan sampel dan pelarut (1:1), sampel variasi konsentrasi
diinkubasi dalam waktu 30 menit dan diukur absorbansinya menggunakan instrumen spekrofotometri
Ultra Violet (UV) Visibel pada panjang gelombang 515 nm. Persen Inhibition Concentration (IC50)
dapat dihitung menggunakan persamaan :

Substitusikan Eonsentrasi sampel dan persen inhibisi yang diperole?c-ada persamaan regresi linier
dengan menggunakan Microskop Exel dalam pengolahan datanya. Persamaan tersebut digunakan
untuk memnentukan nilai IC50 dari sampel, yang dinyatakan dengan nilai y sebesar 50, dan nilai x
yang akan diperoleh sebagai IC50 24. Lakukan juga hal yang sama untuk sampel Vitamin C sebagai
perbanding peran imunomodulator kedua sampel tersebut dalam penanganan Covid 19.

Rencana Pembahasan

penelitian ini akan membahas kemampuan dari herbal dalam imunomodulator COVID 19 yang
pengujiannya di lakukan dengan penentuan aktivitas antioksidan dan membandingkan datanya
dengan vitamin C yang sudah sering digunakan sebagai imunomodultor covid 19. data yang di
peroleh adalah nilai IC50 yang menjelaskan kemampuan penghambatan terhadap radikal bebas
sebanyak 50 persen.
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Judul

Antisipasi Berita Hoax: Aplikasi Kaidah Kesahihan Hadis dalam Mengidentifikasi Kebenaran Berita di
Media Sosial

Latar Belakang

Para mukharrij hadis dalam menerimariwayat hadis sangat bersifat kritis, karena semenjak timbulnya
keretakan umat Islam yang dilahirkan akibat adanya arbitrase antara kelompok ‘Ali dan Muawiyah,
banyak bermunculan upaya untuk memalsukan hadis.1 Bahkan seiring dengan perkembangannya,
hadis palsu tidak hanya berkutat pada masalah kepentingan politik kedua kelompok tersebut semata,
tetapi lebih menjadi varian yang beragam seperti pembelaan terhadap aliran teologi, mazhab figih,
dan bahkan membuat berita hoax yang mengatas-namakan hadis dari Nabi untuk kepentingan
pribadi maupun golongan. Oleh karena itu, para Muhaddisin telah berikhtiar mengumpul-kan hadis-
hadis Nabi selaras dengan metode dan teknik yang digunakannya.2

Kegiatan pengumpulan dan penelitian hadis yang dilakukan oleh para mukharrij, sejatinya bertujuan
untuk meng-uasi apakah hadis yang dianggap berpangkal dari Nabi dapat dipertanggung-jawabkan
keontetikannya. Sehubungan dengan penelitian hadis, para Muhaddisin kemudian merumuskan
beragam kaidah yang beroperasi menjadi salah satu dari ‘ulumul hadis, yaitu kaidah kesahihan
hadis yang terbagi menjadi lima; (1) perawinya berkepribadian ‘adil, (2) daya hafalan dan ingatannya
prima (dhabit), (3) sanad-nya bersambung (muttashil), (4) matan hadisnya terlepas dari ‘illat, serta
(5) tidak mengandung syadz.

Lima kaidah yang diformulasikan tersebut sampai saat ini masih membawa dampak signifikan untuk
umat Islam. Hal itu terbukti dari berita-berita Nabi yang diteliti menggunakan kaidah kesahihan hadis,
telah tampak otentisitas dan validitasnya tanpa ada kontradiksi dikalangan para ahli hadis. Selain itu,
menurut penulis, kaidah tersebut sangat pas dan relevan untuk dijadikan acuan dalam
mengidentifikasi kebenaran berita-berita di media sosial. Karena di era milenial saat ini, teknologi
informasi dan komunikasi sangat canggih sehingga tidak menutup kemungkinan akan banyak arus
negatif bertebaran di media sosial, seperti berita yang tidak jelas kebenarannya (baca: hoax).

Tersebarnya berita hoax sejatinya kembali pada si beritawan yang mempunyai motif dan tujuan
tertentu. Penyebaran berita yang tidak diinginkan dapat tereliminasi jika fokus purifikasinya tidak
hanya diarahkan pada sumber beritanya, tetapi juga beritawannya. Dari sini setidaknya dapat
diaplikasikan kaidah kesahihan hadis yang telah diformulasikan para ulama hadis untuk
mengidentifikasi berita-berita di media sosial. Tentu saja, pengaplikasian ini tetap melalui syarat-
syarat dan koridor yang telah ditetapkan, selaras dengan penelitian terhadap berita-berita dari Nabi
yang telah terkontaminasi dengan berita-berita hoax yang mengatas-namakan Nabi.

Penelitian ini penting untuk ditelaah lebih lanjut, mengingat kaidah kesahihan hadis sejauh ini
diaplikasikan pada pelacakan hadis Nabi yang terkontaminasi dengan hadis palsu. Penelitian ini
selain diharapkan mampu menjadi pedoman khalayak untuk lebih barhati-hati dalam mengkonsumsi
dan mendistribusikan berita melalui media sosial, juga diharapkan berita-berita yang terindikasi
sebagai hoax di media sosial dapat terminimalisir dengan segera mungkin. Atas dasar inilah penulis
tertarik untuk mengusung problema ini dalam bentuk penelitian, yaitu dengan judul “Antisipasi Berita
Hoax: Aplikasi Kaidah Kesahihan Hadis dalam Mengidentifikasi Kebenaran Berita di Media Sosial”.

1 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah 1963), h.
337-340.2 Hasil karya-karya para mukharrij dalam menghimpun hadis yang paling familiar ada enam,




yaitu §hahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa'i dan
Sunan fnu Majah. Namun, ada juga yang menyebutkan hanya lima, yakni selain kitab Sunan Ibnu
Majah. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1999), h. 117-118.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalahnya dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu:

1. Bagaimana dampak penggunaan media sosial sebagai wadah penyampaian berita secara virtual?

2. Bagaimana pola aplikasi kaidah kesahihan hadis dalam mengidentifikasi kebenaran berita di
media sosial sebagai langkah antisipasi terhadap berita hoax?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini meliputi sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dampak penggunaan media sosial sebagai wadah penyampaian berita secara
virtual.

2. Untuk mengetahui pola aplikasi kaidah kesahihan hadis dalam mengidentifikasi kebenaran berita
di media sosial sebagai langkah antisipasi terhadap berita hoax.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Review literature (penelitian terdahulu) merupakan satu langkah penting dalam melakukan penelitian
ilmiah, karena dengan eksistensinya akan memudahkan pembaca untuk mengetahui keorisinalitasan
temuan yang hendak dijadikan penelitian. Terkait dengan penelitian ini, sebenarnya sudah banyak
yang melakukan penelitian tentang antisipasi berita hoax, kaidah kesahihan hadis, serta yang
berkaitan dengan media sosial. Namun, penelitian yang secara spesifik mengulas tentang “Antisipasi
Berita Hoax: Aplikasi Kaidah Kesahihan Hadis dalam Mengidentifikasi Kebenaran Berita di Media
Sosial” tampaknya masih belum dilakukan secara sistematis, bahkan belum pernah ada penelitian
secara spesifik ketika kaidah kesahihan hadis diaplikasikan untuk mengidentifikasi kebenaran berita
di media sosial.

Adapun penelitian nyaris sama yang pernah dilakukan sebelumnya adalah penelitian yang dilakukan
Christiany Juditha, dengan tema “Interaksi Komunikasi Hoax di Media Sosial serta Antisipasinya”.
Penjelasan penelitian ini sama sekali tidak menyinggung kaidah kesahihan hadis dalam
pembahasannya. la hanya mengajukan tiga antisipasi agar komunikasi hoax di media sosial dapat
terhentikan. Pertama, dengan cara melalui kelembagaan, yakni pemerintah harus sering
menyuarakan dan menegakkan komunitas melawan hoax. Kedua, melalui teknologi, yakni membuat
aplikasi hoax cheker untuk difungsikan oleh khalayak umum dalam mengidentifikasi kebenaran berita
media sosial yang terindikasi sebagai hoax. Ketiga, melalui literasi, yaitu mensosialisasikan kepada
masyarakat secara umum agar terus melawan berita hoax oleh seluruh lapisan masyarakat.1

Penelitian yang dilakukan Muh Sadik Sabry dengan judul “Wawasan al-Qur’an tentang Hoax (Suatu
Kajian Tafsir Tematik)” juga demikian. la hanya mengupas fenomena hoax dari sisi komunikasi di
media sosial, cara mengenalinya, sifat-sifatnya, serta sikap yang harus dilakukan terhadap hoax




menurut al-Qur'an. Penelitian ini juga tidak menyentuh cara mengidentifikasi hoax menggunakan
kaidah kesahihan hadis.2 Tidak jauh berbeda dengan penelitian Luthfi Maulana, dengan topik “Kitab
Suci dan Hoax: Pandangan al-Qur’an dalam Menyikapi Berita Bohong”. Penelitian ini hanya
menyajikan beberapa sikap untuk menghadapi berita hoax dalam perspekiif al-Qur’an.3

Selanjutnya skripsi dengan judul “Menelisik Kaidah Kesahihan Hadis Melalui Kritik Sanad (Studi
Komparatif Kaidah Imam al-Syafi'i dan Imam al-Bukhari dalam Penetapan Hadis Sahih)” karya
Khalik Ramdan Mahesa. Uraian skripsi ini hanya fokus pada kaidah kesahaihan hadis menurut imam
al-Syafi'i dan Imam al-Bukhari dalam menetapkan hadis sahih. Dalam pembahasannya, ia tidak
mengungkit ataupun mengaitkan kaidah kesahihan hadis dengan pelacakan kebenaran berita di
media sosial.4 Kemudian buku yang ditulis oleh Miski Mudin, dengan judul “Islam Virtual: Diskursus
Hadis, Otoritas, dan Dinamika Keberislaman di Media Sosial’. Miski hanya mengupas pemahaman
hadis di media sosial yang dikemas secara ringkas dalam bentuk meme dan dianggap seolah
timpang, sementara hadis bisa dipahami dari ruang berbagai perspektif. la sama sekali tidak
mengaitkan kaidah kesahihan hadis untuk mengidentifikasi kebenaran berita di media sosial.5

Beberapa kajian di atas sejatinya terdapat kemiripan dengan tema yang akan dibahas oleh penulis,
namun seluruh kajian terdahulu tersebut sama sekali tidak menyinggung ulasan tentang aplikasi
kaidah kesahihan hadis dalam mengidentifikasi kebenaran berita di media sosial. Oleh karenanya,
penelitian yang penulis angkat termasuk penelitian pertama yang pernah dilakukan, sehingga masih
ada celah untuk melengkapi kajian tentang keilmuan hadis dan identifikasi berita-berita hoax di
media sosial, yaitu dengan judul “Antisipasi Berita Hoax: Aplikasi Kaidah Kesahihan Hadis dalam
Mengidentifikasi Kebenaran Berita di Media Sosial”.

Selain itu, penulis juga berasumsi bahwa penelitian ini termasuk penelitian terbaru dengan basis
interdisipliner yang memadukan antara keilmuan hadis (kaidah kesahihan hadis) dengan keilmuan
sosial (berita-berita yang termuat di media sosial). Oleh karena itu, penulis menamai penelitian ini
—kelak setelah menjadi sebuah karya— dengan sebutan “Sosio-Asbabul Wurud”, yakni sebuah karya
penelitian yang berpangkal pada kaidah kesahihan hadis, di mana sebab diaplikasikannya kaidah
tersebut berkaitan dengan sesuatu yang sedang marak terjadi saat ini, yaitu banyak tersebarnya
berita-berita di media sosial semacam twitter, instagram, youtube, facebook, dan lain-lain yang belum
tentu jelas kebenarannya.

1 Christiany Juditha, “Interaksi Komunikasi gloax di Media Sosial serta Antisipasinya”, Jurnal
Pekommas, Vol. 3, No. 1, 2018, h. 42-43.2 Muh Sadik Sabry, “Wawas I-Qur'an tentang Hoax
(Suatu Kajian Tafsir Tematik)”, Tafsere, Vol. 6, No. 2, 2018, h. 41-65.3 Luthfi Maulana, “Kitab Suci
dan Hoax: Pandangan al-Qur’an dalam Menyikapi Berita Bohong”, WAWASAN: Jurnal limiah
Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 209-222.4 Khalik Ramdan Mahesa, “Menilik
Kaidah Kesahihan Hadis Melalui Kritik Sanad (Studi Komparatif Kaidah Imam al-Syafi’i dag Imam al-
Bukhari dalam Penetapan Hadis Sahih)”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.5 Miski
Mudin, Islam Virtual: Diskursus Hadis, Otoritas, dan Dinamika Keberislaman di Media Sosial
(Yogyakarta: Bildung, 2019).

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Landasan teori dalam sebuah penelitian menjadi titik signifikan untuk mengarahkan dan menuntun
proses jalannya penelitian menjadi lebih teratur dan terukur. Berkaitan dengan penelitian ini,
landasan teori yang dipakai penulis adalah analisis isi (content analysis), yaitu mekanisme yang
difungsikan untuk menelaah sebuah makna secara mendalam yang tercantum pada referensi




kepustakaan.1 Content analysis ini bisa dipakai untuk menelaah terhadap seluruh bentuk berita atau
informasi yang ada di media, seperti Koran (media cetak), radio (media audio), televisi (media
elektronik) maupun media sosial seperti twitter, facebook, instagram, youtube dan lain-lain. Disiplin
ilmu sosial nyaris semuanya dapat memakai content analysis sebagai landasan teori dalam sebuah
penelitian.

Selain itu, penulis juga menggunakan teori pendekatan hermeneutik dan ilmu hadis. Hermenutik
merupakan sebuah cara untuk menyingkap pola kerja kaidah kesahihan hadis ketika diaplikasikan
untuk mengidentifikasi kebenaran berita di media sosial. Dengan metode hermeneutik, akan tampak
bahwa kaidah kesahihan hadis yang digunakan untuk mengidentifikasi hadis-hadis Nabi yang
terkontaminasi dengan hadis palsu, masih relevan dengan konteks kekinian yakni digunakan untuk
mengetahui kebenaran berita-berita di media sosial.

Adapun pendekatan ilmu hadis dimaksudkan untuk memahami sebuah fenomena dengan
berdasarkan keilmuan hadis. Dalam penelitian ini, ilmu hadis yang digunakan sebagai pendekatan
adalah ilmu jarh wa ta'dil, yaitu ilmu yang mengulas tentang perawi hadis dari sisi kepribadiannya
yang cacat (tidak adil) dan sisi keadilannya. Paling tidak ada lima cakupan ketika membahas ilmu ini,
yaitu perawi adil, perawi dhabit, perawi majhul (tidak diketahui identitasnya), perawi yang terindikasi
berbuat bid’ah, dan keadilan perawi yang disaksikan tidak hanya oleh satu orang semata, melainkan
harus ada pendapat lain tentangnya.2

Dengan menggunakan pendekatan ilmu jarh wa ta'dil, akan memudahkan penulis dalam menelisik
berita-berita di media sosial sesuai dengan pengarahan dan petunjuk ilmu tersebut. Dengan kata
lain, lima kaidah kesahihan hadis yang disepakati para Muhaddisin akan mudah diaplikasikan untuk
mengidentifikasi kebenaran berita di media sosial selaras dengan penelusuran jarh wa ta'dil
terhadap perawi hadis. Dalam konteks ini, berita-berita di media sosial bisa ditelusuri melalui
beritawannya dan juga isi berita atau konten berita yang disebar-luaskan beritawan.

1 Lexy Moleong, Metodology Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 163. 2
Hatim bin ‘Arif bin Nasir al-Syarif Al-‘Auni, al-Takhrij wa ad-Dirasah al-Asanid, (T.tp: t.t, t.th), h.101.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bisa digolongkan pada jenis penelitian library research (studi pustaka), karena objek
kajiannya berkaitan dengan literatur yang menjadi dasar penelusuran data-data berupa sumber
tertulis seperti ayat al-Qur’an, hadis, beberapa kitab tafsir, kitab ulumul hadis, artikel jurnal, website,
dan lainnya yang selanjutnya dipaparkan secara spesifik dan komprehensif dalam penelitian.

Selain itu, penulis juga memakai metode kualitatif pada penelitian ini, karena fokus kajiannya
mengulas tentang aplikasi kaidah kesahihan hadis dalam mengidentifikasi kebenaran berita di media
sosial. lexy Moleong mengungkapkan, bahwa salah satu urgensi metode kualitatif ini adalah untuk
mendapatkan hasil rumusan dari pentelaahan secara mendalam sebagai usaha mengenalkan
pandangan baru tentang sesuatu yang sebelumnya sudah dimaklumi.1

2. Teknik Pengumpulan Data




Teknik pengumpulan data yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah dokumentasi
(kepustakaan), yaitu menghimpun data referensi yang berkaitan dengan tema yang dibahas dengan
mengacu pada beragam materi yang terdapat diruang perpustakaan, seperti kitab-kitab, buku-buku,
majalah, cerita sejarah dan lain-lainya. Selain itu, penulis juga menggunakan softwere Hadis
Sembilan Imam untuk melacak dan mengutip hadis-hadis berikut terjemahnya yang selaras dengan
tema yang dibahas. Kemudian juga softwere CD Room: al-Maktabah al-Syamilah yang digunakan
penulis untuk menelisik beberapa tema yang relavan dengan kaidah kesahihan hadis. Pada
dasarnya, data yang didapatkan dari kepustakaan ini bisa disebut juga sebagai penelitian yang
mengulas data-data sekunder.2

3. Analisis Data

Dalam proses menganalisis data yang diperoleh pada penelitian ini, penulis memakai metode
etnografi virtual, yaitu sebuah cara yang digunakan untuk menelisik internet dan mengungkap
entitasnya (user) saat memanfaatkan internet tersebut. Melalui pengalaman etnografi virtual ini juga
untuk menggerakan dampak keterlibatan user dari komunikasi termediasi di internet. Ada empat level
yang diajukan sebagai uﬁur analisis metode ini, yaitu ruang media, dokumen media, objek media,
dan pengalaman media. Ruang media dan dokumen media merupakan level yang menitik-beratkan
pada penelitian dalam cakupan ruang online atau daring, sementara level objek media dan
pengalaman media lebih kepada multilevel telaah terhadap realitas nyata ﬁ’rﬂine) yang mengandung
korelasi dengan realitas daring atau jaringan (online).3 Dengan demikian, ruang media dan dokumen
edia beroperasi pada unsur mikro atau teks, dalam penelitian ini berarti “kaidah kesahihan hadis”,
sementara objek media dan pengalaman media beroperasi pada ruang kerja unsur makro atau
kanteks, yaitu “berita-berita di media sosial”.

1 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 7. 2 Marglalis, Metode Penelitian Suatu
Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Askara, 2002), h. 28.3 Rulli Nasrullah, Etnografi Virtual: Riset
Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi di Internet, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), h.
119.

Rencana Pembahasan

Tujuan dari rencana pembahasan ini adalah untuk memudahkan para pembaca terkait bagaimana
langkah penelitian ini selanjutnya. Dengan demikian, rencana pembahasan penelitian ini akan dibuat
dengan sistematika penulisan sebagaimana berikut ini:

Bab pertama, menjelaskan tentang Eendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, penelitian terdahulu, landasan teori, metodologi penelitian dan rencana
pembahasan. Ulasan bab pertama ini termasuk pilar penting yang menjadi perantara dalam
melakukan penelitian yang bersifat informatif.

Bab kedua, mengurai gambaran umum tentang media sosial. Dalam tahapan ini akan dibahas
seputar eksistensi media sosial dikalangan umum, seperti penjelasan tentang definisi, ragam jenis,
karakteristik, dan fungsi media sosial itu sendiri sebagai sarana komunikasi virtual.

Bab ketiga, membahas dampak media sosial sebagai wadah penyampaian berita yang terbagi
menjadi dua; dampak positif dan negatif. Dampak positif dicirikan dengan adanya menjalin
silaturahmi, promosi hal bermanfaat, membentuk komunitas, belajar hal baru, akses informasi
mudah, dan mengasah skill enterprenurship. sedangkan dampak negatif dicirikan dengan adanya




berita hoax, fitnah, ujaran kebencian, adu domba, ghibah, dan membuka aib orang lain.

Bab keempat, mengulas tentang gambaran umum kaidah kesahihan hadis. Pembahasannya
mencakup teori tentang perawi berkepribadian adil, tingkat kedhabitan perawi tinggi, sanad perawi
wajib muttashil (bersambung), tidak mengandung illat, dan tidak mengandung syadz.

Bab kelima, merupakan bab inti dari pembahasan yang menjelaskan aplikasi kaidah kesahihan
hadis: identifikasi kebenaran berita di media sosial. Pembahasan pertama mengulas tentang perawi
berkepribadian adil, dicirikan dengan beritawan harus berkepribadian baik, beritawan tidak terindikasi
melakukan kriminal atau fitnah, serta beritawan tidak memiliki motif kepentingan pribadi atau
golongan. Pembahasan kedua mengulas tentang kualitas kedhabitan perawi harus tinggi, yang
dicirikan dengan beritawan bukan orang jahl, beritawan bukan orang pelupa serta beritawan harus
menguasai berita yang disampaikan. Yang ketiga membahas sanad perawi yang wajib bersambung,
mencakup beritawan harus sambung dengan sumber berita, antara beritawan dengan sumber berita
tidak boleh terputus, dan mata rantai berita bisa dilacak asal-usulnya. Keempat membahas tidak
mengandung illat (cacat), mencakup isi berita tidak kontradiktif dengan prinsip kebenaran, isi berita
tidak mengandung hoax dan semacamnya, dan isi berita tidak mengandung bias. Sedangkan yang
kelima mengulas tentang tidak mengandung syadz (kejanggalan), yang terdiri dari sumber berita
harus kredibel, isi berita tidak mengandung ambiguitas, serta isi berita tidak kontradiktif dengan
prinsip logika secara umum.

Bab keenam, menjelaskan tentang penutup dari penelitian ini. Di dalamnya mengurai kesimpulan
yang didapatkan dengan menunjukkan keorisinalitasan hasil temuannya, serta saran yang
menganjurkan para pembaca agar lebih jauh mengkaji tentang aplikasi kaidah kesahihan hadis
dalam mengidentifikasi kebenaran berita di media sosial.
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Judul
ﬁetode Outdoor Study Untuk Meningkatkan Kemandirian dan Kreativitas Menggambar Anak
Latar Belakang

gendidikan dilaksanakan secara formal, umum atau informal, dapat berlangsung di sekolah, keluarga
juga di masyarakat. Pelaksanaan pendidikan tersebut ditujukan untuk melahirkan generasi yang
tumbuh dengan bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan sebagai corak perkembangan bangsa dan
negara di masa yang akan datang.

Berdasarkan pengamataraang dilakukan di KB Tunas Harapan Desa Pelajau Kecamatan Banyuasin
Il Kabupaten Banyuasin, pada kelompok usia 5-6 tahga dengan jumlah 19 anak yang terdiri dari 13
anak laki-laki dan 6 anak perempuan. sebagian besar anak masih kurang percaya diri untuk berani
tampil di depan umum, masih banyak anak yang belum bisa menyelesaikan tugas sendiri sampai
selesai dan masih banyak anak yang pasif untuk membuang sampah pada tempatnya.

gemikian pula dengan kreativitas anak dalam menggambar, sebagian anak terlihat kesulitan saat
diminta untuk menggambar, mereka kebingungan untuk menyelesaikan gambar mereka dan masih
meniru ide dari teman yang lain atau meminta bantuan pada orang tua dan ibu guru. Banyak anak
yang masih meminta pendapat untuk mewarnai gambar yang dibuainya sendiri. Anak belum leluasa
untuk menentukan warna yang ingin digunakan menghias gambar.

Eerdasarkan pada permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Metode Outdoor Study Untuk Meningkatkan Kemandirian Dan Kreativitas Menggambar
Anak” yang akan dilakukan di KB Tunas Harapan Desa Pelajau Kecamatan Banyuasin Ill Kabupaten
Banyuasin.

ﬁenurut Fadlillah (2012: 131) Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang paling penting dalam
kegiatan pendidikan. Pada tahap inilah materi yang menjadi tujuan pendidikan disampaikan atau
diberikan kepada peserta didik. Oleh karenanya, pelaksanaan pembelajaran perlu dirancang dan
diformat dengan sebaik-baiknya, sehingga pada pelaksanaannya, pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dan apa yang disampaikan terserap dan dipahami dengan baik dan mendapatkan hasil
yang optimal.

Menurut Rusman (2011) dalam Fadlillah (2012:150) Kegiatangpembelajaran ditandai oleh adanya
kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode dan
strategi pembelajaran. Pengelolaan kelas meliputi mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran dan
menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi. Ini merupakan langkah awal dalam membentuk
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya penggunaan media dan sumber belajar yang berperan penting
untuk menyampaikan isi pembelajaran pada anak. Media belajar terdiri dari media yang bersifat
visual, audio, dan audio-visual. Penggunaan media yang bervariasi akan membuat anak merasa
lebih tertantang dan tidak bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang disampaikan guru.
Penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru berpengaruh dalam
pencapaian keberhasilan pembelajaran. Pelaksanan pembelajaran di pendidikan anak usia dini
hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan karakteristik anak. Pembelajaran biasanya dibuat
menyenangkan sehingga anak merasa nyaman dan dapat mengikuti pembelajaran dengan
maksimal.

Proses Pembelajaran sendiri tidak hanya terpaku pada ruang kelas atau lingkungan dalam sekolah,




?egiatan belajar di luar ruang/kelas atau ruang terbuka yang kita sebut sebagai Outdoor Study atau
Outdoor Class. Metode mengajar ini mengajak anak lebih dekat dengan sumber belajar yang
sesungguhnya, yaitu masyarakat dan alam sekitarnya. Menurut Vera (2012:17) mengajar di luar
kelas merupakan upaya mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa membawa mereka
pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar. Outdoor Class memberikan kesempatan pada
siswa untuk memperoleh pengalaman yang sangat berpengaruh pada kecerdasan mereka.

ﬁetode mengajar di luar kelas merupakan upaya mengajak lebih dekat dengan sumber belajar yang
sesungguhnya, yaitu di alam dan masyarakat. Di sisi lain, mengajar di luar kelas merupakan upaya
mengarahkan para siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa membawa mereka pada perubahan
perilaku terhadap lingkungan sekitar.

Menurut Suyadi (2014:191) etode belajar di luar kelas (outdoor study) juga bisa menjadi wahana
empiris terhadap beberapa alat permainan yang terdapat di dalam ruangan tertutup. seperti area
peternakan, area persawahan, area perkebunan. Anak usia dini sedang mengalami pertumbuhan
dan perkembangan, terutama perkembangan kemandirian. Kegiatan ini dapat membuat anak lebih

luasa untuk mengetahui lingkungan di luar kelas dan lebih dekat lagi dengan lingkungan sekitar.

ingkungan di luar kelas juga dapat membantu anak bersikap lebih matang dan dewasa serta lebih
menumbuhkan sikap menghargai terhadap keindahan. Di luar ruangan anak-anak belajar melalui
semua sensornya: mereka menikmati wewangian bunga, mendengarkan suara jangkrik dan
kenyamanan cahaya matahari. Hal ini akan mendasari perilakunya untuk memiliki sikap menghargai
dan kewaspadaan terhadap lingkungan alam.

3
Mengembangkan kreativitas Eada anak usia dini dapat dilakukan dengan cara melakukan kegiatan
menggambar, karena menggambar merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan ide, pikiran
dan perasaan dalam kegiatan menggambar, menceritakan hasil gambar sesuai dengan imajinasi
anak.
gesuai dengan konsep Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu Eelajar Seraya Bermain, Bermain
Seraya Belajar. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baikgy AUD memegang peranan yang sangat
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Guru berperan penting dalam meningkatkan kemandirian
dan kreativitas anak yang dapat dilakukan melalui bermain.
mjmusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah dengan menggunakan Metode gutdoor Study dapat meningkatkan kemandirian anak
kelompok usia 5-6 tahun di KB Tunas Harapan?

2. Apakah dengan menggunakan Metode gutdoor Study dapat meningkatkan kreativitas
menggambar anak kelompok usia 5-6 tahun di KB Tunas Harapan?

Tujuan Penelitian
. N ‘s BN
Berdasarkan latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah Metode Outdoor Study dapat meningkatkan kemandirian anak




kelompok usia 5-6 tahun di KB Tunas Harapan?

2. Untuk mengetahui Metode gutdoor Study dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak
kelompok usia 5-6 tahun di KB Tunas Harapan?

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi Wulansari yang berjudul
“Penggunaan Metode Belajar di Luar Kelas (Outdoor Study) untuk Meningkatkan Kemampuan
Kemandirian Anak Usiaﬂni di Kelas B2 Raudhatul Athfal Az Zahra Natar Lampung Selatan”. Hasil
penelitian menunjukkan ternyata didapati bahwa kemandirian anak berkembang lebih optimal jika
anak tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja melainkan harus di luar kelas. Setelah dilakukan
kegiatan belajar di luar kelas, maka anak terlihat lebih antusias melakukan kegatan belajar di luar
kelas.

Penelitian lainnya mengenai kreativitas menggambar yang dilakukan oleh Eni Anggraeni dengan
judul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Menggambar Melalui Metode Karyawisata Alam Pada Anak
Tk Pertiwi Ledug Kecamatan Kembaran”.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
a. Metode Belajarg Luar Kelas (Outdoor Study)

Metode berasal dari dua kata yaitu meta yang artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara. Jadi
metoda artinya suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Adapun istilah metodologi
berasal dari kata metoda dan logos (akal atau ilmu). Jadi metodologi artinya iimu tentang jalan atau
cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan (Uhbiyati, 1997:99).

Berkaitan dengan proses pembelajaran, maka dapat diartikan bahwa metode pembelajararp‘alah
prosedur, urutan, langkah- langkah, dan cara yang digunakan oleh guru dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode dipilih berdasarkan strategi
kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan.

Meto Eelajar di luar kelas (outdoor study) sering pula disebut sebagai Outing Class atau Outdoor
Class adalah kegiatan belajar mengajar antar guru dan murid, namun tidak dilakukan di dalam kelas,
melainkan dilakukan di luar kelas atau alam terbuka, sebagai kegiatan pembelajaran siswa.

Metode belajar di luar kelas juga dapat dipahami sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan suasana di luar kelas sebagai situasi pembelajaran terhadap berbagai permainan,
sebagai media transformasi konsep-konsep yang disampaikan dalam pembelajaran.

ﬁetode belajar di luar kelas (outdoor study) secara khusus adalah kegiatan belajar mengajar antar
guru dan murid, namun tidak dilakukan di dalam kelas, melainkan dilakukan di luar kelas atau alam
terbuka, sebagai kegiatan pembelajaran siswa. Metode belajar di luar kelas juga dapat dipahami
sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai situasi
pembelajaran terhadap berbagai permainan, sebagai media transformasi konsep-konsep yang
?ampaikan dalam pembelajaran (Vera, 2012:17). Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan

ermain di lingkungan sekolah, taman, perkampungan pertanian, nelayan, berkemah, dan kegiatan
yang bersifat petualangan, serta pengembangan aspek perkembangan yang relevan.




Mengajar di luar kelas lebih melibatkan siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar mereka,
sesuai dengan materi yang diajarkan. Pembelajaran outdoor study lebih mengacu pada pengalaman
dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan siswa.

b. Tujuan Pembelajaran Outdoor Study

Lebih lanjut, Vera juga menyebutkan bahwa enyelenggarakan kegiatan belajar mengajar di luar
kelas bukan sekedar karena bosan belajar di dalam kelas ataupun karena merasa jenuh belajar di
ruangan tertutup. Akan tetapi lebih dari itu, kegiatan belajar mengajar di luar kelas memiliki tujuan-
tujuan pokok yang ingin dicapai sesuai dengan cita-cita pendidikan. Secara umum, tujuan pendidikan
yang ingin dicapai melalui aktivitas belajar di luar kelas sebagai berikut :

1) Mengarahkan anak-anak untuk mengembangkan bakat dan kreativitas mereka dengan seluas-
luasnya di alam terbuka. Selain itu kegiatan belajar mengajar di luar kelas juga bertujuan
memberikan ruang kepada mereka untuk mengembangkan inisiatif personal mereka.

2) Kegiatan belajar mengajar di luar kelas bertujuan menyediakan latar (setting) yang berarti bagi
pembentukan sikap dan mental peserta didik. Dengan kata lain mereka diharapkan tidak gugup
ketika menghadapi realitas yang harus dihadapi.

3) Meningkatkan kesadaran, apresiasi, dan pemahaman peserta didik terhadap lingkungan
sekitarnya, serta cara mereka bisa membangun hubungan baik dengan alam.

4) Membantu mengembangkan segala potensi setiap peserta didik agar menjadi manusia sempurna,
yaitu memiliki perkembangan jiwa, raga, dan spirit yang sempurna.

5) Memberikan konteks dalam proses pengenalan berkehidupan sosial dalam tatanan praktik
(kenyataan di lapangan).

6) Menunjang ketergppilan dan ketertarikan peserta didik. Bukan hanya pada pelajaran
tertentu,tetapi pada kegiatan-kegiatan di luar kelas lainnya.

7) Menciptakan kesadaran dan pemahaman peserta didik cara menghargai alam dan lingkungan,
serta hidup berdampingan di tengah perbedaan suku, ideologi, agama, ras, bahasa.

8) Mengenal Eerbagai kegiatan di luar kelas yang dapat membuat pembelajaran lebih kreatif

9) Memberikan kesempatan yang unik bagi peserta didik untuk pertumbuhan perilaku melalui
penataan latar pada kegiatan di luar kelas.

10) Membegikan kontribusi penting dalam rangka membantu mengembangkan hubungan guru dan
anak didik. Dengan belajar di luar kelas, guru dan murid dapata lebih akrab melalui berbagai
pengalaman yang diperoleh di alam bebas.

11) Menyediakan waktu yan seluas-luasnya bagi anak untuk belajar dari pengalaman langsung
melalui implementasi bebas kurikulum sekolah di berbagai area.

12) Memanfaatkan sumber-sumber yang berasa dari lingkungan dan komunitas sekitar utnu
pendidikan.




ﬁ\tuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran di atas, guru harus tetap memegang peranan yang
sangat penting dalam mengontrol reaksi dan respon anak sebagaimana mengajar di dalam kelas.
Guru tetap bertanggung jawab membaca situasi dan kondisi anak didiknya. Sehingga, ketika
kegiatan belajar di luar kelas tidak terkontrol, maka guru harus dapat menciptakan suasana yang
kondusif dalam proses belajar mengajar di luar kelas. Jangan sampai belajar di luar kelas
menciptakan masalah bagi guru dan murid.

c. Metode Pendekatan Pembelajaran Outdoor Study

Pendekatan outdoor study sendiri @u‘us menggunakan metode-metode tertentu yang jelas dan
terukur. Berikut beberapa metode yang dapat digunakan untuk kegiatan belajar di luar kelas.

a. Metode penugasan.

Menurut sudirman Egllam vera (2012:107) metode penugasan adalah cara penyajian bahan oleh guru
dengan memberikan tugas tertentu agar anak melakukan kegiatan belajar. Tugas yang diberikan
harus dapat dilakukan di luar kelas.

b. Metode Tanya Jawab

Metode ini menggunakan teknik tanya jawab. Gggw memberikan pertanyaan dan anak memberikan
jawaban. Pertanyaan yang diajukan hendaknya mengarah pada perkembangan pembelajaran yang
sedang diajarkan. Tidak hanya guru, anak pun dapat bertanya kepada guru. Sifat komunikasi dua
arah ini akan mendekatkan anak dengan guru.

C. %tode Bermain.

Metode ini merupakan cara penyajian pelajaran yang dilakukan dalam kegiatan bermain. Anak diajak
bermain untuk memperoleh atau menemukan konsep. Permainan yang dilakukan bernilai pendidikan
dan berhubungan dengan aspek perkembangan yang ingin dikembangkan.

Metode ini sangat sesuai dengan prinsip pembelajaran di PAUD, yaitu belajar sambil bermain dan
bermain seraya belajar. Kegiatan bermain merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh anak.
Terdapat banyak permainan yang dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas.

d. Eetode Observasi

Metode observasi merupakan cara-cara belajar di luar kelas dengan melihat atau mengamati materi
pelajaran secara langsung di alam bebas (Vera, 2012:134). Dalam metode ini, anak diajak berkeliling
di sekitar lingkungan sekolah untuk melakukan pegamatan tehadap objek yang berkaitan dengan
tema pembelajaran yang sedang dibahas.

d. Kemandirian Pada Anak Usia Dini
ﬁenurut Hurlock bahwa kemandirian pada anak adalah individu memiliki sikap berfikir dan bertindak,

mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta menyesuaikan diri
sesuai dengan norma yang berada di lingkungannya. Kemandirian pada anak usia TK tidak sebatas




dengan hal-hal yang bersifat fisik saja, tetapi juga berkaitan dengan psikologi, dimana anak usia ini
mampu mengambil keputusan sendiri, bertanggung jawab dan memiliki kepercayaan diri (Yusuf,
2001:130).

Menurut Thoha (1996:123-124) gri-ciri anak mandiri dapat dilihat dalam delapan jenis yaitu :

a. Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif.

b. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.

c. Tidak lari atau menghindari masalah.

d. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.

e. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain.

f. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain.

g. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisplinan.

h. Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.

Menilik pada teori-teori di atas, tampak bahwa konsep kemandirian tidak dapat terlepas dari
tanggung jawab yang merupakan salah satu aspek yang menunjukkan tingkat perkembangan
kemandirian seseorang. Maka pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada aspek tanggung
jawab, yang ﬁan menjadi poin untuk mengukur keberhasilan penelitian dalam meningkatkan

kemandirian pada anak usia dini.

Bentuk perilaku yang menunjukkan tanggung jawab pada anak usia dini dan menjadi indikator
penilaian perkembangan dalam penelitian ini meliputi:

a. Mampu mengerjakan tugas yang diberikan sampai dengan selesai.

b. Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu.

c. Berani tampil di depan kelas menjelaskan tentang hasil karya yang dibuatnya.

d. Menyiapkan keperluan belajar dan merapikan peralatannya sendiri.

e. Menjaga kebersihan diri dan lingkungannya.

Sebagaimana tercantum Eeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137
Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan anak Usia Dini tentang Indikator Ketercapaian Kemandirian
anak usia dini usia 5-6 tahun terdapat pada kompetensi inti 2 (KI-2) pada kompetensi dasar 2.8
Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian yang terdiri dari beberapa indikator, antara lain:

1. Menunjukan sikap mandiri dalam memilih kegiatan

2. Menunjukan rasa percaya diri




3. Mengerjakan tugas sendiri sampai selesai
4. Menjaga diri sendiri dan lingkungan

Eerdasarkan indikator pencapaian perkembangan kemandirian anak usia 5-6 tahun maka fokus
penelitian ini sebagai berikut :

1. Berani tampil di depan umum

2. Melaksanakan tugas sendiri sampai selesai

3. Menjaga kebersihan gri sendiri

4. Membuang sampah pada tempatnya

galam penelitian ini, kemandirian yang di teliti antara lain, berani tampil didepan umum, mengerjakan

tugas sendiri sampai selesai dan membuang sampah pada tempatnya. Meningkatkan kemampuan
kemandirian sangat diperlukan anak agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

e. Kreativitas Menggambar

1. Pengertian meativitas

Kreativitas menurut Santrock (2002: ) yaitu kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara
yang baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang
dihadapi.

Menurut Sit. dkk, (2016: 2) Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, ?ng relatif berbeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Selanjutnya Sit. dkk, menyimpulkan kreativitas ialah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk menghasilkan suatu ide/ produk yang baru/original yang memiliki nilai kegunaan,
dimana hasil dari ide/ produk tersebut diperoleh melalui proses kegiatan imajinatif atau sintesis
pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman, tetapi mencakup pembentukan pola baru dan
gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya.

Berdasarkan pada pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan kreativitas adalah
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, baik berupa ide, gagasan, maupun karya untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

A. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi




Dalam penelitian ini, teknik obesrvasi ang dilakukan ialah jenis Observasi Terfokus (Wardhani dan
Wihardit , 2008:2.25), yang secara khusus ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dalam

pembelajaran, yang dalam penelitian ini yaitu kemandirian pada anak pada saat mengikuti kegiatan
pembelajaran anak di luar kelas.

2. Percakapan

Percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang pengetahuan
atau pemikiran anak mengenai suatu hal seperti dalam penelitian ini, misalnya guru bertanya tentang
gambar apa yang dibuat anak, senang atau tidaknya anak pada saat melakukan kegiatan
menggambar.

3. Hasil karya

Penilaian ini dilakukan setelah kegiatan berakhir berdasarkan hasil karya anak didik. Penilaian ini
dimaksud untuk mengetahui apakah anak sudah dapat menghasilkan karya menggambar yang
beragam tidak hanya mencontoh buatan guru yang diajarkan, tetapi sesuai ide/gagasan anak sendiri.

4. Dokumentasi

Data yang diperoleh berupa foto-foto anak selama proses kegiatan berlangsung.

Rencana Pembahasan

Kemandirian merupakan Iah satu apek perkembangan yang harus muncul pada anak. Karena itu,
anak perlu dilagiy untuk dapat mandiri sejak usia dini. Kemandirian dibutuhkan untuk menghadapi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian pada anak usia dini ditunjukan beberapa
aspek, seperti tanggung jawab, percaya diri, dan kedisiplinan. Melalui pendidikan anak usia dini,
diharapkan dapat menumbuhkan sikap mandiri pada anak. salah satu karakter yang diharapkan
muncul dan perlu sejak anak usia dini.

Metode Outdoor Study merupakan salah satu dari sekian banyak metode pembelajaran yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan kemandirian dan kretivitas anak. Pembelajaran dengan
mengajak peserta didik langsung berhubungan dengan lingkungan alam sekitar, menyediakan
berbagai pengalaman yang dialami secara Iangsurmdan penggunaan media yang nyata atau
konkret merupakan salah satu bagian dari konsep pemberian rangsangan pendidikan pada anak
anak usia dini dimana pembelajaran yang diawali dari hal konkrit menuju abstrak. Terlebih metode
Outdoor Study bisa menjadi alternatif pemecahan masalah kekurangan sarana pembelajaran yang
dialami sekolah.

Melalui kegiatan Outdoor Study, guru dapat mengasah kreativitas anak karena ketika anak belajar di
luar kelas, merea melibatkan semua panca indera dalam pembelajaran. Ketika anak belajar sambil
melakuan atau mempraktikan, fisik dan nalar kretivitas otak akan terlibat.

Pembelajaran 9 luar kelas juga dapat mmbantu anak untuk mengembangkan sikap mandiri. Karena
pada ketika belajar di luar kelas, anak belajar meghilangkan ketergantungan pada orang lain, dan
memunculkan sikap tanggung jawab terhadap diri maupun lingkungan di sekitar mereka.




Maka peneliti menggunakan metode Outdoor Studygebagai upaya untuk mengatasi masalah
tersebut di atas. Diharapkan dengan menggunakan metode Outdoor Study dapat meningkatkan
kemandirian dan kreativitas menggambar anak.
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Judul

Pengaruh Kecerdasan Spiritaul dan Konsep diri Terhadap Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun di
Uin Raden Fatah Palembang

Latar Belakang

Bekerja merupakan aktivitas fisik maygun mental yang menjadi kegiatan utama manusia dalam
kehidupan sehari-hari, selain bekerja sebagai sumber penghasilan, pekerjaan juga sebagai identitas
diri. Seseorang yang memilki identitas dalam kehidupannya berarti ia dianggap memilki peran yang
jelas dalam masyarakat dan dapat mengaktualisasikan keberadaan dirinya. Menurut Hermi (2016,
p.5) “bekerja merupakan kewajiban mulia dan bermartabat bagi setiap orang agar bisa hidup layak
dan terhormat. Dengan bekerja tersebut tentunya setiap orang akan memperoleh imbalan atau upah
yang dapat digunakan untuk menafkahi dan memenuhi kebutuhan dan keperluan untuk diri sendiri
dan keluarga.”

Namun masa bekerja yang dialami manusia memiliki tahap perkembangan karir, Biya(2016, p.355)
mengatakan “tahap ini dimulai darifase pengembangan karir, penentuan karir, pemantapan Karir,
pembinaan karir, sampai pada tahap kemunduran. Tahap kemunduran merupakan tahap terakhir
dalam berkarir yaitu individu menghadapi masa akhir kerja dan memasuki masa-masa pensiun.”

Setiap pegawai atau karyawan baik dalam perusahaan maupun pegawa'gemerintahan pada
saatnya pasti akan pensiun. Menurut Schawrz (dalam Murtie, 2016, p.13) pensiun merupakan akhir
@atu pola hidup atau masa transisi menuju pola hidup yang baru. Pola hidup ini berkaitan dengan
perubahan peran dalam lingkungan sosial, perubahan minat, perubahan nilai, dan semua aspek
kehidupan seorang manusia. Sedangkan menurut Filipo (dalam Murtie, 2016, p.13) pensiun
merupakan masa yang akan dijalani oleh seseorang setelah ia tak lagi bekerja sebagai pegawai, baik
PNS, swasta, maupun pegawai BUMN.

Menurut Kuncoro (2015, p.26-30) memasuki masa pensiun banyak orang berpersepsi bahwa jika
mereka sudah pensiun kebutuhan hidup mereka (dalam hal finansial) akan berkurang, seperti
tunjangan jabatan, tunjangan anak dan yang lain akan hilang. Pada prinsipnya, memasuki masa
pensiun berarti memasuki dunia baru yang tentu saja berbeda dengan dunia sebelum pensiun
misalnya aktifitas rutin yang dijalankan sehari-hari dikantor, lingkungan pergaulan, penghasilan
bulanan, gaya hidup dan sebagainya.Selain itu, selama bekerja seseorang juga akan mendapatkan
perhormatan danidentitas sosialnya hamun pada saat pensiun semuanya akan hilang bersamaan
pada saat seseorang kehilangan pekerjaan (pensiun), tentu hal ini sering kali menimbulkan rasa
cemas.

Sejalan dengan itu, menurut Nuraini (2013, p.330) menghadapai asa pensiun bukan hal yang
mudah dan seringkali dianggap sebagai ancaman terhadap kehidupan seseorang di masa yang akan
datang sehingga menimbulkan kecemasan bagi yang menjalaninya. Kecemasan itu muncul ketika
individu merasa akan terjadi perubahan peran, nilai, pola hidup individu secara menyeluruh. Bagi
individu yang belum siap menghadapai pensiun dan menyesuaikan diri terhadap perubahan-
perubahan psikologis, finansial, dan sosial yang terjadi akan menganggap bahwa pensiun
merupakan suatu periode kepahitan, kegetiran dan sesuatu yang mengancam, karena terpaksa
harus kehilangan hal-hal yang pernah menjadi miliknya. Kecerdasan spiritual sebagai sebuah solusi
yang menawarkan ketenangan rohaniyah atau batiniah.

Menurut Hermi (2016, p. 30) salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan yakni kecerdasan




spiritual, dimana Spritual Quotionerupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
membangun dirinya secara utuh melalui berbagai kegiatan positif sehingga mampu menyelesaikan
berbagai persoalan dengan melihat makna yang terkandung di dalamnya. Orang yang memiliki
kecerdasan spiritual (SQ) akan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan
melihat permasalahan itu dari sisi positifnya sehingga permasalahan dapat diselesaikan dengan baik
dan cenderung melihat suatu masalah dari maknanya.

Menurut Zohar dan Marshall (dalam Agustian, 2008, p. 13) kecerdasan spiritual adalah%cerdasan
untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan
dengan yang lain.

Hasil penelitian Satria (2009, p.33) membuktikan bahwa kecerdasan spiritual mampu memberikan
semangat, mat'rﬁtas, optimis, tetap dekat dengan lingkungan sekitar dan bersikap ramah dengan
siapa saja. Hal ini terjadi karena subjek memiliki niat dan keteguhan hati untuk lebih mendekatkan
diri pada Tuhan sehingga dapat mengembangkan prilaku yang lebih baik dari sebelumnya.

Penelitian lain terkait kecerdasan spiritual yang dilakukan oleh Lesmana (2014, p.168) bahwa
terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi masa
pensiun. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik akan mampu memberikan makna
di dalam sisi Ia'\idupannya terutama ketika akan menghadapi masa pensiun, serta maggu bersikap
tenang, tidak putus harapan karena selalu ada Tuhan tempat berserah dan berpasrah. Kecerdasan
ini akan mampu membentuk jiwa dan pribadi yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi dirinya dan
orang lain.

Menurut Suwityo (2008, p.30) konsep diri merupakan salah satu hal yang mempengaruhi
kecemasan, bila seseorang memiliki konsep diri yang positif terhadap dirinya maka seseorang rﬁan
mempersiapkan dirinya sedini mungkin dalam menghadapi masa pensiun. Serta akan memandang
bahwa masa pensiun bukan hal yang menakutkan.

Terlepas dari itu, menurut Kreitner dan Kinicki (dalam Wibowo,2013, p.27) konsep diri adalah
konsep yang dimiliki individu tentang dirinya sebagai makhluk fisik, sosial, spiritual, atau moral.
Sedangkan menurut Rahman (2013, p. 62) self concept (konsep diri) adalah usaha kita untuk
memahami diri kita sendiri kemudian menghasilkan konsep kitamengenai diri kita sendiri. Sintesisnya
konsep diri merupakan pandangan atau penilaian terhadap diri kita meliputi aspek fisik, sosial,
spiritual, atau moral.

Konsep diri tidak hanya berkembﬁg dalam diri sendiri namun juga berkembang dalam interaksi
seseorang dengan lingkungannya.Menurut Woodworth (dalam Gerungan, 2010, p.59), pada
dasamya terdapat empat jenis hubungan antara individu dengan lingkungannya yakni individu dapat
bertentangan dengan lingkungan, individu dapat menggunakan lingkungan-nya, individu dapat
berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungannya dan individu dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Namun dalam menghadapi masa pensiun sering terjadi hambatan dalam proses
penyesuaian diri terhadap situasi,kondisi serta keadaan dilingkungannya.

Hambatan yang terjadi karena seseorang memiliki konsep diri negatif terhadap dirinya yakni
memandang bahwa dirinya lemah, tidak berdaya lagi setelah pensiun sehingga merasa orang
disekitarnya menganggap dirinya tidak berguna lagi, tidak mampu berbuat apa-apa, tidak disukai,
dan kehilangan semangat untuk melakukan sesuatu karena berasumsi setelah pensiun tidak berdaya




lagi untuk melakukan sesuatu.

Namun bila seseorang yang memiliki konsep diri yang positif justru itu bukan hambatan karena
memandang bahwa masa pensiun merupakan masa yang penuh kebahagiaan dimana ia merasa
menemukan sesuatu yang lain dari situasi sebelumnya, setelah pensiun ia membuka kegiatan baru
sehingga memberi variasi hidupnya dan menunjang kebutuhan hidupnya, lebih banyak kesempatan
aktif dalam kegiatan masyarakat dan mampu menghargai dirinya bahwa ia memiliki potensi yang
masih bisa dimanfaatkan untuk sesuatu hal yang berguna untuk dirinya dan arang lain (Surya, 2014,
p.390).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Nugroho (2009, p.30) membuktikan ghwa
individu cenderung dapat meminimalisir kecemasan apabila individu memiliki konsep diri, dan
penyesuaian diri yang positif. Penyesuaian diri tidak dapat berjalan baik apabila tidak adanya
dukungan sosial. Selain kecerdasan spiritual, konsep diri salah satu yang mempengaruhi kecemasan
juga yakni dukungan sosial.

Menurut Suratna (2007, p.21) dengan dukungan sosial seseorang akan lebih siap untuk
menghadapi masa pensiun karena adanya support dari orang-orang disekitar sehingga individu
dapat memandang bahwa dirinya masih dibutuhkan, dihargai, dicintai dengan kondisi yang akan
terjadi pada saat pensiun sehingga kecemasan dalam menghadapi mggg pensiun tidak akan
dirasakan. Adapun menurut Harnilawati (2013, p.26) dukungan sosial adalah suatu keadaan yang
bermanfaat bagi individu yang dipercleh dari orang lain yang dapat dipercaya, sehingga seseorang
tahu bahwa ada orang lain yang memperhatikan, menghargai, dan mencintainya.

Seseorang yang tengah menghadapi masa pensiun sangat membutuhkan perhatian, dukungan dari
orang lain, seperti keluarga, teman, dan orang-orang yang ada dilingkungannya. Adiprasetyo (2009,
p.137) mengungkapkan mereka yang mendapat lebih banyak dukungan sosial, cenderung lebih kecil
kemungkinan mengalami stres.

Stres dan kecemasan yang dihadapi saat seseorang akan menjelang pensiun dapat tetjadi karena
seseorang yang belum siap akan kehilangan jabatan, fasilitas-fasilitas tertentu, dan lain sebagainya
sehingga dalam kondisi yang demikian maka seorang yang akan menghadapi pensiun memerlukan
bantuan atau dukungan dari orang sekitarnya, adapun aspek atau dimensi dukungan sosial tersebut
menurut House (dalam Nursalam, 2007, p.29) yakni dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental, dan dukungan informatif.

Selain dukungan, hal yang lebih penting juga bagaimana individu mempunyai persepsi terhadap
bantuan (dukungan) tersebut, dalam arti bahwa seorang itu merasakan manfaat dari bantuan
tersebut. Bantuan (dukungan) itu akan bermanfaat apabila seseorang merasa diperhatikan,
disayangi, serta dihormati, dan bantuan (dukungan) itu dirasakan tidak bermanfaat dan tidak berarti
apabila individu merasa bahwa tidak dihormati, tidak diperdulikan dan tidak disayangi.

Menurut Pradono dan Purnamasari (2009, p.201) dividu yang memperoleh dukungan sosial yang
tinggi akan menjadi lebih optimis dalam menghadapi kehidupan saat ini maupun masa yang akan
datang, lebih terampil dalam memenuhi kebutuhan psikologis dan memiliki sistem yang lebih tinggi
serta tingkat kecemasan yang lebih rendah, mempertinggi interpersonal skill (keterampilan
interpersonal), memiliki kemampuan untuk mencapai apa yang diinginkan dan lebih dapat
membimbing individu untuk beradaptasi dengan stres.Pendapat ini senada dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Styaningsih dan Mu’in (2013, p.116) bahwa dukungan sosial yang diterima oleh




sebagian besar pekerja PNS yang menghadapi pensiun dalam ketegori tinggi serta sebagian besar
tidak mengalami kecemasan.

Berdasarkan hasil wawancara terbuka (tidak terstruktur) pada 10 September 2021 dengan 8
(delapan) pegawai UIN Raden Fatah Palembang, menyatakan bahwa untuk pegawai AK yang akan
memasuki masa pensiun berusia 56 tahun menyatakan tidak terlalu cemas karena kalau nanti
pensiun akan lebih menikmati kegiatan spiritualnya dengan lebih sering ke Masjid.

Pegawai FR usia 55 tahun mengalami kecemasan dalam menghadapi masa pensiun karena
dengan pensiun maka penghasilannya akan berkurang sedangkan anak masih sekolah, pegawai AY
(50 tahun) mengalami kecemasan karena dengan pensiun maka berkurangnya penghasilan
sedangkan pengeluaran untuk biaya berobat harus terus dilakukan, dan pegawai ND (55 tahun) tidak
merasa cemas karena sudah mendirikan wirausaha sendiri.

Adapun beberapa pegawai yang lemah dalam hal konsep dirinya (penilaian terhadap diri
sendiri),salah satunya pegawai AB (56 tahun) yang mengatakan mengalami kecemasan bagaimana
memanfaatkan waktu luang dan apa yang akan dilakukan, serta tidak ada teman lagi tempat berbagi
problematika, ketidak percayaan diri dengan kemampuan sendiri membuat sulit untuk lepas dari
pekerjaan, di mana tempat bekerja banyak teman yang mampu membantu dalam memecahkan
masalah.

Pegawai SY (54 tahun) harus siap hilangnya jabatan yang sedang diemban. Pegawai TN (51 tahun)
mengatakan cemas menghadapi masa pensiun karena belum mempersiapkan apa-apa di hari tua.
Kemudian dalam hal dukungan sosial, pegawai BG (53 tahun) mengatakan kalau pensiun nanti takut
kurang dihargai di rumah karena sakit yang dideritanya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihagglalam menghadapi masa pensiun beberapa
pegawai merasakan kecemasan karena kurangnya kecerdasan spiritual, konsep diri dan dukungan
sosial yang didapatnya. Berdasarkan latar belakang maka perlu dilakukan penelitian lebih mendalam
dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Spiritual, dan Konsep Diri Terhadap Kecemasan Menghadapi
Masa Pensiun di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan yang timbul dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual, dan konsep diri terhadap
kecemasan menghadapi masa pensiun pada di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang ?”
Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yangelah diuraikan di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan:
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual, dan konsep diri terhadap
kecemasan menghadapi masa pensiun di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan
Danar Lesmana (2014)“Kecerdasan Spititual dengan Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun”,

teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling dengan Sampel berjumlah 64
responden, hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara




kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi masa pensiun.”

Santi Setyaningsih dan Muammad Mu'in (2013)“Dukungan Sosial dan Tingkat Kecemasan Pada
Kelompok Pekerja PNS yang Menghadapi Masa Pensiun, teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling, jenis stratified random sampling dengan sampel berjumlah 133 responden yang
akan memasuki masa pensiun, hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial dengan tingkat kecemasan menghadapi masa pensiun.”

Fajar Setiawan dan Yustinus Joko Dwi Nugroho (2009)“Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dan
Konsep Diri dengan Kecemasan Pada Pegawai Negeri Sipil Dalam Menghadapi Pensiun teknik
pengambilan sampel menggunakan puposive sampling dengan sampel berjumlah 60 responden
yang akan memasuki masa pensiun, hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat korelasi antara
kecerdasan emosi dan konsep diri terhadap kecemasan pada PNS dalam menghadapi pensiun.”

Budi Wahyu Satria dan M. Fakhrurrozi (2009)“Kecerdasan Spiritual Pada Perwira Tinggi TNI Yang
Akan MerEadapi Masa Pensiun, hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
signifikan kecerdasan spiritual pada Perwira Tinggi TNI yang akan menghadapi masa pensiun.

Mary Anne Taylor, Caren Goldberg, Lynn M.Shore dan Phillip Lipka (2008)“The effects of retirement
expectations and social support on post-retirement adjustment (Efek dari harapan pensiun dan
dukungan sosial pada penyesuaian pasca pensiun), Variabel X1 harapan pensiun, X2 dukungan
sosial dan Y Penyesuian pasca-pensiun, dalam penelitian ini menggunakan metode Survei
longitudinal, hasil penelitian kepuasan pensiun adalah secara signifikan diprediksi oleh harapan
pensiunpada waktu satu (R 2 %4 00:51, b % 0:72, p, 00:01) dan pada saat dua (R 2 %4 00:34, b 14
00:58, p, 00:01).

Harapan pensiun juga merupakan signifikan dari kepuasan sosial di tiga setengah bulansetelah
pensiun (R 2 14 00:12, b %4 00:35, p, 00:05). Kepuasan sosial di awal pengalaman pensiun, mereka
benar-benar meningkat di signifikansi10 bulan setelah pensiun ( R 2 % 00:21, b % 00:47, p, 00:01).”
Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

a. Landasan Teori
1. Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun
a. Pengertian Kecemasan

Menurut Direja (2011, p.41), kecemasan atau ansietas adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan
menyebar, yang berigaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Sedangkan Menurut
Surya (2014, p.302) kecemasan merupakan suatu kondisi emosional yang ditandai dengan rasa

takut yang tidak jelas sumbernya. la diliputi oleh kehawatiran terhadap berbagai hal yang mungkin
dialami dalam perjalanan hidupnya nanti, misalnya ia takut tidak dapat hidup dengan baik, takut




anaknya tidak sekolah, takut tidak bahagia, takut dibepgi orang, takut menjadi orang tak berguna,
takut dijauhi orang dan lain sebagainya. Dalam hal ini kecemasan yang akan diteliti adalah
kecemasan menghadapi masa pensiun.

b. Tingkat Kecemasan

Menurut Peplau (dalam Suliswati, 2009, p.48), ada empat tingkat kecemasan yang dialami oleh
individu yaitu sebagai berikut:

1) “Kecemasan Ringan

Kecemasan ringan yaitu dihubungkan dengan ketegangan yang dialami sehari-hari. Individu masih
waspada serta lapang persepsinya meluas, menajamkan indra. Dapat memotivasi individu untuk
belajar dan mampu memecahkan masalah secara efektif dan menghasilkan pertumbuhan dan
kreatifitas. Contohnya: Seseorang yang menghadapi ujian akhir, pasangan dewasa yang akan
memasuki jenjang pernikahan, individu yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi, individu yang tiba-tiba di kejar anjing menggonggong.

2) Kecemasan Sedang

Kecemasan sedang yaitu individu terfokus hanya pada pikiran yang menjadi perhatiannya, terjadi
penyempitan lapangan persepsi, masih dapat melakukan sesuatu dengan arahan orang lain.
Contohnya: pasangan suami istri yang menghadapi kelahiran bayi pertama dengan resiko tinggi,
keluarga yang menghadapi perpecahan (berantakan), individu yang mengalami konflik dalam
pekerjaan.

3) Kecemasan Berat

Kecemasan berat yaitu lapangan persepsi individu sangat sempit. Pusat perhatiannya pada detail
yang kecil (spesifik) dan tidak dapat berfikir tentang hal-hal lain. Seluruh perilaku dimaksudkan untuk
mengurangi kecemasan dan perlu banyak perintah/arahan untuk terfokus pada area lain. Contoh:
individu yang mengalami kehilangan harta benda dan orang yang dicintai karena bencana alam,
individu dalam penyanderaan.

4) Panik

Panik yaitu individu yang kehilangan kendali diri dan detail perhatian hilang. Karena hilangnya
control, maka tidak mampu melakukan apapun meskipun dengan perintah. Terjadi peningkatan
aktivitas motorik, berkurangnya kemampuan berhubungan dengan orang lain, penyimpangan
persepsi dan hilangnya pikiran rasional, tidak mampu berfungsi secara efektif. Biasanya disertai
dengan disorganisasi kepribadian. Contoh: individu dengan kepribadian pecah/despersonalisasi.”

Kecerdasan Spirituala. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Menurut Zohar dan Marshall (dalam Agustian, 2008, p.13) “kecerdasan spiritual sebagai
kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan
prilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai




bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.”

Menurut Rakhmat (2007, p.8)¥gcerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa. la adalah kecerdasan
yang dapat membantu kita menyembuhkan dan membangun diri kita secara utuh. Banyak sekali di
antara kita yang saat ini menjalani hidup yang penuh luka dan berantakan.

6]
Sedangkan menurut Hendrawan (2009, p.20) dalam konteks spiritualitas adalah sumber dan
pemberi terakhir makna ataupun arti dan tujuan dalam kehidupan. Jadi, memberikan kepuasan atas
dahaga yang begitu dalam dan atas pencarian yang melelahkan akan makna dan tujuan hidup.

Makna yang bersifat pribadi ini memperkuat lagi dengan pemikiran bahwa alam semesta sendiri
bukan tanpa makna, atau kosong dari tujuan, melainkan selalu ada kekuatan yang tertinggi. Dengan
kesadaran bahwa alam ini memiliki kekuatan tertinggi yakni Tuhan yang menciptakan segala sesuatu
dan menentukan segalanya maka menurut Hendrawan (2009, p.38) akan tercipta pribadi diri yang
tangguh, memilki keyakinan yang benar, sikap-sikap positif, serta perilaku yang bertanggung jawab.
Orang-orang yang memiliki pribadi yang tangguh akan bersifat proaktif, kaloboratif, berkarakter dan
mampu mengendalikan diri.

Selanjutnya menurut Edward (dalam Sukidi, 2014, p.55) menterjemahkan segi kecerdasan spiritual
sebagai guidance (petunjuk, penuntun) dalam refleksi kehidupan manusia sehari-hari secara
harmonis dan damai.

Konsep Diria. Pengertian Konsep Diri

Menurut Deaux & Wrightsman (dalam Sarlito dan Eko, 2009, p.54) “konsep diri adalah sekumpulan
keyakinan dan perasaan seseorang mengenai dirinya. Keyakinan sesecrang mengenai ditinya bisa
berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan, penampilan fisik, dan lain sebagainya. Orang pun
kemudian memiliki perasaan terhadap keyakinan mengenai dirinya tersebut, apakah ia merasa positif
atau negatif, bangga atau tidak bangga, dan senang atau tidak senang dengan dirinya.”

Sedangkan menurut Kreitner dan Kinicki (dalam Wibowo, 2013, p.27) memberikan definisi “konsep
diri sebagai konsep yang dimilki individu tentang dirinya sebagai makhluk fisik, sosial, spiritual, atau
moral. Kemudian menurut Djaali (2011, p.130) Konsep diri seseorang mula-mula terbentuk dari
perasaan apakabh ia diterima dan diinginkan kehadirannya oleh keluarganya. Konsep diri berasal dari
perasaan dihargai atau tidak dihargai. Perasaan inilah yang menjadi landasan dari pandangan,
penilaian, atau bayangan seseorang mengenai dirinya sendiri yang secara keseluruhan disebut
konsep diri.”

gtu faktor yang begggngaruh besar terhadap perubahan konsep diri menurut Campbell (dalam
Rahmat, 2013, p.63) adalah self concept clarity yaitu sejauh mana konsep diri seseorang itu secara
internal konsisten, stabil, dan dipegang dengan penuh keyakinan.

A. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka dalam pemikiran penelitian ini dapat di lihat pada Gambar Il.1., sebagai berikut:




Gambar II.1.
Kerangka Pemikiran
Metode dan Teknik Pengumpulan Data

A. Desain Penelitian

Desain peneliian ini menggunakan penelitian multiple regressionatau regresi linier berganda,
sebuah teknik statistik yang digunakan untuk memprediksi variabel terikat dengan meregresikan
lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan. Dalam penelitian ini akan

meregresi variabel independen kecerdasan spiritual, dan konsep diriterhadap variabel dependen
kecemasan menghadapi masa pensiun.

B. Data
1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan datacross section.Data cross section, data yang dikumpulkan pada
suatu waktu tertentu untuk menggambarkan keadaaan dan kegiatan pada waktu tersebut.

2. gumber Data

Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan
responden diberi lembaran yang berisi pertanyaan terkait dengan kecerdasan spiritual, dan kansep
diriserta kecemasan menghadapi masa pensiun.

b. Data Sekunder

Data sekunder, data yang tidak langsung diperoleh dari sumber pertama dan telah tersusun dalam
bentuk dokumen tertulis.




?Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini mengguna-kan skala Likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosialini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

C. Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) yaitu Kecerdasan Spiritual (X1),
Konsep Diri (X2), dan variabel terikat (dependen) Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun (Y).

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas atau
karakteristik tertentu. Populasi yang diambil adalah seluruh pegawai Universitas Islam Negeri Raden
Fatah yang akangpemasuki masa pensiun hingga 8 tahun mendatang, dengan pertimbangan pada
usia 50-58 tahun masa dimana pegawai berada pada puncak karir dan mulai mempersiapkan diri
untuk memasuki masa pensiun, datangnya masa pensiun akan menimbulkan kecemasan. Pegawai
yang memasuki masa pensiun 8 tahun mendatang berjumlah 145 orang.

2. Penentuan Jumlah Sampel
Sampel penelitian ini adalah pegawai negeri sipil (PNS) UIN Raden Fatah yang akan memasuki

masa pensiun. Menurut Priyatno (2016:218). Untuk menentukan ukuran sampel, dapat digunakan
rumus Slovin.

E. Instrumen Penelitian
1. Transpormasi Data Ordinal ke Data Interval

Sebelunydata diuji validitas dan reabilitasnya, terlebih dahulu skala ordinal ditranspormasikan
kedalam skala interval. Adapun langkah-langkah mentransformasikan data ordinal kedalam data
interval adalah menggunakan Method of Succeive Interval (MSI) yang dalam pelaksanaannya dapat
dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak MSI yang terintegrasi dalam Microsoft
Excel.

2. Uji Validitas

ﬂji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas ini menggunakan teknik korelasi product moment dengan




menggunakan rumus sebagai berikut :

Uji validitas dalam penelitian inimenggunakan program SPSS, %sil r hitung dibandingkan dengan r
tabel dimana df n 2 dengan sig. 5% denganpengambilan keputusan jika r hitung r tabel maka valid
begitupun sebaliknya jika r hitung r tabel maka tidak valid.

3. Uji Reliabilitas

@]i reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Dengan
Rumus Cronbach Alfa, yaitu sebagai berikut:

Keterangan:
r koefisien reliability instrument (Cronbach Alfa)
k banyaknya butir pertanyaan

total varian butir

total varian

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS for Windows versi 20.00, dengan
pengambilan keputusan, jika nilai Alpha 0,60 maka reliabel.

4. Metode Analisis
a. Model Analisis

Model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda (multiple
regression analysis). Teknik ini dipakai untuk menganalisis pengaruh beberapa variabel independen
terhadap variabel dependen. Model persamaan ini menggunakan rumus sebagai berikut:
Y a+b1X1+b2X2 + b3X3 +

Keterangan :

Y Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun




a Konstanta

b1, b2, b3 Koefisien regresi
X1 Kecerdasan Spiritual
X2 Konsep Diri

e error term

5. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data yang dilakukan apakah berdistribusi normal
atau tidak berdistribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi normal atau mendekati
normal. Dalam uji normalitas ini memgggunakan perhitungan uji kolmogorov smirnov dengan
probabilitas 0,05 atau 5 %. Dengan keputusan yaitu jika signifikansi 0,05 maka data berdistribusi
normal dan jika sig 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

6. Uji Model
a. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui keadaaan ?mana terjadinya ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya
masalah heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan metode dengan melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi.

Menurut Sujarweni (2015, p.187) lraegresi yang tidak terjadi heteroskedatisitas jika, titik-titik data
menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas
atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola. Sedangkan
apabila titik-titik membentuk pola tertentu dan teratur maka terjadi heteroskedatisitas.

b. Uji Muttikolinieritas

Multikolinieritas keadaan di mana antara dua variabel independen atau lebih pada model regresi
terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna. Menurut Priyatno (2016, p.131)
model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinieritas umumnya dengan melihat nilai tolerance dan VIF pada hasil regresi linier.
Dengan pengambilan keputusan yaitu jika nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka
tidak terjadi multikolinieritas.

7. Uji Hipotesis




a. Uji Bersama-sama (Uji F)

dei F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel kecerdasan spiritual, dan konsep diriterhadap
kecemasan menghadapi masa pensiun pam pegawai UIN Raden Fatah Palembang. Tingkat
signifikansi yang digunakan dengan alpha 0,05 (5%), derajat kebebasan df (n-k-1) dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, dengan hipotesis alternatif, yaitu sebagai berikut:

(1)
Ho : Tidak terdapat pengaruh kecerdasan spiritual, dan konsep dirisecara bersama-sama terhadap
kecemasan menghadapi masa pensiun pada pegawai Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
Palembang.

Ha : Terdapat pengaruh kecerdasan spiritual, dan konsep ditisecara bersama-samagrhadap
kecemasan menghadapi masa pensiun pada pegawai Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
Palembang.

Kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika nilai Fhitung Ftabel atau Sig P(0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya tegglapat
pengaruh signifikan antara kecerdasan spiritual, dan konsep dirisecara bersama-sama terhadap
kecemasan menghadapi masa pensiun pada pegawai Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
Palembang.

2) Jika nilai Fhitung Ftabel atau Sig F (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tiﬁk terdapat
pengaruh signifikan antara kecerdasan spiritual, dan konsep dirisecara bersama-sama terhadap
kecemasan menghadapi masa pensiun pada pegawai Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
Palembang.

b. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
penden. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada alpha
0,05 (5%)derajat kebebasan df (n-k-1), dengan hipotesis alternatif yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan, konsep diri terhadap kecemasan
menghadapi masa pensiun di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.

Ha : Terdapat pengaruh kecerdasan spiritualdan, konsep diri grhadap kecemasan menghadapi
masa pensiun di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.

Kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika nilai thitung ttabel atau Sig t (0,05) maka Ho ditolak dan w diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan antara kecerdasan spiritualdan, konsep diri terhadap kecemasan menghadapi
masa pensiun di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.

2) Jika nilai thitung ttabel atau Sig t (0,05) maka Ho diterima dar#—(a ditolak artinya tidak terdapat
pengaruh signifikan antara kecerdasan spiritualdan, konsep diri terhadap kecemasan menghadapi
masa pensiun di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.




Rencana Pembahasan
Rencana pembahasan dalam penelitian ini terdiri 5 bab yang tersusun secara matematis, sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan. Pada Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan
tujuan penelitian.

BAB Il Kajian Teoretis. Dalam bab ini membahas tentang Kajian teori yang terdiri dari penelitian
sebelumnya dan landasan tori, serta bagian dua membahas kerangka teori penelitian yang akan
dibahas.

BAB Il Metodologi Penelitian. Terdiri dari metode penelitian dan sistematika. Pada metode penelitian
terdapat metode, data dan sumber data, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data (wawancara,
observasi, dokumentasi), dan teknik analisis data.

BAB IV Hagi dan Pembahasan. Pada Bab ini membahas gambaran umum kecerdasan spiritual dan,
konsep diri terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden
Fatah Palembang

BAB V Penutup. kesimpulan dan saran.
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Judul
Peran Perempuan dalam Panggung Politik ( Studi pada Negara-negara Rumpun Melayu)

Latar Belakang

Laki-laki dan perempuan memiliki kesenjangan sejak dulu, tentunya kita masih ingat sejarah
perjuangan Raden Dewi Sartika yakni pejuang Indonesia dalam bidang pendidikan bagi kaum
perempuan, yang masa itu perempuan diberikan upah lebih sedikit dari laki-laki serta pendidikan bagi
kaum perempuan dianggap sia-sia karena perempuan pada akhirnya hanyalah seorang lbu rumah
tangga yang akan melakukan semua urusan keluarga dan melayani semua kebutuhan suami. Pada
paradigma tersebut begitu sulithya perempuan maju pada masa itu, namun dengan semangat para
pejuang perempuan pada masa ke masa akhirnya hak sebagai individu sudah mulai diperjuangkan
bersama untuk berusaha mengikuti pendidikan hingga sampai pada kesadaran bagi kaum
perempuan untuk ikut serta keranah politik yang dimulai pada Kongres Perempuan 1982 ( Mukarom,
2008: 257).

Hal ini merupakan sesuatu yang dapat membuat pengakuan sosok perempuan baik dimata
masyarakat, bangsa dan negara sebagai individu yang memiliki peran dalam memajukan sebuah
bangsa dan pengakuan tersebut tentunya sudah mulai terlihat sebagaimana pada partisipasi kaum
perempuan pada pemilihan umum dan hak memilih dan dipilih sebagaimana termuat pada Undang-
Undang Pemilu No.12/2004 pasal 6 ayat 1 yang berbunyi: “ Setiap partai politik dapat mengajukan
calon anggota DPR, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota untuk setiap daerah pemilihan
dengan memperhatikan keterwakilan perempuan sekurang-kurangnya 30 persen” (Mukarom, 2008:
258). Namun keterwakilan perempuan dalam politik dan menduduki kursi legislatif masih sedikit,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Widdy Yuspita Widiyaningrum bahwa “ keterwakilan
perempuan di legislative nasional menunjukkan hasil yang positif meskipun pertumbuhan atau
perkembangannya lambat sebagaimana dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1.1 Representase Perempuan di DPR-RI (1955-2014)

Sumber: Badan Pusat Statistik 2015 (Widiyaningrum, 2020: 128)

Berdasarkan table ini menunjukkan bahwa keterwakilan perempuan masih sangat jauh dibandingkan
dengan laki-laki dan masih belum memenuhi harapan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah
yakni 30%. Fenomena ini yang terjadi di Indonesia, yang tidak jauh berbeda dengan negara Thailand
sebagaimana yang diungkapkan oleh Miss. Pornson bahwa sebelum konstitusi 1997 perempuan di
Thailand tidak memiliki peran dan hak untuk menduduki kursi di Parlemen, dan pada tahun 1997
perempuan hanya menduduki 6 % kursi di Parlemen. Persentasi ini tetap berjalan stabil dalam
bebrapa tahun hingga perlahan meningkat dalam beberapa tahun terakhir. ( UMY, 2018). Pada
penelitian ini akan mengkolaborasikan peran perempuan dalam legislatif di 3 negara yakni Indonesia,
Thailand dan Malaysia. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji
tentang “Peran Perempuan Di Panggung Politik ( Studi Pada Negara-Negara Rumpun Melayu)”.

Rumusan Masalah




Dari penjelasan permasalahan yang telah di jelaskan maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yakni:

1. Bagaimana kebijakan pemerintah tentang perempuan di panggung politik ( studi pada negara-
negara rumpun Melayu)?

2. Bagaimana peran perempuan di panggung politik ( studi pada negara-negara rumpun Melayu)?
ﬁjuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kebijakan pemerintah tentang perempuan di panggung politik
( studi pada negara-negara rumpun Melayu).

2. Untuk mengetahui dan menganalisis peran perempuan di panggung politik ( studi pada negara-
negara rumpun Melayu).

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Kajian penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan untuk menjadi dasar dalam pembahasan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Very Wahyudi, geran Politik Perempuan dalam Persfektif Gender, Politea: Jurnal Politik Islam Vol. 1
No. 1 (Jan-Jun) 2018. “Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kepustakaan,
dankemudianbertujuan untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana peran politik perempuan
dalam dinamika perpolitikan Indonesia selama ini. Kemudian pembahan berawal dari budaya
patriarki yang dominan dalam realitas masyarakat bahkan negara, mengakibatkan tidak mudah
mengubah pandangan bahwa politik adalah wilayah publik yang penting dan bisa dimasuki oleh
perempuan. Akibat selanjutnya, jumlah perempuan berpotensi di bidang ini masih sedikit untuk
mampuberkompetisi denganpara laki-laki yang selama ini dikonstruksikan untuk lebih maju daripada
perempuan. Animo perempuan untuk memasuki wilayah publik ini memang sudah meningkat, tetapi
prosentasenya masih rendah walau sudah dijamin oleh ketentuan undang-undang” (Wahyudi, Veri.
2018: 63).

?aenal Mukarom. Perempuan dan Politik: Studi Komunikasi Politik tentang Keterwakilan
Perempuan di Legislatif. Mediator, Vol. 9 No.2 Desember 2008. “In order to encourage women's
acme role to participate in political world, especially to meet the demand of Electoral Regulation, a
portion 0f30% electoral committee was dedicated as minimum allocation for women. To meet those
demands, a political communication strategy was needed. The strategy could be implemented by
women themselves, or political party. Women political communication strategy was carried out by
applying a counter of political communication: gender mainstreaming, affirmative action. political
education for women. and civic education for women. Meanwhile. political parties conducted their
political communication by utilizing media and message strategy. Message strategy was
implemented by employing political marketing mix consisted of product, promotion, price, and place.
Media strategy appeared by diffusion of innovation approach by emphasizing gender mainstreaming
issues among public.” (Mukarom, 2008: 257).

9wan Abdullah. Politisasi Gender Dan Hak-Hak Perempuan Kendala Struktural Keterlibatan




Perempuan dalam Pencalonan Legislatif. Jurnal PALASTREN, Vol. 7, No. 2, Desember 2014 .
“Peluang partisipasi perempuan dalam politik melalui kuota tiga puluh person pada kenyataannya
masih mengalami sejumlah kendala struktural. Penyebabnya adalah kesalahpahaman dari peran
perempuan yang menempatkan perempuan bukan sebagai pemimpin tetapi hanya sebagai
‘pemanis’ politik untuk menarik massa pemilih. Selain itu, kurangnya tindakan afirmatif yang
dilakukan oleh pihak partai juga melemahkan posisi perempuan dalam politik. Artikel ini
menyimpulkan bahwa hambatan struktural untuk keterlibatan perempuan dalam politik dapat
diselesaikan dengan komitmen dan kerjasama dari berbagai pihak, yaitu perempuan itu sendiri,
masyarakat, partai politik dan negara sebagai penjamin yang bertanggung jawab untuk pemenuhan
hak-hak politik perempuan. Tanpa sinergi berbagai pihak, hak-hak politik perempuan masih akan
diabaikan.” (Abdullah, Irwan. 2014: 277).

Hayat, (The Inclusivity Of Affirmative Action Of Women's Representation In Parliament). Gender is
not exhausted discussed in the realm of social, political, economic, and education. The development
of social dynamics can influence the dynamics of Indonesian politics. In the political constellation,
women equality still hits a steep and winding road, various data indicate the participation and
representation of women is still far from expectations to various factors and conditions that developed
in the community , although its quantity in the elections has increased three times. However, the
quality of women parliamentarians still does not show inclusiveness and progress in the level of
participation and representation. Political parties have an important role in providing, chances and
opportunities for w omen who have quality and capability in determining the policy of political
strategy. The goal is to increase political participation and the level of women's representation in
parliament through various educational, empowerment, and political partner and political partners and
to increase more sensitive affirmative action to gender equality, to accommodate the interests of
nation and better, fair and equitable citizenship. (Hayat, 2015:1)

eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
A.

1. Landasan Teori

a. Perempuan di Politik

belum mengetahui perempuan dibidang politik, terlebih dahulu memahami arti politik, menurut

amlan Surbakti mengartikan politik sebagai interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam
rangka proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama
masyarakat yang tinggal di g¢glam suatu wilayah tertentu (Fadli. 2017: 3). Sedangkan, menurut ahli
politik dari Amerika Serikat, David Easton, limu politik adalah studi anenai terbentuknya kebijakan
umum (study of the making of public policy). la mengatakan bahwa kehidupan politik mencakup
bermacam-macam kegiatan yang mempengaruhi kebijakan dari pihak yang berwenang, yang
diterima untuk suatu masyarakat, dan yang mempengaruhi cara untuk melaksanakan kebijakan itu.
Kita berpartisipasi dalam kehidupan politik jika aktivitas kita ada hubungannya dengan pembuatan
dan pelaksanaan kebijakan untuk suatu masyarakat (Political life concerns all those varieties of
activity that influence significantly the kind of authoritative policy adopted for a society and the way it
is put into practice. We are said to be participating in political life when out activity relates in some
way to the making and execution of policy for a society) (Efriza, dkk. 2019:7). Dengan demikian
bahwa dalam bidang politik keikut sertaan masyarakat dalam membangun pemerintahan sangat
dibutuhkan agar menjadikan negara lebih baik dari masa ke masa.




Keikutsertaan masyarakat dalam politik %ak membedakan antara perempuan dan laki-laki, peran
perempuan juga menjadi dasar dalam pembuatan kebijakan pemerintah dan dalam kegiatan
parlemen perempuan memiliki andil untuk membangun pemerintahan dan dalam Lembaga legislative
kedudukan perempuan bukan dianggap sebagai pelengkap dalam kegiatan politik, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Aan Philip dalam bukunya yang berjudul The Politics Of Presence( 1998)
bahwa wakil rakyat perempuan di parlemen bukan hanya dimaknai dengan jumlah (numbers) tetapi
juga dimaknai bahwa kehadiran mereka di parlemen memang bermakna dan bisa membawa ide dan
gagasan yang bisa merepresentasikan kepentingan konstituen (politics of presence) (Tridewiyanti,
2012:78) .

b. Kiprah Perempuan di bidang Politik pada Negara-Negara Melayu

Indonesia dan Thailand salah satu negara di Asia Tenggara yang masuk dalam kajian Global
Democracy: Ranking. Dimana negara Thailand juga Indonesia menyambut baik kesetaraan dan
kebebasan antara perempuan dan laki-laki untuk berkontibusi baik dalam bidang social, ekonomi,
budaya dan politik. Namun tingkat keterlibatan perempuan di politik Indonesia relatif kecil ini
sebagaimana diungkapkan oleh Arin Fitrhriana dkk yakni “kurangnya tingkat ketenwakilan politik di
Indonesia dipicu oleh beberapa faktor seperti agama dan budaya. Indonesia mgsgpakan negara yang
menganut sistem nilai patriarkal yang menimbulkan persepsi pembagian peran antara laki-laki dan
perempuan secara mencolok. Perempuan dibatasi pada peran domestik sehingga kesempatan
perempuan dalam arena politik masih relatif kecil. Selain itu: ajaran agama Islam yang menjadi
mayoritas di Indonesia dianggap kurang melibatkan perempuan dalam arena kepemimpinan
sehingga semakin mempertegas gap peran laki-laki dan perempuan. Keterlibatan Perempua dalam
ranah politik di negara Thailand juga relative rendah, hal ini yang diungkapkan oleh Arin Fitrhriana
dkk dalam artikelnya yakni Tingkat partisipasi perempuan pada politik di Thailand tergolong rendah di
negara anggota ASEAN. Sebagaimana dideskripsikan pada budaya politik Thailand, dipengaruhi
oleh budaya China dan India yang menempatkan perempuan pada posisi inferior dengan hak yang
terbatas. Perempuan menjadi “harta” kepemilikan keluarga suanu dan berkewajiban melayani
mereka. Kondisi perpolitikan Thailand yang masih tidak stabil pada akhimya mendorong perubahan
konstitusi, sehingga pada tahun 2007 disahkan konstitusi baru Thailand untuk mengatur tegas
tentang perempuan di Parlemen, namun penvakilan perempuan masih rendah (Fitrhriana, dkk. 2016:
14).

2. Kerangka Teori

Untuk membahas latar belakang penelitian maka peneliti menggunakan teori sebagai berikut:

Perempuan

Panggung Politik




Negara Thailand, Indonesia dan Malaysia

Menurut T. May Rudy bidang-bidang cakupan dalam limu Politik yakni sebagai
berikut (Efria, 2019: 11-12) :
1. Sejarah dan Budaya Politik yakni menelaah kegiatan politik di negara-negara rumpun melayu dari
masa ke masa serta budaya yang memperngaruhi kegiatan politik di pemerintahan, kemudian
menganalisis peran perempuan dalam bidang politik yang ditelusuri dari sejarah.
2. Proses Pemerintahan yakni menganalisis kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
dalam proses pembangunan negara serta keterlibatan perempuan dalam proses terbentuknya
kebijakan dalam Lembaga legislatif.
3. Pembangunan Politik yakni menganalisis pembangunan yang terjadi pada pemerintahan dalam

bidang politik, yang menerapkan kesetaraan gender atau tidak mendiskriminasi jenis kelamin antara
laki-laki dan perempuan.

ﬁetode dan Teknik Pengumpulan Data

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, tujuannya adalah menggambarkan,
meringkas berbagai keadaan, fenomena atau situasi realitas sosial pada masyarakat sebagai objek

penelitian serta berusaha untuk menarik kenyataan kepermukaan agar menjadi gambaran keadaan,
ciri, model, karakter, tanda, dan sifat atau situasi lainnya ( Burhan Bungin. 2007:68).

?Jenis Penelitian dan Sumber Data

a. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunkan jenis penelitian field riset ( penelitian lapangan) agar
fenomena yang sedang terjadi dapat langsung bias diamanati dan dianalisis sesuai dengan keadaan
yang sedang terjadi atau menjelaskan keadaan yang telah terjadi.

b. Sumber Data

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer yakni peran perempuan di panggung
politik dan sumber data sekunder yakni data pendukung dalam penelitian seperti buku, majalah,




koran, foto, dan sumber referensi lainnya yang dapat dijadikan sumber informasi bagi penelitian ini.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tiga negara yang merupakan negara rumpun melayu yakni
Indonesia, Thailand dan Malaysia.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Teknis observasi yang digunakan peneliti yakni langsung mengamati fenomena yang terjadi secara
sistematis sehingga informasi yang didapatkan bersifat akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
Dan teknik ini memudahkan peneliti untuk melakukan pegamatan baik kepada narasumber maupun
pihak pemerintahan secara langsung atau tidak langsung.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknis dalam mengumpulkan berbagai informasi dengan dengan
menggunakan instrument wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti sebelumnya. Instrumen
wawancara yang digunakan peneliti untuk memudahkan pengumpulan data mengenai peran
perempuan di panggung politik.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah menemukan atau mengamati untuk mencari informasi melalui literature, jurnal,

peneliti sebelumnya dan terutama referensi yang berhubungan langsung dengan pembahasan
peneliti tentang.

5. Teknis Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti akan menganalisis fenomena yang terjadi di negara-negara rumpun
Melayu dengan menggunkan teori Miles dan Huberman yakni:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dengan analisis data dan peneliti akan
memilih data mana yang akan di ambil dan memfokuskan pada kesimpulan akhir.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang telah disusun yang berbentuk teks naratif atau
peristiwa yang terjadi dimasa lampau dan sedang terjadi.




c. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan

Verifikasi adalah hasil dari “analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan, karena
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan mengalami perubahan
apabila tidak ditemukan sebuah bukti” (A. Muri Yusuf: 2017, 225).

Rencana Embahasan

Untuk mempermudah memahami penelitian, maka peneliti membuat sistematika pembahasan yang
terdiri dari beberapa Bab yakni:

Bab Pertama, Bagian bab pendahuluan ini berisi Patar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, Tinjauan Teoritis, bab ini membahas tentang tinjauan pustaka atau kajian penelitian
terdahulu dan kerangka teori.

Bab I-iﬁiga, Metodelogi Penelitian pada bab ini pembahasannya menjelaskan tentang pendekatan
pada penelitian, jenis data dan sumber data, teknik dalam pengumpulan data, dan teknik dalam
menganalisis data.

Bab Keempat, Hasil dan pembahasan penelitian pada bab ini mengkaji gambaran lokasi atau tempat
penelitian, dan bab ini juga membahas atau menjawab permasalahan sehingga didapatkan hasil dari
penelitian.

Bab Kelima, Penutup pada bagian bab penutup ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian
kemudian berisi daftar pustaka dan juga lampiran.
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Judul
Desain instrumen Tes Higher Order Thinking Skills pada Mata Kuliah Kimia Sekolah
Latar Belakang

Tuntutan Abad 21 dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkuliatas, berkompeten, dan
berdaya saing tentu tidak dapat terelakkan pada bidang pendidikan. Guru pada abad ini diharapkan
dapat mempersiapkan semua siswa untuk berpikir tingkat tinggi/ higher order thinking skill (Darling-
Hammond, 2006). Untuk itu perguruan tinggi memiliki peranan penting dalam menyiapkan calon guru
berkualitas. Hildebrand (2008) menyatakan bahwa mempersiapkan calon guru menjadi variabel kunci
dalam menghasilkan hasil belajar siswa yang baik. Zambroni dalam Agustina & Supriyanto, (2018)
mengemukakan hal serupa yaitu bahwa untuk melihat kualitas pendidikan dapat dilihat dari kualitas
gurunya, dan untuk melihat kualitas guru maka lihatlah kualitas calon pendidikannya.

Universitas Islam Negeri Raglan Fatah Palembang menjadi bagian salah satu perguruan tinggi yang
menyiapkan calon guru. UIN Raden Fatah memiliki Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan yang salah
tu tujuannya yaitu mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dan religius.

hmad & Siregar (2015) menyatakan bahwa guru profesional adalah guru yang mempunyai
wawasan yang sangat luas, mempunyai keterampilan/ skill mengajar yang sangat baik serta
mempunyai akhlak yang mulia. Dalam Abad 21 ini dapat dikatakan bahwa guru yang profesional
adalah guru yang memiliki standar komptensi yang baik (Somantri, 2021).

Salah satu Program Studi yang ada pada gkultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Palemban itu Program Studi Pendidikan Kimia. Salah satu profil lulusannya yaitu menjadi
pendidikan kimia yang memiliki kemampuan pedagogik dan keilmuan yang tinggi berlandaskan nilai-
nilai kelslaman serta mampu mengelola pembelajaran secara kreatif, inspirati, inovatif, menantang
dan menyenangkan melalui perkuliahan, praktikum dan praktek lapangan dengan profesional.
Segala proses akademik yang dilakukan oleh Program Studi Pendidikan Kimia mengupayakan agar
menyiapkan calon guru kimia yang berkompetensi.

Salah satu mata kuliah wajib yang penting untuk dikuasi oleh calon guru kigia adalah mata kuliah
kimia sekolah. Capaian pembelajaran dari mata kuliah ini yaitu mahasiswa memahami secara
konseptual dan mendasar mengenai konsep, prinsip, dan hukum-hukum dalam ilmu kimia yang
diajarkarui SMA/MA. Sebagai calon guru yang nantinya akan mengajar dan membuatnya peserta
didiknya ¥emiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka calon guru tersebut harus memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi pula. Oleh karena itu dosen yang mengajar memiliki peranan
penting dalam mengatur dan memotivasi mahasiswa agar dapat berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut
harus dilakukan secara optimal karena menurut kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dan
ditingkatkan.

Untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa dapat dilakukan dalam bentuk
pembelajaran dan penilaian. Dalam proses pembelajaran, dosen pengampuh mata kuliah sudah
melakukan pembelajaran yang mengarahkan pada proses peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Dosen menggunakan model-model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Penentuan model pembelajaran memiliki pengaruh
besar pada penerapan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa yang kemudian akan
menentukan kualitas belajar yang dilaksanakan. Model pembelajaran yang dipilih dan digunakan
secara tepat dalam proses pembelajaran akan memberikan dorongan kepada mahasiswa utnuk
berlatih menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa (Fitriani & Sari, 2019).




Cara lain agar ggahasiswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu dilakukan dengan cara
pemberian soal tes berbasis higher order thinking skill. Namun, pada mata kuliah kimia sekolah soall
ujian tengah semester dan ujian akhir semester selama ini yan diberikan kepada mahasiswa belum
berorientasi pada higher order thinking skill. Ujian tengah semester pada semester genap 2020/2022
terdiri dari tujuh soal. Dari tujuh soal semuanya hanya pada tingkatan level taksonomi Bloom C1
sampai dengan C3. Untuk soal ujian akhir semester jumlah soal keseluruhan lima soal. Dari lima soal
tersebut, satu soal sudah berorientasi HOTS yaitu adanya stimulus dalam soal dan soal terkategori
C4 (analisis). Satu soalnya lainnya menggunakan kata kerja pada level C5 (mencifta), namun redaksi
soal belum menggunakan stimulus. Menurut (Kristanto & Setiawan, 2020) dalam penyusunan soal
higher order thingking skill umumnya menggunakan stimulus yang merupakan dasar untuk membuat
pertanyaan. Tiga soal lainnya belum berorientasi pada level higher order thingking skill.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dirasa perlu untuk engembangkan soal higher order
thinking skill pada mata kuliah kimia sekolah. Menginat mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib
yang diharapkan dikuasi oleh mahasiswa sebagai bekal pemahaman mahasiswa calon guru
terhadap materi-materi kimia SMA. Hal ini dimaksudkan agar calon guru terlatih dalam
menyelesaikan soal HOTS sehingga nantinya dapat melatih peserta didiknya dalam menyelesaikan
soal-soal higher order thingking pula.

m,lmusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Bagaimanagngkah-langkah desain instrumen tes higher order thinking skill pada mata kuliah
kimia sekolah?

b. Bagaimana kualitas instrumen tes higher order thinking skill pada mata kuliah kimia sekolah?
Tujuan Penelitian

a. Hengetahui langkah-langkah desain instrumen tes higher order thinking skill pada mata kuliah
model pembelajaran.

ﬁengetahui kualitas instrumen tes higher order thinking skill pada mata kuliah model pembelajaran
Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

1
1. Jayanti (2020), melakukan penelitian pengembangan %strumen tes hpgher order thingking skill
pada salah satu materi kimia SMA yaitu koloid. Proses pengembangan melalui 4 tahapan, yaitu: (1)
tahap peliminary, yang merupakan tahap awal proses pengembangan; (2) tahap self ---ution pada
tahap ini Jayanti melakukan beberapa analisis diantaranya: analis kurilnlum, analisis siswa dan
analisis materi, selain itu pada tahap ini Jayanti merancang/ mendasin instrumen tes higher order
thinking skills; (3) tahap prototyping, pada tahap ini Jayanti menguji keavlidan instrumen tes kepada
4 expert review dan uji coba one-to-one dan uji coba small group; (4) tahap figld test, pada tahap ini
Jayanti melakukan uji coba pada subjek penelitian yang berjumlah 33 orang peserta didik. Hasil
instrumen tes higher order thingking skill yang dikembangkan dinyatakan valid secara logis dan
empiris. Reliabilitas instrmen tes sebesar 0,6 dengag kategori tinggi. Tingkat kesukaran instrumen
pada siap soal terkategori sedang. Daya pembeda pada kategori baik sebanyak 6 soal, dan pada




kategori cukup sebanyak 1 soal. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam kategori
sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang berturut-turut yaitu: 15,14%, 12,12%, 42,42%,
24,24%, 6,06%. Instrumen tes higher order tingking skill yang telah dikembangkan dapat dijadikan
alat ---uasi bagi guru untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta dididknya dan
instrumen ini dapat dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai bahan latihan dalam melatih higher
order thingking skill.

2. Farihah et al., (2018) mengembangkan 's’oal higher order thinking skills (HOTS) pada materi
barisan dan deret bilangan. Hasil pengembangan soal higher g:ler thinking skill ini berupa perangkat
soal yang terdiri dari kisi-kisi dan soal yang berbentuk uairan. Perangkat soal dinyatakan sangat valid
dengan rata-rata skor sebesar% dan dinyatakan sangat praktis dengan kriteria skor sebesar 83%.
Soal higher order thinking skill yang dikembangkan juga memiliki efek potensial yang baik terhadap
kempapuna berpikir tingkat tinggi siswa dengan skor rata-rata 15,6875 yang terkategorikan baik.

2
3. Qirom et al., (2020) melakukan gengembangan soal matematika berbasisi higher order thinking
skils pada lingkup materiggjian nasional untuk tingkatan sekolah menengah pertama”. Hasil
penelitian menghasilkan perangkat soal yang terdiri ata?isi-kisi soal, 20 Soal HOTS berbetuk
pilihan ganda beserta kunci jawaban dan pembahasan. Perangkat soal berdasarkan pada penilaian
ahli/validator memperoleh rata-rata skor sebesar 75,9375% dengan Kategori valid. Perangkat soal
berdasarkan analisis angket respon siswa memperoleh rata-rata skor sebesar 80,417% dngan
kategori praktis. Perangkat sola berdasarlan penilaian ahli memperoleh rata-rata skor sebesar 79%
dengan kategori efektif dan menunjukkan rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa berada
dalam kategori cukup dengan skor 6,6.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
A. Instrumen Tes

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur kegiatan ---uasi pembelajaran, salah satunya
adalah tes (Magdalena et al., 2020).. Sejalgggdengan itu, Arikunto dalam (Suharman, 2018)
mendefiniskan tes sebagai alat yang dapat digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Dalam pengembangan
instrumen tes dikenal ada dua macam bentuk tes, yaitu tes objektif & tes uraian. Tes objektif dapat
berbentuk uraian objektif, pilihan ganda, menjodohkan, dan benar salah. Tes uraian dapat berupa
uraian objektif & urian non objektif (Mardapi, 2008).

B. Higher Order Thinking Skil S|

Menurut Thomas & Thorne dalam Nugroho (2018), ﬁgher order thinking skill adalah cara berpikir
yang lebih tinggi daripada manghafalkan fakta, mengemukkan fakta atau menerpakan peratauran,
rumus, dan prosedur. Selaras dengan King dkk dalam Wibawa & Agustina, (2019) yang
mendefinisikan higher order thinking skills sebagai kemampuan berpikir yang mencakup premikiran
kritis, logis, reflektif, metakognitif dan kreatif.

Anderson & Krathwohl dalam ﬁ'ektorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) mengklasifikasi
dimensi proses kognitif HOTS yaitu menganalisis (C4), meng---uasi (C5), mencipta (C6), dimensi




proses kognitif MOTS yaitu memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan dimensi LOTS yaitu
mengetahui (C1).

Direktorat Pembinaan SMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menen (2017) menjelaskan bahwa soall
higher order thinking skills memiliki beberapa karakteristik yaitu: (1) mengukur kemampuan berpikiri
tingkat tinggi, (2) berbasis permasalahan kontekstual, (3) menggsnakan bentuk soal beragam.
Beberapa langkah penyusunan soal higher order thingking skill, yaitu: (1) Menganalisis KD yang
dapat dibuat soal-soal HOTS, (2) menyusun kisi-kisi soal, (3) memilih stimulus yang menarik dan
kontekstual, (4) menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal, (5) membuat pedoman
penskoran (rubik) atau kunci jawaban.

A. Kimia Sekolah

Kimia sekolah merupakan mata kuliah wajib yang ditawarkan pada sem enam dengan kode TPK
6384 dengan jumlah sks adalah 4. Materi pada Fta kuliah ini difouskan pada kajian konten kimia
SMA/MA yang meliputi pembahasan mengenai konsep, prinsip, dagghukum-hukum dalam ilmu kimia
SMA/MA yang diintegrasikan dengan pembahasan soal-soal serta kajian literatur tentang hasil-hasil
penelitian yang berkaitan dengan Kesulitan siswa atau miskonsepsi dalam mempelajari materi kimia
SMA/MA.
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Capaian pembelajaran dari mata kuliah ini adalah mahasiswa%emahami secara konseptual dan
mendasar mengenai konsep, prinsip, dan hukum-hukum dalam ilmu kimia yang diajarkan di
SMA/MA. Adapun bahanggajian pada mata kuliah ini antara lain: (1) standar isi mata pelajaran kimia
SMA, hakikat dan peran ilmu kimia, struktur atom & sistem periodik unsur. (2) Ikatan kimia, bentuk
molekul, dan interaksi sifat koligatif larutan. (3) Hukum dasar kipgia dan stokiometri. (4). Termokimia.
(5). Laju reaksi. (6). Laju reaksi. (7). Kesetimbangan Kimia. (8) Asam basa, hidrolisis, larutan
penyangga, dan titrasi. (9) Kelarutan & hasil kali kelarutan. (10) Koloid. (11) Redoks dan elektrokimia.
(12) Kimia unsur

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jegis penelitian research and development. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes higher order thinking skill pada mata kuliah
kimia sekolah.

ﬁodel pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model pengembangan 4D. Tahapan
dari model pengembangan ini yaitu define, design, develop, dessiminate. Pada penelitian ini peneliti
hanya melakukan penelitian sampai pada tahap develop.

a. Define
Tahapan awal yang dilakukan adalah define. Pada tahapan ini peneliti melakukan analisa terkait

terkait soal-soal tes yang digunakan pada mata kuliah kimia sekolah. Selain itu peneliti juga
melakukan analisis terkait dokumen kurikulum mata kuliah kimia sekolah.




b. Design

Tahapan selanjutnya setelah analysis yaitu designﬁ‘ada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan
perancangan yaitu: (a) kisi-kisi pada instrumen tes higher order thinking skills, (b) soal higher order
thinking skills, (c) rubrik penilaian.

c¢. Development

Tahapan ini merupakan tahapan lanjutan dari tahap design, yang bertujuan untuk menghasilkan
produk final yang telah dilakukan proses validasi ahli, dan uji coba lapangan.

1) Validasi Ahli

Pada tahap ini, para ahli akan melakukan validasi dengan cara mencermati dan meng---uasi produk
instrumen tes yang telah di kembangkan. Para ahli akan menelaah isi materi, konstruk dan bahasa
dari produk instrumen yang dikembangkan.

2) Uji Coba Lapangan

Pada tahap ini, produk !r"lstrumen tes high order thinking skill yang dikembangkan akan diujicobakan
pada tiga kelompok antara lain: (1) one-to-one, yaitu produk diujicobakan pada tiga orang

mahasiswa. (2) Small group, yaitu produk diujicobakan pada 6 orang mahasiswa. (3) Field test, yaitu
uji coba terakhir yang melibatkan seluruh mahasiswa dalam satu kelas.

1. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:
1. Lembar Validasi Ahli

@
Lembar validasi ahli digunakan untuk mengetahui k---idan instrumen yang telah dikembangkan yang
diarahkan pada validasi isi materi, kontruksi dan kesuaian bahasa yang digunakan pada produk yang
dikembangkan.

2. Lembar Angket Mahasiswa

Lembar angket mahasiswa diberikan pada mahasiswa yang bertujuan menguiji keterbacaan
instrumen tes yang dikembangkan.

3. Instrumen Tes

Instrumen tes higher order thingking skill berupa soal uraian.

2. Teknik Pengumpulan Data




Data penelitian ini diperojgh dari hasil pengisian lembar validasi oleh para ahli, pengisian lembar
angket oleh mahasiswa, dan tes/uji coba instrumen tes higher order thingking skills yangsdilakukan
pada mahasiswa untuk mengetahui reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda produk instrumen
tes yang dikembangkan beserta data kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa.

3. ?eknik Analisa DatA

Teknik analisa dalam penelitian ini yaitu:

A. Analisa Deskriptif

Analisa deskirptif digunakan untuk menganalisis data kualitatif seperti komentar dan saran dari
validator ahli, komentar dan saran dari angket yang diberikan pada mahasiswa serta hasil
wawancara.

B. Analisa Kualitatif

Analisis kuantitaif digunakan untuk menganalisis validitas logis, validitas empiris, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda dari instrumen yang dikembangkan.

1) Validitas Logis

Validitas logis akan melihat k---idan produk yang dikembangkan berdasarkan hasil penalaran dari
para ahli yang berperan sebagai validator (Riyani et al., 2017).

2) Validitas Empiris

Validitas empiris dapat dihitung menggunakan rumus:

(Arikunto dalam Riyani et al., 2017)

Jika rhitung > rtabel, maka butir instrumen tes dinyatakan valid.

3) Uji Reliabilitas
Thorndike dan Hagen dalam Purwanto (2011) mengungkapkan bahwa reabilitas berhubungan

dengan akurasi instrumen dalam mengukur apa yang diukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa
akurat seandianya dilakukan pengukuran ulang.

(Arikunto, 2013)




Keterangan:
reabilitas yang %ari
jumlah varians skor tiap-tiap item
varians total

Perhitungan varians skor tiap sola digunakan rumus:

(Arikunto, 2013)

Keterangan:
varians total
jumlah peserta tes

Skor total

4) Tingkat Kesukaran

Entuk menentukan kesukaran tes bentuk uraian menurut Sudjiono (2009), langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut:

i. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus.
ii. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

iii. Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan cara membandingkan koefisien ?ngkat kesukaran
dan kriterianya.

5) Daya Pembeda Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill
Daya beda adalah kemampuan butir soal membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan

rendah (Purwanto, 2011). Arifin dalam Martina (2017) menyatakan untuk soal uraian, teknik yang
dihitung untuk daya pembeda yaitu:




Berikut klasifikasi interprestasi daya pembeda:
Tabel 5. Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Nilai DpKategoriDp ? 0,00Sangat Jelek0,00 7 Dp 7 0,20Jelek0,20 ? Dp ? 0,40Cukup0,40 ? Dp ?
0,70Baik0,70 ? Dp ? 0,1Sangat BaikAli Hamzah dalam Martina (2017)

6) Eata Hasil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Data hasil tes untuk mengukur kemampuan berpikir tingkatginggi peserta didik diperoleh dari skor

yang diperoleh oleh perserta didik dalam mengerjakan soal higher order thinking skill pada materi
koloid. Nilai akhir yang diperoleh siswa dihitung menggunakan rumus:

Nilai akhir yang diperoleh dianalisis untukk menentukan kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

Rencana Pembahasan

a. Membahas bagaimana langkah-langkah desain instrumen tes higher order thinking skill pada mata
kuliah kimia sekolah

b. Membahas bagaimana kualitas instrumen tes higher order thinking skill pada mata kuliah kimia
sekolah?

Pustaka Acuan / Bibliografi
Agustina, D. A., & Supriyanto, D. H. (2018). Upaya Mempersiapkan Calon Pendidik Abad XII Melalui

Pembelajaran Quantum. Prosdising “Profersionalisme Guru Abad XII”, Seminar Nasional IKA UNY
Tahu 2018, 188-205.

Arikunto, S. (2013). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

?hmad, M. Y., & Siregar, B. (2015). Guru Profesional Menurut Imam Al-Ghazali dan Buya Hamka. Al-
Hikmah: Jurnal Agama Dan limu Pengetahuan, 12(1), 21-45.
https://doi.org/10.25299/jaip.2015.vol12(1).1446

grling-Hammond, L. (2006). Constructing 21st-Century Teacher Education. Journal of Teacher
Education, 57(3), 300-314. https://doi.org/10.1177/0022487 105285962

9esilva, D., Sakiti, |., & Medriati, R. (2020). Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil Belajar Fisika
Berorientasi Hots (Higher Order Thinking Skills) Pada Materi Elastisitas Dan HukUM HOOKE. Jurnal




Kumparan Fisika, 3(1), 41-50. https://doi.org/10.33369/jkf.3.1.41-50

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat anderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017). Modul Penyusunan Soal High Order Thinking Skill
(HOTS). Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

gnani, M. Z. (2018). Strategi Pengembangan Soal Hots Pada Kurikulum 2013. Edudeena, 2(1),
57—76. https://doi.org/10.30762/ed.v2i1.582

Farihah, N., Imana, Uﬂ & Hidayati, E. W. (2018). Pengembangan Soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada Materi Barisan dan Deret Bilangan. Majamath, 1(2), 142-154.

ﬁriani, S. A., & Sari, D. E. (2019). Penerapan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada
Penyelesaian Soal High Order Thinking Skill (HOTS) dalam Pembelajaran. Seminar Nasional
Pendidikan Pengembangan Kualitas Pembelajaran Era Generasi Milenial 2019, 73-76.

ﬁldebrand, K. E. (2008). Using Curriculum-Based Measures To Assess Special Education Teacher
Candidates’ Application Of Defining And Measuring Behavior Skills (Issue August). The
Pennsylvania State University.

ﬁyamti, E. (2020). Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill Pada Materi Kimia SMA. Orbital: Jurnal
Pendidikan Kimia, 4(2), 135-149.

Pristanto, P. D., & Setiawan, P. G. F. (2020). Pengembangan Soal HOTS (Higher Order Thinking
Skills) Terkait Dengan KonteksPedesaan. PRISMA: Prosiding Seminar Nasional Matematika, 3,
370-376. https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/%0A

Magdalena, |., @n‘ziyah, M., Aeni, V. N., & Rahayu, R. P. (2020). Pengembangan Instrumen Tes
Siswa Tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Tangerang. Jurnal Pendidikan Dan limu Sosial, 2(3),
227-237.

ﬁartina, 2017. Pengembangan Tes Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel dan Teorema Pythagoras Kelas VIl SMP Citra Samata Kab. Gowa.
Skripsi. Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makasar.

Purwanto. (2009). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Qirom, M. S., Sridana, N., & Prayitno, S. (2020). Penembangan gal Matematika Berbasis Higher
Order Thinking Skills pada Lingkup materi Ujian Nasional Untuk Tingkatan Sekolah Menengah
Pertama. Jurnal Pijar Mipa, 15(5), 466—472. https://doi.org/10.29303/jpm.v15i5.2028

ﬁiyani, R., Maizora, S., & Hanifah. (2017). Uji Validitas Pengembangan Tes Untuk Mengukur
Kemampuan Pemahaman Relasional Pada Materi Persamaan Kuadrat Siswa Kelas VIl SMP. Jurnal
Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), 1(1), 60-65.
https://doi.org/10.33369/jp2ms.1.1.60-65

Somantri, D. (2021). Abad 21 Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru. Equilibrium: Jurnal Penelitian
Pendidikan Dan ..., 18(02), 188—195. https://journal.uniku.ac.id/index.php/Equilibrium/article/view/4154




gharman. (2018). Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akademik. At-Ta’dib: Jurnal limiah Pendidikan
Agama Islam, 10(1), 93-115.

Rlibawa, R. P., & Agustina, D. R. (2019). Peran Pendidikan Berbasis Higher Order Thinking Skills
(Hots) Pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama di Era Society 5.0 Sebagai Penentu Kemajuan
Bangsa Indonesia. EQUILIBRIUM: Jurnal lImiah Ekonomi Dan Pembelajarannya, 7(2), 137-141.
https://doi.org/10.25273/equilibrium.v7i2.4779

%idhiyani, I. A. N. T., Sukajaya, I. N., & Suweken, G. (2019). Pengembangan Soal Higher Order
Thinking Skills Untuk Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP.
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika Indonesia, 8(2), 68—77.
https://doi.org/10.23887/jppm.v8i2.2854

Wulandari, S., Hajidin, H., & Duskri, M. (2020). Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada Materi Aljabar di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Didaktik Matematika, 7(2),
200—220. https://doi.org/10.24815/jdm.v7i2.17774




Desain instrumen Tes Higher Order Thinking Skills pada Mata
Kuliah Kimia Sekolah

ORIGINALITY REPORT

45, 45, 266 17«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

jurnal.radenfatah.ac.id '] OO/
0

Internet Source

.

jurnalfkip.unram.ac.id 3y
0

Internet Source

o

123dok.com 20/
0

Internet Source

e

online-journal.unja.ac.id 20/
0

Internet Source

-~

repositori.uin-alauddin.ac.id 20/
0

Internet Source

o

repository.usd.ac.id 20/
0

Internet Source

B B

digilib.unila.ac.id 20/
0

Internet Source

edukatif.org 1 o
0

Internet Source

jurnal.iainponorogo.ac.id ’] o
0

Internet Source




—
o

ejournal.undiksha.ac.id

Internet Source

T

—_—
—

kimia.fmipa.um.ac.id

Internet Source

1o

—_
N

j-cup.org

Internet Source

T

—
w

www.grafiati.com

Internet Source

T

B

ojs.fkip.ummetro.ac.id

Internet Source

(K

—_
U

Submitted to UIN Raden Intan Lampung

Student Paper

T

www.scribd.com 1
Internet Source %

journal.uad.ac.id /
Internet Source %

—
0

kimiaedu.radenfatah.ac.id

Internet Source

T

—
O

Submitted to IAKN Ambon

Student Paper

T

N
(@)

Submitted to Higher Ed Holdings

Student Paper

(K

B
—

Submitted to Universitas Pendidikan
Indonesia

T



Student Paper

N
N

mail.pegegog.net

Internet Source

T

N
B

mafiadoc.com

Internet Source

(K

N
B

widyamulyana46.wordpress.com

Internet Source

T

Submitted to Universitas Negeri Jakarta 1
Student Paper %
journal.walisongo.ac.id ‘

-IlnternetSource g %

N
&

www.jurnalfkip.unram.ac.id

Internet Source

T

B
oo

repository.unej.ac.id

Internet Source

T

3
O

ejournal.unmuha.ac.id

Internet Source

(K

W
B

www.radenfatah.ac.id

Internet Source

T

B
—

ejournal-pasca.undiksha.ac.id

Internet Source

T

W
N

journal.iainkudus.ac.id

Internet Source

(K

W
E

text-id.123dok.com



Internet Source

(K

semnaspendidikan.mercubuana-yogya.ac.id 1 o

Internet Source

vibdoc.com 1 )
Internet Source /0
Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



Pengaruh Pengembangan
Potensi Wisata Pantai Sungai
Pinang Terhadap Peningkatan
Pendapatan Masyarakat Lokal

dalam Perspektif Ekonomi

Syariah (studi pada Desa Sungai
Pinang 1 Kabupaten Ogan llir

E E I WY W ws i

Submission date: 04-Feb-2022 11 :36P%W84I9Fﬁq)na Fa kh rina
Submission ID: 1754921411

File name: 18._Fakhrina-fillin-proposal-55225.pdf (19.21K)
Word count: 1853
Character count: 12878



Judul

Pengaruh Pengembangan Potensi Wisata Pantai Sungai Pinang ?erha p Peningkatan Pendapatan
Masyarakat Lokal dalam Perspektif Ekonomi Syariah (studi pada Desa Sungai Pinang 1 Kabupaten
Ogan llir Sumatera Selatan)

Latar Belakang

Indonesia mempunyai aset sumber energi alam serta sumber energi manusia dan sumber energi
budaya yang sangat besar bagi pembangunan serta pertumbuhan kepariwisataan. Sumber tersebut
apabila dikelola serta direncanakan dengan baik akan memiliki peranan yang besar dalam
mendukung pencapaian tujuan nasional, ialah menaikkan kesejahteraan serta kemakmuran rakyat,
memperluas serta meratakan peluang lapangan kerja, memberdayakan pembangunan,
memperkenalkan serta mendayagunakan objek wisata serta menumbuhkan rasa cinta tanah air serta
mempererat persaudaraan antarbangsa .

Pembangunan industri kepariwisataan dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas untuk menghasilkan
pemahaman tentang pembuktian diri serta kebersamaan dalam keragaman. Arah kemajuan industri
kepariwisataan serta pemerataan ekonomi bagi kesejahteraan rakyat bertujuan pada pengembangan
daerah, tergantung pada warga serta memberdayakan warga dalam sudut pandang yang berbeda,
misalnya sumber energi manusia, promosi, pengembangan destinasi, sains serta inovasi, keterkaitan
lintas sektoral, partisipasi antar negara, penguatan usaha mandiri, dan kewajiban dalam penggunaan
sumber kekayaan alam dan sosial budaya .

Dalam Islam, wisata harus berpedoman kepada Al Quran dan Hadits, sehingga tidak keluar dari
aturan yang ditetapkan Allah SWT serta memberikan peng yang signifikan dalam perkembangan
dan peningkatan kehalalan industri pariwisata di Indonesia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
surat Al An’am ayat 11:

NI NN NN NI N I NN I R N N A S M A S R A M A B M A A M A A S R O R N A S S N N N R M S A N N

“Katakanlah: Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah bagai-mana kesudahan orang-orang yang
mendustakan itu.”

Pengembangan di sektor pariwisata berpotensi strategis dan sangat prospektif pada saat ini, salah
satunya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat terutama masyarakat sekitar objek wisata.
Merencanakan pengembangan wisata adalah sesuatu yang sangat diperlukan untuk melihat potensi
serta daya tarik wisata tersebut sehingga sangat atau lebih baik dari yang dirwpkan, sehingga
dapat memenuhi standar dalam sustainability development (Meintyre: 1993), yaitu Ecological
sustainability, social and cultural sustainability dan economic sustainability.

gesa Sungai Pinang 1 masuk dalam daerah kecamatan Sungai Pinang %bupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan ilir ini terletak di jalur lintas timur Sumatera yang merupakan
pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering llir. Pantai Sungai Pinang, sering juga disebut Pantai




Supi, merupakan salah satu objek wisata yang berada di desa Sungai Pinang 1 yang memiliki
keunikan tersendiri. Pantai ini merupakan bibir sungai Ogan yargdijadikan pantai. Pantai Sungai
Pinang menjadi salah satu destinasi wisata andalan bagi warga desa Sungai Pinang 1 khususnya
dan warga sekitar secara keseluruhan. Dengan banyaknya minat masyarakat mengunjungi wisata
Pantai Supi dan kondisi eksisting wilayah ini yang masih alami, tentu sangat postensial area tersebut
untuk dikembangkan menjadi destinasi dengan sarana dan prasarana yang lebih baik, aksesibilitas
yang tinggi untuk dapat mengunjungi ataupun faktor lain yang dapat menjadi daya tarik wisatawan .

Pengembangan irﬂustri wisata berdasarkan prinsip ekonomi Islam tidak hanya memanfaatkan
penggunaan aset secara optimal, tetapi juga harus disesuaikan dengan memasukkan sumber energi
manusia secara optimal. Namun, yang menjadi pertanyaargadalah cara mengembangkan agar
sumber daya yang telah ada tersebut dapat dimanfaatkan dengan melibatkan penduduk setempat,
sehingga penduduk dapat mengambil bagian dalam penggunaan sumber daya yang telah tersedia
tersebut. Memberikan keuntungan dan kehidupan yang standar bagi penduduk atau warga setempat
dari segi ekonomi merupakan salah satu tujuan dalam perkembangan kepariwisataan.

Rumusan Masalah

1
1. Bagaimana pengaruh pengembangan potensi wisata Pantai Sungai Pinang terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat lokal?

2. Bagaimana pengaruh pengembangan potensi wisata Pantai Sungai Pinang terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat lokal dalam perspektif ekonomi syariah?

Tujuan Penelitian
Tujuan riset ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalis pengaruh pengembangan potensi wisata Pantai Sungai Pinang terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat sekitar.

2. Menganalisis pengaruh pengembangan potensi wisata Pantai Sungai Pinang terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat sekitar dalam persepektif ekonomi syariah.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Beberapa penelitian mengenai hal ini telah dilakukan agfara lain: penelitian yang dilakukan oleh Enis
Apriyanti (2020). Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengembangan pariwisata di Ketapang
mempunygal pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat
disekitar. Sedangkan dalam perspektif ekonomi Islam, pengembangan pariwisata dikawasan wisata
Ketapang belum sepenuhnya sesuai dengan pringp ekonomi Islam. Penelitian sejenis yaitu yang
telah dilakukan oleh Siti Maisyaroh (2018) bahwa pengembangan pariwisata Puncak Mas
mempunyai pengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat disekitar. Sedangkan
dalam perspektif ekonomi Islam, pengembangan pariwisata Puncak Mas telah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam.

%nsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

2.1 Pendapatan




1. Pengertian Pendapatan
Menurut Jhingan, “Pendapatan adalah penghasilan berupa uang selama jangka waktu tertentu. Oleh
karena itu, pendapatan bisa diartikan sebagai seluruh penghasilan atau menyebabkan peningkatan
kemampuan seseorang, baik yang digunakan untuk konsumsi maupun untuk ditabung. Dengan
pendapatan tersebut digunakan untuk kebutuhan hidup dan untuk mencapai kepuasan.”
Mankiw mengemukakan bahwa “pendapatan perorangan (personal income) adalah pembayaran
yang diterima oleh rumah tangga dan organisasi yang bukan organisasi. Pendapatan perorangan
juga mengurangi kewajiban tahunan pendapatan perusahaan dan komitmen untuk keuntungan
sosial. Sebagai tambahan, pendapatan perorangan ikut menghitung pendapatan bunga yang
diperoleh rumah tangga yang berasal dari kepemilikan atas utang negara dan juga pendapatan yang
diterima rumah tangga dari program transfer pemerintah sebagai tunjangan sosial.”

1
Komponen yang mempengaruhi pendapatan adalah :

a. Kesempatan atau posisi kerja yang tersedia, semakin banyak kesempatan kerja yang terbuka,
semakin banyak penghasilan yang dapat diperoleh dari pekerjaan tersebut.

b. Jenis pekerjaan, ada banyak jenis pekerjaan yang dapat dipilih seseorang dalam menangani
pekerjaannya untuk mendapatkan pembayaran.

¢. Kecakapan dan keahlian, dengan pengaturan kemampuan dan keahlian yang tinggi akan benar-
benar meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang pada akhirnya pula terhadap pendapatan.

d. Motivasi mempengaruhi ukuran penghasilan, semakin besar kecenderungan untuk melakukan
suatu pekerjaan, semakin besar juga penghasilan yang diperoleh.

e. Ketekunan untuk bekerja pada dasarnya adalah modal yang digunakan.

2. Sumber — Sumber Pendapatan

2
Keuntungan yang didapat suatu organisasi tergantung dari besarnya kecukupan gendapatan yang
diperoleh. Pendapatan diperoleh dari beberapa sumber yakni :

a. Pendapatan Intern

Pendapatan yang diperoleh dari individu atau tambahan dari investor (modal) atau semua yang
terkait dengan perusahaan itu sendiri.

b. Pendapatan Ekstern

Pendapatan yang diperoleh dari pihak luar yang berperan atau tidak dalam kelancaran jalannya
organisasi. Pendapatan ini juga bisa berasal dari bank dan lain-lain.

c¢. Hasil Usaha




Pendapatan yang diperoleh organisasi dari hasil aktivitas atau kegiatan organisasi, misalnya
pendapatan administrasi dari aktivitas yang dilakukan.

3. Indikator Pendapatan
Indikatorgalam pendapatan, yaitu:
a. Usia, dengan usia yang masih produktif dan berguna, dapat memperluas penghasilan.

b. Ukuran waktu kerja, dengan waktu yang maksimal akan membuka peluang menaikkan
pendapatan .

c. Tingkat pendidikan, dengan tingginya pendidikan dan luasnya pengetahuan sehingga dapat
mengembangkan usaha.

d. Ukuran pendapatan, dengan memulai bisnis sendiri diharapkan dapat mengatasi masalah
keluarga.

4. gendapatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Pendapatan adalah “uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi
yang telah diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan individu maupun
kelompok.” Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Jathiya ayat 22 sebagai berikut:

VIV PPV PPNV PRIV PPV QPPN QY PIINY IMVNDPD

“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar dibalasi tiap tiap diri
terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugika”.

2.2 Pengembangan Wisata
1. Pengertian Wisata

Kegiatan wisata merupakan “suatu kegiatan perjalanan dari tempat tinggal menuju suatu tempat
tertentu untuk mendapatkan pengalaman di luar aktivitas keseharian, seperti bekerja, mengurus
rumah tangga dan sebagainya dalam waktu sementara.” Jika dilihat dari sisi ekonomi, kegiatan
industri pariwisata merupakan “kegiatan proses konsumsi terhadap suatu produk yang dilakukan
oleh pelaku wisata dimulai dari tempat tinggalnya, diperjalanan dan ditempat tujuannya. Produk yang
dikonsumsi tersebut merupakag pengalaman (experiences) yang diperoleh oleh pelaku wisata dalam
proses konsumsinya tersebut."Wisata dalam bahasa Inggris disebut “tour” yang secara etimologi




berasal dari kata “torah” (ibrani) yang berarti belajar, “tornus” (bahasa latin) yang berarti alat untuk
membuat lingkaran, dan dalam bahasa Perancis kuno disebut “tour” yang berarti mengelilingi sirkuit.
Pada umumnya orang memberi padanan kata wisata dengan rekreasi, wisata adalah “perjalanan
atau sebagai dari kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati objek dan daya tarik wisata.”

ﬁenurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1 dinyatakan
bahwa wisata adalah : “Kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.”

Jadi, pengertian wisata megandung empat unsur, yaitu “kegiatan perjalanan, dilakukan secara

sukarela, bersifat sementara, perjalanan itu seleruhnya atau sebagian yang bertujuan untuk
menikmati objek dan daya tarik wisata.”

2. Karakteristik Wisata
Wisata memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Bersifat sementara, bahwa dalam waktu singkat pelaku industri wisata akan kembali tempat
asalnya.

b) Melibatkan bagian ingustri wisata, misalnya kantor transportasi, akomodasi, tempat makan, tempat
liburan, toko oleh-oleh dan lain-lain.

¢) Umumnya diakhiri dengan mengunjungi objek wisata dan destinasi wisata. Memiliki tujuan tertentu
yang pada dasarnya adalah untuk mendapatkan kesenangan.

d) Tidak untuk mencari penghasilan ditempat tujuan, bahkan keberadaannya dapat memberikan
kontribusi penghasilan bagi warga atau daerah yang dikunjungi.

1. Pengembangan Objek Wisata

Pengembangan objek wisata harus dapat diwujudkan dengan mengikutsertakan masyarakat lokal,
visi kemajuan dan pengembangannya harus direncanakan berdasarkan pemikiran masyarakat lokal
dan untuk kesejahteraan masyarakat lokal sehingga dapat dibuat dengan ramah lingkungan dengan
tidak berbahaya bagi ekosistem, namun tetap dipertahankan untuk penggunaan jangka panjang dan
berkelanjutan (sustainable tourism development).

2. gktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Wisata

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan objek wisata, antara lain:




a. Faktor Lokasi.

b. Faktor promosi industri pariwisata.

¢. Berbagai komponen lain yang mendukung pengembangan industri wisata, antara lain: adanya
kerjasama yang dilakukan oleh otoritas publik dalam upaya kemajuan incmtri pariwisatanya, peran
serta masyarakat dan potensi yang dgerakkan oleh Desa Sungai Pinang 1.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data, yaitu:

a. Wawancara. Untuk menjawab setiap pertanyaan yang diajukan peneliti, maka akan dilakukan
dengan wawancara.

b. Euesioner atau angket. Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh
peneliti.

Rencana Pembahasan

EAB I: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari beberapa bagian, antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

4]
Bab ini akan menjelaskan tentang riset terdahulu, landasan teori-teori yang mendukung penelitian,
kerangka pemikiran, dan hipotesis yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan riset
terdahulu serta menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisa riset ini.

BAB lll: METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari variabel penelitian dan%finisi operasional variabel, ruang lingkup riset, lokasi
penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan gambaran tentang obyek riset, analisis data dan pembahasan.
BAB V: PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
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Judul
Penerimaan E-learning dengan Modifikasi Tam

Latar Belakang

Ada banyak manfaat yang di dapat dengan berkembangnya kemajuan Teknalogi Informasi di
berbagai bidang untuk penggunanya. Di bidang pendidikan, teknologi informasi banyak memberikan
manfaat salah satunya ialah dalam proses belajar mengajar. Apalagi masa pandemi Covid 19 yang
melanda banyak negara saat ini memberikan dampak yang sigmifikan dalam penggunaan teknologi
baik di tingkat sekolah sampai ke perguruan tinggi. Ada banyak media bagi guru, siswa, mahasiswa
dan dosen untuk melaksanakan belajar secara daring.

Pada awal tahun 2020, negara Indonesia terkena dampak Covid 19 yang mengharuskan
masyarakatnya berkegiatan di rumah saja dan banyak bidang yang mengalihkan pekerjaannya
menggunakan Teknologi Informasi. Salah satu bidangnya yaitu pendidikan yang mengalihkan proses
belajar baik dr tingkat dasar sekolah sampai perguruan tinggi. Ada banyak media belajar mengajar
yang dapat digunakan seperti google classroom, elearning, zoom, google meet, duo, kahoot dan
lainnya.

Pada miversitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang telah menggunakan e-learning sebagai
media belajar bagi dosen dan mahasiswanya. Penggunaan e-learning ini telah lama digunakan
hanya saja komposisi penggunaannya belum maksimal. Pada pertengahan tahun 2020, Universitas
Islam Negeri Raden Fatah membuat e-learning terbaru untuk dosen dan mahasiswanya dengan
alamatnya yaitu http://e-learning.radenfatah.ac.id/ Dengan tampilan e-learning baru harapannya bisa
mudah digunakan dan diterima oleh usernya.

Dari awal penggunaaneglearning ini belum adanya penelitian yang membahas tingkat penerimaan e-
learning dari konstruk Technology Acceptance Model (TAM). Ada beberapa model untuk mengukur
tingkat penerimaan suatu sistem yaitu TRA, TPB, UTAUT, TAM dan lain sebagainya. Adapun peneliti
engapa memilih TAM sebagai model pengukuran penerimaan teknologi karena merujuk ke tujuan
AM yaitu memberikan penjelasan tentang penentuan penerimaan komputer secara umum,
memberikan penjelasan tentang perilaku atau sikap pengguna dalam suatu populasi (Davis et.al.,
1989).

Rumusan Masalah

Penjelasan latar belakang digtas, peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat penerimaan elearning
menggunakan lima konstruk Technology Acceptance Model (TAM).

Tujuan Penelitian

Tujuannya yaitu untuk mengetahui tingkat penerimaan elearning dengan menggunakan konstruk dari
Technology Acceptance Model (TAM).

eajian Penelitian Terdahulu yang relevan
Hasil penelitian yang dibuat oleh Trie Handayani tentang Analisiggpenerapan model UTAUT pada

Sistem Informasi Akademik STTNAS Yogyakarta menghasilkan bahwa variabel Performance
Expectancy (PE), Social Influence (SlI) dan Facilitating Condition (FC) berpengaruh secara signifikan




terhadap Behavioral Intention, tapivariabel Effort Expectancy (EE) memberikan hasil yang tidak
signifikan.

Hasil penelitian dari Nanang Hunaifi tentang Penerapan TAM pada sistem informasi garment
menghasilkan bahwa pengaruh signifikan antara konstruk kegunaan persepsian mempengaruhi
konstruk sikap terhadap perilaku, kemudian terdapat pengaruh yang signifikan antara konstruk
kemudahan pengguna persepsian mempengaruhi sikap terhadap sikap terhadap perilaku dan
kegunaan persepsian dan kemudahan pengguna persepsian mempengaruhi konstruk sikap terhadap
perilaku karena nilainya sama baik dan positif

Pada peselitian Riski Nurida Rahmawati tentang Actual Usage E-Learning menggunakan TAM
dimana membuktikan bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease Of Use tidak dapat
menentukan pengguna dalam penerapan elearning.

Bagus Priyambada , Ari Kusyanti dan Admaja Dwi Herlambang melakukan penelitian menganalisis
Penerimaan SIDJP Padg KPP Pratama Mojokerto menggunakan pendekatan TAM dimana
menghasilkan konstruk Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness,
Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention, Perceived Ease of Use
berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention, dan Behavioral Intention berpengaruh positif
terhadap Actual System Use. Pengaruh paling kuat ditunjukkan pada konstruk Perceived Usefulness
terhadap Behavioral Intention.

eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

E-learning merupakan suatu proses belajar agar lebih efektif dengan menggunakan perangkat keras,
perangkat lunak dan elektronik lainnya untuk mendukung penyampaian materi secara digital. Pada
penerapannya e-learning ditujukan untuk memberikan kemudahan ke mahasiswa dan dosen yang

diharapkan dapat mendukung kegiatan proses belajar.

Peneliti menggunakan konstruk TAM sebagai model pengukuran tingkat penerimaan suatu sistem
yaitu elearning.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan dan pengambilan data dengan cara :
1. Observasi

Disini peneliti melakukan pengamatan terhadap elearning pada Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang yang mana bisa di akses melalui link https://elearning.radenfatah.ac.id/

2. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan data tentang elearning Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang baik sejarah atau latar belakang di buatnya elearning.




3. Dokumentasi

Peneliti mencari data berupa tentang pedoman penggunaan elearning Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang.

4. Angket atau Kuesioner

Dengan angket atau kuesioner yang dibuat peneliti sesuai dengan berdasarkan pernyataan-
pernyataan yang menggunakan lima konstruk Technology Acceptance Model (TAM).

Rencana Pembahasan

Peneliti melakukan pengamatan terhadap objek penelitian yaitu elearning yang digunakan aleh
penggunanya ialah mahasiswa dan dosen. Kemudian mencari tahu berapa populasi yang
menggunakan elearning nya sesuai dengan tahun akademiknya 2020/2021 serta menetapkan
sampel untuk diberikan kuesioner. Peneliti menggunakan tabel Krejcie untuk menentukan
sampelnya. Setelah mendapatkan sampel penelitian peneliti menyusun kuesioner yang dsesuai
dengan lima konstruk Technology Acceptance Model (TAM) peneliti menyebarkan kuesioner kepada
mahasiswa dan dosen. Pengambilan kembali kuesioner yang diberikan kepada margsiswa dan
dosen yang telah diisi maka peneliti menginput hasil kuesioner dan mengolah data. Pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis structural equation modeling (SEM) dengan
menggunakan paket program AMOS (analysis of moment structure) dan SPSS.
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Judul

Ship Mortgage As A Collateral Rights For Repayment of Credit in Islamic Banks in South
Sumatera(hipotek Kapal Laut Sebagai Hak Agunan Pelunasan Kredit di Bank Syariah di Sumatera
Selatan)

Latar Belakang

Jaminan kapal laut dalam undang-undang pelayaran disebut dengan istilah hipotek karena benda ini
memiliki nilai yang besar dan dapat dijadikan jaminan kredit dalam perbankan, dalam hal ini
perbankan yang dapat membiayai adalah perbankan yang memiliki dana besar juga. Artinya, bank
yang telah ditunjuk oleh pemerintah untuk menopang kebutuhan para sektor usaha pelayaran.

ﬂipotek kapal laut merupakan perjanjian tambahan dari perjanjian pokok. Artinya, perjanjian hipotek
akan lepas jika perjanjian pokoknya juga lepas. Dengan demikian sifat hipotek ini hanya sebagai
accessoir (tambahan).

Sektor financial (perbankan) akan memberikan fasilitas jaminan kepada sektor riil (pelaku bisnis
pelayaran) dengan memberikan perjanjian dasar terebih dahulu yang biasa disebut dengan darf
perjanjian peminjaman. Dalam perjanjian tersebut akan disertakan nama jaminannya sebagai
kepastian asas kehati-hatian oleh perbankan sehingga, sektor riil yang akan membuat perjanjian
tersebut tidak dapat melarikan pinjamannya dan mampu menepati perlunasan hutang atau kredit
yang dilakukan.

Pada praktiknya hipotek kapal laut ini memiliki risiko besar jika yang digunakan jaminan ini adalah
kapal untuk berlayar, dengan demikian, pihak perbankan akan kesulitan melakukan eksekusi
terhadap kapal tersebut sehingga akan merugikan perbankan jika terjadi masalah di luar perkiraan
bank, seperti force mayor, contoh risikonya adalah kapal laut tersebut digunakan berlayar di luar
teritorial luar wilayah Indonesia atau karena bencana alam seperti tenggelam dan rusak parah. Maka
bagaimana tindakan sektor riil dalam menanggapi kasus-kasus seperti ini, sedangkan Undang-
undang perbankan dan Undang-undang pelayaran tidak menjelaskan bentuk konkrit dalam
penanganan eksekusi hipotek kapal laut ini.

Hambatan yang masih menjadi momok perbankan dalam memberikan pembiayaan hipotek kapal
laut adalah pada tahap penyitaan barang jaminan yang tidak bisa melebihi pada lintas batas teritori
Indonesia. Sehingga, solusi yang dapat dilakukan adalah meminta pihak sektor riil untuk memberikan
jaminan yang serupa yang memiliki klausul yang sama nilainya dengan jaminan aslinya.

Hal ini pernah terjadi pada tahun 1952 di mana kapal laut yang memiliki ikatan perjanjian dengan
bank melakukan pelayaran ke negara Belanda, sedangkan Belanda tidak mengakui hak hipotik kapal
tersebut, maka sangat sulit jika kapal tersebut akan dieksekusi oleh pihak yang tidak terdaftar di
pendaftaran kapal itu sendiri. Kejadian ini akan lebih besar akan merugikan pihak perbankan dari
pada pihak pemilik bisnis sendiri.

Hal inilah yang menjadi kegelisahan penulis untuk meneliti kembali sampai mana tingkat klausul dan
asas kehati-hatian perbankan dalam memberikan jaminan pembiayan. Oleh sebab itu, penulis akan
meneliti dengan judul SHIP MORTGAGE AS A COLLATERAL RIGHTS FOR REPAYMENT OF
CREDIT IN ISLAMIC BANKS IN SOUTH SUMATERA (HIPOTEK KAPAL LAUT SEBAGAI HAK
AGUNAN PELUNASAN KREDIT DI BANK SYARIAH DI SUMATERA SELATAN)




Rumusan Masalah
1. Apakah Hipotek Kapal Laut Dapat Dijadikan Hak Agunan Pelunasan Kredit di Bank Syariah ?

2. Bagaimana Tata Cara Pembebanan Hipotek Kapal Laut Sebagai Hak Agunan Pelunasan Kredit Di
Bank Syariah?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hipotek kapal laut dapat dijadikan sebagai hak agunan pelunasan kredit di bank
syariah.2. Untuk mengetahui tata cara pembebanan hipotek kapal laut sebagai hak agunan
pelunasan kredit di bank syariah.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Pertama, penelitian ﬂartiawan Kumara Putra, 2013, tentang Benturan Antara Kreditor Privilege
Dengan Kreditor Preferen Pemegang Hipotek Kapal Laut Terkait Adanya Force Majeure Fani, hasil
penelitian ini menyatakan bahwa hipotek akan berakhir jika kreditor hipotek menjadi kreditor
konkuren, akan tetapi hutang yang ditanggung tetaggmenjadi prioritas yang harus dilunasi karena
adanya perjanjian dalam SKMH. Kedua, penelitian Fani Martiawan Kumara Putra, 2012, tentang
Surat Kuasa Memasang Hipotek Dalam Jaminan Hipotek Kapal Laut, hasil penelitiannya menyatakan
bahwa Surat Kuasa Memasang Hipotek adalah salah satu unsur yang dapat mengurangi risiko
kredit. Sehingga sebelum melakukan hipotek pada lembaga keuangan maka, jaminan hipotek ini
harus lengkap yang memenuhi sErat asas publisitas yaitu jaminan hipotek sudah terdaftar dan
register bersifat terbuka. Ketiga, Muhammad Rizky Syahrur Rizal, 2018, penelitian tentang
Pelaksanaan Sita Eksekusi Atas Objek Jaminan Hipotek Kapal Laut Yang Sedang Dalam Kegiatan
Pelayaran, eksekusi hipotek dapat dilakukan dengan tawaran eksekusi baik dengan titel eksekutorial
atau parate eksekusi yang dilakukan di luar jalur pengadilan, namun masih tidak melindungi salah
satu pihak perjanjian.

13
Keempat, Brilian Jafet Anis, 2018, Perlindungan Hukum Terhadap Kreditur Pemegang Hak Jaminan
Hipotek Kapal Akibat Wanprestasi Debitur Dalam Perjanjian Kredit, metode penelitian kualitatif
normatif dengan hasil adapun pembebanan hipotek harus didaftarkan terlebih dahulu atas izin
pegang hipotek kapal dan pemberi kredit dengan surat kuasa memasang hipotek, dengan demikian
jaminan hipotek dapat dijalankanggengan perjanjian pelunasan yang diterima kreditor.1 Kelima, Alifia
Nashira Dan Hanafi Tanawijaya, 2020, Pembebanan Hipotek Atas Kapal Laut Menurut Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran (Studi Kasus Di Pt. X Tahun 2020}, haa
penelitian ini menyatakan bahwa hipotek kapal dapat terealisaikan apabila sesuai dengan syarat-
syarat yang tercantum dalam Undang-Undang Pelayaran dan aturan lain yang berkaitan dengan
pemberian hak hipotek kapal yang sah.

Eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

1. PENGERTIAN HIPOTEK, KAPAL LAUT, HAK AGUNAN DAN KREDIT Hipotek atau mortgage
adalah hak kebendaan yang dijadikan syarat perjanjian hutang jangka panjang. Hipotek telah ramai
digunakan sebagai hutang jangka pendek seperti hak tanggungan properti atau tanah, namun seiring




perkembangan zaman hipotek tidak lagi dijadikan istilah hak tanggungan atas tanah atau properti
tidak bergerak, namun lebih digunakan pada hak kebendaan yang memiliki nilai yang tinggi atau
untuk keperluan hutang jangka panjang. Dengan demikian hipotek atau hutang jangka panjang akan
gugur jika telah lunas perjanjian kreditnya.Kapal laut adalah alat transportasi di laut baik di atas air
alaut maupun di dalam air seperti kapal selam dengan ketentuan jenis tenaga angin, mekanik dan
energi lainnya yang dapat digunakan untuk membawa barang ataupun orang.Hak agunan
merupakan barang yang memiliki nilai jual atau kredit yang dipinjamkan kepada pemilik modal
sebagai jaminan hutang. Hak agunan ini bisa berpindah kepemilikan jika pemilik asli tidak mampu
melunasi hutangnya sesuai dengan perjanjian.

Kredit bisa diartikan kepercayaan menurut bahasa yunani credere, namun secara umum kredit
adalah kemampuan pemilik modal untuk memberi pinjaman dengan suatu akan perjanjian hutang
dengan jangka waktu yang sudah disepakati dari awal.

1. Prinsip Kehati-Hatian Perbankan: Karakter, Kapacity, Modal, Agunan, Kondisi Ekonomi Kegiatan
kredit oleh lembaga financial adalah salah satu kewajiban untuk menjalankan sistem transaksi
kehidupan, lembaga financial atau perbankan adalah jantungnya sirkulasi kehidupan yang
berkelanjutan, jika lembaga keuangan ini berhenti, maka matilah siklus kehidupan yang diibaratkan
aliran darah yang berhenti. Oleh karena itu, untuk menjaga stabilitas kehidupan negara, maka
lembaga financial harus menjaga dan memperhatikan prinsip-prinsip atau asas-asas kehati-hatian
sebelum memberikan tindakan kegiatan transaksi keuangan baik itu berskala kecil atau besar.
Adapun diantara prinsip-prinsip kehati-hatian yang harus dijalankan oleh lembaga keuangan atau
perbankan adalah: a) Karakter; yaitu lembaga keuangan harus mencari karakter atau sifat debitur
secara umum dan melakukan penilaian atas kejujuran dan memahami watak yang dapat memahami
hak kewajibannya sebagai debitur. Kedua, b) kapasitas; bagaimana kapasitas debitur dalam
mengunakan pinjamannya dalam usaha dan meminta agar menjelaskan bagaimana managemen
keahliannya dibidang usaha yang akan dijalankan. Ketiga, ¢) modal; bagaimana debitur dapat
menunjukkan financial usahanya secara menyeluruh begitu juga dengan risiko-risiko yang
dihadapinya. Keempat, d) agunan; adalah jaminan yang memiliki nilai besarnya aktiva yang dijadikan
perikatan jaminan, hal ini mengukur kepemilikan jaminan yang sah, stabilitas nilai uang yang dapat
ditukar, jaminan adalah suatu yang sah menurut hukum yang berlaku. Kelima, e) kendala; kondisi
ekonomi debitur merupakan hal penting untuk diketahui karena akan mempengaruhi lancarnya akad
transaksi antara kreditur dan debitur, dengan demikian pihak kreditur akan melakukan survei
terhadap calon peminjam dengan melihat keadaan lingkungan kehidupan, pemasarannya dan
prospek usaha yang akan dijalankan.

1. Teori Maslahah Konsep maslahah milik Imam Al-Ghozali adalah instrumen yang berdasarkan asas
keadilan sosial dalam hukum Islam. Penetapan teori ini menyatakan bahwa untuk mewujudkan
kebaikan dengan mempertimbangkan segala kemanfaatan dan keburukannya, sehingga dapat ditarik
kebaikannya dan menghilangkan keburukannya. Teori ini sangat fundamental untuk diterapkan
dalam segal aspek kehidupan. Dengan demikian jika diterapkan pada kasus hipotek, maka debitur
harus memberikan jaminan kepada pihak kreditur dengan melihat besar kecilnya kemanfaatan yang
akan ditukarkan dengan besarnya biaya yang dibutuhkan debitur. 2. Teori SustainabilityTeori ini
dikembangkan oleh Meadows dkk pada tahun 1972, teori Sustainability ini menyatakan bahwa untuk
menjadi masyarakat sosial yang berkelas maka, masyarakat harus memberikan prioritas respon
sosial terhadap lingkungan dan perekonomiannya. Respon terhadap sosial lingkungan ini dapat
memberikan pemenuhan kebutuhan pada masanya dan menjadikan kesejahteraan yang lebih
kepada generasi berikutnya. Jika diterapkan dalam kasus hipotek ini, maka masing-masing pihak
yang terlibat dalam akad perjanjian ini harus mengupayakan terlebih dahulu terhadap lingkungan dan




perekonomian masing-masing, karena jika salah satu tidak dapat mempertimbangkan lingkungan
dan ekonominya, maka pasti akan terjadi kendala dalam pemabayaran atau administrasi lainnya.

ﬁetode dan Teknik Pengumpulan Data

A. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA Metode penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif normatif dan empiris dengan pendekatan statute approach yakni pendekatan yang
menggunakan aturan-aturan undang-undang terkait hipotek kapal laut yang menjadi agunan di
perbankan khususnya perbankan syariah. Teknik pengumpulan data ini menggunakan data primer
dengan instrumen observasi, wawancara dan FGD pada obyek penelitian ini yaitu bank syariah di
Palembang.Jenis data yang penulis tambahkan adalah data-data sekunder sebagai sifat autoritatif
yakni sumber-sumber hukum yang membahas tentang hipotek kapal laut.

Rencana Pembahasan

A. RENCANA PEMBAHASANAdapun rencana pembahasan dalam penelitian ini akan membahas
sebagaimana sistematika penulisan dengan rincian: Bab | akan membahas pendahuluan yang
berisikan latarbelakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan orisinalitas penulian. Bab |
membahgas tentang pengertian hipotek, kapal laut, hak agunan kapal laut sebagai jaminan perbankan
syariah, sifat perjanjian hipotek kapal laut, hak dan kewajiban kreditur dan debitur dalam penerimaan
hak hipotek kapal laut. Bab Ill akan membahas metade penelitian dan teknis analisis data. Bab IV
merupakan bab yang harus dikaji lebih dalam untuk mendapatkan hasil penelitian yanng valid dan
konkrit sesuai dengan perkembangan zaman, dalam bab ini juga menjelaskan secara rinci terhadap
teori-teori yang akan digunakan dalam memcahkan rumu?n masalah, analisis data terhadap
eksekusi jaminan hipotek kapal laut, prosedur pemberian hipotek kapal laut, dan jangka waktu untuk
melakukan hipotek kapal laut.
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Judul

Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi E;rkawinan Mabang Handak pada Masyarakat
Kayuagung kabupaten Ogan Komering llir

Latar Belakang

Manusia diciptakan oleh Allah Swt, Tuhan Yang Maha Esa secara berpasangan-pasangan, yaitu laki-
laki dan perempuan. Atas dasar sunnatullah itulah, merupakan fitrah bagi manusia memiliki perasaan
dan kecenderungan untuk saling menyukai dan saling mencintai satu sama lain yang terjalin dalam
suatu hubungan yang wajar. Klimaks dari perasaan itu adalah terjalinnya hubungan tersebut dalam
suatu ikatan yang sah melalui lembaga perkawinan. Diharapkan, perkawinan ini diwujudkan hanya
sekali dalam seumur hidup, yang bertujuan untuk membentuk mahligia rumah tangga yang bahagia.
Dalam kehidupan sosial, peristiwa perkawinan ini berarti perubahan status dari seorang lajang
kepada status berkeluarga. Oleh karena itu, perkawinan dianggap sebagai suatu yang penting dan
sakral dalam kehidupan individu dan masyarakat.

Sakralitas pelaksanaan perkawinan ini menjadi suatu ritual yang berkaitan erat dengan ajaran agama
yang dianut individu dan juga budaya luhur yang melekat dalam suatu komunitas masyarakat,
sehingga pelaksanaan perkawinan cenderung memiliki perbedaan pada masing-masing komunitas
tertentu. Perbedaan tersebut dapat kita lihat dalam tradisi perkawinan, misalnya, pada masyarakat
Suku Jawa, Sunda, Sasak, Bali, Batak, Minangkabau, Melayu, hingga Tionghoa.

Secara etimologis, tradisi ?artikan sebagai adat kebiasaan yang bersifat turun-temurun (misalnya
dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam suatu masyarakat; penilaian atau anggapan
bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan hal yang paling baik dan benar (Tim Redaksi Kamus
Bahasa Indonesia, 2008: 11). Proses internalisasi tradisi dari generasi ke generasi dimaksud menjadi
tugas dan tanggung jawab kebudayaan yang diemban oleh suatu komunitas masyarakat yang lazim
dilakukan pelalui kegiatan pendidikan oleh lembaga adat. Dalam kaitan itu, menurut Hassan Hanafi
(2003: 2), tradisi pada awalnya merupakan musabab, namun pada akhirnya berubah menjadi sebuah
konklusi dan premis, isi dan bentuk, efek dan aksi, serta pengaruh dan mempengaruhi. Pendapat
Hassan Hanafi ini dapat dipahami dengan logika bahwa tradisi itu pada awalnya dibentuk oleh
manusia yang kemudian berpola dialektis menjadi tradisi yang mempengaruhi manusia.

galam memahami adanya sebuah tradisi, harus diisyaratkan dengan adanya gerak yang bersifat
dinamis. Dengan begitu, tradisi tidak lagi hanya sekedar dipahami sebagai sesuatu yang diwariskan,
tetapi merupakan sesuatu yang dibentuk, yang berdasarkan pada pengamatan F. Geny, merupakan
realisasi dari kebutuhan masyarakat (Roby Krismoniansyah, dkk, 2020). Untuk itulah, agar proses
internalisasi tradisi kepada generasi selanjutnya dapat berlangsung secara kontinu, maka harus
dilakukan dengan memberikan pemahaman yang utuh terkait nilai-nilai filosofis, (terutama) nilai-nilai
religius, yang terkandung di dalam suatu tradisi.

Tradisi perkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung, sebagai warisan turun temurun
nenek moyang masyarakat Kayuagung, sebagai bagian dari khazanah kekayaan budaya Bangsa
Indoensia harus terus dilestarikan sebagai wujud jati diri bangsa dalam menghadapi tantangan
globalisasi, mengingat saat ini eksistensinya mulai hilang di tengah masyarakat Kayuagung. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi menarik untuk dilakukan, yaitu sebagai upaya pelestarian 'qjisi dan
sekaligus proses internalisasi budaya bagi generasi saat ini dan berikutnya melalui analisis nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung di dalam tradisi perkawinan mabang handak tersebut.




Rumusan Masalah

1. Bagaimana prosesi adat perkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung Kabupaten
Ogan Komering llir?

2. Apa sajan i-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi perkawinan mabang handak pada
masyarakat Kayuagung Kabupaten Ogan Komering llir?

Tujuan Penelitian
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1. Untuk mendeskripsikan prosesi adat%rkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung
Kabupaten Ogan Komering llir.

2. Untuk menganalisis E\’ll ismilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi perkawinan mabang
handak pada masyarakat Kayuagung Kabupaten Ogan Komering llir.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

1. Penelitian ?\dah Sari Putri Pertiwi, Iskandar Syah, dagM. Basri tahun 2017 yang dipublikasikan
dalam Jurnal of Pesagi Pendidikan Sejarah FKIP Unila, Vol. 5, No. 5. dengan judul Perkawinan
Mabang Handak ulda Masyarakat Adat Morge Siwe di Kabupaten Ogan Komering llir. Hasil
penelitian bahwa perkawinan mabang handak merupakan proses perkawinan yang sangat lengkap,
yang telah ditentukan oleh pemangku adat dan rangkaiannya tidak dapat diubah. Perkawinan
mabang handak adalah tingkatan perkawinan keempat yang ada dalam tradisi perkawinan
masyarakat Kayuagung. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan ini
adalah bahwa pada penelitian tersebut hanya mendeskripsikan prosesi adat perkawinan mabang
handak pada masyarakat Kayuagung. Sedangkan penelitian ini, selain menguraikan seluruh prosesi
adat perkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung dan juga akan mengeksplorasi nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya.
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2. Penelitian Ery Agus Kurnianto yang dipublikasikan tahun 2016 dalam Jurnal Metasastra, Vol. 9,
No. 1 dengan judul Eksplorasi Nilai-nilai Luhur Tradisi L'gan Ngoni Cangkingan dalam Adat
Perkawinan Masyarakat Kayu Agung. Temuan penting dalam penelitian tersebut bahwa terdapat
beberapa nilai-nilai luhur yang terkandsing dalam tradisi lisan ngoni cangkingan dalam adat
perkawinan masyarakat Kayu Agung, yaitu kerendahan hati, menghormati atau menghargai orang
lain, gotong royong, kepatuhan istri kepada suami, dan ketegasan dalam bertindak. Perbedaannya
dengan penelitian yang akan dilakukan bahwa penelitian tersebut mendeskripsikan nilai kearifan
lokal dalam salah satu raggkaian prosesi adat perkawinan masyarakat Kayuagung, yaitu ngoni
cangkingan. Sedangkan penelitian ini akan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam
seluruh rangkaian prosesi adat perkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung.

3. Penelitian Agus Moriyadi tahun 2010 dengan judul Epacara Adat Pernikahan di Kecamatan Kota
Kayuagung OKI, merupakan Skripsi pada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab
Universitas Igtfam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Temuan dalam penelitian tersebut adalah
terdapat tiga macam atau bentuk adat perkawinan di Kayuagung, yaitu: kawin sepagi, kawin
begorok, dan begorok mabang handak. Masing-masing bentuk memiliki prosesi upacara adat yang
berbeda-beda. Perbedaannya dengan penelitian ini, yakni penelitian tersebut hanya mendeskripsikan
rangkaian prosesi adat perkawinan pada masyarakat Kayuagung secara umum. Sedangkan
penelitian ini, selain mendeskripsikan prosesi adat perkawinan mabang handak, juga akan




mengeksplorasi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya.
Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Menurut Zakiyah Daradjat (2014: 28), ndidikan Islam adalah proses pembentukan kepribadian
muslim dengan mendidik iman dan amal berdasarkan syariat Islam. Senada dengan itu, menurut
Ramayulis dan Samsul Nizar (2011: 84), pendidikan Islam adalah sebuah proses yang
memungkinkan seseorang dapat menjadikan kehidupannya terarah kepada ideologi Islam. ldeoclogi
Islam yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang bersifat transendental yang bersumber darigl-
Quran dan hadis. Oleh karena itu, menurut Hilda Ainissyifa dalam Nada Ismaya, dkk (2020), tujuan
pendidikan Islam adalah untuk menjadikan manusia yang memiliki kepribadian dan karakter yang
seimbang; tidak saja antara bidang agama dan keilmuan, melainkan juga pada bidang keterampilan
dan akhlak pekerti.

Dalam kaitan itu, dapat dikatakan bahwa ﬁai-nilai pendidikan Islam sesungguhnya tercakup dalam
dasar ajaran Islam, yang dalam istilah Mukodi (2010) disebutnya sebagai “tri tunggal”, yaitu: agidah,
syariah, dan akhlak (Rohmat Mulyana, 2011: 198). Ruang lingkup nilai pendidikan agidah tercakup
dalam rukun iman, yang secara spesifik, dalam kutipan Rois Mahfud (2011: 11), dapat juga diuraikan
sebagai berikut.

1. llahiah, yaitu pembicaraan tentang ggsuatu yang berhubungan dengan llah (Tuhan) seperti
bagaimana wujud Allah Swt, nama-nama, dan sifat-sifat Allah Swt.

2. Nubuwah, yaitu pembicaraan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan para nabi dan rasul,
seperti pembahasan mengenai kitab-kitab yang diturunkan Allah Swt kepada para nabi dan rasul dan
mukjizat yang Allah Swt karuniakan kepada mereka.

B
3. Ruhaniah, yaitu pembicaraan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan alam gaib,
seperti malaikat, jin, iblis, setan , roh, dan lain sebagainya.

4. Sam’iyah, yaitu pembicaraan tentang segala hal yang hanya bisa diketahui melalui perantara
sam’i, yakni dalil nagli, berupa Al-Quran dan hadis, seperti alam alam akhirat dan azab kubur.

Adapun pembahasan mengenai nilai pendidikan syariah, secara umum dapat digolongkan ke dalam
dua kategori, yaitu nilai pendidikan ibadah dan nilai pendidikan muamalah (Rois Mahfud, 2011).
PenielasWedua aspek tersebut menurut Abdul Mujib, dalam Wiwin Nur Hidayah (2020), yaitu:
pertama, pendidikan ibadah, yang memuat hubungan antara manusia dengan Tuhannya, seperti
shalat, puasa, zakat, haji, dan nazar, yang bertujuan untuk aktualisasi nilai-nilai ubudiyah. Kedua,
pendidikan muamalah, yang memuat hubungan antar manusia, baik secara individual pun
institusional. Bagian ini, menurut Rosmaimuna Siregar (2018), terdiri atas pembahasan pendidikan
syakhsiyah, pendidikan madaniyah, pendidikan jana'iyah, pendidikan murafa’at, pendidikan
dusturiyah, pendidikan duwaliyah, dan pendidikan igtishadiya.

Sedangkan nilai-nilai akhlgk, menurut Abdul Mujib dalam (Wiwin Nur Hidayah (2020), merupakan
nilai yang erat kaitannya dengan pendidikan moral, yang bertujuan untuk membersihkan diri dari
perilaku yang hina dan menghiasi diri dengan perilaku terpuiji. Nilai akhlak yang dimaksud adalah
nilai kebaikan yang bersumber dan digali dari Al-Quran, serta dicontohkan dalam perilaku oleh Nabi




Muhammad Saw. Contoh nilai akhlak, seperti jujur, ikhlas, sabar, santun, bersyukur, bertanggung
jawab, saling menghormati, toleran, rendah hati, sederhana, saling tolong menolong, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang bersumber
dari Al-Quran dan hadis berupaya untuk mengarahkan manusia kepada kehidupan yang seutuhnya,
bukan hanya berkaitan dengan persoalan teologi saja, namun juga berangkulan dengan persoalan
dalam seluruh aspek kehidupan manusia, seperti dalam bidang sosial, budaya, ekonomi, hukum,
hingga politik untuk kemaslahatan kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Nilai-nilai pendidikan
Islam yang diuraikan tersebut akan dieksplorasi dalam tradisi perkawinan mabang handak pada
masyarakat Kayuagung.

2. Tradisi Perkawinan Mabang Handak pada Masyarakat Kayuagung

Maunati, dalam Ida Bagus Brata (2016), njelaskan bahwa penanda-penanda identitas budaya,
bisa berasal dari sebuah kekhasan yang diyakini ada pada agama, bahasa, dan adat budaya yang
bersangkutan. Dalam kaitan itu, dapat dikatakan bahwa agama memiliki peranan penting dalam
dinamika sosial dan budaya masyarakat. Salah satu budaya yang kental dengan agama (Islam)
adalah tradisi perkawinan pada masyarakat Kayuagung.

Masyarakat Kayuagung ang susunan kekerabatannya berbentuk patrilineal menganut bentuk
perkawinan jujur, yaitu bentuk perkawinan yang dilakukan dengan “Pembayaran Jujur”, yang artinya
pemberian barang atau uang dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan.gRalam tradisi adat
masyarakat Kayuagung terdapat 4 macam dan tingkat perkawinan, yaitu: (1) Adat setinong-tinong,
(2) Adat sepinong-pinong, (3) Adat pinang dibelah, dan (4) Adat mabang handak. Perkawinan adat
mabang handak. Masing-masing bentuk perkawinan tersebut memiliki tahapan yang Erbeda-beda.
Adapun perkawinan adat amabang handak adalah perkawinan tingkat tertinggi, yaitu upacara adat
yang penuh beradat, yang disebut juga oleh masyarakat Kayuagung dengan “begawi” atau
“begorok”, artinya pesta besar dalam upacara adat perkawinan (Rois Leonard Arios, 2014: 93).

Tahapem dalam upacara adat perkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung terbagi
dalam tiga tahapan, yaitu: tahapan sebelum perkawinan, tahapan melaksanakan perkawinan, dan
tahapan setelah perkawinan. §emua tahapan tersebut kalau diuraikan terbagi ke dalam 12 tata
urutan pelaksanaan. Adapun pola menetap sesudah menikah bagi pasangan, antara lain virilokal
(menetap di sekitar kaum kergpat suami), uxorilokal (menetap disekitar kediaman isteri) dan neolokal
(menetap di kediaman baru) gadan Penelitian, Pengembangan, dan Inovasi Daerah Provinsi

Sumatega Selatan, 2013, http:/balitbangnovdasumsel.com/warisanbudaya/budaya/3, 26 Maret
2021); (Indah Sari Putri Pertiwi, Iskandar Syah, dan M. Basri, 2017); (Heryanto, 2015); (Rois Leonard
Arios, 2014: 93-94).

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian gpy adalah penelitian lapangan (field research) yang menggunakan metode kualitatif
deskriptif, yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala atau keadaan
yang ada, menurut apa adanya saat penelitian dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskriﬁikan secara sistematis, dan akurat mengenai fakta, data, situasi, dan karakteristik
mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi perkawinan mabang handak pada




masyarakat Kayuagung Kabupaten Ogan Komering llir.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Dalam suasana new normal pandemi Covid-19 saat ini, maka teknik wawancara akan
dilakukan terbuka secara one-on-one interview (John Creswell, 2015: 431) dengan teknik purposive
sampling kepada pihak-pihak yang dinilai memiliki pengetahuan yang mendalam terhadap tradisi
perkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung, seperti pemangku/tokoh adat, tokoh
masyarakat, dan tokoh agama. Adapun teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data dari
naskah buku, maupun bahan audiovisual yang diperoleh dari pemangku/tokoh adat, Pemerintah
Kabupaten Ogan Komering llir, termasuk dokumentasi pribadi pelaku perkawinan mabang handak
pada masyarakat Kayuagung. Sedangkan observasi akan digunakan sebagai pembanding terhadap
hasil wawancara dan dokumentasi dengan realita di lapangan dalam prosesi adat perkawinan
mabang handak pada masyarakat Kayuagung.

Rencana Pembahasan

16
Penulisan laporan penelitian ini akan dilakukan dengan sistematika sebagai berikut. Bab I:
Pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.

b Il: Kerangka Konseptual. Dalam bab ini akan dibahas uraian dari variabel penelitian, yaitu: nilai-
nilai pendidikan Islam (konsep nilai-nilai pendidikan Islam, dasar dan tujuan nilai-nilai pendidikan
Islam, kriteria nilai-nilai pendidikan Islam, ruang lingkup nilai-nilai pendidikan Islam), serta variabel
tradisi perkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung (konsep tradisi perkawinan pada
masyarakat Kayuagung, macam-macam upacara adat perkawinan masyarakat Kayuagung,
rangkaian prosesi upacara adat perkawinan mabang handak pada masyarakat Kayuagung), serta
uraian mengenai konsep perkawinan dalam Islam.

Eab lll: Metodologi Penelitian. Pada bagian ini akan diuraikan metodologi penelitian (jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data penelitian) dan deskripsi lokasi
tempat penelitian (letak geografis Kota Kayuagung, keadaan demografis Kota Kayuagung, sejarah
masyarakat Kayuagung, sejarah dan perkembangan upacara adat perkawinan masyarakat
Kayuagung).

Eab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini akan diuraikan temuan-temuan hasil
penelitian terkait rumusan masalah berdasarkan analisis penelitian terhadap sumber data yang telah
dikumpulkan.
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Bab V: Penutup. Bagianﬁmerupakan bagian akhir dari laporan penelitian, yang berisi beberapa
poin kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian ini. Dalam bab ini juga akan
disampaikan saran peneliti terkait temuan hasil penelitian.
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Judul
Identifikasi Kandungan Asap Cair Tempurung Kelapa Sebagai Pestisida Alami

Latar Belakang
A. Latar Belakang

Kualitas tanaman dapat berkurang salah satunya disebabkan oleh hama. Langkah yang dilakukan
masyarakat dengan menggunakan pestisida, baik itu pestisida alami maupun pestida sintetik.
Penggunaan pestisida ini secara terus menerus akan menurunkan kesuburan tanah dan dapat
mengakibatkan organisme pengganggu tanaman menjadi kebal. Selain itu, penggunan pestisida
secara berlebih dapat meningkatkan biaya pengendalian, dan meningkatkan kematian organisme
non target (Laba IW, 2010)

Hal yang dapat dilakukan untuk menekan pemakaian pestisida yang berdampak pada lingkungan
dengan menggunakan pestisida alami. Pestisida alami ini menjadi alternatif dalam memberikan
nutrisi kepada makanan dengan memperkecil dampak lingkungan yang ditimbulkan. Tumbuh-
tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif seperti terpenoid, alkaloid, fenolik dan lainnya dapat
menghambat dan membunuh hama atau penyakit pada tanaman (Tuhuteru, 2019).

Tumbuhan yang dapat diolah menjadi pestisida alami salah satunya adalah tempurung kelapa.
Pemilihan kelapa menjadi salah satu cara untuk mengurangi pencemaran lingkungan dengan
mengolah kembali menjadi sesuatu yang dapat dimanfaatkan kembali. Kandungan dari tempurung
kelapa berupa selulosa, emi selulosa dan lignin selulosa (33,61%), hemiselulosa (19,27%) dan Lignin
(36,51%) (Pugersari, dkk. 2013). Tempurung kelapa dan akan diubah menjadi asap cair melalui
metode pirolisis. Pirolisis merupakan penguraian dari bahan-bahan organik atau senyawa kompleks
melalui pemasan tanpa adanya udara ke dalam bentuk padat, cair dan gas (Putri dkk, 2015). Limbah
tempurung kelapa yang memiliki kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin yang besar diduga
mampu diolah menjadi asap cair.

Asap cair yang dihasilkan melalui pirolisis mengandung senyawa-senyawa yang dapat dimanfaatkan
sebagai pestisida alami berupa asam, fenol dan karbonil. Fenol dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dengan cara menyebabkan lisis pada dinding sel (Sasongko. 2014). Selain fenol, senyawa
yang dapat mengurangi perkembangbiakan bakteri adalah senyawa asam. Jadi dengan
memanfaatkan kandungan tersebut, mampu memanfaatkan asap cair sebagai pestisida alami.

Berdasarkan penelitian santoso (2016), ap cair dari limbah tempurung kelapa dapat digunakan
sebagai pestisida alami yang mana diujikan pada kumbang di pohon cengkeh (Hexamitodera
semivelutinia). Pada penelitian ini konsentrasi 20% cukup efektif untuk membunuh ulat pada pohon
cengkeh yang berumur 8-10 tahun daripada kons“ltrasi 10% dan 15%. Penelitian lain dilakukan oleh
Isa (2019), ia melakukan penguijian pestisida dari asap cair tempurung kelapa terhadap mortalitas
ulat grayak. Hasil penelitian Isa yaitu asap cair tempurung kelapa grade 3 dengan semakin tinggi
konsentrasi larutan uji semakin efektif dalam membunuh hama ulat grayak.

Asap cair gmpurung kelapa diketahui mengandung berbagai senyawa kimia, diantaranya yaitu Hetil
Ester Asam Oksalat, 2,3-Butanadion, Asam Asetat, 1-Hidroksi-2-Propanon, Asam Propanoik,
2-Furan Karbonaldehid, dan Fenol (2019). Menurut santoso (2@#6), senyawa dari golongan senyawa
asam organik inilah yang diduga baootensi sebagai pestisidagap cair yang dihasilkan para
pirolisis dapat diklasifikan menjadi asap cair grade 1,2, dan 3. Asap cair yang dapat dimanfaatkan




sebagai pestisida adalah asap cair grade 3. Oleh karena itu sebagai uji pendahuluan dalam
pembuatan pestisida alami akan dilakukan penelitian untuk menguji kadar asam dan fenol dari asap
cair yang berasal dari limbah tempurung kelapa.

Rumusan Masalah
A. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini mengetahui E’:\ndungan asam dan fenol pada asap cair
sebagai pestisida alami.

Tujuan Eenelitian
A. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Uji pendahuluan dalam pemanfaatan limbah kulit kopi dan tempurung kelapa sebagai pestisida
alami

2. Memberikan informasi pendukung pemanfaatan asap cair sebagai pestisida alami
Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

[10)
Santoso (2016), asap cair dari limbah tempurung kelapa dapat digunakan sebagai pestisida alami
yang mana ia mengujikannya terhadap kumbang di pohon cengkeh (Hexamitodera semivelutinia).

@
Isa (2019), ia melakukan penguijian pestisida dari asap cair tempurung kelapa terhadap mortalitas
ulat grayak.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
A. Asap Cair

%uid Smoke lebih dikenal sebagai asap cair merupakan hagi pengembuan uap yang didapatkan
dari proses pembakaran senyawa karbon dan yang lainnya. Huda Triyudanto (2007) mengatakan
asap cair merupakan hasil pirolisis dari peristiwa kondensasi dipsersi asap di dalam air. Pada proses
pirolisis tersebut yang menjadi bahan baku adalah biomassa yang mengandung karbon. Senyawa
karbon tersebut banyak terkandung dalam biomassa seperti tempurung kelapa, sekam padi, tongkol
jagung dll. Kualitas asap cair yang didapatkan tergantung pada penggunaan jenis kayu sebagai
bahan baku. Kayu bakar, serbuk kayu jati dan tempurung merupakan salah satu contoh bahan baku
yang menghasilkan produk dengan kualitas bagus. Kandungan asap cair berupa senyawa asam,
fenol dan karbonil.

a. Fenol

Fenol berfungsi sebagai antioksidan yang mampu memperpanjang masa simpan produk, Selain itu




fenol juga mampu menstabilkan elektron yang tak berpasangan.
b. Karbonil

Karbonil memiliki pengaruhgterhadap warna dan citra rasa produk. Karbonil pada beberapa jenis
kayu memiliki jumlah yang bervariasi antara 8,56- 15,23 % dengan nilai variasi rata-rata 11,84 %
(Tranggono., dkk, 1996). Beberapa jenis senyawa karbonil yang terkandung adalah aseton,
formaldehid, siringaldehid dan vanillin serta glikoaldehid.

c. Asam

Asam memiliki peran untuk menekan pertumbuhan bakteri yang berkaitan dengan umur simpan
makanan (Pszczola, 1995). Senyawa asam tersebut dapat berupa asam propionat, asam asetat,
butirat, isobutirat dan valerat. Jumlah asam yang terdapat pada hasil destilasi sekitar 40% (Tilger,
dkk (1962) dan Girard (1992).

d. Senyawa Hidrokarbon Polisiklis Aromatis (HPA)

Senyawa HPA bersifat karsinogen yang memiliki pengaruh terhadap kesehatan. Salah satu contoh
senyawa HPA yang terdapat di dalam asap cair adalah bezo(a)pirena atau tar, sehingga senyawa ini
perlu dipisahkan dalam proses pembuatan awal asap cair. Faktor yang mempengaruhi pembentukan
HPA adalah suhu, waktu, kelembapan udara. Langkah yang dapat dilakukan dalam meneurunkan
kadar tar ini adalah dengan melakukan pengendapan dan penyaringan.

Beberapa faktor yang memperngaruhi komposisi asap cair adalah %nis kayu, kadar air kayu, dan
suhu pembakaran yang digunakan (Girard, 1992). Jenis kayu yang digunakan tersebut akan
berpengaruh terhadap hasil asap yang didapatkan seperti data yang terlihat pada Tabel 5. Kayu
keras dan kayu lunak memiliki perbedaan komposisi. Kayu keras kaya akan senyawa aromatik, asam
dan resin dibandingkan kayu lunak, sehingga memiliki aroma yang lebih unggul (Fujimaki dkk, 1974).
Beberapa kayu keras akan menghasilkan asap lebih banyak dikarenakan proses pembakarannya
berlangsung lambat seperti tempurung kelapa, kayu kasuari, sabut kelapa dan serbuk gergaji
(Hadiwiyoto dkk, 2000). Pada proses pembakaran kayu lunak menghasilkan asap yang lebih sedikit
dibandingkan kayu keras (Tranggono, 1996). Kadar asam dan fenol akan bernilai tinggi jika
pembakaran yang berlangusng membutuhkan waktu yang lama (Zaitsev dkk, 1969).

ﬂenurut Maga (1988), asap cair secara umumgiemiliki komposisi sepertiair, fenol, asam, karbonil
dan tar. Selain itu, komposisi asap cair seperti karbonil 24,6%, asam karboksilat 39,9% dan fenol
15,7% (Bratzler et al ‘ﬁsg). Tranggono (1996) menyatakan bahwa pada asam cair tempurung
terdapat 7 komponen yaitu fenol, 3-metil-1.2- siklopentadion, 2-metoksifenol, 2-metoksi-4-metilfenol,
4-etil-2-metoksifenol, dimetoksifenol dan 2.5-dimetoksi benzil alkohol, yang larut dalam pelarut eter.
berapa kandungan asap cair yang didapatkan dari beberpa kayu seperti mahoni, lamtorogung,
amper, bangkirai, keruing, jati dan batang kelapa adalah asam antara 4,27—- 11,30%, senyawa fenol
2,10-5,13% dan senyawa karbonil 8,56-15,23%. Selain itu senyawa HPA berupa tar juga terdapat di
dalam asap cair. Senyawa tersebut dapat diketahui melalui instrumen GC-MS ((Budijanto dkk.,
2008). Berdasarkan data penelitian terlihat bahwa kandungan fenol memiliki jumlah yang besar.
Fenol dapat dimanfaatkan sebagai pembersih lantar dan desinfektan, sedangkan dalam industri karet
dengan mengurangi bau tak sedap dalam proses pengolahannya menjadi crumb rubber. Reaksi




penguraian, kondensasi dan polimerasi yang terjadi pada asap cair dipengaruhi oleh panas hasil
pembakaran tidak sempurna (Harinen,S, 2004).

Pembuatan asap cair dengan memanfaatkan bahan baku alami dapat menjadi alternatif anti
bakteri/jamur yang dapat mengurangi limbah yang mencemari lingkungan. Secara umum pada
tempurung kelapa memiliki senyawa karbonil sebesar 11,3%, senyawa asam 10,2% dan fenol
sebesar 4,13%.

Pada prosesp pembuatan asap cair, suhu memiliki peranan yang penting, jika suhu yang digunakan
rendah proses pemutusan ikatan tidak dapat berlangsung dengan optimal. Namun jika suhu yang

igunakan terlalu tinggi maka maka senyawa-senyawa yang terkandung di dalamnya akan terurai
menjadi rantai pendek yang mempengaruhi kualitas asap cair (Ramakrishnan & Moeller, 2002).
Selain dari suhu, kadar air mempengaruhi kualitas asap cair. Kadar air yang tinggi yang tinggi akan
bercampur dengan fenol yang akan mengurangi kualitas asap cair (Yudono, 1999).

B. Asap Cair sebagai Pestisida Alami

Limbah pertanian dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan pestisida alami, salah satunya yaitu
limbah tempurung kelapa. Pada limbah tempurug kelapa ini mengandung selulosa, hemiselulosa dan
lignin. Kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin pada proses pirolisis akan terdekomposisi
menjadi senyawa fenol, karbonil, asam, dan lain sebagainya. Kandungan yang terdapat pada limbah
tempurung kelapa memiliki potensi sebagai pestisida setel ikomposisi menjadi senyawa fenol,
karbonil dan asam. Berdasarkan penelitian santoso (2016), asap cair dari limbah tempurung kelapa
dapat digunakan sebagai pestisida alami yang mana ia mengujikannya terhadap kumbang di pohon
cengkeh (Hexamitodera semivelutinia). Pada penelitian ini konsentrasi 20% cukup efektif untuk
membunuh ulat pada pohon cengkeh yang berumur 8-10 tahun daripada konsegirasi 10% dan 15%.
Penelitian lain dilakukan oleh Isa (2019), ia melakukan pengujian pestisida dari asap cair tempurung
kelapa terhadap mortalitas ulat grayak. Hasil penelitian Isa yaitu asap cair tempurung kelapa grade 3
dengan semakin tinggi konsentrasi larutan uji semakin efektif dalam membunuh hama ulat grayak.

5 1
Asap cair gmpurung kelapa diketahui mengandung berbagai senyawa kimia, diantaranya yaitu ?Aetil
Ester Asam Oksalat, 2,3-Butanadion, Asam Asetat, 1-Hidroksi-2-Propanon, Asam Propanoik,
2-Furan Karbonaldehid, dan Fenol (Isa, 2019). Menurut santoso (2016), senyawa dari golongan
senyawa asam arganik inilah yang diduga berpotensi sebagai pestisida.

genyawa fenol dan asam-asam organik di dalam asap cair dapat berperan sebagai racun bagi
serangga. Fenol menyerang melalagy racun kontak dengan Langkah awal merusak protoplasma, lalu
menembus dinding sel dan terakhir mengendapkan sel. Fenol juga merusak sel, denaturasi protein,
menginaktifkan enzim, dan menyebabkan kebocoran sel. Hal tersebut mengakibatkan terganggunya
tergangguny@erkembangan serangga serta membunuh serangga. Asam asetat berperan sebagai
racun kontak yang dapat merusak permeabilitas kutikula serangga sehingga menyebabkan kematian
(Sambharinto, 2018).

Metode dan Teknik Pengumpulan Eta
A. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat pirolisis, gelas kimia, gelas ukur,
pipet tetes, neraca analitik, erlenmeyer, timbangan berat, destilasi, wadah besar, kertas saring, alat




titrasi. Bahan yang digunakan NaOH, indicator pp, limbah tempurung kelapa dan kulit kopi.

B. Prosedur Penelitian
1. Preparasi Limbah

Langkah awal yang dilakukan dengan membersihkan limbah yang akan digunakan, kemudian limbah
dikeringkan dengan menggunakan sinar matahari hingga kering. Limbah tersebut dihancurkan
hingga mendapatkan ukuran yang lebih kecil.

2. gembuatan asap cair

Bahan baku yang telah kering dimasukkan ke dalam wadah pirolisis dengan perbandingan yang
sama antara tempurung kelapa dengan limbah kulit kopi. Bahan baku tersebut akan dibakar pada
suhu 400-4507. Hasil pembakaran berupa uap akan diteruskan ke dalam pipa kondensor untuk
proses kondensasi sehingga didapatkan uap air. Kondensat yang didapatkan akan didiamkan
selama 24 jam agar terjadi pengendapan tar. Asap cair yang telah membentuk bidang batas dengan
tar disaring menggunakan kertas saring.

3. Pemurnian Asap Cair

?sap cair ye9 telah disaring dengan kertas saring merupakan asap cair grade 3. Maka dilakukan
pemurnian untuk mendapatkan asap cair yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida yaitu asap cair
grade 2 yang memiliki warna lebih terang dibandingkan grade 3. Asap cair grade 3 akan dimasukkan
ke dalam labu destilat untuk dipanaskan pada suhu 807 untuk mendapatkan larutan yang lebih
murni.

4. Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter untuk mengetahui pH yang terkandung di glam
asap cair.

5. Pengujian Kadar Asam pada Asap Cair
Pada pengujian kandungan asam dilakukan dengan metode titrasi asam basa dengan menggunak@
indikator phenolptalein. Ditambahkan 0,2 ml asap cair dengan akuades 100 ml, kemudian teteskan

tetes indikator PP dan dititrasi dengan basa NaOH 0,1 N. Dihitung kandungan asam yang ada dalam
asap cair dengan menggunakan persamaan

6. Pengujian Kadar Fenol pada Asap Cair

Penguijian fenol dilakukan dengan metode titrasi. gml larutan ditambahkan dengan KBrO3 0,1 N
sebanyak 5ml, KBr sebanyak 0,2 g dan 3 ml HCI 3N. Larutan diaduk dan didiamkan selama 30 menit




lalu ditambahkan Kl 0,2 g dan dititrasi dengan Na2S203 sampai larutan bewarna kuning terang,
kemudian diatmbahkan indikator amilum hingga warna biru hilang. Lalu ukur kadarnya dengan
persamaan :

Eeterangan ;

b volume blanko

a volume contoh

BMf berat molekul fenol

6 jumlah atom brom yang digunakan
Rencana Pembahasan
pembahasan akan difokuskan pada kadar asam dan fenol pada tempurung kelapa. Pengukuran
kadar senyawa ini dilakukan dengan tahapan titrasi. Pengujian ini dilakukan sebagai dasar untuk
pengembangan produk pestisida dengan bahan baku tempurung kelapa.

Pustaka Acuan / Bibliografi

Eakri. 2008. Komponen Kimia dan Fisik Abu Sekam Padi sebagai SCM untuk Pembuatan Komposit
Semen. Jurnal Parennial, 5(1: 9-14

l. Isa, W. J. A. Musa, and S. W. Rahman, “Pemanfaatan Asap Cair Tempurung Kelapa Sebagai
Pestisida Organik Terhadap Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera Litura F.),” Jamb.J.Chem, no. 1, pp.
15-20, 2019.

%kandar, Taufik., Ayu Chandra Kartika Fitri. 2018. Asap Cair dan Biochar Hasil Proses Pyrolisis
Sekam Padi dan Biomassa Lainnya sebagai Income Generating Unit di Universitas Tribhuwana
Tunggadewi. JAST : Jurnal Aplikasi Sains dan Teknologi, 2(2), 2018, page 81-8. ISSN 2548-7981.

Laba IW. ?nalisis Empiris Penggunaan Insektisida Menuju Pertanian Berkelanjutan. Naskah
disarikan mri bahan Orasi Profesor Riset di Bogor, Pengembangan Inovasi Pertanian volume 3;pp
120-137. 2010. Tersedia di http://pustaka.litbang.pertanian.g o.id/publikasi/ip032103.pdf.




gugersari, Dewi,.Achmad Syarief. Dwinita Larasati. 2013. Eksperimen Pengembangan Produk
Fungsional Bernilai Komersial Berbahan Baku Tempurung Kelapa Berusia Muda dengan Teknik
Pelunakan. ITB. J Vis. Art & Des, Vol.5, No.1,2013,74-91.

P. H. Pekerti and S. Dana, “Karakterisasi dan Pre-Treatment Kulit Kopi Hasil Samping Pengolahan
Kopi Metode Kering untuk Produksi Bioetanol,” pp. 1-10, 2013.

R. S. Santoso, “Characterization of liquid smoke from coconut shell as a natural pesticide for
Hexamitodera Semivelutinia beetle on clove trees,” Int. J. Appl. Chem., vol. 12, no. 3, pp. 389-398,
2016.

Sasongko, Pramono, Wahyu Mushollaeni. Herman. Aktivitas Bakteri ?sap Cair dari Limbah
Tempurung Kelapa terhadap Daging Kelinci Asap. Buana Sains Vol. 14 No. 2: 193-197, 2014

S. Slamet, “Studi Eksperimen Pemilihan Biomassa untuk Memproduksi Gas Asap Cair ( Liquid
Smoke Gases ) Sebagai Bahan Pengawet,” vol. 6, na. 1, pp. 189-196, 2015.

Tuhuteru, A. U. Mahanani, and R. E. Y. Rumbiak, “Pembuatan Pestisida Nabati Untuk
Mengendalikan Hama dan Penyakit pada Tanaman Sayuran di Distrik Siepkosi Kebupaten
Jayawijaya,” vol. 25, no. 3, pp. 135-143, 2019.

9. P. samharinto. bambang F. langai Sari, “penggunaan asap cair tandan kosong kelapa sawit (tkks)
sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama perusak daun tanaman sawi (barassica juncea
L.),” enviroscienteae, vol. 14, no. 3, pp. 272—-284, 2018.




|dentifikasi Kandungan Asap Cair Tempurung Kelapa Sebagai
Pestisida Alami

ORIGINALITY REPORT

25, 24,

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

12%

PUBLICATIONS

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

ejurnal.ung.ac.id

Internet Source

A

WWW.scribd.com

Internet Source

3%

core.ac.uk

Internet Source

2%

repository.uin-suska.ac.id

Internet Source

2%

ejournal.undip.ac.id

Internet Source

2%

docobook.com

Internet Source

2%

jurnal.fp.uns.ac.id

Internet Source

T

media.neliti.com

Internet Source

T

6
8
o

eprints.dinus.ac.id

Internet Source

T




repository.ung.ac.id

Internet Source

T

—_—
—

Rendi Yuli Saputra, M. Naswir, Hadistya
Suryadri. "Perbandingan Karakteristik Asap
Cair Pada Berbagai Grade Dari Pirolisis
Batubara", Jurnal Engineering, 2020

Publication

(K

docplayer.info

Internet Source

T

jurnal.csdforum.com

Internet Source

T

jurnal.untan.ac.id

Internet Source

T

journal.upgris.ac.id

Internet Source

T

lib.geo.ugm.ac.id

Internet Source

T

www.neliti.com

Internet Source

(K

Submitted to Universitas Diponegoro
Student Paper

T

journal.ipb.ac.id

Internet Source

T




Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



Islam dan Melayu (sebuah

Kajian Historis-antropologis
Terhadap Peta Masyarakat
Melayu di Sumatera Selatan)

by Fitriah Fitriah

Submission date: 05-Feb-2022 10:38AM (UTC+0700)
Submission ID: 1755298916

File name: 22._Fitriah-fillin-proposal-56052.pdf (16.61K)
Word count: 1636

Character count: 10778



Judul

Islam dan Melayu (sebuah Kajian Historis-antropologis Terhadap Peta Masyarakat Melayu di
Sumatera Selatan)

Latar Belakang

“Islam” dan “Peradaban Melayu” merupakan istilah hal yang senantiasa memiliki daya tarik
tersendiri untuk dijadikan bahasan, baik dalam berbagai kajian-kajian diskusi formal, seminar
maupun dalam ruang lingkup tulisan-tulisan ilmiah lainnya. Islam dan Peradaan Melayu dalam
perkembangannya memiliki hubungan yang cukup dinamis, dimana islam memberikan pengaruh
yang cukup signifikan dalam peradaban melayu. Islam datang dan berkembang di wilayah nusantara
melalui hubungan dagang antar bangsa yang membentuk dan menyebarkan budaya Islam yang
sebelumnya berkembang hanya di jazirah arab saja. Dalam berbagai pendapat, para pakar sejarah
berbeda pandangaq\engenai datangnya Islam ke Nusantara, ada yang berpendapat bahwa pada
abad ke-IX M, juga ada yang mengatakan pada abad ke-IV M dan ada pula yang menghitung lebih
awal, yakni pada abad ke-VIlI M. Terlepas dari berbagai papglangan tersebut, secara rasional
gugusan kepulauan Melayu sejak dahulu memang dikenal dengan kawasan yang kaya akan hasil
bumi yang sangat dibutuhkan oleh negara-negara asing1 . sehingga, sangat mungkin apabila
Bangsa arab memang telah datang ke kepulauan melayu dengan kapal-kapal dagangnya sebelum
Islam lahir.

Peradaban Melayu adalah harta karun peradaban Nusptara, fondasi peradaban Asia Tenggara.
Tidak dapat dipungkiri bahwa peradaban yang saat ini berkembang di negara-negara Asia Tenggara
seperti Indonesia, Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, Thailand, Filipina, Kamboja, Sri Lanka,
Manda Gaskar dan Asia Tenggara didasarkan pada unsur budaya yang datang secara parsial. Atau
dari tradisi Iﬂ]idupan yang hampir seluruhnya berasal dari budaya2. Peradaban Melayu baik
merupakan peradaban asli masyarakat Melayu maupun peradaban Melayu yang dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti kepercayaan, agama, adat dan budaya, dan terkadang diciptakan oleh orang
Melayu dimanapun mereka berada.

Dalam sejarahnya, Islam mempunyai peranan penting dalam memberikan warna pada peradaban
melayu. Peradaban Islam berkontribusi untuk kemajuan di wilayah melayu dalam berbagai lini antara
lain bidang Agama, sosial, politik, ekonomi, budaya dan arsitektur.

Kedatangan Islam di ranah melayu dan berkembang pesat dan memberikan pengaruh luas baik
dalam keyakinan, budaya, adat kebiasaan dan lain sebagainya, tentu menjadikan diskursus Islam
peradaban melayu sebagai tema yang sangat menarik untuk dikaji, mengingat pembahasan ini
masih memiliki wilayah penelitian yang cukup luas untuk dilakukaknnya eksplorasi iimiah yang dapat
dituang kedalam berbagai tulisan. Sumatera Selatan yang merupakan bagian dari Kawasan
“Melayu”, tentu tidak lepas dari perbincangan para peneliti-peneliti melayu.

Dalam banyak diskusi, melayu sendiri belum ditemukan kata sepakat tentang dari mana, siapa dan
bagaimana melayu itu. Sumatera Selatan yang katanya masyarakatnya adalah melayu, ternyata
hanya sebagian saja yang mengaku dan mau disebut melayu. Keragaman budaya dan tradisi yang
masih dianut dan dilestarikan masyarakatnya menjadi identitas yang memetakan melayu tidaknya
masyarakat tersebut.

Dari fakta ini, penulis tertarik mengangkat tentang seperti apa peta melayu di Sumatera Selatan
sebenarnya, mulai batasan-batasan wilayah ataupun masyarakat yang dikatagorikan melayu, serta




budaya dan tradisi melayu yang dianut didalamnya.

1 Muhayudin Haji Yahaya, Islam di Alam Melayu, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka,
(1998), him. 32 Ibrahim Chalid, Peradaban Melayu Sebagai Khasanah Peradaban Nusantara, No. 2
(2008), http://repository.unimal.ac.id/1476/ .

m,lmusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diangkat adalah:
1. Bagaimana Sejarah dan Peta Masyarakat Melayu di Sumatera Selatan?

2. Bagaimana Ragam Budaya dan Tradisi Masyarakat Melayu di Sumatera Selatan?

Tujuan Penelitian

Secara spesifik penelitian ini bertujuan :

1. Menjelaskan tentang Sejarah dan Peta Masyarakat Melayu di Sumatera Selatan?

2. Menjelaskan tentang Ragam Budaya dan Tradisi Masyarakat Melayu di Sumatera Selatan?
Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Terkait dengan Penulisan ini, sebelumnya juga pernah ada yang memberikan ulasan yang senada
dengan kajian dalam tulisan ini. Diantaranya:

Ejku yang berjudul Islam dalam sejarah dan ketﬁayaan Melayu karangan Syed Muhammad
Nagueb Alattas berisi tentang Bagaimana peran Islam dalam sejarah peradaban Melayu Indonesia
dan pengaruhnya terhadap sejaralspemikiran, bahasa, dan sastra Melayu, selanjutnya artikel yang
ditulis oleh Herlina1 yang berjudul Islam dan pengaruhnya terhadap peradaban Melayu menjelaskan
munculnya dan perkembangan peradaban Islam dipengaruhi oleh tigg hal yakni Al-Qur'an dan
Sunnah, dan komunitas Islam. Kemudian artikel yang berjudul Islam dalam Pusaran Sejarah; Sebuah
Transformasi Kebudayaan Melayu Nusantara, yang ditulis oleh Khairul Huda2, dalam tulisan ini
berbicara tentang bagaimana Islam masuk ke Nusagdara dan mempengaruhi budaya nenek moyang
nusantara yang sudah mandarah daging, Sehingga menjadi kebudayaan bangsa Indonesia sebagai
bagian dari ekspresi Islam Nusantara.

Dalam artikelnya Rﬁyu Zahmi3 yang berjudul Orang Melyu 9asti Islam : Analisis Perkembangan
Peradaban Melayu menjelaskan bagaimana Islam memberikan peran utama dalam dalam
perkembangan peradaban di negara Melayu. Walaupun sebelumnya dikawasan ini sudah
berkembang suatu kebudayaan yang sangat kuat (Hindu-Budha) dan sudah cukup mengakar dan
melahirkan berbagai macam budaya.

Dari beberapa tulisan dan artikel ini penulis belum menemukan penulisan tentang peta Masyarakat




Islam Melayu serta ragam budayanya terutama yang ada di Sumatera Selatan. Untuk penelitian yang
penulis angkat merupakan kebaruan yang diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan
tentang Islam Melayu di Sumatera Selatan.

1 ﬂerl‘ , Islam Dan Pengaruhnya Terhadap Peradaban Melayu, Tamaddun 14, No. 2 (1970): 189 -
212.2 Khairul Huda, Islam Melayu Dalam Pusaran Sejarah Sebuah Transformasi Kebudayaan
layu Nusantara, Toleransi: Media llmiah Komunikasi Umat Beragama 8, No. 1 (20¢f): 78 - 96.3
ahyu Zami, Orang Melayu Pasti Islam: Analisis Perkembangan Peradaban Melayu, Journal of
Chemical Information and Modeling 53, No. 9 (2015): 1689 - 699.

Eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Eetode dan Teknik Pengumpulan Data

is Penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah data Lapangan. Adapun metode pendekatan
yang digunakan dalam kajian ini, adalah metode pendekatan Historis dan Antropologis, yang dalam
Penerapan Historisnya, membutuhkan beberapa Langkah-langkah sebagai berikut, yakni:

Heuristik (Pengumpulan Data)

Untuk proses awal penelitian, mengharuskan adanya pengumpulan data penelitian. Pada step ini,
pengumpulan data dilakukan baik dari sumber data primer maupun sekunder, baik dari sumber lisan
(Wawancara) maupun tulisan berupa literatur buku-buku yang berkaitan dengan judul, jurnal, juga
hasil riset seperti skripsi, tesis dan disertasi yang bisa dijadikan referensi pendukung dalam
penelitian ini.

Adapun kegiatan ini dilakukan dengan mengkaji sumber informasi tentang metode sebagai berikut:

a. Observasi (pengamatan)

Peneliti melakukan pengamatan langsung pada Objek wilayah-wilayah di Sumatera Selatan yang
menjadi basis masyarakat melayu. Dari pengamatan ini peneliti berharap dapat mendapatkan data
tentang pemetaan wilayah-wilayah masyarakat melayu.

b. Interview (Wawancara)

Dalam melakukan interview, peneliti menggunakan metode interview yang tdak terstruktur. Metode
ini sangat sesuai Jenis metode ini digunakan untuk penelitian kualitatif karena memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk mengajukan pertanyaan dalam wawancara ini.

Dalam wawancara ini, peneliti berusaha untuk menyesuaikan situasi dan kondisi lingkungan daripada
terlalu mengandalkan pedoman yang dikembangkan. Pihak-pihak yang akan menjadi informan dalam
survei ini adalah: adalah Pemangku Adat, Tokoh Masyarakat, Kepala Daerah serta informan lainnya

yang dianggap bisa memberikan informasi terkait penelitian yang akan penulis angkat.

¢. Pendokumentasian




Teknik ini dipakai untuk mendapatkan dan mengumpulkan data secara tertulis baik teori ataupun
fakta yang diambil dari berbagai macam sumber antara lain buku-buku, artikel penelitian, foto dan
video, naskah, serta catatan atau data lain yang dapat meningkatkan hasil penelitian.

Verifikasi (Kritik Sumber)

Langkah kedua adalah Verifikasi data. Untuk proses ini, data yang telah didapatkan melalui sumber
lisan maupun tulisan selanjutnya dilakukan seleksi tingkat akurasi data dari segi bentuk maupun
isinya. Sumber yang didapat dari informasi-informasi tertulis, dapat diteliti dari aspek fisik dan
kontennya, sedangkan sumpgr informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dicari informasinya
dari beberapa narasumber. Dengan metode ini diharapkan dapat diperoleh data yang akurat dan
kridibel.

Selanjutnya dalam upaya pengujian k---idan ini, peneliti berusaha mencari pembenaran melalui kritik
baik ekstern dan intern. Kritik Ekstern dilakukan untuk melihat keaslian sumber dengan mengkritik
jenis bahan yang digunakan, gaya penulisan dan bahasanya serta ungkapan kalimatnya. Sedangkan
Kritik intern dilakukan dengan langkah mengkomparasikan data yang ada supaya diperoleh data
serta fakta yang menjadi unsur dalam merekontruksi sebuah peristiwa.

Interpretasi/Penafsiran
Tahap ketiga dalam penelitian adalah melakukan penganalisisan data. Melakukan Analisis data
adalah langkah untuk memberikan penafsiran terhadap data yang dikumpulkan, untuk digunakan

dalam menjawab pertanyaan yang ada. Dalam menganalisis ini peneliti menggunakan teknik analisis
kualitatif dengan mengumpulkan data, mengeditnya, mengklasifikasi, dan menafsirkan.

Historiografi
Tahap terakhir adalah historiografi/penulisan. Penulisan/Historiografi ini merupakan hasil penelitian

berdasarkan sistem penulis. Setiap pembahasan mempertimbangkan aspek kronologis acara dan
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dan analitis.

Rencana Pembahasan
Penelitian ini direncanakan ditulis dalam Enam Bab (bagian), antara lain:

EAB | : Pendahuluan; yang berisi tentang Latar Belakang MAsalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan

BAB II: Tinjauan Teoritis tentang Islam dan Melayu; Pengertian Islam, Asal-Usul Bangsa Melayu,
Melayu Itu Islam

BAB Ill: Gambaran Umum Sumatera Selatan; Sejarah dan Asal-Usul, Statistik Kependudukan,




Keadaan Sosial dan Budaya, Keadaan keagamaan

BAB IV: Peta Melayu di Sumatera Selatan; Sejarah dan asal-usul masyarakat melayu di Sumatera
Selatan, Peta dan Pembagian Masyarakat Melayu dan Non-Melayu di Sumatera Selatan

BAB V: Ragam Budaya Masyarakat Islam Melayu Sumatera Selatan; Budaya dan Tradisi
Masyarakat Melayu di Sumatera Selatan, Perkembangan dan Pergeseran Budaya Melayu di
Sumatera Selatan.

BAB VI: Penutup; Kesimpulan dan Saran
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Judul

Self Confidance Terhadap Career Adaptability dalam Percepatan Studi Mahasiswa Kelas lternational
di Uin Raden Fatah Palembang

Latar Belakang

Kecenderungan manusia untuk menyesuaikan dengan lingkungan sudah menjadi aspek utama
dalam mekanisme pertahanan hidup dan untuk tetap eksis (Lee, Xu, & Yang, W. (2021), dalam
lingkungan pembelajaranpun seseorang memerlukan kemampuan adaptasi yang baik (Stockinger,
K., Rinas, R., & Daumiller, M. (2021) tujuannyapun sama yaitu agar dapat diterima dilingkungan baru
sehingga dapat mengembangkan potensi diri yang secara optimal (Ocampo, Reyes, M. L., Chen.,
Restubog, Chih, & Guan, P. (2020). Penyesuaian lingkungan baru dalam karir atau disebut dengan
adaptability karir (Boo, S.,-Wang, C., & Kim, . (2021). Adaptabiltas karir merupakan upaya
penyesuaian dengan kinerja untuk meningkatkan karir (Boo, S.,-Wang, C., & Kim, . (2021). dalam
beberapa kasus seseorang yang tidak mampu menyesuaikan atau adaptability skill yang rendah
berakibat pada hambatan sampai dengan penurunan prestasi akademik (Haenggli, M., & Hirschi, A.
(2020) dalam lingkungan akademikpun adaptability skill menjadi aspek awal dalam membantu proses
penyesuaian lingkungan (Boo, S.,-Wang, C., & Kim, . (2021).

Dalam lingkungan sekolah adaptability skill digunakan oleh peserta didik untuk penyesuaian sampai
dengan peningkatan prestasi akademik, dalam upaya menunjukan eksistensi, s rang yang
memilki adaptabily karir yang tinggi juga memunculkan tingkat kepercayaan diri (Paltoglou, A. E.,
Morys-Carter, W. L., & Davies, E. L. (2019)) kepercayaan diri dan adatability adalah dua hal yang
saling terkait (Boo, S.,-Wang, C., & Kim, . (2021). karena orang yang adaptability otomatis akan
memiliki tingkat confidence yang tinggi, artinya kemampuan ini menjadi modal utama yang harus di
tingkatkan khusunya bagi individu yang baru masuk dalam lingkungan baru (Basadur, M., Gelade,
G., & Basadur, T. (2014). Lingkungan baru untuk beberapa orang menjadi hal yang cukup tidak
menyenangkan, hal ini karena terbatasnya skill adaptability dan self confidence (Garant,Carest,
Alain, M,. (1995).

Penenlitian ini direkomendasikan berdasarkan dari penelitian Boo, S., Wang, C., & Kim, M. (2021)
yang menegaskan bahwa perecepatan akademik dipengaruhi oleh adaptability, tetapi untuk aspek
atau variabel lain masih terbatas (Stockinger, K., Rinas, R., & Daumiller, M. (2021), temuan lain
menegaskan bahwa adaptability juga berhubungan secara signifikan dengan self confidence
(Basadur, M., Gelade, G., & Basadur, T. (2014). Hal ini menegaskan rekomendasi penelitian lanjutan
terkait hubungan anatara self confidence adaptability terhadap percepatan akademik. Beberapa
temuan lainnya juga yang menegaskan tentang hubungan antara self confidence dan adaptability
(Basadur, M., Gelade, G., & Basadur, T. (2014) dan adaptability terhadap percepatan akademik
(Boo, S., Wang, C., & Kim, M. (2021).

Rumusan Masalah
Identifikasi permasalahan penelitian yaitu :
1. Bagaiamana Kondisi Self-Confidance dan Adaptabilty Karir Mahasiswa Kelas Internasional ?

2. Seberapa Besar Hubungan Self Confidance dan Adaptability Karir Mahasiswa Kelas Internasional
?




3. Faktor yanag mempengaruhi self Confidance dan Adaptability Karir Mahasiswa Kelas
Internasional ?

Tujuan Penelitian

Tujuan reset adalah :

1.Gambaran Self Confidance dan Adaptabilty Karir Mahasiswa Kelas Internasional

2.Hubungan Self Confidance dan Adaptability Karir Mahasiswa Kelas Internasional

3.Faktor yanag mempengaruhi self Confidance dan Adaptability Karir Mahasiswa Kelas Internasional
Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Penelitian Gifarry & Suhariadi berjudul “Pengaruh-Social-Support-Terhadap-Career-Adaptability-
Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga”. Jurnal-Psikologi-ndustri-
Organisasi. Penelitian bertujan ada tidaknya pemgaruh dukungan sosial terhadpa adaptabilitas karir
mahasiswa semester terkahir Fakultas-Psikologi-Universitas-Airlangga. Hasil diskusi menyatakan
bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial dengan adaptabilitas karir mahasiswa semester terkahir
Fakultas-Psikologi-Universitas- Airlangga

dua, peneltian oleh Putra dkk dalam jurnal llmu Komputer Indonesia (JIKI) (2019) dengan judul

daptive-Learning: Mengidentifikasi Gaya Belajar Peserta Didik Dalam Rangka Optimalisasi-Sistem
E-Learning Dengan Menggunakan Bayesian Network. Hasil penelitian menitik beratkan sistem E-
Learning merupakan salah satu gaya belajar dan menjadi permasalahan yang menarik untuk di
bahas. Pada kenyataanya penggunaan E-Learning terdpaat dalam kajian content management
system (CM%yang bergunan untuk menguploadd dan download materi saja. Hasil diskusi peneitian
menyatakan seluluruh peserta didik menyeetujui dengan adanya identifikasi gaya belajar yang
dihasilkan sistem. Keterbatasan dalam penelitian yang ada dijadikan acuan dalam melalakukan
penelitian berikutnya, dinataranya: jumlah pertemuan dalam peneltian didalam mengujicobakan
system dan kesamaan isi materi belajar dalam memehami ciri atau gaya dari belajar setiap individu.

Peneltian yang dilakukan oleh Chan dkk. (2015) dengan judul “The Chinese Student Satisfaction and
Self-Confidence Scale Is Reliable and Valid" dalam penelitian ini menunjukan bahwa skala
oengukuran self confidance vaalid dan reliabel dalam mengungkap self confidace mahasiswa di
bidang

%nsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
a. Self Confidance

Faktor penting dalam menentukan sebuah kesuksesan salah satunya adalah kepercayaan diri atau
yang disebut Self Confidance. Percaya diri ialah sikap atau perasaan dimana orang yang
bersangkutan memiliki keyakinan akan kekuatan dirinya yang bertujuan agar individu yang
bersangkutan tidak terlalu khawatir ketika melakukan tindakanya, dan bebas ketika akan memulai
untukmelakukan sesuatu yang di inginkan dan dapat bertanggungjawab, memiliki etika yang baik
dalam berkomunikasi dan interaksi dengan lingkungan, adannya motivasi berprestasi, mengetahui
apa yang menjadi kenunggulan dalam diri serta kekurangan dalam diri (Lauster, 2002:4).




Kepercayaan diri sendiri terbentuk kedalam dua aspek kepercayaan diri positif dan negatif selain itu
kepercayaan diri terbentuk karena adanya proses belajar yang berkembang baik secara sosial
maupun individual yang terbentuk melalui interaksi antara individu Menurut Sarason (dalam Kusuma,
2005). Lindefild Gael menjelaskan (dalam Rifki, 2008:15) rasa percaya diri terdri terbagi menjadi dua,
yang pertama rasa percaya diri yang dibawa sejak lahir, Komunikasi, Ketegasan, Penampilan ,
Pengendalian Perasaan.

b. Adaptability Career

Adaptabilitas karir merupakan strategi individu (kekuatan) untuk menyiapkan diri serta
terselesaikanya jenis tugas serta tanggung jawab yang terprediksi, sertaterlibat dalam peran
pekerjaan, dan dapat memecahkan persoalaan yang tidak diprediksi yang akan terjadi disebabkan
oleh suasana ataupun tuntutan kerja (Savickas. 2012). Keempat dimensi, yaitu career (concern),
kontrol karir, -career-curiosity, dan-career-confidence. Dampak positif penerapan konsep
adaptabilitas karir adalah (1) indiviidu akan lebih sadar dan siap akan apa yang terjadi kedeoan; (2)
individu dapat mengontrol dan tidak terburu- buru dalam memepersiapkan karir; (3) individu
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terkait kebutuhan untuk karirnya di kemudian hari, dan (4)
individu memiliki keyakinan yang kuat ketika menghadapi kesulitan atay tantangan karir di masa
mendatang (Savicka. -2012). Faktor yang mempengaruhi adaptabilitas karir, adalah; pertama
dukungan sosial, yaitu ketika individu memasuki masa dewasa awal (mahasiswa) dukungan sosial
berpengaruh terhadap career adaptability untuk pemilihan jenjang karir dikemudian hari (Fallon.
2009); kedua pengalaman kerja. |ketika ndividu memiliki motivasi atau keinginan unutuk mencari
kerja dan pekerjaan memperoleh tambahan informasi dari pengalaman bekerja yang dimiliki
sebelumnya- (Hirschi. 2009) ketiga life-satifaction ada hubungan yang signifikan terhadap
adaptabilitas karir (Hirschi. 2009), selain itu life satisfaction dapat mempengaruhi individu dalam
memutuskan memilih jenjangkarir (Konstam. 2015), dan ke empat lingkungan belajar, didalamnya
terdiri dari tenaga kependidikan, tenaga pendidik dan stake holder yang terlibat dalam kegiatan
belajar mengajar, berpengaruh terhadap adaptabilitas karir dikarenakan suasan di dalam tempat
belajar dirasakn mampu menolong individu dalam membuat keputusan karir di kemudian hari (Tian.
2014).

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Penelitian

Untuk menjawab rumusan dari permasalahan penelitian, peneliti memilih jenis penelitian kuantitatif
deskriptif dengan desain penelitian korelasional yaitu penelitian yang bertujuan mencari hubungan
antar variabel. Tujuan pemilihan kenis penelitian korelasional adalah bertujuan untuk mengukur ada
tidaknya hubungan antara self confidance dengan adaptability karir mahasiswa dalam percepatan
studi pada mahasiswa Internasional.

2. Tempat Penelitian

Beralamat JI. Prof.Ki.H. Zainal Abidin Fikri Kota Palembang tepatnya Universitas Raden Fatah
Palembang

?Populasi Sampel

Populasi




Dalam peneltian ini Populasi Eanelitian ini adalah Mahasiswa Internasional yang berada di UIN
Raden Fatah Palembang ang berjumlah 15 orang berasal dari Klej University Islam Zulkifli
Muhammad

Sampel

Sampel ialah perwakilah dari seluruh populasii yang memiliki ciri tertentu. Teknik Sampling dalam
penelitian ini menggunakan tekhnik Purpossive Sampling, yang merupakan tekhnik sampling paling
umum dengan menentukan subjek peneltian yang sesuai kriteria penelitian, adapun karakteristik
sampel penelitian ini adalah :

1. Mahasiswa kelas Internasional berasal dari Koleh University Islam Zulkifli Muhammad Malaysia.
2. Mahasiwa tingkat Il yang telah menempuh pendidikan di UIN Raden Fatah Minimal 2 Semester.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjawaab sebuah rumusan masalah teknik pengumpulan data dalam sebuah peneltian
sangat diperlukanDala penelitian ini tekhnik pengumpulan data terdiri dari :

1. Angket atau Kuisioner

Pengetian angket. Untuk melihat gambaran self confidance dan adaptability belajar mahasiwa
peneliti menggunakan isntrumen angket yang telah disusun dan di adaptasi dari angket yang sudah
ada mengenai Self Confidance dan Adpatabilty Belajar yang telah disesuaikan dengan indikator dari
setiap variabel

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai instrumen pengumpulan data kedua sebagai penunjang. gecara
detail, bahan dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi surat pribadi buku atau catatan
harian memorial kliping dokumen pemerintahan atau swasta data diservis dan flashdisk dan data
tersimpan di website.1

4. Teknik Analisis Data

Data dianalisa-menggunaka-rumus analisis-korelasi, dan-analisis-regresi linier-sederhana. Semua
data dianalisis menggunakan IBM SPSS Versi 25.0. Armonk, NY: IBM Corp. Level alfa 0,05 (dua sisi)
dipilih untuk signifikansi statistik. Sarana dan standar deviasi dilaporkan untuk skor self confidance
dan adaptability belajar.. Uji homogenitas varians dilakukan. post hoc. koreksi kemudian dilakukan.
Pearson Correlation digunakan untuk menguiji korelasi antara berbagai skala dan subskala, dan
linier, regresi digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara prediktor (self confidance),
subskala) dan variabel terikat (total skor dan adaptability).

Rencana Pembahasan

Rancangan dalam penelitian ini terdiri dari lima BAB yaitu sebgai berikut-:




BAB 1 Pendahuluan, -terdiri-latar belakang masalah, -rumusan-dan-tujuan-serra-kegunaan-
penelitian, -tinjauan pustaka, -kerangka teori. - sistematika penulisan.

BAB I | Landasan Teori, Teori yang berkaitan dengan topik kerangka pemikiran tentang Self
Confidance, Adaptability Belajar , Percepatan Belajar

BAB lll Metodologi, bab ini menjelsakan terkaitan dengan subyek yang akan diteliti , tekhnik dalaam
mengumpulkan data dan menganalisa sebuahdata.

@\B | V Hasil-Penelitian dan-Pembahasan, -bab-ini menjelaskan hasil dari permasalahan peneliti
bahas

BAB V-Penutup, berisi ringkasan berupa simpulan serta saran.
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Judul

Korelasi Istighosah dan Kecerdasan Spiritual Santri (studi Kasus Pondok Pesantren Sabilul
Hasanah)

Latar Belakang

Arus perkembangan dunia modern terus melaju di zaman milenial ini, ?mu pengetahuan dan
teknologi juga ikut mengalami perkembangan dengan pesat. Dalam hal ini, manusia juga
mendapatkan manfaat dari perkembangan zaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. Tetapi,
@rkembangan ini juga memiliki dampak negatif dan dampak positif juga, dampak negatifnya dalam
kehidupan manusia ialah manusia mulai meninggalkan spiritualitas yang menyebabkan krisis spiritual
dengan impactnya yaitu menurunnya akhlak dalam kepribadian manusia dan juga akhlak kepada
orang lain. Dalam kondisi perkembangan zaman yang pesat ini manusia harus memiliki dan
memerlukan suatu didikan spiritual untuk membimbing dan menuntun mereka dalam menjalani
gejolak atau macam-macam masalah yang terjadi dalam perkembangan zaman terutama dalam
kehidupan sosial mereka di zaman modern ini.

Setiap manusia pasti memiliki keinginan untuk memenuhi atau mencukupi kebutuhan hidupnya,
yakni seperti kebutuhan jasmani serta kebutuhan spiritual (rohani). Oleh sebabnya, setiap aktivitas
yang dilakukan oleh manusia harus diseimbangi antara melakukan kegiatan yang bersifat jasmani
dan yang bersifat rohani atau spiritual. Dalam hal spiritual ini, manusia hendaknya beriman kepada
Allah Swt., sehingga akan mencapai tujuan tertentu yang diinginkan dengan memperdalam
keimanan serta ketakwaan.

2
Saat inilah %anusia membutuhkan ajaran yang bisa memenuhi kehausan ruhaniyahnya supaya
enjadi penyejuk bagi pikiran dan jiwanya, supaya dalam setiap perbuatan manusia selalu pada
garis ilahi yang spiritualitas. Spiritualitas merupakan sebuah istilah berasal dari kata spirit yang
bermakna roh, kata ini juga dari istilah “spiritus” yang bermakna bernafas. Jadi bisa diartikan bahwa
spiritual merupakan menjadi jiwa serta nafas yang berfungsi membuat seseorang menjadi hidup.

Istighosah merupakan permintaan pertolongan agar manusia tesebut dapatPerhindar dari kesulitan,
mengharapkan, kemenangan dan meminta pertolongan dengan Allah disaat kesusahan. Istighosah
memiliki kesamaan dengan berdoa, tetapi istighosah memiliki rujukan yg lebih sehingga
dilaksanakan dengan kolektif diawali oleh dzikir-dzikir, yang diutamakan merupakan istighar, sehinga
Allah pun akan menerima permohonan doa tersebut. Istighosah memiliki banyak arti, yakni
permohonan dan permintaan.

Fuat Fauzi berkata, tujuan asal pendidikan spiritual ini merupakan peralihan yang dilihat dengan
kacamata pribadi yang tiglak luas menjadi luas yaitu dewa. Dalam bahasa idealnya, kehadiran
manusia dibagi menjadi dua kutub pencerahan yaitu, kesadaran individu yang berarti bersifat
khsusus, serta pencerahan dewa. Pendidikan spiritual bagi Imam Ghazali bertujuan memanusiakan
manusia, yaitu dengan jalan mendekatkan diri kepada Allah.

Sementara menurut Abdul Munir Mulkhan pendidikan spiritual adalah pendidikan untuk membangun
kepribadian dengan dasar kecerdasan emosional dan spiritual. Ketika kecerdasan emosional dan
spiritual dapat diseimbangkan maka akan tercapai derajat insan kamil, selain itu juga dapat
meningkatkan kesalehan individual dan sosial.

Yayasan ponpes termasuk lembaga yang berkontribusi dengan masyarakat pada perkembangan




zaman yang tidak bisa menghindar dari permasalahan spiritual para santri maupun masyarakat.

Dan berkaitan dengan kegiatan atau tradisi Istighosah dikalangan pondok pesantren. Kegiatan
istighosah ini merupakaﬁkegia‘[an yang sering dilakukan oleh Pondok Pesantren Sabilul Hasanah
Sembawa, Banyuasin.. Menurut salah satu pengurus bahwa Istighosah merupakan rangkaian
kegiatan yang di dalamnya mengandung unsur pendidikan ruhani.

Rumusan Masalah

? Bagaimana pelaksanaan istighosah di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah?

2. Bagaimana korelasi istighosah dan kecerdasan spiritual santri?

Tujuan Penelitian

@ . - ‘ ‘

1. Untuk mengetahui pelaksanaan istighosah di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah

2. Untuk mengetahui korelasi istighosah dan kecerdasan spiritual santri

Eaiian Penelitian Terdahulu yang relevan

Ada beberapa tulisan yang hampir sama substansinya dengan pebelitian ini antara lain:

1. Penelitian Wiwi Nur Hidayati (2019), dalam skripsinya dengan judul, “ Penyelenggaraan Kegiatan
Istighosah Jumat Wage Di Desa Tegalagah Kegamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Dalam Nilai-
Nilai Dakwah” yang lebih dominan membahas nilai-nilai dakwah yang berhubungan dengan kegiatan
penyelenggaraan Istighosah. Berbeda dengan penelitian ini yang akan mengangkat korelasi antara
istighosah dengan kecerdasan spiritual santri.

2. Penelitian ﬁaskur Ade Saputra (2018), dalam skripsinya dengan judul, “Pengaruh Kegiatan
Istighosah Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMAN 1 Pacet Mojokerto”. Saputra dalam
penelitiannya mengambil siswa sebagai subjek penelitian sementara penelitian ini akan fokus pada
santri.

3. Penelitian Fuad Hasim, dalam jurnalnya yang berjudul, “Pendidikan Spiritual Dalam Tradisi
Istighosah Santri Pondok Pesanggen Al Mahrusiyah 1l Ngampel Kota Kediri*. Penelitian Hasim
membahas tentang bagaimana pendidikan spiritual dalam tradisi istighosah santri Pondok Al
Mahrusiyah Il Ngampel. Sementara penelitian ini akan fokus pada korelasi antara istighosah dengan
kecerdasan spiritual santri.

4. Keempat, penelitian yang diteliti oleh Faliqul Isbah yang berjudul, “Peran Istighosah Glga
Menumbuhkan Nilai-Nilai Spiritualitas Diri Dalam Menghadapi Problematika Kehidupan”. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan partisipasi pemikiran bagi semua, khususnya para pemerhati tasawuf
agar dapat menjadi referensi baru bagi masyarakat dalam menghadapi problematika hidup di era
yang serba modern ini. Istighosah menjadi sebuah media bagi seseorang untuk memiliki kesadaran
akan pentingnya nilai-nilai spiritualitas, kesadaran terhadap spiritualitas akan mampu membuat
seseorang bisa menerima segala sesuatu yang merupakan hasil dari ikhtiarnya. Penelitian ini adalah
penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif yang berusaha mendeskripsikan berbagai peran
istighosah dalam menumbuhkan nilai-nilai spiritualitas dalam mengatasi berbagai problem




masyarakat modern. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa istighosah selain sebagai media
mendekatkan diri kepada Allah juga dapat memberikan manfaat bagi orang mukmin secara
keseluruhan. Istighosah dilaksanakan atas perasaan yang sama antar satu dengan lainnya akan
problematika hidup dan kurangnya spiritualitas kita semua pada umumnya. Sehingga melalui
istighosah seseorang juga sadar bahwa kepuasan dan kebahagiaan batiniah itu bisa diperoleh tidak
hanya karena hasil ikhtiar saja, namun karena adanya perilaku spiritual yang dilakukan seseorang
melalui istighosah , selain sebagai media mendekatkan diri kepada Allah juga dapat memberikan
manfaat bagi orang mukmin secara keseluruhan. Istighosah yang dilaksanakan atas dasar perasaan
sama antar masyarakat karena seringkali menghadapi problematika hidup yang serupa dan
kurangnya nilai-nilai spiritualitas yang ada.

5. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aziz Pebriadi, dalam skripsinya yang berjudul, “Pengaruh
Kecerdasan Spiritual Santri Terhadap Kegiatan Istighosah di Pondok Pesantren Modern Darussalam
Kabupaten Kepahiang”.

eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

1. Istighosah

pertolongan..

Istighosah menurut Barmawie Umari ialah sebuah kumpulan doa-doa sufi yang dipenuhi oleh
kehendak dan permohonan serta dibaca melalui hubungan hamba kepada Tuhannya.

777?777 : Secara etimologi adalah memohon permintaan dan pertolongan. Sedangkan secara
terminology adalah memohon pertolongan kepada Allah Subhanahu Wata'ala yang memiliki
pertolongan secara hakikat atau kepada seseorang yang diberikan kekuasaan menolong oleh Allah
dengan anugrah dan kedermawanan-Nya, yaitu para Nabi dan para Wali.

Istighosah ialah sebuah dzikir kepada Allah yang bertujuan untuk memohon pertolongan dan sebuah
pengampunan, serta dalam keadaan kesusahan istighosah mampu memberikan jalan untuk itu.
Istghosah dalam pandangan Muhammad Abdul Wahab ialah sebuah permintaan dan permohonan
seseorang kepada Tuhannya untuk menghilangkan sebuah kesedihan dan kesusahan dengan hanya
bersandar dengan Allah semata. Hal ini diperbolehkan dalam urusan kebaikan.

Istighosah juga memiliki makna yang sama dengan doa, namun istighosah memiliki makna yang
lebih daripada doa, karena doa yang dipanjatkan dalam istighosah adalah hal yang luar biasa. Hal ini
menyebabkan istighosah biasa diakukan secara berjamaah yang dimulai dengan wirid bersama
dengan harapan Allah mengabulkan permohonan tersebut.

9]
Jika ditinjau dari bentuk dan cirinya istighosah bertujuan mendekatkan diri kepada Allah dalam
rangka meminta pertolongan kepada Allah. Istighosah selalu diiringi dengan zikir yang seolah
menjadi satu paket dengan doa-doa yang dipanjatkan




2. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah potensi dalam diri manusia untuk mengenali dan menyadari makna dan
nilai sehingga memungkinkan seseorang untuk memberi arti pada hidup yang dijalaninya.

Kecerdasan spiritual adalah konsep yang ?gagas oleh Danah Zohar dan lan Marshal. Konsep ini
kemudian diadaptasikan ke dalam konsep Islam oleh Ary Ginanjar. Beberapa hal diyakini dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual seperti mempelajari tasawuf, sedekah, dan zikir.

Wetode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif-Analitis dengan jenis field research dengan
pendekatan kualitatif. Data akan dikumpulkan dan dilakukan analisis secara deskriptif. Data primer
penelitian ini didapatkan dari key informant yaitu pimpinan Pesantren Sabilul Hasanah. Adapun data
sekundernya di dapat dari hasil observasi dan wawancara secara random dengan pihak-pihak yang
terlibat dengan kegiatan istighosah ini.

Rencana Pembahasan

Eab | adalah Pendahuluan, yang akan membahas tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Literature Review, Kajian Teori, dan Metode Penelitian. Sedangkan
pada Bab Il terkait dengan Landasan Teori, yang menampilkan tentang istighosah dan kecerdasan
spiritual. Bab Il terkait dengan pelaksanaan istighosah di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah dalam
hal tata cara istighosabh, zikir-zikir yang dipaca dan doa yang dipanjatkan dalam istighosah .
Selanjutnya pada Bab IV akan mengulas tentang korejgsi antara istighosah dengan kecerdasan
spiritual santri di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah. Bab V adalah penutup yang berbicara tentang
kesimpulan dan saran.
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Judul

Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan
Komering llir Sumatera Selatan

Latar Belakang

A. Latar Belakang gtudi tentang kepemimpinan berkembang sejalan dengan kemajuan zaman salah
satunya gaya kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional dibangun dari dua
kata, yaitu kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformational). Kepemimpinan
merupakan setiaptindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk mengkoordinasikan, mengarahkan,
dan mempengaruhi orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan istilah transformasi berasal dari kata“to transform”,yang bermakna mentransformasikan
atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda, misalnya mentransformasikan visi
menjadi realita, atau mengubah sesuatu yang potensial menjadi aktual (Akbar & Imaniyati, 2019)

ﬁadrasah adalah dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Pimpinan madrasah
bersama-sama guru-guru dan staf adalah pelayan yang diberi amanat untuk melaksanakan
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat (Hidayat & Ibrahim,
2019).

Praktik kehidupan menunjukkan, kalau terdapat kelompok orang yang saling erja sama, maka
dibutuhkan seorang pemimpin. la bertindak mengendalikan para anggotanya, baik secara individu
maupun secara kelompok. Oleh karena itu, mereka mampu menyelesaikan tujuan bekerja sama itu.
Tegasnya, pemimpin dibutuhkan untuk melakukan praktik kepemimpinan (Martono, 2014)

Eepemimpinan dalam hal ini dipahami sebagai suatu aktivitas dalam kegiatan organisasi yang
menggunakan wewenang, pengaruh, dan kekuasaannya untuk mempengaruhi orang lain dalam
aktivitas kependidikan yang dipimpinnya guna mencapai tujuan yang telah disepakati bersama
(Bashori, 2019)

gemimpin kepala madrasah memiliki kebebasan untuk menyampaikan usulan, rencana dan kegiatan-
kegiatan yang bersifat pribadi maupun kelompok dalam rangka pencapaian tugas.gighingga
tercapainya tujuan perubahan-perubahan di madrasah (Hidayat & Ibrahim, 2019). Pemimpin yang
bisa mempengaruhi orang lain, maka menggunakan berbagai macam cara, seperti menggunakan
otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model atau menjadi teladan, penetapan sasaran, memberi
imbalan dan hukuman, restrukrisasi organisasi, dan mengkomunikasikan sebuah visi (Hifza, Suhardi,
Aslan, & Ekasari, 2019)

?emimpin merupakan posisi paling utama dan bertanggung jawab dalam menentukan organisasi dan
menggerakkan anggota organisasinyakearah tujuan yang dicita-citakan. Bukan hanya itu, ketika
pemimpin yang lemah dalam menggerakkan organisasinya menjadikan organisasi tersebut terpuruk
dan tidak mampu lagi bersaing pada zaman modern(Sahana, 2018).

graktik kepemimpinan berkaitan dengan mempengaruhi tingkah laku dan perasaan orang lain baik
secara individual maupun kelompok dalam arahan tertentu, sehingga melalui kepemimpinan merujuk
pada proses untgk membantu mengarahkan dan memobilisasi orang atau ide-idenya (Rivai &
Mulyadi., 2011). Salah satu kepemimpinan yang sesuai dalam hal ini adalah kepemimpinan
transformasional (Bashori, 2019).




Eepemimpinan transformasional dalam hal ini diilustrasikan dengan suatu gaya atau model
kepemimpinan yang dapat membangkitkan atau memotivasi anggota pada organisasinya, sehingga
dapat mencapai kinerja yang optimal dan melebihi dari apa yang diperkirakan sebelumnya (Bashori,
2019).

Dengan demikian kita bisa Tarik kesimpulan bahwa kepala sekolah merupakan nahkoda yang
diharapkan mampu untuk mengubah dan meningkatkan kualitas sekolah, sebab hal yang paling
potensial dalam meningkatkan kualitas sekolah berada di tangan kepemimpinan kepala sekolah.

Rumusan Masalah

. Perumusan Permasalahan 1. Bagaimanakah Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah
ecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering llir (OKI)?

2. Bagaimanakah dampak pola Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah ﬁecamatan
Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering llir (OKI)?

3. Apakah gaktor pendukung dan penghambat dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala
Madrasah Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering llir (OKI)?

Tujuan Penelitian
?Tujuan Penelitian Adapun disusunnya penelitian ini memiliki beberapa tujuan, di antaranya:

1. Untuk menganalisis kepemimpinan transformasional Kepala Madrasah ?ecamatan Tanjung Lubuk
Kabupaten Ogan Komering llir (OKI)

2. Untuk menganalisis dampak pola Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah ?ecamatan
Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering llir (OKI)

3. Untuk menganagisis faktor pendukung dan penghambat dalam Kepemimpinan Transformasional
Kepala Madrasah Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering llir (OKI)

Kajian gnelitian Terdahulu yang relevan

Berdasarkan telaah kepustakaan yang telah dilakukan ditemukan beberapa penelitian yang relevan,
antara lain :

Syamsul Arifin (2008) dengan judul “Penerapan Kepemimpinan Transformasional Pada Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Palembang Ditinjau dari Karakteristik Personal Pemimpin”. ini
Menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional jika ditinjau dari karakteristik personal pemimpin
atau Kepala Madrasah belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Dengan demikian dalam
prakteknya kepemimpinan transformasional di MTs Negeri 1 Palembang apabila ditinjau dari
perspektif karakteristik personal pemimpin khsusunya, maka belum terlaksana dengan sepenuhnya.

B. Maptuhah Rahmi (2013) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap
Organizational Citizenship Behavior dan Komitmen Organisasional Dengan Mediasi epuasan Kerja
(Studi Pada Guru Tetap SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur)”. ini menjelaskan Kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap OCB. Jadi dapat dinyatakan bahwa semakin




tinggi intensitas penerapan kepemimpinan transformasional kepala SMA Negeri di Kabupaten
Lombok Timur maka semakin tinggi pula tingkat OCB Guru Tetap SMA Negeri di Kabupaten Lombok
Timur. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah intensitas penerapan kepemimpinan transformasional
kepala SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur maka semakin rendah pula tingkat OCB Guru Tetap
SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur.

Dina Arfianti Siregar (2010) “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Kebijakan Kompensasi
Terhadap Kepuasan Kerja dan Hubungannya Dengan Perilaku Prososial Organisasi (Studi Kasus
Sekolah Menengah Pertama Swasta Islam Terpadu di Kota Medan)”. dalam penelitian ini
menjelaskan adalah kepemimpinan transformasional dan kebijakan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dan ada hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan
perilaku prososial organisasi guru SMP Swasta Islam Terpadu di Kota Medan.

Rumtini Ikhsan (2005) yang berjudul “Kepemimpinan Transformasional Kepala SLTP dan
Hubunganny ngan Manajemen Instruksional di Bebearapa Sekolah di Yogyakarta”. Dalam artikel
ini ditemukan bahwa kepala sekolafegenderung menilai diri sendiri lebih tinggi jika dibandingkan
persepsi yang diberikan oleh guru. Ketika dikorelasikan dengan delapan fungsi manajemen
instruksional kepala sekolah skala karisma sebagai komponen penting dalam kepemimpinan
transformasional menunjukkan keterkaitan yang sangat tinggi kecuali dengan perkembangan standar
akademik.

Berkaitan dengan hasil penelitian di atas, bisa disimpulkan bahwa dalam penelitian Syamsul Arifin
lebih menitik beratkan kepada kepemimpinan kepala madrasah perspektif karakteristik personal
pemimpin, kemudian tesis B. Maptuhah Rahmi, lebih menitik beratkan kepada hubungan timbal balik
antara kepemimpinan transformasional dengan organizational citizenship behavior dan komitmen
organiS@ional dengan mediasi kepuasan kerja, sedangkan tesis Dina Arfianti Siregar menjelaskan
tentang pengaruh kepemimpinan transformasional, kebijakan kompensasi terhadap kepuasan kerja
yang dihubungkan dengan perilaku prososial organisasi. Selanjutnya dalam artikel Rumtini Ikhsan,
lebih menitik beratkan pada kepemimpinan transformasional kepala SLTP yang dikaitkan antara
hubungan kepemimpinan trasnformasional dengan Manajemen Instruksional.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Berdasarkan konsep Bass dan Avolio (1994), selanjutnya dikembangkan empat dimensi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, yang dikutip oleh Euis Karwati dan Donni Juni
Priansa (2013: 187-188)

?Pengaruh Idealisme ( Idealized Influence)

Dijelaskan sebagai perilaku yang mepghasilkan rasa hormat (respect) dan rasa percaya diri (trust)
dari guru, staf, dan pegawai lainnya. Makna saling berbagi resiko, melalui pertimbangan atas
kebutuhan yang dipimpin di atas kebutuhan pribadi, dan perilaku moral serta etis.

2. Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation)

Tercermin dalam perilaku yang senantiasa menyediakan tantangan dan makna atas pekerjaan guru,
staf, dan pegawai lainnya, termasuk di dalamnya adalah perilaku yang mampu mengartikulasikan
ekspektasi yang jelas dan perilaku yang mampu mendemonstrasikan komitmen terhadap sasaran
sekolah. Semangat ini dibangkitkan melalui antusiasme dan optimisme.




3. Simulasi Intelektual (Intellectual Simulation)

Kepala sekolah yang mendemontrasikan tipe kepemimpinan, senantiasa menggali ide-ide baru dan
solusi yang kreatif dari guru, staf dan pegawai lainnya yang ada di sekolah. la juga selalu mendorong
pendekatan baru dalam melakukan pekerjaan yang ada di sekolah.

4. Pertimbangan Pribadi (Individualized Consideration)

Direfleksikan oleh kepala sekolah yang selalu mendengarkan dengan penuh perhatian, dan
memberikan perhatian secara khusus kepada kebutuhan guru, staf, dan pegawai lainnya untuk
berprestasi.
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Lazimnya pemimpin transformasional mampu %embuka ruang perubahan bagi organisasi pendidikan
dengan sosiabilitas yang tinggi serta bekerja secara kooperatif di atas konsistensi yang tinggi pula.
Bahkan ada sebagian kalangan yang menilai bahwa transformational leadership is essensial for
bringing about improvement ini school. (Setiawan dan Abd. Muhith, 2013: 104)

Jadi bisa dipahami bahwa kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang memiliki
kekuatan, idealisme, motivasi, melaksanakan kewajibannya sebagai pemimpin dengan
memperhatikan kepentingan karyawan dan stafnya untuk melakukan perubahan demi menuju masa
depan yang lebih baik sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, dalam hal ini
kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan kesadaran bawahannya dalam
melaksanakan tugas melebihi kepentingan minat pribadi mereka demi tercapainya hasil yang optimal
bagi sekolah/madrasah.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Penelitian

Ada beberapa yang digunakan dalam metode penelitian adalah

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu menggunkan objek penelitian
sebagai ber perolehan data atau informasi-informasi. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif, karena peneliti berkeinginan untuk memahami secara mendalam kasus di lokasi.
Rancangan penelitian ini dibuat sebagaimana umumnya rancangan penelitian yang menggunakan
metode kualitatif, umumnya bersifat sementara dan lebih banyak memperhatikan pembentukan teori
substantif dari data empiris yang akan didapat di lapangan penelitian (Sukidin, 2017).

b. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian mixed methods (penelitian campuran), yaitu penelitian

kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, penelitian kelapangan untuk melakukan
wawancara, studi dokumentasi dan observasi.sedangkan penelitian kuantitatif berdasarkan angket.




¢. Sumber Data Penelitian

Sebagaimana pendekatan penelitian ini terdiri dari sumber data untuk penelitian kuantitatif yang
disebut dengan respon penelitian, dan untuk penelitian kualitatif yang disebut dengan informan
penelitian.

d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk tahap pertama adal ngket atau kuisioner dan dokumentasi.
Kuisioner digunakan untuk memperoleh data tentang Pengaruh Idealisme (Idealized Influence),
Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation), Simulasi Intelektual (Intellectual Simulation),
Pertimbangan Pribadi (Individualized Consideration).

1
Teknik pengumpulan data untuk penelitian tahap kedua adalah wawancara, kni wawancara
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan yang merujuk indikator kepemimpinan
transformasional, namun tetap memberi ruang kebebasan kepada informan dalam memberikan
jawaban. Observasi dilakukan dengan melihat sikap dan perilaku kepemimpinan yang tercermin
pada kepala madrasah di Tanjung Lubuk OKI., dengan berpedoman pada instrument penelitian yang
telah disiapkan.

e. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untu nelitian kuantitatif pada tahap pertama adalah uji normalitas, analisis
data kuantitatif mengikuti Teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman:
(Huberman, 1992)

1) Reduksi data, data yang direduksi adalah seluruh data hasil wawancara.

2) Display data dibuat dalam bentuk tabel yang berisi pertanyaan dan jawaban informan untuk setiap
pertanyaan, dan disajikan sesuai variabel penelitian.

Penarikan kesimpulan yang kemudian diverifikasi dan diinterpretasi untuk menarik kesimpulan utuh.
Rencana Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan Tesis ini, maka penulis membuat sistematika penulisannya, yaitu :
Bab | pendahuluan, yang didalamnya berisi tentang : Pendahuluan gdiri dari Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Tujuan Penelitian, Kerangka

Teori, Tinjauan Pustaka, Definisi Konseptual, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Il pembahasan teoritik tentang konsep kepemimpinan, yang meliputi pengertian dan tujuan
kepemimpinan, fungsi pemimpin dan kepemimpinan, faktor yang mempengaruhi kepemimpinan,




kepemimpinan transformasional, kepemimpinan di lembaga pendidikan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum madrasah, yang meliputi sejarah berdiri, letak geografis,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, dan siswa, keadaan sarana dan
prasarana dan program kegiatan di madrasah Kec. Tanjung Lubuk Kab. OKI.

Eab IV analisis data, meliputi analisis data tentang kepemimpinan transformasional.

Eab V penutup, yang mencakup simpulan, saran dan kata penutup.
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Judul

internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama Melalui Unit Kegiatan Mahasiswa (ukm) di Uin Raden
Fatah Palembang

Latar Belakang

Keberagaman merupakan fitrah dari Allah SWT yang patut untuk di syukuri. Bangsa Indonesia
?emiliki 633 kelompok suku besar yang telah diklasifikasi oleh lembaga ternma yang bekerjasama

engan Institute of Southeast Asian Studies (ISEAS), begitu juga pada tahun 2017 Badan Bahasa
telah membenarkan ada 652 bahasa daerah yang terdapat di Indonesia, dari jumlah sebanyak itu
masih banyak point-point lainnya yang belum tercatat atau terdeteksi. Begitu juga para pemeluk-
pemeluk 6 agama serta para penganut Kepercayaan-kepercayaan yang ada di Indonesia mencapai
angka ribuan.

Seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi dan moderalisasi berbagai bidang . baik itu
bidang perekonomian, politik, industri, music, fashion dan lain-lainnya, kemajuan-kemajuan telah
melandah setiap negara termasuk Indonesia, hampir anak-anak, remaja mengerti akan teknologi.
Kalau situasi seperti ini terus berlanjut dan berterusan hingga tak terhentikan, maka bangsa ini akan
mengalami krisis dan perpecahan dan menjadi kambing hitam akan terjadinya kemunduran yang
hakiki, kelak mereka akan mengatakan anti agama dan tidak peduli akan agama, tidak peduli
toleransi dan kerukunan, padahal nyatanya agamalah yang menjadi jembatan kerukunan,
kedamaian, persatuan dan kesatuan, karena agama sangat mengedepankan toleransi, tidak
menghardik, tidak membenci, tidak diskriminasi dan lain-lainnya.2

Keberagaman suku, ras, agama, bahasa dan perebdaan-perbedaan lainnya sering menyebabkan
konflik, seperti kasus yang terjadi pada tahun 2016 silam di Sumatera Utara bahwa ada salah
seorang warga yang protes terhadap suara Adzan karena di anggap terlalu keras volumenya
sehingga sangat memekakkan telinganya. Dampak dari perdebatan ini menyebabkan rusaknya 3
vihara, 8 kelenteng dan 2 yayasan milik warga Tionghoa karena

amukan massa yang tidak terima sehingga terjadinya penyerangan di beberapa tempat ibadah
tersebut.

Selain itu juga umat islam juga dihadapkan oleh beberapa tantangan, yang pertama yaitu dari
kalangan umat islam yang ekstrem, keras, serta fanatik dalam menafsirkan ayat-ayat Allah dan
selalu berusaha menganggap kelompok atau komunitas mereka sendiri yang paling benar, sehingga
tak sedikit yang memaksakan kehendak pandangannya terhadap masyarakat luas. Tantangan yang
kedua yaitu datang dari sekelompok golongan atau kelompok islam yang bersikap longgar, acuh,
sikap yang seakan Islam sedang baik-baik saja.

Perguruan Tinggi sebagai salah sagy pemeran utama dalam pergerakan kemajuan dalam
pembangunan era sosial kekinian. H.A.R Tilaar mengatakan bahwa Perguruan Tinggi adalah Kiblat
bagi masyarakat banyak yang belum sempat mengenyam pendidikan dan minim pengetahuan
karena tuntutan kebutuhan hidup. Perguruan Tinggi dalam hal ini memiliki sebuah kewajiban dalam
menjalankan tanggung jawabnya, salah satunya dalam menanamkan sikap-sikap bermoderatnya
yang dilakukan melalui unit-unit kegiatan yang ada di di Perguruan Tinggi.

Dengan begitu dapat kita fahami, apabila kita tidak bersikap maderat dalam memaknai keberagaman
maka akan terjadi gesekan-gesekan di masyarakat yang dapat menimbulkan perpecahan serta




pertikaian, oleh karena itu mahasiswa sebagai “Agen Perubahan”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai moderasi beragama yang ada di Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) yang ada di lingkungan UIN Raden Fatah Palembang?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai yg terkandung dalam moderasi beragama melalui ﬂnit-
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang ada di Perguruan Tinggi UIN Raden Fatah Palembang.

2. Untuk mengetahui kandungan sikap moderat yang terdapat pada Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
di UIN Raden Fatah Palembang.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Review Literature merupakan salah satu langkah penting dalam melakukan penelitian iimiah, karena
dengan adanya review literature ini akan mempermudah para pembaca dalam mengetahui keaslian
isu yang akan dijadikan suatu penelitian. Terkait dengan penelitian ini, sebenarnya sudah ada
beberapa yang telah melakukan penelitian tentang moderasi beragama, Unit Kegiatan mahasiswa
(UKM). Akan tetapi fokus penelitian ini yang lebih spesifik adalah “Internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama melalui Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) pada UIN Raden Fatah Palembang” nampaknya
belum dilakukan secara sitematis, bahkan belum ada penelitian secara spesifik yang mengangkat
tentang hal tersebut.

Adapun penelitian yang hampir sama yang pernah dilakukan sebelumnya adalah “Internalisasi Nilai
Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum”

Penelitian tersebut fokus pada Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama
Islanasedangkan penelitian ini di angkat dengan melihat internalisasi moderasi beragama melaui
Unit-unit kegiatan mahasiswa (UKM) yang ada di Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan-kegiatan
mahasiswa inilah diharapkan mahasiswa dapat menyerap nilai-nilai moderasi disana sehingga dapat
melaksanakan habituasi nilai-nilai moderasi dan dapat memberikan contoh di masyarakat sesuai
dengan amanahnya yaitu mahasiswa sebagai agen perubahan.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Liana Dewi Susanti dengan judul
penelitian “Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Raudlatul Qur'an Kota Metro” pada penelitian
ini menjelaskan tentang sikap moderasi beragama yang ada di Pondok Pesantren Raudlatul Quran
yang ada di kota Metro, sasaran dari penelitian ini adalah santriwan dan santriwati yang ada di
pesantren tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini belum spesifik membahas tentang internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama yang ada di Perguruan Tinggi khususnya di UIN Raden Fatah Palembang.

Beberapa kajian di atas sejatinya memiliki kemiripan dengan tema yang akan penulis bahas, namun
penelitian-penelitian terdahulu tersebut sama sekali tidak menyinggung tentang nilai-nilai moderasi
yang terdapat di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) pada Perguruan Tinggi khususnya UIN Raden
Fatah. Karena sesuai dengan amanah untuk para mahasiswa yaitu sebagai agen perubahan untuk




masyarakat. Oleh karena itu, penulis berniat untuk meneliti apakah di dalam Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) terdapat nilai-nilai moderat atau sikap-sikap washatiyyah di dalam setiap kegiatan-
kegiatan tersebut. Sehingga akan menjadi hidden curriculum bagi para mahasiswa yang mengikuti
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan diharapkan akan menjadi habituasi dan dapat mengaplikasikan
nilai-nilai moderat tersebut di dalam masyarakat.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Landasan teori dalam sebuah penelitian menjadi titik-titik signifikan untuk mengarahkan dan
menuntun proses jalannya sebuah penelitian menjadi lebih terstruktur. Keaneragamana yang ada di
Indonesia meupakan rahmat tersendiri dari Allah SWT apabila kita sebagai khalifahnya dapat
mengelola keaneragaman ini dengan baik sehingga menjadi keunikan dan kekuatan, namun dibalik
itu juga pluralitas dapat menjadi ancaman besar bagi keutuhan dan kesatuan Negara Indonesia
apabila tidak disikapi dengan arif dan bijaksana. Konflik dan kekerasan seringkali terjadi akibat
perbedaan-perbedaan kecil di masyarakat.1

Elenurut Kalidjernih internalisasi adalah sebuah proses dimana seseorang dapat belajar dan dapat
diterima menjadi suatu bagian dari kelompok atau komunitas tertentu dan juga mengikat diri ke
dalam nilai-nilai, sikap-sikap, dan juga norma-norma sosial yang terdapat di masyarakat sekitarnya.
Jadi, menurut pengertian di atas dijelaskan bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi beragama yaitu
sebuah proses belajarnya para mahasiswa dalam memahami sikap-sikap moderat sehingga nantinya
akan dapat diterima di masyarakat sekitar yang penuh dengan kemajemukan di dalamnya serta
dapat menanggapi perbedaan itu dengan bijak sehingga bisa meredam atau meminimalisir pemikiran
warga atau penduduk sekitar atau bahkan komunitas yang memiliki sikap ekstremisme atau berlebih-
lebihan dalam suatu hal apapun.2

Begitu juga menurut Hornsby, bahwa internalisasi adalah “Something to make attitudes, feeling,
beliefs, etc fully part of one’s personality by absorbing them throught repeated experience of or
exposure to them” Hornsby menjelaskan bahwa untuk membuat sesorang dapat merubah sikap,
perasaan serta dapat merubah keyakinan dan lain-lain hal yang terdapat pada kepribadian
seseorang maka dibutuhkan kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan pengalaman dan dapat
menyerap pikiran dan perkataan-perkataan yang sering dilakukn secara berulang-ulang.3

Berdasarkan pengertian dari internalisasi di atas menjelaskan bahwa untuk dapat merubah sikap,
pola fikir, perasaan serta tindakan seseorang maka diperlukan kegiatan-kegiatan positif yang mana
kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sehingga sikap-sikap tersebut benar-benar
melekat dalam diri seseorang. Proses internalisasi niPi-niIai yang terdapat pada diri seseorang
merupakan sebuah proses perjalanan panjang yang terjadi sepanjang hidup seseorang, yaitu dimulai
sejak seseorang tersebut dilahirkan di dunia sampai tutup usia. Sepanjang hidup seseorang tersebut
akan mengolah beberapa sikap dan juga perasaan, nafsu serta emosi yang nantinya akan menjadi
kepribadiannya.

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan sebuah lembaga milik mahasiswa wadah untuk
menyalurkan kreatifitas yang memiliki kesamaan minat, bakat, hobi, kreatifitas dan juga merupakan
tempat penyalur beberapa kegiatan-kegiatan positif mahasiswa yang berada di bawah naungan
Perguuan Tinggi. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) sendiri merupakan organisasi kemahasiswaan
yang mempunyai tugas untuk merencanakan, melaksanakan serta mengembangkan bakat-bakat
yang dimiliki para mahasiswa seperti bidang olahraga, bidang bela diri, bidang bahasa, bidang
kesehatan, bidang seni, bidang penalaran serta bidang penelitian.




Universitas Islam Negeri Raden Fatah kota Palembang sendiri memiliki beberapa bidang Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) diantaranya adalah MAPALA yaitu perkumpulan para mahasiswa
pecinta alam bergerak pada bidang olahragg alam, PBM yaitu Persatuan Bulu Tangkis Mahasiswa
bergerak pada bidang olahraga khususnya bulu tangkis, PSM dan Futsal yaitu persatuan sepakbola
mahasiswa dan futsal, IMBI yaitu ikatan mahasiswa basket UIN Raden Fatah, PERBOLIM yaitu
persatuan bola voli Hahasiswa, karate INKAI yaitu bergerak pada bidang seni karate yang berasal
dari negeri Jepang, Hockey, Pencak silat Tapak Suci, Taekwondo, LDK REFAH yaitu lembaga
dakwah kampus Raden Fatah, LPTQ & D yaitu lembaga pengembangan tilawatil Qur'an dan
Dakwah, M-MKR yaitu mahasiswa Musik kampus religi, seni dan budaya teater ARAFAH, LITBANG
yang bergerak pada bidang penelitian dan pengembangan, KOPMA yang bergerak pada bidang
koperasi mahasiswa, LPM Ukhuwah bergerak pada bidang jurnalistik atau lembaga PERS
Mahasiswa, PRAMUKA, MENWA yaitu resimen mahasiswa, FORMASA yaitu bergerak pada bidang
bahasa-bahasa asing, KSR-PMI (Kops suka rela Palang Merah Indonesia).4

Oleh karena itu, moderasi beragama sangatlah penting dalam menjawab berbagai masalah dan juga
problematika tentang perbedaan-perbedaan dalam keagamaan dari peradaban global yang kesemua
itu merupakan fitrah dari Allah SWT. Perlu kita renungi bahwa Allah SWT telah menciptakan agama
dan kepercayaan yang bermacam-macam, bahkan madzhab pun berbeda-beda yang terdapat di
muka bumi ini. Dan itu semua memang merupakan sunnatullah yang tidak bisa kita tolak dan kita
hindari keberadaanya.5

1 ?gus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religi Moderation in
Indonesia ' S Diversity,” Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019): 45-55.2 Kalidjernih, F. K.

(2010). Kamus Study Kewarganegaraan, Perspektif Sosiologikal dan Politikal. Bandung:Widya
Aksara : 10.3 Hornby, A §.1995. “Oxford Advenced Learner's Dictionary gf Current English”.

London: Oxford University Press : 6244 https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-life
/biar-enggak-penasaran-yuk-intip-kegiatan-mahssiswa-yang-paling-keren-di-uin-raden-fatah-
palembang/, di akses pada 14 Oktober 2021.5 Liana Dewi Susanti dan Asnal Mala, “Moderasi
Agama Di Pondok Pesantren Raudlatul Qur'an Kota Metro,” Moderatio : Jurnal Moderasi Beragama
01, no. 1 (2021): 21-40.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Eenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, adapun tekhnik pengumpulan data menggunakan
obsevasi parsipatif, studi dokumentasi dan wawancara. Observasi partisipaif yaitu penulis
mengamati apa yang dikerjakan oleh objek penelitian dalam hal ini adalah unit-unit kegiatan
mahasiswa yang ada di Perguruan Tinggi UIN Raden Fatah. Observasi parsipatif dilaksanakan
dengan melibatkan para mahasiswa, dosen serta para struktur organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM). Observasi selanjutnya yaitu mengamati kegiatan-kegiatan yang terdapat di Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) yang ada di sekitar Perguruan Tinggi. Dokumentasi dilakukan pada saat
pelaksanaan penelitiian seperti saat wawancara, saat observasi dll demi menunjang ketercapaian
penelitian ini. Dan tekhnik pengumpulan data wawancara dilakukan terhadap para narasumber yang
profesional dan kompeten dalam hal ini, khususnya yang faham betul dengan moderasi beragama
supaya hasil yang di dapat dari wawancaa merupakan hasil penelitian yang tepat dan valid.

1. Observasi Parsipatif

Menurut Sugiyono Observasi Partisipasif terbagi menjadi, Partisipasi pasif yakni peneliti datang ke
lokasi atau tempat penelitian berlangsung akan tetapi tidak melibatkan diri secara Verbal dalam




kegaiatn tersebut, Partisipasi Moderat, yaitu peneliti menempatkan dirinya di tengah-tengah antara
menjadi orang dalam dan orang luar, peneliti melibatkan diri dalam kegaitan tersebut akan tetapi
tidak terlibat secara total, Partisipasi akiif, artinya peneliti melibatkan diri dan melaksankan sesuai
yang dilakukan narasumber akan tetapi belum sepenuhnya atau belum lengkap, Partisipasi Lengkap,
yaitu Peneliti telah menempatkan dirinya sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data,
intinya peneliti membuat dirinya tidak terlihat seperti sedang melakukan penelitian, hal tersebut
merupakan level tertinggi dari keterkaitan dalam aktivitas kehidupan yang diteliti.1

2. Wawancara

Menurut Riyanto, Interview wawancara adalah mengambil data yang diinginkan melalui kontak
antara peneliti dan sumber, artinya seorang peneliti atau penyelidik tentunya membutuhkan
keterangan peristiwa atau kejadian dari seseorang yang memang paham akan akar fenomenologi
tersebut, dengan cara melaksanakan tanya jawab, bertukar informasi ataupun menyamakan suatu
kebenaran dari berbagai sumber untuk memperoleh keaslian informasi. Menurut Affifudin wawancara
merupakan hal yang awam yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh variasi informasi
sehingga bisa di cari akan kebenaran berita, bertanya dari orang-orang yang berbeda tentunya akan
menghasilkan berbagai varian keterangan dan hal itulah yang menjadi tantangan dan keseruan bagi
seorang peneliti.2

Berdasarkan keterangan menurut para ahli di atas, dapat meneliti simpulkan bahwasannya teknik
wawancara merupakan suatu kebutuhan bagi peneliti untuk memperoleh informasi, wawancara
dilakukan dengan cara terlibat langsung ke lapangan, bertemu banyak orang yang memiliki berbagai
pandangan dan pikiran, dan hal tersebut akan menjadi pengalaman berharga yang akan di dapatkan
oleh setiap peneliti.

3. Dokumentasi

Menurut Arikunto, dokumentasi sering disebut sebagai rekam jejak terhadap benda-benda, buku,
majalah yakni melakukan mencatat, memfoto, video, hal tersebut dilakukan sebagai bukti dalam
mencari kebenaran atau varian suatu peristiwa.3 Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data
dengan cara mempelajari catatan-catan yang berkenaan data pribadi responden serta tujuan teknik
pengumpulan data yang menggunakan dokumentasi dapat memperkuat data-data yang telah didapat
sebelumnya oleh peneliti.4

1 gauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar- Ruzz, 2012) : 1032Albi gnggito,
Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018) : 983 Ibid, 1074 Fenti Hikmawati,
Metodologi Pendidikan(Depok:Pt Raja Grafindo Persada,2019) : 84.

Rencana Pembahasan

Rencana pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pembaca terkait seperti
apa langkah-langkah penelitian selanjutnya. Dengan demikian, rencana pembahasan dalam
penelitian ini dibuat dengan sistematika penulisan sebagaimana berikut ini :

BAB PERTAMA : menjelaskan tang pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian-penelitian yang telah dilakukan, landasan
teori, metodologi penelitian dan rencana pembahasan. Pada BAB pertama ini merupakan prioritas
dari keseluruhan penelitian ini dan merupakan ujung tombak dari penelitian yang akan dilakukan.




BAB KEDUA : menjelaskan tentang teori moderasi beragama serta internalisasi nilai-nilainya di
dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang terdapat di Perguruan Tinggi serta gambaran umum
tentang kegiatan-kegiatan yang terdapat di dalamnya.

BAB KETIGA : menjelaskan tentang metodologi penelitian yang akan digunakan, lokasi penelitian
serta objek-objek penelitian dan jenis-jenis Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) serta kegiatan-kegiatan
yang terdapat di dalamnya.

BAB KEEMPAT : merupakan bab inti dari penelitian ini karena mengulas tentang hasil penelitian
tentang internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui unit-unit kegiatan Mahasiswa (UKM) pada
perguruan tinggi UIN Raden Fatah Palembang serta menganalisis dari beberapa tekhnik penelitian
berupa obsevasi, wawancara dan juga dokumentasi dan menuangkannya pada BAB empat tersebut.

BAB LIMA : berisi tentang kesimpulan dan penutup
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Judul

Kepemimpinan Kepala Ma Nurul Muhajirin dalam Mengembangkan Mutu Sumber Daya Tenaga
Pendidik

Latar Belakang

Kepala madrasah sebabagi pemimpin di suatu lembaga pendidikan yang mempunyai peran yang
sangat penting dalam mengembangkangmutu tenaga pendidik atau guru. Dalam bukunya Sudarwan
Danim (2009: 13) Lembaga pendidikan yang berhasil adalah sekolah yang memiliki pemimpin yang
berhasil. Kepemimpinan sekolah yang baik akan menciptakan kultur sekolah yang berhasil
mendorong guru bekerja dengan penuh dedikasi dan siswa belajar keras tanpa paksaan.

%pemimpinan di bidang pendidikan memiliki pengertian bahwa pemimpin harus memiliki
keterampilan dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan
orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan
pengajaran ataupun pelatihan agar segenap kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien yang
pada gilirannya akan mencapai tujuan pendicwn dan pengajaran yang telah ditetapkan (Sulistyorini,
2001: 63). Dalam Bukunya Marno (2007: 54) kepala sekolah/madrasah adalah seorang yang mampu
berperan sebagai figur dan mediator, bagi perkembangan masyarakat dan sekitarnya. Sedikitnya
harus mampu berfungsi sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan
motivator.

7
Dalam Permendiknas Rl No. 1.3 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah menetapkan yakni
kepala sekolah harus memiliki standar kompetensi meliputi: (1) kompetensi kepribadian, (2)
kompetensi manajerial, (3) kompetensi lmvirausahaan, (4) kompetensi supervisi dan terakhir (5)
kompetensi sosial. Murniati (2008: 131) menge kan bahwa lemahnya kepemimpinan kepala
sekolah di Lembaga Pendidikan karena banyak faktor seperti kemampuan memimpin kepala
sekolah, sistem pengawasan kepala sekolah tersebut juga sistem penyelenggaraan pendidikan
secara nasional.

gerbaikan mutu berkelanjutan (cwﬁ‘nous quality improvement) harus menjadi prioritas utama
kepala sekolah/madrasah. Dengan strategi peningkatan mutu diharapkan dapat mengatasi masalah
rendahnya mutu pendidikan yang tidak hanya mengandalkan pendekatan yang bersifat konvensional
melainkan melalui optimalisasi sumber daya yang ada dan sumber dana yang tersedia, yang secara
langsung dapat mengembangkan kualitas pendidikan (Mulyasa, 2004: 83).

Pentingnya pengembangan SDM terkhusus tenaga pendidik di sekolah, aka diperlukan langkah
dan upaya strategis yang baik dalam pengembangan kulitas yang dilaksanakan oleh seorang
pemimpin di suatu lembaga pendidikan yakni Kepala Sekolah/Madrasah. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan di MA Nurul Muhajirin terdapat beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Mutu Tenaga Pendidik,yakni:

1. Kepala Madrasah belum memahami secara baik kompetensi dari kepala madrasah;
2. Kompetensi manajerial yang harusnya bisa dimaksimalkan dalam pengelolaan Lembaga
Pendidikan itu belum terlaksana dengan baik, karena kepala madrasah tidak paham berkaitan

dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala madrasah;

3. Dalam kaitan dengan kompetensi supervisi, kepala madrasah harusnya bisa melakasanakan




supervisi secara teratur dan dilaksanakan secara ruti dalam setiap semester;
4. Pengembangan Lembaga Pendidikan masih harus diatur oleh Yayasan;

5. Kualifikasi guru belum semuanya sarjana dan masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan
kualifikasi Pendidikan terakhirnya;

6. Metode, Media dan Strategi pemebelajaran yang masih konvensional, sehingga proses
pembelajaran tidak begitu menarik bagi peserta didik;

7. Tidak adanya program pengembangan bagi tenaga pendidik

Beberapa permasalahan di atas yang membuat peneliti tertarik melaksanakan penelitian yang
berjudul “Kepemimpinan Kepala MA Nurul Muhajirin Dalam Mengembangkan Mutu Sumber Daya
Tenaga Pendidik”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah Kepemimpinan Kepala MA Nurul Muhajirin Dalam Mengembangkan Mutu Sumber
Daya Tenaga Pendidik?

2. Apakah gktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala MA Nurul Muhajirin Dalam
Mengembangkan Mutu Sumber Daya Tenaga Pendidik?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala MA Nurul Muhajirin Dalam Mengembangkan Mutu
Sumber Daya Tenaga Pendidik.

2. Untuk pengetahui g(tor pendukung dan penghambat Kepemimpinan Kepala MA Nurul Muhajirin
Dalam Mengembangkan Mutu Sumber Daya Tenaga Pendidik.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

1. Dalam jurnal yang ditulis oleh Kasidah, Mumiati dan Bahrun, dengan judul Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Banda Aceh,
mendapatkan hasil bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program Kebijakan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru diawali dengan cara melakukan musyawarah antara
kepala sekol engan stakeholder lainnya dalam menyusun program sekolah atau madrasah yang
dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru, juga memperdayakan guru sesuai dengan kemampuan
dan kemauan guru, menjalin kerja sama, melengkapi sarana prasarana serta aktif dalam Kelompok
Kerja Guru (KKG); (2) Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam membina, membimbing guru
dengan ggunakan beberapa gaya yakni gaya instruktif, gaya konsultatif, gaya partisipatif, gaya
delegatif. Persamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama meneliti tentang Kepemimpinan Kepala
Sekolah/Madrasah, tetapi perbedaannya yakni kalau penelitian yang dilakukan oleh Kasidah dan
kawan-kawan meneliti tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,
sedangakan peneliti meneliti tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan




Mutu Tenaga Pendidik.

2. Dalam Jurnal yang ditulis Nurilatul Rahmah dan kawan-kawan, %ngan judul Peran Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pesertaggjidik di SDN Martapuro 2, mendapatkan hasil
bahwa kepala sekolah memiliki beberapa peran yakni manajer, innovator, motivator dengan
melaksanakan beberapa upaya dalam meingkatkan kualitas peserta didik di SDN Martapuro 2
adalah berusaha mewujudkan apa yang menjadi visi dan misi sekolah, mewujudkan pembelajaran
yang aktif, efektif juga efesien, membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik juga
berusaha meningkatkan karakter dan nilai moral peserta didik. Persamaan penelitian yang
dilaksanakan oleh Nurilatul Rahmah yakni sama-sama meneliti tengang Kepemimpian Kepala
Sekolah, sedangkan perbedaannya yakni kalau Nurilatul Rahmah meneliti tentang Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Peserta didik, tetapi peneliti meneliti
tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Tenaga Pendidik.

3. Dalam Jurnal yang ditulis oleh Lilis Suryani yang berjudul Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
?alam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru & Tenaga Kependidikan, dengan hasil penelitian yakni

alam memimpin kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan kelompok. Kepala sekolah
dalam upaya meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, kepala sekolah melakukan
pemberdayaan tenaga pendidik dan kependidikan, pengembangan kompetensi guru dan tenaga
gnpendidikan, pemberian motivasi dan juga pemberian penghargaan. Persamaan dengan peneliti
yakni sama-sama meneliti tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah, hanya saja perbedaannya yakni
kalau peneliti Lilis Suryani meneliti tengang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya
Meningkatkan Kinerja Guru Dan Tenaga Kependidikan, sedangakan peneliti meneliti tentang
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Tenaga Pendidik.

4. Dalam Jurnal yang ditulis Nana Surya yang berjudul Peningkgtan Mutu Tenaga Pendidik Dengan
Kompetensi dan Sertifikasi Guru, dengan hasil penelitian yakni bahwa kompetensi dan sertifikasi
guru memiliki hubungan yang tinggi terhadap peningkatan mutu tenaga pendidik (guru) di sekolah.
Seorang guru yang memiliki mutu yang baik menunjukkan memiliki kompetensi dan sertifikasi
sebagai sebagai seorang tenaga pendidik. Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu secrang guru
membutuhkan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas diri guru salah satunya dengan
meningkatkan kualitas kompetensi dan sertifikasi guru. Persamaan dengan peneliti yakni sama-sama
meneliti tentang Mutu Tenaga Pendidik, hanya saja perbedaannya yakni kalau Nana Surya meneliti
tentanggReningkatan Mutu Tenaga Pendidik Dengan Kompetensi dan Sertifikasi Guru, sedangkan
peneliti meneliti tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Tenaga
Pendidik.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Konsep/Teori yang Relevan

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinan kepga madrasah akan efektif sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan terhadap
para bawahannya. Gaya kepemimpinan yang efektif jika mengandung unsur-unsur yang
mempengaruhi, yang mendorong (memotivasi) mengarahkan, juga yang menggerakkan para

bawahannya sesuai dengan kondisi agar mereka bisa bekerja dengan baik, semangat, juga penuh
dedikasi yang tinggi dalam mencapai tujuan yang diinginkan.




Menurut ﬁersey dan Blancharde ia menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah yang efektif ada 4 macam yaitu Gaya Instruktif, penerapannya pada bawahan
(guru dan karyawan) masih bermuatan baru bertugas. Gaya Konstruktatif, penerapannya pada
bawahan (guru dan karyawan) yang memiliki kemampuan tinggi namun kemauan rendah. Gaya
Partisipatif, penerapannya pada bawahan (guru dan karyawan) yang memiliki kemampuan rendah,
namun memiliki kemauan kerja yang tinggi. Dan terakhir, Gaya Delegatif, penerapannya pada
bawahan (guru dan karyawan) yang memiliki kemampuan tinggi dan kemauan tinggi.

Dari ke empat gaya kepemimpinan tersebut di atas memiliki ciri-ciri yakni:
1. Dalam gaya kepemimpinan instruktif mencakup yakni:

a. memberi pengarahan secara spesifik tentang apa saja, bagaimana, dan juga kapan kegiatan akan
dilakukan;

b. Dalam pelaksanan kegiatannya akan Eanyak diawasi secara ketat;
c. Kadar direktif tinggi dan kadar suportif rendah;

d. Kurang dapat meningkatkan kemampuan pegawai;

e. Kemampuan motivasi pegawai rendah;

f. Tingkat kematangan bawah rendah.

2. Gaya kedua kepemimpinan konsultatif dengan ciri-cirinya yakni:

a. Kadar direktif yang rendah;

b. Kadar suportif yang tertinggi;

¢. Komunikasi dilaksanakan secara timbal balik;

d. Memberikan pengarahan yang spesifik;

e. Pimpinan secara bertahap memberikan tangung jawab kepada bawahan/pegawai walaupun
bawahan masih dianggap belum mampu dan tingkat kematangan bawahan rendah ke sedang.

3. Gaya ketiga kepemimpinan partisipatif yakni:

a. Pimpinan melaksanakan komunikasi dua arah;

b. Secara akiif selalu mendengar dan respon semua permasalahan dari bawahan;
b. Mendorong bawahan agar menggunakan kemampuan secara operasional;

a. Melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan;




b. Mendorong bawahan untuk berpartisipasi dalam semua kegiatan;

c. ﬁepemimpinan ini juga dikenal dengan istilah kepemimpinan terbuka, bebas atau non directive.
4, ana keempat Kepemimpinan delegatif mempunyai ciri-ciri yakni:

a. Memberikan pengarahan apabila diperlukan saja;

b. Memberikan suport dianggap tidak perlu lagi;

¢. Penyerahan tanggung jawab kepada bawahan untuk mengatasi dan menyelesaikan tugas;

b. Tidak perlu memberi motivasi tingkat kematangan bawahan sangat tinggi.

2. Mutu Sumber Daya Tenaga Pendidik

Pengembangan mutu sumber daya guru (tenaga pendidik) termasuk bagian dari mangjemen
personalia dan ini merupakan kompetensi manajerial dari kepala sekolah/madrasah, oleh karenanya
harus memperhatikan dari merencanakan, merekrut, menyeleksi, meneliti utuk perbaikan dan
sebagainya. Megginson mengemukakan pengembangan adalah proseggangka panjang untuk
meningkatkan potensi dan efektifitas (Meginson & Mattews, 1993: 69). Pelatihan ditujukan untuk
menjaga dan meningkatkan prestasi kerja saat ini, sementara pengembanganditujukan untuk
meningkatkan prestasi saat ini dan masa mendatang. Proses pengembangan sumber daya manusia
meliputi pengadaan, penempatan (training), pengembangan, pemeliharaan (sistem kompensasi),
pembauran (mutasi, demosi, dan promosi) dan transfer job, dan pemisahan (pensiun, meinggal atau
pemecatan).

?da beragam tehnik pengembangan sumber daya manusia antara lain:
a. Orientasi

5]
Suatu kelaziman untuk melakukan orientasi ternadap karyawan baru, namun tidak semua lembaga
melakukan orientasi secara formal.

b. Pelatihan langsung ditempat berkala

Pelatihan ini dikenal dengan istilah on the job training. dalam pelatihan ini, karyawan langsung
mendapat materi pembelajaran ditempat kerja.

c. Pelatihan ditempat luar kerja ( Off the job training )

Bila lembaga melakukan pendidikan bagi karyawannya, maka pasti dilaksanakan diluar tempat kerja,
tetapi pelatihan dapat dilaksakan ditempat kerja atau ditempat luar kerja atau di laboratorium.
Pelatihan ditempat kerja ini banyak tekniknya ada yang menggunakan teknik audiovisual, teknik
simulasi, teknik berbasis komputer, dan lain-lain.




d. Magang

Jenis pengembangan seperti ini merupakan perpaduan antara pelatihan didalam dan diluar tempat
kerja. Jadi dalam paket pembelajaran peserta diberi materi diluar tempat kerja dan diberikan
kesempatan praktik.

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang terdapat pada pasal 10
ayat (1) menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana yang dimaksudkan dalam Pasal 8
meliputi Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi
Profesional yang mereka peroleh dari pendidikan profesi”

gemerintah terus melakukan berbagai macam upaya untuk mewujudkan amanat yang tercantum
didalam Undang-undang Dasar 1945 dan Undang-undang No. 23 Tahun 2005 tentang sistem
pendidikan nasional. Upaya-upaya tersebut salah satunya adalah melaksanakan program sertifikasi
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan dosen. Agar profesionalisme guru dan dosen
khususnya profesionalisme guru tersebut terukur, maka diperlukan beberapa Indikator Guru
Professional. éda minimal 7 indikator yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat dikatakan
sebagai guru professional, yakni:

1. Memiliki Ketrampilan mengajar yang baik

Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik yakni guru yang mempunyai ketrampilan mengajar
yang baik, yaitu dengan berbagai cara dalam memilih model, strategi dan metode pembelajaran yang
tepat sesuai dengan karakteristik Kompetensi Dasar dan karakteristik peserta didiknya.

2. Memiliki Wawasan yang luas

Seorang Guru hendaknya secara terus menerus mengembangkan dirinya dengan meningkatkan
penguasaan pengetahuan secara terus menerus sehingga pengetahuan yang dimilikinya senantiasa
berkembang mengikuti perkembangan zaman.

3. Menguasai Kurikulum

Kurikulum dapat berubah sesuai dengan kebutuhan pengguna lulusan dan masukan para pakar, saat
ini pemerintah telah full mengimplementasi Kurikulum 2013.

4. Menguasai media pembelajaran

Guru profesional harus mampu menguasai media pembelajaragy Pengembangan alat/media
pembeljaran dapat berbasis kompetensi lokal maupun modern dan berbasi ICT. Apalagi salah satu
prinsip Kurikulum 2013 adalah penerapan TIK didalam proses pembelajaran, menuntut guru untuk
mampu menguasai media pembelajaran salah satunya pembelajaran berbasis TIK

5. Penguasaan teknologi

Penguasaan teknologi mutlak diperlukan oleh guru. Guru hendaknya menguasai rﬁteri dan
sekaligus metode penelitiannya sesuai dengan kedalaman materi yang diajarkan. Menjadi teladan




yang baik

Guru hendaknya menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya. Teladan dalam artian dalam
segala hal. Meskipun guru juga manusia yang dapat khilaf dan salah, tetapi dalam pembelajaran dan
dihadapan siswa, guru profesional dituntut mampu untuk menjadi contoh terbaik.

6. Memiliki kepribadian yang baik

Untuk menjadi contoh terbaik, maka salah satu hal mutlak yang harus dimiliki oleh seorang guru
profesional adalah guru tersebut harus memiliki kepribadian yang baik. Baik tingkah polah, perilaku
akhlak dan tidak ketinggalan agamanya. Karena tingkah polah, akhlak dan perilaku akan hadir
dengan sendirinya dari kepribadian seseorang yang beragama baik pula.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

?enis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu menggunkan objek penelitian
sebagai sumber perolehan data atau informasi-informasi. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif, karena peneliti berkeinginan untuk memahami secara mendalam kasus di lokasi. (Sukidin,
2005: 23). Fokus penelitian adalah Kepemimpinan Kepala MA Nurul Muhajirin Dalam
Mengembangkan Mutu Sumber Daya Tenaga Pendidik. Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah
Aliyah Nurul Muhajirin Sukatani Banyuasin. Adapun subjek penelitian yang meliputi orang-orang
yang dapat dijadikan sebagai subjek penelitian, yaitu diantaranya adalah Kepala Madrasah, Wakil
Kepala Madrasah, Guru di Madrasah Aliyah Nurul Muhajirin Sukatani dan stakeholder lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.

genentuan informan dalam penelitian ini dengan beberapa kriteria yaitu sebagai berikut:
1. Informan Kunci

Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti. Data ini merupakan sumber
data yang langsung berhubungan dengan subjek penelitian. Penulis telah memilih informan kunci
dalam penelitian ini yaitu yang terdiri dari Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, Guru di Madrasah Aliyah Nurul Muhajirin Sukatani. Sumber data primer ini pula menjadi
sumber utama untuk mengarahkan penulis dalam memperoleh infornasi dari sumber data sekunder.

2. Informan Pendukung

a. Wakil kepala nﬁdrasah bidang sarana prasarana di Madrasah Aliyah Nurul Muhajirin Sukatani
Banyuasin, yaitu untuk memperoleh data tentang pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah dan
pengembangan mutu tenaga pendidik.

b. Stakeholders lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, untuk memperoleh data tentang
keterlibatan mereka dalam kaitannya dengan penelitian ini.

c. Siswa untuk memperoleh data tentang tanggapan / persepsi, keterlibatan mereka dalam kegiatan
Pendidikan yakni tentang kepemimpinan kepala madrasah dan mutu tenaga pendidik di madrasah
tersebut.




?eknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini yakni melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman yang dikutip oleh Saipul Annur (2008: 194) bahwa pekerjaan analisis data dalam
penelitian kualitatif haruslah diikuti langsung dengan reduksi data, penyajian data, verifikasi atau
penarikan kesimpulan.

Untuk menjamin kesahihan dan keabsahan data, maka peneliti berupaya menggunakan uiji
keabsahan data temuan. Dalam penelitian ini, uji keabsahan data didasarkan pada kriteria-kriteria
untuk menjamin kepercayaan data yang diperoleh melalui penelitian. Menurut Moeleong (2009: 325)
kriteria tersebut ada 4 yaitu sebagai berikut: kredibilitas, keteralihan, ketergantungan dan
konfirmabilitas. Sementara peneliti hanya menggunakan 3 metode dari empat metode uji keabsahan
data, yakni:

g
1. Kredibilitas (derajat kepercayaan), ,aitu merupakan pengukur kebenaran at ata penelitian yang
berasal dari nara sumber. Menurut Moeleong (2009: 325) tujuan uiji kredinilitas data yaitu untuk
menilai kebenaran dari temuan penelitian kualitatif. Kredibilitas ditunjukkan ketika partisipan
mengungkapkan bahwa transkrip penelitian memang benar-benar sebagai pengalaman dirinya
sendiri. Adapun teknik yang digunakan dalam uji kredibilitas data adalah Triangulasi.

g Dependabilitas (ketergantungan) atau yang dikenal dengan istilah lain dengan sebutan reliabilitas
merupakan suatu sifat dari konsistensi penelitian jika dilakukan penelitian ulang yang sama oleh
peneliti lain, maka dengan defendabilitas menguji apakah refleksi penelitian ini benar-benar akan
menghasilkan penelitian yang teruji kebenarannya.

3. Konfirmabilitas (kepastian), kriteria ini ?gunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan

dengan cara mengecek data dan informasi serta interprestasi hasil penelitian yang didukung oleh

materi yang ada. A

Rencana Pembahasan

?ab | Pendahuluan

Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, konsep/teori yang relevan, metode dan teknik

pengumpulan data dan rencana pembahasan.

Bab Il Landasan Teori

?ramgka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari subbab pengertian
epemimpinan kepala madrasah, pengembangan mutu sumber daya tenaga pendidik dan faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan

mutu sumber daya tenaga pendidik.

Bab Il Deskripsi Lokasi Penelitian

Bagian ini terdiri dari beberapa sub pembahasan yang berkenaan dengan deskripsi lokasi penelitian.




Bab |V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini membahas hasil penelitian tentang %pemimpinan kepala madrasah, pengembangan mutu
sumber daya tenaga pendidik, dan faktor pendukung dan penghambatnya.

Bab V Penutup

Bagian ini merupakan bagian utama penelitian yang berisi beberapa poin kesimpulan dan saran-
saran.
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Judul

Praktik Peralihan dalam Bermadzhab Karena Kepentingan Pribadi pada Era Kontemporer dan
Penyelesaiannya Berdasarkan Madzahib Fighiyyah

Latar Belakang

Penelitian tentang peralihan dalam bermadzhab dari suatu madzhab tertentu kepada madzhab yang
lain merupakan pembahasan yang juga menjadi perhatian besar bagi para ulama baik pada
kalangan empat madzhab besar maupun selain dari mereka. Perhatian tersebut semakin tampak
melalui pendapat-pendapat yang mereka kemukakan dan beberapa diskusi pembahasan sebagai
tindak lanjut ijtihad mereka dalam menggali kebenaran hukum dalam perspektif syariat islam.

Penelitian ini tidak terbatas pada penjelasan hukum tentang peralihan dalam bermadzhab dari suatu
madzhab kepada madzhab yang lain saja, begitu pula penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
membahas hukum peralihan dari suatu madzhab kepada madzhab yang lain karena alasan-alasan
yang memang sudah dibenarkan dalam agama seperti peralihan karna mengikuti dalil tertentu, atau
peralihan dalam mengamalkan sebagian perkara saja tidak secara keseluruhan, atau peralihan
antara kaum awam dan non-awam. Sehingga maksud penelitian disini adalah membahas hukum
praktik peralihan dalam bermadzhab karena kepentingan atau keinginan pribadi pada era
kontemporer berikut penyelesaiannya menurut madzahib fighiyyah.

Terdapat beberapa ulama dari empat madzhab ternama pernah beralih dalam bermadzhab,
diantaranya adalah Abdul Aziz bin Imran yang sebelumnya bermadzhab Maliki kemudian ketika
Imam Syafi'i rahimahullah datang ke negeri Mesir dan mendalami figh bersamanya. Begitu pula
dengan Abu Tsaur yang beralih madzhab dari Hanafiyyah ke Syafi'iyyah, Ibnu Abdil Hakam dari
Malikiyyah ke Syafiiyyah kemudian kembali lagi ke Malikiyyah, Abu Ja'far bin Nasr dari Hanaabilah
ke Syafi'iyyah, At-Thahawi dari Syafi'iyyah ke Hanafiyyah, As-Sam’aani dari Hanafiyyah ke
Syafiiyyah, Khathib Al-Baghdadi, Al-Aamidi dan Ibnu Burhan dari Hanabilah ke Syafi'iyyah, lbnu
Faris dari Syafi'iyyah ke Malikiyyah, Ibnu Ad-dahhan dari Hanabilah ke Hanafiyyah kemudian ke
Syafi'iyyah, Ibnu Daqiq Al-‘led dari Malikiyyah ke Syafi'iyyah, dan Ibnu Hayyan dari Zhahiriyyah ke
Syafiiyyaht.

Tidak diragukan lagi bahwa bersandar maupun tidak bersandar pada suatu madzhab karna tujuan
yang tidak dibenarkan oleh agama seperti untuk tujuan yang bersifat duniawi baik harta, jabatan dan
lain-lain; maka yang demikian itu merupakan perilaku yang tidak terpuji bahkan dicela oleh agama
walaupun perkara yang menjadi objek peralihan dalam bermadzhab itu merupakan perkara yang
baik. Perbuatan yang demikian itu diibaratkan seperti seseorang munafik yang tidak akan ingin
masuk islam kecuali karena tujuan dunia semata atau seperti orang yang berhijrah dari kota mekkah
ke kota madinah akan tetapi tujuan dari hijrah tersebut adalah untuk tujuan dunia atau untuk wanita
yang akan dinikahinya. Begitu pula pada zaman Rasulullah saw terdapat seorang pria yang berhijrah
karna seorang wanita yang bernamakan ummu qais, sampai kemudian pria tersebut dijuluki muhajir
ummu qgais (orang yang berhijrah karena ummu gais). Adapun apabila peralihan dalam bermadzhab
itu karena alasan yang dibenarkan agama seperti mendapatkan penjelasan tarjih yang lebin kuat
antara satu pendapat dari pendapat yang lain kemudian beralih kepada pendapat yang diyakinnya
lebih rajih, maka peralihan dalam bermadzhab yang demikian itu merupakan perilaku yang
diperbolehkan dalam agama untuk direalisasikan peralihannya sebagai bentuk ketaatan kepada
Allah swt dan Rasulullah saw2.

1 Zainuddin Al Munaawii, Faidhul Qadir - Ta'liq Majid Al Hawawi, Maktabah Tijjariyyah Al-Kubraa:




Mesir 1431 H — 2010 M, Jilid 1 Hal 211.2 Ibnu Taymiyyah, Al-Fataawa Al-Kubraa, Daar Al Kutub Al
lImiyyah Tahun 1431 H — 2010 M, Jilid 5 Hal 96.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalahnya dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu:

1. Bagaimana praktik peralihan dalam bermazhab karena kepentingan pribadi pada era
kontemporer?

2. Bagaimana metode madzahib fighiyyah dalam menyelesaikan praktik peralihan dalam
bermadzhab yang disebabkan oleh kepentingan pribadi pada era kontemporer?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini meliputi sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktik peralihan dalam bermazhab karena kepentingan pribadi pada era
kontemporer.

2. Untuk mengetahui metode madzahib fighiyyah dalam menyelesaikan praktik peralihan dalam
bermadzhab yang disebabkan oleh kepentingan pribadi pada era kontemporer.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Di dalam memastikan kemurnian pembahasan yang akan dijadikan penelitian, maka penulis
melakukan penelitian ilmiah dengan langkah review literature (penelitian terdahulu), sehingga
kemudian dapat memudahkan para pembaca untuk mengetahui keorisinalitasannya. Terkait dengan
penelitian ini, sebenarnya sudah ada yang melakukan penelitian tentang kajian madzahib fighiyyah
dan pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengannya. Namun, penelitian yang secara spesifik
mengulas tentang “Praktik Peralihan Dalam Bermadzhab Karena Kepentingan Pribadi Pada Era
Kontemporer dan Penyelesaiannya Berdasarkan Madzahib Fighiyyah” tampaknya masih belum
dilakukan secara sistematis, bahkan belum pernah ada penelitian secara spesifik ketika metode-
metode madzahib fighiyyah diaplikasikan untuk mengidentifikasi kebenaran dalam praktik peralihan
bermadzhab yang disebabkan oleh kepentingan atau keinginan pribadi pada era kontemporer.

Adapun penelitian yang hampir memiliki kesamaan yang pernah diteliti sebelumnya adalah penelitian
yang telah dilakukan oleh Nanang Abdillah, dengan judul “Madzhab dan Faktor Terjadinya
Perbedaan”. Penjelasan penelitian ini sama sekali tidak menyinggung hukum peralihan dalam
bermadzhab dan penyelesaiannya berdasarkan madzahib fighiyyah dalam pembahasannya.
Penelitian tersebut hanya membahas tentang definisi madzhab, sejarah, pengertian ikhtilaf dan
sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat di antara para ulama madzhab, tentang bermadzhab
dan bagaimana bermadzhab secara benar. Untuk dua pembahasan yang terakhir tersebut sama
sekali tidak membahas bagaimana hukum peralihan dalam bermadzhab, penelitian tersebut hanya
membahas tentang larangan taglid dalam bermadzhab dan dua prinsip penting dalam bermadzhab
yaitu larangan fanatik buta (ta’asshub) dan perbedaan pendapat (ikhtilaf) para ulama madzhab
bukanlah sesuatu yang menyimpang dari agama islam.




Penelitian yang dilakukan ﬁaﬁul Lubab dan Novita Pancaningrum dengan judul “Mazhab:
Keterku@kungan Intelektual Atau Kerangka Metodologis” juga demikian. la hanya membahas
tentang perumusan pemikiran masing-masing mazhab dalam memahami sumber hukum islam,
respon umat islam terhadap mazhab dan implikasi mazhab di Indonesia2. Begitu pula dengan
penelitian Muhammad Zuhdi Karimuddin, dengan topik “Kedudukan Madzhab,Taklid dan ljtihad
dalam Islam”. Penelitian ini menyajikan pada fokus pembahasan dampak madzhab terhadap
perkembangan figh3.

Beberapa kajian di atas sejatinya terdapat kemiripan dengan tema yang akan dibahas oleh penulis,
namun seluruh kajian terdahulu tersebut sama sekali tidak menyinggung ulasan tentang praktik
peralihan dalam bermadzhab yang disebabkan oleh kepentingan atau keinginan pribadi pada era
kontemporer dilanjutkan dengan bagaimana penyelesaiannya oleh para fugaha berdasarkan metode-
metode yang diterapkan dalam madzahib fighiyyah. Oleh karenanya, penelitian yang penulis angkat
termasuk penelitian pertama yang pernah dilakukan, sehingga masih ada celah untuk melengkapi
kajian tentang kajian perbandingan madzhab atau figh muqaran, yaitu dengan judul “Praktik
Peralihan Dalam Bermadzhab Karena Kepentingan Pribadi Pada Era Kontemporer dan
Penyelesaiannya Berd?rkan Madzahib Fighiyyah”.1 Nanang Abdillah, “Madzhab dan Faktor
Terjadinya Perbedaan” Jurnal Fikroh, Vol. 8, No. 1, Juli 2014, hal. 33-35.2 Nafiul Lukgb dan Novita
Pancaningrum, “Mazhab: Keterkungkungan Ingglektual Atau Kerangka Metodologis” Jurnal Yudisia,
Vol. 6, No. 2, Desember 2015, hal. 403-410.3 Muhammad Zuhdi Karimuddin, “Kedudukan
Madzhab, Taklid dan ljtihad dalam Islam” Jurnal Al-Qadha’, Vol. 6, No. 1, Januari 2019, Hal 8-9.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Sebuah penelitian dengan Landasan teori merupakan titik signifikan yang bertujuan untuk
mengarahkan dan menuntun proses jalannya penelitian menjadi lebih teratur dan terukur. Berkaitan
dengan penelitian ini, landasan teori yang dipakai penulis adalah analisis isi (content analysis), yaitu
mekanisme yang difungsikan untuk menelaah sebuah makna secara mendalam yang tercantum
pada referensi kepustakaan. Content analysis ini bisa juga bersumber dari aplikasi digital atau online
seperti maktabah syamilah, maktabah wagfiyyah, dan yang sejenisnya sebagai bentuk penguatan
terhadap kualitas penelitian yang lebih baik.

ﬁetode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bisa digolongkan pada jenis penelitian library research (studi pustaka), karena objek
kajiannya berkaitan dengan literatur yang menjadi dasar penelusuran data-data berupa sumber
tertulis seperti ayat al-Qur’an, hadis, beberapa kitab madzahib fighiyyah, artikel jurnal, website, dan
lainnya yang selanjutnya dipaparkan secara spesifik dan komprehensif dalam penelitian.

Selain itu, penulis juga memakai metode kualitatif pada penelitian ini, karena fokus kajiannya
mengulas tentang penyelesaian madzahib fighiyyah terhadap peralihan dalam bermazhab karena
kepentingan pribadi. Salah satu urgensi metode kualitatif ini adalah untuk mendapatkan hasil
rumusan dari pentelaahan secara mendalam sebagai usaha mengenalkan pandangan baru tentang
sesuatu yang sebelumnya sudah dimaklumi.

g Data dan Sumber Data




Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini dipilah menjadi dua hal, yaitu;

a. Sumber data primer, yaitu data yang menjadi pusat penunjang penelitian dan akan menempati inti
penjelasan. Data ini didapatkan penulis dari kitab-kitab atau buku-buku tentang kajian figh mugaran
(perbandingan madzhab) dan ushul figh.

b. Sumber data sekunder, yaitu pemerolehan data dari materi-materi kepustakaan baik yang
berbentuk aplikasi digital maupun online.

(4]
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah dokumentasi
(kepustakaan), yaitu menghimpun data referensi yang berkaitan dengan tema yang dibahas dengan
mengacu pada beragam materi yang terdapat di ruang perpustakaan baik milik pribadi maupun
umum. Selain itu, penulis juga menggunakan software maktabah syamilah, maktabah wagfiyyah dan
yang sejenisnya baik yang berbentuk aplikasi digital maupun online.

(6]
4, Analisis Data

Dalam proses menganalisis data yang diperoleh pada penelitian ini, penulis memakai metode tarjih,
yaitu sebuah cara yang digunakan untuk menelisik pendapat para ulama madzahib fighiyyah dan
mengungkap diskusi perbedaan pendapat di antara mereka saat melakukan ijtihad dalam istinbat
hukum. Melalui pengalaman tarjih ini juga untuk meminimalisir kesalahpahaman publik dalam
mengetahui hakekat perbedaan pendapat di antara para fugaha khususnya pada pembahasan
dalam penelitian ini.

5. Pendekatan

Pendekatan yang dioperasikan dalam penelitian ini adalah ilmu figh mugaran (perbandingan
madzhab dan ilmu ushul figh. Figh mugaran merupakan sebuah cara untuk menyingkap pola ijtihad
para ulama madzahib fighiyyah ketika diaplikasikan untuk mengidentifikasi kebenaran beberapa
permasalah furuiyyah fighiyyah yang terjadi perbedaan pendapat di antara paga fugaha. Dengan
metode kajian figh mugaran, akan tampak bahwa ijtihad para ulama madzahib fighiyyah yang
digunakan untuk menyelesaikan praktik peralihan dalam bermadzhab, masih relevan dengan konteks
kekinian atau kontemporer yakni digunakan untuk mengetahui kebenaran syariat islam yang akan
selalu sesuai untuk diterapkan sepanjang waktu.

Adapun pendekatan ilmu ushul figh dimaksudkan untuk memahami metode ijtihad para ulama
madzabhib fighiyyah dengan berdasarkan dalil-dalil nagli maupun agli. Dalam penelitian ini, ilmu ushul
figh yang digunakan sebagai pendekatan adalah ilmu wajhu al-istidlal, yaitu ilmu yang mengulas
tentang arah pemahaman para fuqaha dalam memahami dalil-dalil dalam hukum syariat islam.
Kemudian munagasyah yaitu diskusi pembahasan lintas ulama madzahib fighiyyah dalam
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian, dan ilmu tarjih untuk mendekatkan kepada
pendapat yang lebih benar sehingga memudahkan pembaca untuk menjadikannya sebagai acuan
dalam menentukan pilihan yang lebih dekat kepada kebenaran.

Rencana Pembahasan

Tujuan dari rencana pembahasan ini adalah untuk memudahkan para pembaca terkait bagaimana




langkah penelitian ini selanjutnya. Dengan demikian, rencana pembahasan penelitian ini akan dibuat
dengan sistematika penulisan sebagaimana berikut ini:

Outline

Bab Satu: Pendahuluan

A. Latarbelakang Masalah

B. Rumusan dan Batasan Masalah

C. Penelitian Terdahulu

D. Landasan Teori

E. Metodologi Penelitian

F. Rencana Pembahasan

Bab Dua: Makna Bermadzhab dan Sejarah Kemunculan Madzahib Fighiyyah
A. Agama Allah swt Akan Terjaga Oleh Ahli limu

B. Sejarah Madzahib Para Sahabat dan Tabiin dalam llmu Figh

C. Kemudahan untuk Mengetahui Madzahib Para Imam dalam Permasalahan Figh Beserta Dalil-
Dalilnya

D. Sikap Ta'zhim Para Imam Terhadap Hadits Nabi dan Tidak Pernah Berniat untuk Bertentangan
dalam Memahaminya

E. Sebab-Sebab Perbedaan Pendapat Antara Ahli Figh

F. Sebab-Sebab Tidak Adanya Madzhab Figh Pada Kalangan Sahabat dan Tabi'in
Bab Tiga: Eksistensi Madzahib Fighiyyah Ternama

A. Sejarah Kemunculan Madzhab Hanafiyyah dan Penyebarannya

B. Sejarah Kemunculan Madzhab Malikiyyah dan Penyebarannya

C. Sejarah Kemunculan Madzhab Syafi'iyyah dan Penyebarannya

D. Sejarah Kemunculan Madzhab Hanaabilah dan Penyebarannya

Bab Empat: Praktik Peralihan Dalam Bermadzhab Pada Era Kontemporer




A. Keterkaitan Praktik Peralihan dalam Bermadzhab dengan Tatabbu’ Al-Rukhash
B. Keterkaitan Praktik Peralihan dalam Bermadzhab dengan Talfig

C. Identifikasi Praktik Peralihan dalam Bermadzhab Pada Era Kontemporer dengan konsep Tatabbu’
Al-Rukhash dan Talfiq

Bab Lima: Penyelesaian Madzahib Fighiyyah Pada Praktik Peralihan Dalam Bermadzhab Pada Era
Kontemporer

A. Dalil-Dalil Tentang Praktik Peralihan Dalam Bermadzhab
B. Pandangan dan Diskusi Para Fugaha Tentang Praktik Peralihan dalam Bermadzhab

C. Tarjih Madzahib Fighiyyah Sebagai Penyelesaian Pada Praktik Peralihan dalam Bermadzhab
Pada Era Kontemporer

Bab Enam: Penutup

A. Kesimpulan

B. Saran
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Judul

Islamic Religiousness As A Control of Suicide intentions in Final Stage Students Through Spiritual
Experience

Latar Belakang

Students are a group of educated people who are expected to make changes for the better for
people’s lives. This is because students carry out an intensive learning process in universities which
at the end of the lecture process will be required to write a scientific paper in the form of a thesis that
aims to find a solution to a problem in society.

The age range of students igscollege is usually the age range of youth. According to the World Health
Organization (WHQO) (2006) adolescents aged 10-19 years and youth aged 15-24 years. The two age
groups between teenagers and young people are called \"young people\', the age range is 10-24
years. The students referred to in this paper are the youth age range between the ages of 17-24
years as final year students who are completing their thesis.

In an effort to complete the thesis by students, of course there are several problems and obstacles
that will be faced. There is even a tendency for final year students who cannot survive in carrying out
their obligations to complete their thesis. One of the news that had gone viral in 2021 on social media
was the suicide committed by a final year student at one of the universities in the city of Palembang.
A student who committed suicide by jumping from the building of one of the malls in the city of
Palembang. Tendency due to not completing their studies(Antara, 2021; CNN Indonesia, 2021).

From the existing phenomena, the tendency of the inability of final year students to survive in carrying
out the thesis completion process so that they seek a final solution by means of committing suicide.
This becomes a big \"whip\" for the learning of students who still tend to persist in carrying out the
process of completing their studies.

| also conducted a preliminary study search on a group of final year students (N Total 104) at one of
the universities in the city of Palembang. An initial survey of what obstacles are experienced by final
year students who are undergoing the process of completing the thesis. There are several responses
that concern me to what obstacles are experienced by final year students completing their thesis.
Most of them revealed that there are internal constraints that come from themselves in the form of
personal problems and family problems. From this initial phenomenon, it became my concern as a
researcher to reveal more deeply about the phenomenon of obstacles faced by final year students
who are completing their thesis.

This is also in line with Junior, et al (2020)which revealed that a person’s suicidal intention is a very
complex phenomenon, the factors that influence it are biological, psychological, and socio-cultural
factors and the family environment. In the perspective of Islamic psychology, one way that can be
used as a controller of suicidal intentions is Islamic religiousness or another name with the term
religiosity.

As according to Sisask(2010)that people who consider themselves religious may have protective

factors against suicidal behavior. Furthermore, according to Caribe(2012)that religiosity can serve as
an important protector against suicide attempts by controlling risk factors related to suicidal behavior.
In this sﬁdy, | reveal the religiosity of the research subject by using the opinion of Raiya(2008)which
reveals seven dimensions of Islamic religiousness including: Islamic belief; Islamic Ethical Principles




& Universality; Islamic Religious Struggle; Islam Religious Duties, Obligations & Exclusivism; Positive
Islamic Religious Coping & Identification; Punishing God Reassessment; and Islamic Religious
Conversion.

However, another phenomenon appears, namely how can someone who tends to be religious but still
commits suicide attempts, especially in final year students? Whereas as someone who is religious,
his religious rituals have been carried out as religious people. In my view, this is a tendency in
religion without any understanding and meaning of religion being carried out, so the effect tends to be
not too strong. Therefore, it requires what is called spiritu%experience in religion. Underwood(2011)
revealed the spiritual dimensions of experience including: connection with the transcendent, sense of
support from the transcendent, wholeness, transcendent sense of self, awe, gratitude, compassion,
mercy, and longing for the transcendent.

Based on the existing phenomena, | am interested in conducting a scientific research with the theme
of religiosity as a controller of suicidal intentions in final stage students through spiritual experiences.

Rumusan Masalah

Based on the existing introduction, the question in this study is whether spiritual experience is able to
mediate the influence of religiosity on suicidal intentions in final year students?

Tujuan Penelitian

Eased on the formulation of the problem, the purpose of this study is to determine whether spiritual
experience is able to mediate the influence of religiosity on suicidal intentions in final year students.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

From the search results on the title of the research that | will do. That there is no research title that is
exactly the same as the title of this research. However, there are several studies that discuss the
themes of this research that have been carried out by previous researchers. Like the research theme
on suicidal intentions(Azorin et al., 2009; Baca-Garcia et al., 2007; Beck & Steer, 1989; Blaauw et al.,
2002; Liu & Miller, 2014), as well as research on the theme of religiosity and spirituality (Fetzer
Institute, 2003; Guay et al., 2019; Holdcroft, 2006; lannaccone & Berman, 2006; Roberie, 2020;
Wachholtz & Rogoff, 2013). Of the three research themes, no research is exactly the same in terms
of title, research objectives, type of research, research subjects, data collection methods, data
analysis methods, no indication of plagiarism was found. So that the research that | will do can be
continued for scientific research.

eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Suicide intention is defined agan attempt by a person to commit suicide(JP et al., 2008). Suicidal
intent is an act of expecting, or taking the risk of dying or causing bodily injury, initiated and carried
out with the aim of bringing about the desired change.(De Leo et al., 2006).

Religiousness in this study has the word similirit with the word religiosity which means religiosity is a
series of rituals of worship to God carried out with knowledge, belief, understanding and appreciation.
(Reza, 2015).




Spirituality means recognizing that our lives have meaning in circumstances beyond ordinary
everyday life at the level of biological desire that urges selfishness and aggression. It means
recognizing that we are a significant part of the purpose of the unfolding of Life in our natural world
(Spencer, 2012).

As according to Sisask(2010)that people who consider themselves religious may have protective
factors against suicidal behavior. Furthermore, according to Caribe(2012)that religiosity can serve as
an important protector against suicide attempts by controlling risk factors related to suicidal behavior.
In this s“dy, | reveal the religiosity of the research subject by using the opinion of Raiya(2008)which
reveals seven dimensions of Islamic religiousness including: Islamic belief; Islamic Ethical Principles
& Universality; Islamic Religious Struggle; Islam Religious Duties, Obligations & Exclusivism; Positive
Islamic Religious Coping & Identification; Punishing God Reassessment; and Islamic Religious
Conversion.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

This research uses mixed methods research with sequential explanatory design model. Research
that combines quantitative research in the first stage and followed by qualitative research in the
second stage (Creswell, 2014).

The data collection in this study used a research instrument in the form of a psychological scale to
reveal quantitative data (Clark-Carter, 2004). The scale in this study consisted of three research
scales including: 1) Harkavy Asnis Suicide Scale (HASS) by Jill M. Harkavy Friedman to measure
?Jicidal intentions(Friedman & Asnis, 1989); 2) Islamic Religiousness Scale by Hisham Abu Raiya,

enneth |. Pargament, Annette Mahoney, and Catherine Stein to measure religiosity(Raiya et al.,
2008); 3) Daily Spiritual Experiences Scale by Lynn G. Underwood, to measure spiritual
experience(Underwood, 2011). The implementation of this research scale distribution using the
Google Form media platform. Furthermore, using interview research instruments to reveal qualitative
data(Mccaslin & Scott, 2003).

Rencana Pembahasan

This research begins with research preparation in the form of preparing administration consisting of
research permits and research instruments. Proceeded to the implementation stage of the research
in the form of data collection using research instruments for research subjects that have been
determined. After that, it enters the data processing stage, both quantitative and qualitative. The
collected data was analyzed according to the purpose of this research.
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Judul
Optimisme dalam Lagu Arab Bertema Corona (analisis Semiotika Riffaterre)

Latar Belakang

Optimisme merupakan sikap positif yang memandang baik segala hal yang terjadi. KBBI
menyebutkan definisi dari optimisme adalah sebuah paham yang memperhatikan sesuatu
berdasarkan kebaikan yang ada di dalamnya. Paham ini menjadikan seseorang memiliki pandangan
bahwa akan selalu ada hikmah dari segala peristiwa yang menimpa. Sikap optimis dianjurkan oleh
Allah SWT untuk dimiliki setiap muslim. Diajarkan dalam al-Quran agar hamba-hamba Allah tidak
berputus asa, karena manusia yang beriman derajatnya merupakan tertinggi dibandingkan makhluk
lain. Oleh sebab itu, manusia hendaknya memiliki sikap optimis dan semangat dalam menjalani
kehidupan. Tentu saja ini tidak mudah dan tidak semua manusia dapat menerapkan sikap ini dalam
dirinya. Terlebih ketika masalah yang bertubi-tubi dan berkepanjangan selalu hadir dan meresahkan.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dunia sedang dilanda pandemi yang belum juga berakhir dan
membuat manusia kalang kabut menjalani hidup. Banyaknya jiwa melayang, PHK yang membuat
orang kehilangan pekerjaan, para pedagang yang gulung tikar, sampai kepada konser-konser dalam
industri hiburan yang mesti ditunda bahkan dibatalkan. Pandemi ini berdampak pada merosotnya
faktor perekonomian, kesejahteraan, terlebih kesehatan itu sendiri.

Melihat situasi dunia yang seperti ini, kemunculan lagu-lagu mengenai pandemi menjadi suatu
pemandangan menarik nan fonomenal untuk dijajaki. Problem yang dirasakan oleh semua belahan
dunia identik dengan kesedihan yang tiada tara bahkan mendulang masa, namun ternyata dari segi
sastra dan seni suara, hal tersebut tidak terus membuat para pembuat lagu meratapi musibah
corona. Justru sebaliknya, mereka lebih giat berkarya dan menuliskan lagu-lagu tema corona dengan
irama yang sedemikian rupa dibalut dalam alunan musik yang beraneka.

Bahari dalam tulisannya menyebut musik sebagai salah satu kebutuhan manusia yang tergolong
integratif. Kata integratif diartikan bahwa dengan bermusik kita dapat menikmati hal indah dari nada
dan lirik yang bisa saja menghadirkan kebahagiaan. Sebuah hal yang bisa meredam kecemasan
menjadi kebutuhan umat manusia dimana penghuni dunia sedang galau gulana.

Moeliono menyebutkan bahwa lirik lagu termasuk ke dalam karya sastra yang identik dengan puisi.
Kenyataan hidup yang dijalani seseorang terkadang merupakan inspirasi bagi pengarang karya
sastra kata Wicaksono. Budhidharma juga menjelaskan bahwa tidak jarang sebuah lagu merupakan
kisah dari pengarangnya namun diharapkan hal tersebut tetap bisa menyampaikan pesan kepada
khalayak ramai.

menggunakan masker, sedangkan pada umumnya identity seorang pangeran adalah mahkota,
kedudukan ataupun keagungan. Lalu apa yang sebenarnya ingin disampaikan oleh penulis lagu ini
dengan menyebutkan dirinya seorang pangeran karena dia memakai masker?. Jawaban dari
pertanyan semacam ini bisa didapatkan dengan menelaah tanda atau simbol yang terdapat dalam
lirik lagu tersebut.

Teori dalam buku Semiotics of Poetry akan di-applay guna mengkaiji lirik dalam lagu Arab bertema
corona sebagai upaya untuk mendapatkan makna dan juga nilai dari sikap optimisme. Penulis




berharap bahwa penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca secara keseluruhan terutama bagi
kaum milenial yang cenderung menyukai lagu, agar tidak hanya sekedar menikmati musik belaka,
melainkan juga dapat mengamati poin-poin positif yang terdapat padanya. Sehingga dapat memiliki
jiwa yang pantang menyerah dalam menghadapi tantangan zaman sebagaimana mereka akan
menjadi pemimpin di masa mendatang.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana makna lirik lagu dalam lagu Arab bertema corona berdasarkan pembacaan heuristik
dan retroaktif/hermeneutik semiotik Riffaterre

2. Apa saja matriks dan hipogram yang mengungkap sikap optimisme dari lirik lagu Arab bertema
corona?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan makna lirik lagu dalam lagu Arab bertema corona berdasarkan
pembacaan heuristik dan retroaktif/hermeneutik semiotik Riffaterre

2. Untuk mengidentifikasi matriks dan hipogram yang mengungkap sikap optimisme dari lirik lagu
Arab bertema corona

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

1. Sebuah artikel yang ditulis dalam Jurnal Pewarta Indonesia vol. 3, No. 1 pada halaman 59 s/d 66
oleh Hendra dan Umaimah, dari prodi ILKOM S2 Universitas Budi Luhur dengan judul Representasi
Makna Lirik Lagu Lekas Pulih bagi Pasien Covid-19.

Artikel ini menjadikan lirik lagu dari Fiera Besari Lekas Pulih sebagai objek yang dianalisis dengan
ilmu tanda semiotika milik Saussure. Dengan mengaitkan lirik dalam lagu dengan kenyataan yang
ada di dunia. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa lirik dalam lagu tersebut mempunyai
hubungan dengan kehidupan yang sebenarnya dan mengandung amanat motivasi yang sangat
tinggi, disebabkan oleh adanya kata-kata motivasi ditujukan kepada pasien Covid 19. Lagu ini
membuat mereka yakin untuk sembuh dan memiliki harapan serta motivasi bagi anggota medis agar
tetap semangat dalam berjuang dan menguatkan satu sama lain.

Artikel ini dipilih sebagai tinjauan pustaka karena sama-sama membicarakan tentang lagu pada
zaman covid-19, namun terdapat perbedaan pada objek lagunya itu sendiri. Penelitian yang dirujuk
ini menggunakan objek lagu berupa lagu berbahasa Arab dengan judul Lekas Pulih sedangkan
penelitian ini menggunakan lagu berbahasa Arab dengan judul Vairus Corona, La Yansanallah Dan
La Moustahila.

2. Adisti O. bersama Dyah Nurul M. menulis penelitian mengenai lirik lagu karya Kunto Aji yang
berjudul Pilu Membiru dengan kajian semiotika Riffaterre

Melakukan penafsiran terhadap lirik dari bait-bait lagu menjadi fokus dari penelitian ini. Semiotika
Riffaterre juga dilih menjadi pisau bedahnya. Semiotika ini digunakan untuk menelusuri makna awal




dan makna lanjutan dari lirik lagu Pilu Membiru dengan menerapkan empat tahapan pembacaan
dimulai dengan penelaahan secara heuristik, dilanjutkan dengan hermeneutik, kemudian mencari
models, matriks, dan varian-varian, serta terakhir menemukan hipogram. Jenis penelitian, kualitatif
interpretatif. Teknik pengumpulan data dengan cara library research dan analisis teks.

Hasil yang diperoleh bahwa saat-saat kehilangan merupakan saat dimana rasa gulana bercampur
menjadi asa yang menciptakan penderitaan tiada tara, pedih sesal dan kecewa. Perasaan ini
dididerita oleh manusia ketika mereka mengalami actual loss. Model berupa kata-kata dengan varian
yang mengikutinya. Matriks yang didapat berupa Perasaan kehilangan akan seorang yang disayangi.
Hipogram potensial terjadi oposisi di antara kehilangan berbanding dengan pertemuan. Sehingga
kesimpulan yang dipetik oleh peneliti adalah rindu dan sesal beriringan menguasai sisi duka dalam
diri manusia seiring dengan kepergian seseorang yang amat disayang. Sisi positif yang dapat diambil
pelajarannya bahwa ikhlas dan stay paositiv thinking about everything yang Tuhan gariskan.

Penelitian ini dirujuk sebagai tinjauan pustaka karena menggunakan pendekatan yang sama yang
akan diterapkan untuk menganalisis lagu-lagu Arab bertema corona yakni teori semiotika Riffaterre.
Disamping itu yang membedakan kajian ini tentu saja berupa objek kajiannya.

3. Semiotika Riffaterre dalam Lagu Sakura milik Naotaro Moriyama ditulis oleh Mandala, Dewi, dan
Dwipayanti, Prodi Bahasa Asing, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja.

Sakura, begitula judul dari lagu yang menjadi objek dalam penelitian ini. Naotaro Moriyama pemilik
dari lagu ini yang dirilis di tahun 2003. Impian yang tak sama menjadi kisah yang dilagukan dan
dituangkan dalam lirik. Penelitian dilakukan terhadap lagu ini dengan tujuan untuk mencari makna
dari sakura yang ditemukan melambangkan sebuah perpisahan. Untuk itulah Mandala dkk merasa
perlu mengungkap lebih lanjut makna-makna dari likrik perbarisnya. Dengan metode deskriptif
kualitatif dengan studi kepustakaan dan dengan teori heuristik-hermeneutik milik Riffaterre tentunya.
Setelah melalui semua tahapan penelitian dengan mengaplikasikan teori ditemukan makna dari lirik
berupa keberpisahan untuk menggapai cita-cita dan juga keinginan untuk bertemu kembali dan
harapan tergapainya mimpi masing-masing.

Masih seperti tinjauan pustaka sebelumnya bahwa penelitian ini dirujuk sebagai tinjauan pustaka
karena pisau analisis yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan alat analisis yang akan
diterapkan untuk menganalisis lagu-lagu Arab bertema corona yakni teori semiotika Riffaterre.
Disamping itu yang membedakan kajian ini tentu saja berupa objek kajiannya yakni lagu dan tema
yang berbeda.

eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Semeion (tanda) dari bahasa Yunani adalah asal kata dari istilah semiotika, sehingga dikatakan
hwa semiotika adalah ilmu tanda. Hornby memberikan statement-nya mengenai semiotika yaitu:
e study of sign and of their meaning and use (kajian dari tanda/simbal, berikut makna dan
penggunaannya). Jadi iimu ini merupakan studi yang menganalisis fungsi tanda-tanda ataupun
simbol sebagai wujud adanya makna tertentu.

Semiotika Riffaterre sebenarnya merupakan hasil ketidaksepakatan Riffaterre terhadap pemikiran
guru-guru strukturalismenya terdahulu yakni Ferdinan De Saussure, kemudian Charles Sander




Peirce yang seorang ahli filsafat di bidang komunikasi, selanjutnya Levi-Staruss bersama Roman
Jakobson yang juga mengembangkan teori strukturalisme diikuti semiotika. Namun demikian
Riffaterre mengkritik pemikiran pendahulunya mengenai teori semiotika. Dikatakan dalam jurnalnya,
bahwasanya dialektika semiotika semestinya senantiasa berkembang.

Pemikiran Riffaterre oleh para ahli disebut dengan: A dialectic between text and reader (sebuah
argumentasi antara yang tertuang dalam tulisan dan yang membaca tulisan tersebut), artinya ada
perbedaan maksud dari apa yang tertulis dengan penafsiran tersendiri yang dipahami oleh pembaca.
Atau bisa dikatakan ada perbedaan antara arti dan makna, arti secara tersurat dan makna yang
tersirat, untuk itu perlu dilakukan pemahaman lanjutan karena hal ini berkaitan dengan pembaca
sebagai pemberi makna.

Dari situ, Riffaterre menggandeng istilah superreader, yang menyatakan bahwa para pembaca
mempunyai hak memaknai bacaan berdasarkan sejauh mana pengalaman bacaan para readers
tersebut. Para pembaca juga bebas menaruh harapan pada teks yang dibaca, sehingga terkadang
mereka akan memahami teks tersebut berdasarkan pemahaman mereka sendiri. Riffaterre
memahami konteks ini bahwa ada relasi antara fungsi sebuah tulisan sebagai komunikasi terhadap
konteks harapan pembaca. Untuk itu, sistematika teori semiotika milik Riffaterre ini melalui beberapa
tahapan, yang pertama dengan pembacaan heuristik, dilanjutkan dengan pembacaan hermeneutik
dan diikuti dengan langkah penelusuran matriks dan hipogram.

Karya sastra memiliki dua tingkatan sistem tanda galam teksnya. Yang pertama adalah bahasa dan
yang keduanya sastra. Bahasa bertindak sebagai sistem tanda pertama sedangkan sistem tanda
tingkat kedua dipegang oleh sastra. Untuk itu pembacaan secara heuristik meliputi pemahaman
terhadap bagian-bagian dari bahasa yang terdiri dari tataran kata sampai dengan wacana dilakukan
menggunakan kajian morfologi sampai dengan semantik maupun sintaksis. Kemudian tahapan
hermeneutik dilakukan dengan penghayatan tingkat tinggi terhadap teks sehingga diperoleh
penafsiran mendalam dengan melihat hasil dari penelusuran hipogram dan juga mempertimbangkan
hasil pembacaan heruistik juga tentunya.

Masih berbicara tentang objek penelitian yang merupakan bagian dari karya sastra. Dimengeri
bahwa sastra memiliki komposisi spesial di luar komposisi yang terdapat dalam bahasa. Priminger
rnenyebutnya konvensi sastra yakni dimana di dalam sebuah arti terdapat makna yang tersembunyi
(meaning of meaning). Proses pembacaan hermeneutik berorientasi pada penelusuran
ketidaklangsungan dalam berekspresi pada bahasa puisi atau sejenisnya. Sebenarnya sekalipun
demikian, sebuah puisi (larik-larik lagu merupakan lirik yang segenre dengan puisi) ingin
menyampaikan hal simpel namun tidak jarang tanpa to the point sehingga mengakibatkan
keberagaman penafsiran dan bahkan juga mengatakan sebuah kata tapi yang dimaksudkan adalah
hal lainnya. Riffaterre pun mengatakan aksi penyampaian pggan secara tidak langsung yang
terdapat dalam puisi atau semacamnya ini dilatar belakangi oleh penggantian arti (displacing of
meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning).

Melalui pembacaan heuristik dengan tahapan pembacaan keseluruhan lirik lagu akan dihasilkan
pemaknaan berdasarkan kajian morfologi dari kata perkatanya kemudian sintaksis berdasarkan
kalimatnya dan juga semantik untuk pemerolehan maknanya. Dimana hal-hal tersebut merupakan
kinerja unsur bahasa sehingga diperoleh makna secara bahasa yang dalam kajian semiotik disebut
pembacaan heuristik. Namun demikian karya satra tentu saja tidak cukup ditinjau pemaknaanya
hanya dari segi bahasanya saja, melainkan perlu dilanjutkan dengan pembacaan dari sisi
keberperasaan sebuah karya sastra. Hal itu dikarenakan pembacaan heuristik baru melakukan




tahapan pembacaan secara naratif berdasarkan unsur bahasanya yang disebut dengan proses
penarasian sebauh teks sastra.

Sedangkan bagian yang diampu oleh hermeneutik adalah pembacaan terhadap teks dengan cara
membaca hasil kerja heuristik secara berulang-ulang. Pembacaan ini bisa dikatakan sebagai proses
penguraian, dimana pembaca menafsirkan hal-hal janggal atau bahkan tidak sesuai dengan tata
bahasa sekalipun ini menjadi karakteristik dari sebuah bahasa sastra itu sendiri. Kegiatan ini
menuntut peneliti untuk mendapatkan makna tersirat yang terdapat dalam kegamangan penulisan
karya sastra sebagai akibat dari ketidaklangsungan ekspresi yang dimiliki puisi atau karya-karya
yang serupa dengannya. Makna lagu yang menyerupai puisi akan disatukan, dipadukan dengan
maksud yang ada dari tiap lariknya dengan menelusuri riwayat penciptaanya dan kemudian dari
proses penyatuan makna ini akan diperoleh hasil pembacaan secara hermeneutik.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Penelitian

Penelitian kepustakaan dengan pendekatan semiotik diterapkan pada penelitian ini guna mengkaji
tanda-tanda yang memungkinkan untuk memperoleh makna yang terkandung dalam lirik lagu Arab
bertema Corona. Metode deskriptif dilakukan dengan menguak kualitas dari objek penelitian.

2. Jenis Data

Data merupakan sumber data sebagai informasi yang akan diseleksi untuk bahan kajian. Data yang
dipakai merupakan data kualitatif, yakni data tertulis, berupa lirik lagu yang bertema tentang corona.
Penelitian ini didasarkan pada sumber data kepustakaan baik tercetak maupun online.

Data primer menjadi data wajib, data pertama yang dicari diikuti dengan data sekunder yang kedua-
duanya merupakan bagian dari sumber data penelitian. Yang dimaksud dengan data primer adalah
data yang digunakan oleh peneliti secara langsung dari sumber pokok dari penelitian. Lagu-lagu
Arab yang bertema corona adalah data primer peneli?n. Sedangkan data sekunder ialah data yang
mendukung data primer dalam proses analisis. Data-data sekunder dalam penelitian ini berupa buku,
jurnal, artikel maupun sumber internet yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan dengan terlebih dahulu membaca dat primer untuk diketahui kata-kata mana saja
yang mengandung data semiotik. Teknik baca akhirnya dipilih karena penelitian ini menggunakan
data kepustakaan maka data-data penting dapat diperoleh dari proses pembacaan. Membaca karya
ilmiah dilakukan dengan cara memfokuskan bacaan pada objek penelitian. Teknik baca dalam hal ini
berarti peneliti membaca keseluruhan isi syair secara seksama untuk menemukan unsur-unsur
optimisme untuk kemudian dicatat dan dianalisis.

Teknik baca dan teknik catat dilakukan untuk menginventarisir data-data ketidaklangsungan ekspresi
dalam syair. Selanjutnya dalam melakukan analisis, teknik analisis isi dipakai untuk memahami lebih
dalam makna teks syair. Berelson mengartikan analisis isi adalah sebuah teknik penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan kuantitatif dari konten komunikasi
yang nyata. Berelson menekankan bahwa pemamparan secara deskriptif kuantitatif dari sebuah
komunikasi secara sistematis dan objektif merupakan teknik penelitian dalam analisi isi.




Meskipun pada mulanya analisis isi bergerak dengan metode kuantitatif, akan tetapi akhir-akhir ini
berkembang penggunaannya terhadap penelitian yang menggunakan metode kualitatif. Menurut
Krippendorff, terdapat empat magam analisis isi dalam pendekatan kualitatif. Pertama adalah analisis
dari segi wacana dalam bahasa (discourse analysis). Kedua adalah analisis aspek retorika (rhetorical
analysis). Ketiga adalah analisis mengenai isi etnografis (ethnographic content analysis). Keempat
adalah analisis tentang percakapan (conversation analysis). Penelitian ini termasuk dalam kategori
yang pertama yakni discourse analysis. Analisis wacana merupakan pendekatan yang berusaha
mendapatkan ide/pikiran yang beradu dalam pikiran penulis teks (dalam hal ini teks syair) guna
menyalurkan sebuah pengetahuan atau ilmu tentang suatu perihal tertentu yang bukan langsung
disebutkan melainkan dalam objek penelitian ini diwadahi dalam sebuah syair.

Belum lengkap langkah penelitian jika belum ada teori yang diterapkan, maka di sini peneliti memilih
semiotik Michael Riffaterre sebagai pisau bedah penelitian dengan membaca secara heuristik dan
retroaktif. Setelah tahapan analisis dilakukan, langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil
penelitian dengan melaporkan nilai-nilai optimisme yang terdapat dalam syair untuk diterapkan dalam
kehidupan beragama, bermasyarakat, berbudaya dan berdaya guna.

Eencana Pembahasan

Bab |, diawali dengan pendahuluan meliputi latar belakang permasalahn, rumusan penelitian, tujuan
dari penelitian diikuti dengan manfaatnya, peninjauan terhadap pustaka sebelumnya, kerangka
sebuah teori yang digunakan dalam penelitian, terakhir berupa metode penelitian.

Bab Il, berupa landasan teori yakni teori semiotika Riffaterre

Bab I, biodata pengarang dan lagu Arab bertema corona

Bab IV, analisis semiotika (pembacaan heuristic dan hermeneutic, penelusuran matriks dan
hipogram) terhadap lagu Arab bertema corona.
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Judul
Optimisme dalam Lagu Arab Bertema Corona (analisis Semiotika Riffaterre)

Latar Belakang

Optimisme merupakan sikap positif yang memandang baik segala hal yang terjadi.1 Sikap ini
menjadikan seseorang mempunyai pandangan bahwa harapan akan selalu ada dari segala peristiwa
yang menimpa. Tentu saja ini tidak mudah dan tidak semua manusia dapat menerapkan sikap ini
dalam dirinya. Terlebih ketika masalah yang bertubi-tubi dan berkepanjangan selalu hadir dan
meresahkan.

Kita ketahui bahwa dunia sekarang sedang dilanda pandemi yang membuat manusia kalang kabut
menjalani hidup. Banyaknya jiwa melayang, PHK yang membuat orang kehilangan pekerjaan, para
pedagang yang gulung tikar, sampai kepada konser-konser dalam industri hiburan yang mesti
ditunda bahkan dibatalkan. Sedemikian hiruk pikuk kegelisahan yang menimpa pada masa sekarang
dengan merebaknya virus corona atau yang dikenal dengan covid-19.

Melihat situasi dunia yang seperti ini, kemunculan lagu-lagu mengenai pandemi menjadi suatu
pemandangan menarik nan fonomenal untuk dijajaki. Problem yang dirasakan oleh semua belahan
dunia identik dengan kesedihan yang tiada tara bahkan mendulang masa, namun ternyata dari segi
sastra dan seni suara, hal tersebut tidak terus membuat para pembuat lagu meratapi musibah
corona.

Bahari dalam tulisannya menyebut musik sebagai salah satu kebutuhagymanusia yang tergolong
integratif.5 Kata integratif diartikan bahwa dengan bermusik kita dapat menikmati keindahan,
mengapresiasi, dan mengungkapkan perasaan senang. Nilai keindahan yang terdapat dalam musik
tentu beroposisi dengan keadaan dunia saat ini. Akan tetapi disitulah letak daya tariknya. Sebuah hal
yang bisa meredam kecemasan menjadi kebutuhan umat manusia di saat dunia sedang tidak baik-
baik saja.

ﬂusik sering kali digunakan sebagai media penyampai pesan dengan cara unik melalui lagu. Disebut
unik karena bentuk penyampaiannya tidak secara langsung namun dengan kata-kata yang terkadang
berpotensi menghasilkan makna- na ambigu. Namun demikian, lagu masih merupakan media
universal nan efektif berdaya guna untukg;menuangkan gagasan, pesan, dan ekspetasi pencipta lagu
kepada para pendengarnya melalui lirik. $%entu saja, setiap syair atau lirik lagu mengandung makna
tersirat yang ingin disampaikan oleh produser lagu kepada para pendengar.6

Moeliono yang menyebutkan bahwa lagu termasuk ke dalam karya sastra7 yang identik dengan
puisi. Budhidharma menjelaskan9, Sekalipun sebuah lagu merupakan curahan hati dari pribadi
seseorang, namun semestinya memiliki isi yang universal secara umum, sehingga orang lain dapat
meresapi apa yang tertuang dalam lagu.

Muhammad Romadhon dalam lagu Corona Vairus, dalam liriknya disebutkan bahwa dirinya seorang
pangeran dan seorang gentleman karena menggunakan masker, sedangkan pada umumnya yang
menjadi ciri khas seorang pangeran adalah mahkota. Lalu apa yang sebenarnya ingin disampaikan
oleh penulis lagu ini dengan menyebutkan dirinya seorang pangeran karena dia memakai masker?.
Jawaban dari pertanyan semacam ini bisa didapatkan dengan menelaah tanda atau simbol yang
terdapat dalam lirik lagu tersebut.




Pembacaan teks sastra untuk memperoleh tafsiran makna dari tanda, salah satunya adalah dengan
menggunakan teori semiotika Riffaterre.10 Teori Riffaterre digunakan untuk menganalisis makna
lagu untuk mendapatkan nilai-nilai optimisme yang terdapat dalam lirik lagu. Sehingga akan
bermanfaat bagi pembaca terutama bagi kaum milenial yang cenderung menyukai lagu, agar tidak
hanya sekedar menikmati musik belaka, melainkan juga dapat melihat nilai-nilai positif yang
terkandung di dalamnya. Sehingga dapat memilki jiwa yang pantang menyerah dalam menghadapi
tantangan zaman sebagai calon-calon pemimpin bangsa di masa depan.

Rumusan Masalah
Berangkat dari kegelisahan ilmiah di latar belakang masalah, didapatkan rumusan masalah berupa:

1. Bagaimana makna lirik lagu dalam lagu Arab bertema corona berdasarkan pembacaan heuristik
dan retroaktif/hermeneutik semiotik Riffaterre

2. Apa saja matriks dan hipogram yang mengungkap sikap optimisme dari lirik lagu Arab bertema
corona?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan rumusan masalahnya, diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan makna lirik lagu dalam lagu Arab bertema corona berdasarkan
pembacaan heuristik dan retroaktif/hermeneutik semiotik Riffaterre

2. Untuk mengidentifikasi matriks dan hipogram yang mengungkap sikap optimisme dari lirik lagu
Arab bertema corona

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Beberapa poin yang menjadi rujukan dalam menentukan tinjauan pustaka diantaranya mengenai
optimisme, lagu Arab dan juga kajian semiotika, sehingga, peneliti mengumpulkan tinjauan pustaka
seperti di bawabh ini:

1. Sebuah artikelggang ditulis dalam Jurnal Pewarta Indonesia vol. 3, No. 1 pada halaman 59 s/d 66
oleh Bendra dan Umaimah Wahid, Magister llmu Komunikasi, Universitas Budi Luhur Jakarta dengan
judul Representasi Makna Lirik Lagu Lekas Pulih bagi Pasien Covid-19.

Artikel ini rﬁnjadikan ﬁ‘ik lagu Lekas Pulih Karya Fiersa Besari sebagai objek yang dianalisis dengan
semiotika. Metode semiotika yang digunakan ialah semiotika Saussure. Teori Saussure menjelaskan
tentang tanda dimana tanda memiliki unsur yang saling beﬁubungan yaitu penanda (signifier),
petanda (signified). Proses yang dilakukan adalah dengan menghubungkan antara lirik lagu dengan
dunia eksternal yang sesungguhnya. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa lirik lagu Lekas Pulih
memiliki makna yang saling berkaitan dengan kehidupan yang sebenarnya dan mgagandung amanat
motivasi yang sangat tinggi, disebabkan oleh adanya kata-kata motivasi ditujukan kepada pasien
yang terdampak Covid 19. Lagu ini meyakinkan mereka untuk kembali sembuh dan berharap situasi
akan pulih seperti sebelum pandemi. Motivasinya bagi anggota medis agar tetap semangat dalam
berjuang dan menguatkan satu sama lain.




Artikel ini dipilih sebagai tinjauan pustaka karena sama-sama membicarakan tentang lagu pada
zaman covid-19, namun terdapat perbedaan pada objek lagunya itu sendiri. Penelitian yang dirujuk
ini menggunakan objek lagu berupa lagu berbahasa Arab dengan judul Lekas Pulih sedangkan
penelitian ini menggunakan lagu berbahasa Arab dengan judul Vairus Corona, La Yansanallah Dan
La Moustahila.

2. gnalisa Semiotika Michael Riffaterre Pada Lirik Lagu Pilu Membiru Karya Kunto Aji yang ditulis
oleh Adisti Oktaviani dan Dyah Nurul Maliki Program Studi llmu Komunikasi Insti-tut Bisnis dan
Informatika Kwik Kian Gie.

Genelitian ini bertujuan untuk mengetahui interpretasi makna yang terdapat pada lirik lagu Pilu
Membiru milik Kunto Aji. Teori yang digunakan adalah semioti iffaterre. Semiotika ini digunakan
peneliti untuk mengetahui makna awal dan makna lanjutan dari lirik lagu Pilu Membiru dengan
menerapkan empat tahapan pembacaan heuristik, dilanjutkan dengan pembacaan hermeneutik,
kemudian mencari model, matriks, varian, dan terakhir menemukan hipogram. Jenis penelitian,
kualitatif interpretatif. Teknik pengumpulan daigy dengan cara analisis teks dan studi pustaka. Data
penelitian didapat daﬁirik lagu Pilu Membiru. Hasil penelitian, pembacaan heuristik pada lirik Pilu
Membiru membahas apakah arti di tiap baris lagu memiliki makna literal ataukah metafora.
Pembacaan hermeneutik menginterpretasikan bahwa pada saat kita kehilangan orang yang kita
cinta, kita akan merasa ggdih, kecewa dan menyesal. Hal ini karena manusia mengalami actual loss.
Model berupa kata-kata Masih banyak yang belum sempat ku katakan padamu. Yang merupakan
varian dari Akhirnya aku lihat lagi dan Akhirnya aku temui. Matriks ditemukan berupa Perasaan
kehilangan akan orang yang dicintai. Hipogram potensialnya yaitu, oposisional antara kehilangan vs
pertemuan. Sedangkan hipogram aktualnya ialah lagu Sulung. Sehingga disimpulkan bahwa
interpretasi makna pada lirik lagu Pilu Membiru gglalah perasaan kehilangan yang dirasakan oleh
manusia atas hal yang dicintai Kehilangan tidak hanya menyebabkan duka tetapi juga rindu dan
penyesalan. Lagu ini mengajarkan untuk mengikhlaskan sebuah kepergian dan memandang
kehilangan dari sisi positif.

Penelitian ini dirujuk sebagai tinjauan pustaka karena teori yang digunakan dalam penelitian ini sama
dengan teori yang akan diterapkan untuk menganalisis lagu-lagu Arab bertema corona yakni teori
semiotika Riffaterre. Disamping itu yang membedakan kajian ini tentu saja berupa objek kajiannya.

3. ?nalisis Semiotika Riffaterre Dalam Lagu Sakura Karya Naotaro Moriyama ditulis oleh A.K.U.D.A.
Mandala, P.T.K. Dewi, dan N.K. Dwipayanti, Jurusan Bahasa Asing, Universitas Pendidikan
Ganesha, Singaraja.

Sakura sebuah judul Pagu yang ditulis oleh Naotaro Moriyama, dirilis pada tahun 2003. Lagu ini
mengkisahkan perpisahan antar sahabat karena impian masing-masing yang berbedaéeda. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui makna dalam lagu. Sakura merupakan pertanda perpisahan.
Inilah yang melatarbelakangi penulis ingin mengkaiji lebih dalam makna dan pesan yang terkandung
dalam lagu ini. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, studi pustaka, kualitatif dan
hermeneutika Riffaterre sebagai teori pengkajian puisi. Dari pembacaan heuristik dan hermeneutik,
diperoleh hasil bahwa makna yang terdapat dalam lagu ini ialah perpisahan, impian dan keinginan
untuk berjumpa lagi.




Masih ﬁerti tinjauan pustaka sebelumnya bahwa penelitian ini dirujuk sebagai tinjauan pustaka
karena teori yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan teori yang akan diterapkan untuk
menganalisis lagu-lagu Arab bertema corona yakni teori semiotika Riffaterre. Disamping itu yang
membedakan kajian ini tentu saja berupa objek kajiannya.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Semeion (tanda) dari bahasa Yunani adalah asal kata dari istilah semiotika, sehingga dikatakan
hwa semiotika adalah ilmu tanda. Hornby memberikan statement-nya mengenai semiotika yaitu:
he study of sign and of their meaning and use1 (kajian tanda dan simbol, termasuk juga makna dan
penggunaannya). Jadi semiotika adalah ilmu yang menganalisis fungsi tanda ataupun simbol
sebagai wujud adanya makna tertentu.

Semiotika Riffaterre sebenarnya merupakan hasil ketidaksepakatan Riffaterre terhadap pemikiran
guru-guru strukturalismenya terdahulu yakni Ferdinan De Saussur?kemudian Charles Sander
Peirce yang seorang ahli filsafat di bidang komunikasi, selanjutnya Levi-Staruss dan Roman
Jakobson yang juga mengembangkan teori strukturalisme dan semiotika. Namun demikian Riffaterre
mengkritik pemikiran mereka mengenai teori semiotika. Dikatakan dalam jurnalnya, bahwasanya
dialektika semiotika semestinya senantiasa berkembang.

2
Pemikiran Riffaterre oleh para ahli disebut dengan: gdialectic between text and reader2 (sebuah
dialektika antara teks dan pembaca), artinya ada perbedaan maksud dari apa yang tertulis dengan
penafsiran tersendiri yang dipahami oleh pembaca. Atau bisa dikatakan ada perbedaan antara arti
dan makna, arti secara tersurat dan makna yang tersirat, untuk itu perlu dilakukan pemahaman
lanjutan karena hal ini berkaitan dengan pembaca sebagai pemberi makna.

Dari situ, Riffaterre menggandeng istilah superreader, yang menyatakan bahwa para pembaca
mempunyai hak memaknai bacaan berdasarkan sejauh mana pengalaman bacaan para readers
tersebut. Para pembaca juga bebas menaruh harapan pada teks yang dibaca, sehingga terkadang
mereka akan memahami teks tersebut sesuai dengan apa yang mereka pikirkan. Hal ini dikarenakan
Riffaterre memahami bahwa ada relasi gntara fungsi sebuah tulisan sebagai komunikasi terhadap
konteks harapan pembaca.3 Untuk itu, cara kerja analisis pembacaan semiotik Michael Riffaterre
terdiri dari beberapa proses pembacaan4, yang pertama dengan pembacaan heuristik, dilanjutkan
dengan pembacaan hermeneutik dan diikuti dengan langkah penelusuran matriks dan hipogram.

Pembacaan heuristik merupakan ? t order semiotics system dalam konstruksi semiotika Rifaterre
dan bersifat mimesis. pembacaan E\gkat pe a ini meliputi morfologi, semantik dan sintaksis.
Sedangkan pembacaan hermeneutik disebut dengag second order semiotics system, atau disebut
juga sebagai pembacaan retroaktif. Pada tahap ini, gembaca dapat memaparkan makna
berdasarkan interpretasi dari pembacaan heuristik. Dalam hubungannya dengan karya sastra,
bahasa adalah sistem tanda tingkat pertama, sedangkan sastra merupakan sistem tanda tingkat
kedua.

Sastra memiliki konvensi tersendiri di samping konvensi yang ada dalam bahasa. Priminger
menyebut kopyensi sastra sebagai meaning of meaning5 (arti dari arti). Proses pembacaan
hermeneutik berorientasi pada penelusuran ketidaklangsungan dalam berekspresi pada bahasa puisi
atau sejenisnya. Pada dasarnya puisi diekspresikan dengan kata-kata yang menyatakan sesuatu
yang bermakna lain (poetry espresses concepts and thing by indirection to put it simply, a poem says
one thing and means another). Riffaterre juga menyebutkan bahwa ketidaklangsungan ekspresi puisi




disebabkan oleh penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning),
dan penciptaan arti (creating of meaning).

Melalui pembacaan heuristik dengan tahapan pembacaan keseluruhan lirik lagu akan enghasilkan
makna teks berdasarkan unsur-unsur linguistik pembentuknya, berdasarkan tata bahasa
normatifnya, atau didasarkan pada konvensi bahasanya yang diantaranya meliputi unsur-unsur
linguistik dari tataran fonologi, morfologi, sintaksis, bahkan semantik. Namun demikian pembacaan
heuristik masih merupakan pembacaanggasar dalam pemerolehan makna sebuah teks sastra.
Pembacaan heuristik juga bisa disebut dengan parafrase, yaitu proses memparagrafkan atau
menarasikan suatu teks.

Sedangkan pembacaan hermeneutigsatau bisa juga disebut dengan pembacaan retroaktif
(pembacaan yang dilakukan secara berulang-ulang). Pembacaan ini merupakan proses decoding,
dimana pembaca menafsirkan kejgnggalan atau kata-kata yang tidak sesuai dengan gramatikal yang
menjadi ciri khas dari teks sastra. Dalam proses ini penulis berusaha menemukan makna
tersembunyi yang biasanya terjadi sebagai dampak penggunaan ketidaklangsungan ekspresi. ﬂasil
pembacaan hermeneutik adalah dimana pembaca akhirnya dapat menemukan kesatuan makna lirik
lagu yang dibacanya.

2 Ahmad Rais, Pembacaan Semiotik Michael Riffaterre......... , him. 23.3 Sobur,
SemiotikaKomunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him. 90 4 Rina Ratih, Teori dan
Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) him.5. 5 Rina Ratih, Teori
dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre....., him. 7.

1 Wildan Taufig, Semiotika untuk Kajian Sastra dan al-Quran (Bandungg(maWidya, 2016), him. 1.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Penelitian

Penelitian library research dengan pendekatan semiotik diterapkan dalam penelitian ini guna
menganalisis tanda-tanda yang memungkinkan untuk memperoleh makna yang terkandung dalam
setiap lirik lagu Arab bertema Corona. Metode deskriptif dilakukan dengan menguak kualitas dari
objek penelitian.

2. Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yakni data tertulis1, berupa lirik lagu yang
bertema tentang corona. Penelitian ini didasarkan pada sumber data kepustakaan baik tercetak
maupun online.

Sumber data penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data skunder.2 Lagu-
lagu Arab yang bertema corona adalah data primer penelitian.

Sedangkan data sekunder ialah data yang digunakan oleh organisasi lain di luar pengolahnya. Data-
data skunder dalam penelitian ini berupa buku, jurnal, artikel maupun sumber internet yang berkaitan
dengan penelitian ini.




3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca dan teknik catat. Teknik baca dipilih karena
penelitian ini menggunakan data kepustakaan maka data-data penting dapat diperoleh dari proses
pembacaan. Membaca karya ilmiah dilakukan dengan cara memfokuskan bacaan pada objek
penelitian.3 Teknik baca dalam hal ini berarti peneliti membaca keseluruhan isi syair secara seksama
untuk menemukan unsur-unsur kedermawanan untuk kemudian dicatat dan dianalisis.

Teknik baca dan teknik catat dilakukan untuk menginventarisir data-data ketidaklangsungan ekspresi
dalam syair. Selanjutnya dalam melakukan analisis, teknik analisis isi dipakai untuk memahami lebih
dalam makna teks syair. Berelson mengartikan analisis isi dengan: Content anlysis is a research
technique for the objective, systematic, and quantitative deion of the manifest content of
communication.4 Berelson menekankan bahwa analisis isi merupakan teknik penelitian yang objektif,
sistematis, dan deskripsi kuantitatif dari apa yang terkemuka dalam komunikasi.

Meskipun pada mulanya analisis isi Eerkembang dengan metode kuantitatif, akan tetapi belakangan
ini juga berkembang penggunaanpya terhadap penelitian yang menggunakan metode kualitatif.
Menurut Krippendorff, setidaknya ada 4 jenis analisis isi yang menggunakan pendekatan kualitatif.
Pertama adalah analisis dari segi wacana (discourse analysis). Kedua adalah analisis aspek retorika
(rhetorical analysis). Ketiga adalah analisis mengenai isi etnografis (ethnographic content analysis).
Keempat adalah analisis tentang percakapan (conversation analysis). Penelitian ini teggnasuk dalam
kategori yang pertama yakni discourse analysis. Analisis wacana merupakan sebuah pendekatan
yang mencoba menemukan nilai-nilai (values) yang berkembang dalam benak si pembuat teks
(dalam hal ini teks syair) untuk memberikan informasi atau wawasan tentang suatu hal yang prinsipil
yang disampaikan secara tidak langsung (explicit).

Belum lengkap langkah penelitian jika belum ada teori yang diterapkan, maka di sini peneliti memilih
semiotik Michael Riffaterre sebagai pisau bedah penelitian dengan membaca secara heuristik dan
retroaktif. Setelah tahapan analisis dilakukan, langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil
penelitian dengan melaporkan nilai-nilai kedermawanan yang terdapat dalam syair dalam kehidupan
beragama, bermasyarakat, berbudaya dan berdaya guna.

1 Siswantoro. 2010. Metode Penelitian Sastra. Surakarta: Pusat Pelajar, him. 702 Mamang Sangadii,
Etta dan Sopiah, 2010. Metodologi Penelitian, Penerbit Andi, Yogyakarta, him. 1903 Nyoman Kutha
Ratna. 2010. Tetg', Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. him. 2454
Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), him. 155 —
156

Rencana Pembahasan

?ab I, Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tunjauan pustaka, kerangka teori dan metode penelitian

Bab Il, Landasan teori, berisi teori semiotika riffaterre
Bab Ill, Biodata Pengarang dan Lagu Aab bertema corona

Bab IV, Analisis Semiotika (pembacaan heuristik dan hermeneutik, penelusuran matriks dan
hipogram) terhadap Lagu Arab bertema corona
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Judul

Merger?iga Bank Syariah Bumn (bank Syariah Mandiri, Bank Negara indonesia Syariah dan Bank
Rakyat indonesia Syariah) dalam Tinjauan Magasid Syariah

Latar Belakang

Belakangan ini masyarakat Indonesia dilanda berbagai macam masalah, dimulai dari merebaknya
wabah dunia yaitu penyebaran bawah covid 19 yang mulai menyebar pada pembuka tahun 2020.
gjonesia juga disebut sebagai salah satu negara yang tidak bisa menghindari menyebaran virus ini.

ada bulan maret 2020, Indonesia mengumumkan kasus pertama infeksi virus corona 19. Hal ini
merupakan masalah awal yang melanda Indonesia diikuti oleh permasalahan-permasalahan lain
yang terus mengiringi baik isu politik, sosial tidak terkecuali ekonomi. Adanya virus covid 19 yang
juga menyebar di seluruh wilayah Indonesia memberikan dampak yang besar sekali bagi kehidupan
masyarakat Indonesia di banyak sektor tidak hanya Kesehatan, dunia Pendidikan, sosial dan
ekonomi juga ikut terdampak. Dunia Pendidikan dan ketenagakerjaan dipaksa untuk dengan cepat
mencari solusi-solusi dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ataupun pelaksanaan aktivitas
perkantoran.

Dampak lain yang tidak bisa terhindarkan adalah ketidakstabilan di sektor ekonomi yang dianggap
mengalami dampak yang sangat serius. Ekonomi menjadi hal yang dianggap paling kritis dimana
keadaan ini memberikan dampak langsung terhadap banyak hal seperti bertambahnya jumlah
pengangguran, pertumbuhan ekonomi yang menurun, meningkatnya pengeluaran negara dan ikut
mpuruknya investasi negara. Pembatasan aktivitas masyarakat memberikan imbas kepada
perekonomian. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan “bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia
pada kuartal Il 2020 mengalami minus 5,23 % dan pada kuartal | 2020, BPS melaporkan bahwa
pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya tumbuh sebesar 2,97% hal ini mengalami penurunan yang
jauh dari pertumbuhan sebesar 5,02 % pada periode yang sama 2019 lalu”.1

Stabilitas ekonomi menurun dan memberikan dampak juga pada permasalahan ketenagakeraan di
Indonesia. Kondisi ini membuat Indonesia berada pada kondisi krisis ekonomi akibat adanya
pandemi covid 19. Dampak yang dapat dilihat dengan hanya akibat adanya pembatasan aktivitas
demi mencegah menyebaran virus ini adalah adanya peningkatan jumlah pengangguran. Data
Kementerian Ketenagakerjaan mencatat “bahwa sebanyak 39.977 perusahaan di sektor formal
memilih untuk merumahkan dan melakukan PHK terhadap pekerjanya”.2

Kondisi ini tidak hanya memberikan dampak bagi sektor usaha. Sektor keuangan juga mengalami
dampak yang sama pada kondisi tersebut. Informasi terbaru pada sektor keuangan adalah adanya
merger beberapa bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu “Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank
Negara Indonesia SyariahgfBNI Syariah) dan Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI Syariah) menjadi
Bank Syariah Indonesia” (BSI).

Kebijakan merger ketiga bank Syariah BUMN ini anggap perlu untuk dikaji dilihat dari aspek
kemanfaatannya maupun kemudharatannya bagi khalayak banyak karena pada dasarnya kebijakan
ini akan memberikan perubahan baru di tengah-tengah masyarakat. Dengan alasan itu, setiap
kebijakan atau hal baru tidak terlepas dari adanya dampak yang akan ditimbulkan baik positif
maupun negatif baik bank Lembaga yang bersangkutan, pemegang saham bank sebelumnya,
karyawan dan barang tentu nasabah sebagai pengguna. Maka kebijakan ini perlu dilihat dari tinjauan
tujuan-tujuan syariahnya (Maqasid Syariah) yaitu sejauh mana kebijakan ini mencapai tujuan-tujuan
syariah ((Maqasid Syariah).




1 W\W\'Pandemi Covid-19, Apa Saja Dampak pada Sektor Ketenagakerjaan Indonesia? Halaman all -
Kompas.com diakses pada hari Selasa, 23 Maret 2021 pukul 21.04\\WW'2 \WW'Pandemi Covid-19,
Apa Saja Dampak pada Sektor Ketenagakerjaan Indonesia? Halaman all - Kompas.com diakses
pada hari Selasa, 23 Maret 2021 pukul 21.04\\\W'

Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses “merger bank Syariah BUMN; BSM, BNI Syariah dan BRI Syariah menjadi
Bank Syariah Indonesia (BSI)"?

2. Bagaimana “tinjauan Magashid Syariah terhadap merger bank Syariah BUMN; BSM, BNI Syariah
dan BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI)"?

Tujuan Penelitian

a. Menganalisis tentang proses merger bank Syariah BUMN; “BSM, BNI Syariah dan BRI Syariah
menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI)” menjadi Bank Syariah Indonesia (BSl)”

b. Mengetahui dan menganalisis tinjauan Magashid Syariah terhadap merger bank Sygrian BUMN;
“BSM, BNI Syariah dan BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI)"? menjadi Bank Syariah
Indonesia (BSI)”

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

1. Penelitian Achmad Sani Alhusain dengan judul “Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi
dalam Mendorong Perekonomian Nasional”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa “BSI sebagai hasil
merger BUMN secara resmi beroperasi. Bank Syariah Indonesia menjadi bank terbesar ke-7 di
Indonesia jika dilihat berdasarkan nilai aset yang dimiliki. Pada awal beroperasi, BSI sudah mampu
menjadi daya Tarik pelaku usaha dan investor di bursa saham yang ditunjukkan dengan adanya
kenaikan nilai saham yang signifikan. Keberhasilan ini harus senantiasa diikuti dengan keberhasilan
dalam menjawab tantangan dalam mencapai visi kelas dunia dan mampu menjadi pendorong
ekonomi nasional, antara lain melalui upaya transformasi bisnis yang berkelanjutan, dapat
menghasilkan produk jasa keuangan yang kompetitif dan meningkatkan penetrasi fasilitasi
pembiayaan bagi UMKM. Untuk itu, DPR melalui fungsi pengawasan perlu terus mengawal dan
mendorong perkembangan BSI berperan dalam perekonomian dan mampu mencapai visi yang dicita-
citakannya pada tahun 2025".1

2. Penelitian Ismariyah dengan judul “Merger Bank dalam Tinjauan Hukum Islam (Kasus Merger
Bank Mandiri)” menghasilkan kesimpulan bahwa “dalam Hukum Islam segala bentuk muamalah
adalah mubah kecuali yang ditentukan lain oleh al-Qur'an dan sunnah”. Merger Bank Mandiri
sebagai upaya untuk menyelamatkan duni perbankan dari adanya krisis kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan. Hal ini sekaligus menjadi harapan adanya kemaslahatan Bersama baik
masyarakat maupun negara. Pertimbangan ini didasarkan pada aspek maslahah mursalah. Hukum




Islam dijadikan pedoman seluruh umat manusia dalam menghadapi permasalahan hidup yang penuh
dengan konflik dan ketidakadilan.2

3. Penelitian sejenis juga sudah dilakukan oleh Indranata Mardianto Ramadhan dengan judul “Akibat
Hukum Penggabungan Antara LIPPO Bank dan Bank Niaga terhadap Hak-Hak Pekerja Perspekiif
Hukum Islam dan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003”. “Penelitian ini menyimpulkan bahwa
aktivitas penggabungan atau merger yang dilakukan oleh Lippo Bank dan Bank Niaga berakibat
pada hak-hak pekerja, salah satunya munculnya masalah mengenai pemenuhan hak terhadap para
pekerja yang tidak terlaksana. Pada akhirnya pihak Bank dianggap telah melakukan perbuatan
melawan hukum yang bertentangan dengan bunyi pasal yaitu Pasal 5 Undang-undang
Ketenagakerjaan. No. 30 tahun 2003 yaitu” “ Setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama
tanpa diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan”.3

4. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siti Annisa dan Aad Rusyad Nurdin dengan judul
“Tinjauan Yuridis terhadap Opsi Merger Bank BUMN Syariah dalam Menghadapi Masyarakat
Ekonomi” “menghasilkan kesimpulan dimana aktivitas merger Bank Syariah harus melihat aturan
pada peraturan Perundang-undangan bahwa dengan dilakukannya aktivitas merger terhadap Bank
BUMN Syariah dalam memperkuat struktur permodalan serta mendukung ekspansi Bank Syariah itu
sendiri, sehingga diharapkan Bank Syariah dapat bersaing dengan Negara-negara ASEAN
lainnya”.4

1 Achmad Sani Alhusain, “Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi dalam Mendorong
Perekonomian Nasional”. “INFO Singkat, Kajian Singkat terhadap Isu Atual dan Strategis, Vol. XIII,
NO.3/I/Puslit/Februasi/2021”2 Ismariyah, “Merger Bank dalam Tinjaun Hukum Islam (Kasus Merger
Bank Mandiri)” “Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007” 3 Indranata Mardianto Ramadhan, “Akibat Huukum Penggabungan Antara
LIPPO Bank dan Bank Niaga terhadap Hak-Hak Pekerja Perspektif Hukum Islam dan Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2003", “skripsi, Fakultas Syariah Universitas Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2016”4 Siti Annisa dan Aad Rusyad Nurdin, “Tinjauan Yuridis terhadap Opsi Merger Bank
BUMN Syariah dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi”, Skripsi Fakultas Hukum Universitas
Indonesia, 2016

gonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
Merger Bank

Adapun pasal dalam UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, yang menjelaskan mengenai definisi
merger terdapat didalam Pasal 1 Butir 24 yang berbunyi:1

“Merger berarti penggabungan dari dua Bank atau lebih, dengan cara tetap mempertahankan
berdirinya salah satu Bank dan membubarkan Bank-bank lainnya dengan atau tanpa melikuidasi”

“Adapun menurut Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1998 tentang penggabungan, peleburan,
dan pengambilalihan Perseroan Terbatas, merger adalah”

“Perbuatan hukum yang dilakukan oleh salah satu perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri
dengan perseroan lain yang telah ada selanjutnya perseroan yang menggabungkan diri menjadi
bubar”




Berdasarkan beberap definisi tersebut bisa diambil kesimpulan bahwasanya merger adalah “upaya
untuk mempertahankan perusahaan atau badan usaha dengan cara penggabungan atau peleburan
dua perusahaan atau lebih sehingga tetap dapat beroperasional baik tetap dengan menggunakan
nama lama atau dengan penciptaan nama baru”.

Pengenalan tentang “Maqashid Syariah”

Secara etimologi, “maqgasid Syariah” terdiri dari dua kata yaitu “maqasid” dan “Syariah”. Kata
magasih dalam struktur Bahasa Arab adalah bentuk jamak dari “magshid” yang berarti tujuan atau
kesengajaan. Adapun “Syariah” adalah jalan kearah sumber kehidupan. Adapun “magasid Syariah”
secara istilah dikemukakan oleh ulama terdahalu dengan beberapa definisi.

gl-lmam al-Ghazali mendefinisikan “magasid Syariah” dengan arti “penjagaan terhadap maksud
dan tujuan Syariah (dien, nafs, ags, dan maal) sebagai upaya mendasar untuk bertahan hidup,
menahan faktor-faktor kerusakan dan mendorong terjadinya kesejahteraan.”2

Menurut Al Imam al-Syatibi “magasid Syariah” adalah “tujuan Syariah yang lebih memperhatikan
kepentingan umum. Magasid terbagi menjadi dua, yang pertama, berkaitan dengan maksud Tuhan
selaku pembuat syariat dan kedua, berkaitan dengan maksud mukallaf”.3 Adapun menurut Ahkam al-
Rasyuni “magasid Syariah merupakan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh Syariah untuk

dicapai demi kemaslahatan manusia”.4

Bakri yang dikutip dalam karyanya mendefinisikan “maqasid Syariah menurut al-Syatibi adalah
tujuan-tujuan disyariatkannya hukum oleh Allah SWT yang terkandung didalamnya kemaslahatan
umat manusia di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Setiap pensyarikatan hukum oleh Allah SWT
mengandung maqasid (tujuan-tujuan)”.5

Beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa “magasid Syariah adalah tujuan
pensyariatan suatu hukum oleh Allah SWt sebagai bentuk kasih sayang Allah dengan berisikan
kemaslahatan-kemaslahatan bagi manusia sebagai makhluk dengan tujuan mencapai kebahagiaan
baik di dunia maupun di akhirat sehingga dalam melaksanakan aktivitasnya, manusia akan lebih
berfikir terhadap pencapaian tujuan kemasalahatan dalam aktivitas tersebut”.

Beberapa ulama menjelaskan bahwasanya terdapat tiga macam tujuan Syariah atau tingkatan
magqasid yaitu:

1. “Magasid al-dharuriyyah (inti pokok), kemaslahatan magasid Syariah yang berada dalam urutan
yang paling atas, Asy Syatibi mengemukakan untuk memelihara al-umurdr-dharuriyah dalam
kehidupan manusia, yaitu hal-hal yang menjadi sendi eksistensi kehidupan manusia yang harus ada
kemaslahatan pada mereja. Yaitu semua Syariat yang tercakup dalam lima hal, al-kulliyyat al-
khams”.6

2. “Magasid al-hajjat, bertujuan untuk memenuhi kehidupan manusia dalam menghilangkan kesulitan-
kesulitan dan menolak halangan. Prinsip utama dalam mewujudkan hal-hal yang bersifat hajiyat yaitu
untuk menghilangkan kesulitan, meringankan beban, dan memudahkan manusia dalam bermuamalat
dan tukar menukar manfaat”.7

3. “Magqasid al-Tahsiniyat yaitu Tindakan dan sifat manusia yang harus dijauhi oleh akal sehat,
dipegangi oleh adat kebiasaan yang bagus dan dihajati oleh kepribadian yang kuat. Hal-hal yang




tahsini bagi manusia yang pada hakikatnya Kembali kepada prinsip memperbaiki keadaan manusia
menjadi sesuatu dengan muru’ah (hakikat diri) dan akhlak yang mulia. Dalam bidang ibadah
misalnya, disayariatkan berhias dan berpakaian bersih serta bagus ketika pergi ke masjid,
bersedekah, dan lain-lain”.8

1 “Penjelasan secara Umum Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan”2 gsafri
Jaya Bakti, “Konsep Magashid Syariah” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 63 Abdul Kadir
dan lka Yunia, “Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magsid al-Syariah”, (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2015), hal. 424 Abdul Kaglir dan lka Yunia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam
Perspektif Magsid al-Syariah, hal. 435 Ahkam al-Mursi Husain Jauhar, “Maqasid Syariah”, (Jakarta:
Hamzah, 2018), cet ke 5, Hal346 Yusuf al-Qardhawi, “Figh Maqasid Syariah”, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsan, 2007), hal 14-15 7 Asafri Jaya Bakri, “Konsep Magasid Syari'ah menurut al-Syatibi”,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 728 Abdul Wahab Khalaf, “llmu Ushul Figh”, alin
Bahasa KH. Masdar Helmy, cet. Ke-1, (Bandung: Gema Risalah Press, 1996), hal. 345

ﬁetode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Penelitian

penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kepustakaan (library research), Jenis penelitian ini
digunakan untuk mencari data dengan menelaah sumber tertulis yang bersifat sekunder sebagai
bahan dalam penyusunan penelitian yang bersumber dari data-data yang diperoleh dari buku-buku,
jurnal-jurnal ilmiah, makalah ilmiah, serta artikel-artikel terkait objek penelitian.

(6]
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif pada penelitian
ini merupakan deskripsi dari literatur yang berisi tentang merger bank Syariah BUMN serta teori
tentang maqasid syariah.

ESumber Data

Data yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan sumber data sekunder. Sumber data
sekunder dapat juga dikatakan sebagai sumber data tidak langsung yang diperoleh penulis dari
dokumen-dokumen terkait dengan objek penelitian tanpa harus dilakukan pengolahan data.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan menggunakan teknik
kepustakaan (library research). Dalam hal ini, “Penelitian dilakukan melalui studi kepustakaan atau
studi literatur dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah literatur berupa buku-
buku (text book), jurnal, peraturan perundang-undangan, majalah, artikel, surat kabar, dan juga
penelitian-penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Studi




kepustakaan pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sebanyak mungkin informasi-infromasi
yang diharapkan dapat menunjang data yang dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalam
penelitian ini”.

4., Teknik Analisis Data

Proses yang akan dilakukan setelah data dikumpukan adalah menganalisis data hasil penelitian.
Teknik ini dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dari informasi yang telah dikumpulkan
untuk kemudian dijelaskan ke dalam pembahasan yang sempurna dan menyeluruh. Penelitian ini
selanjutny akar!ilianalisis dengan pendekatan yang bersifat deskriptif yaitu data yang berkaitan
dengan proses merger tiga bank Syariah BUMN menjadi Bank Syariah Indonesia yang kemudian
dideskripsikan secara kualitatif dan kemudian dianalisis.

Setelah dilakukan analisis secara deskriptif maja perlu diperoleh kesimpulan yang valid, yaitu dengan
menggunakan dua metode penalaran sebagai berikut:

a. Penalaran induktif, yaitu mengambil kesimpulan dari fakta yang bersifat khusus ke fakta yang
bersifat umum. Dalam metode ini, peneliti perpedoman pada pengetahuan tentang pencapaiakan
kemaslahatan dengan menempuh tujuan-tujuan Syariah (maqasid Syariah) kemudian
diimplementasikan guna menganalisis mekanisme merger bank syariah BUMN.

b. Penalaran deduktif, yaitu menarik kesimpulan gri pengetahuan umum atau pada fakta yang
bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat khusus. Pada tahapan ini peneliti
menjelaskan proses merger secara umum yang kemudian akan dianalisis dengan tinjauan maqasid
Syariah.

Rencana Pembahasan

Bab | berisi pendahuluan. Didalamnya menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu, kajian teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il merupakan kajian teori yang membahas tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian
yaitu tentang merger bank Syariah yang diawali dengan pengertian merger, tujuan merger, klasifikasi
dan mekanisme merger pada bank Syariah. Pembahasan berikutnya adalah mengenai teori magasid
Syariah yang terdiri dari tiga jenis kebutuhan hidup manusia dalam pensyariatan hukum Islam serta
kemaslahatan sebagai tujuan Syariah.

Bab IlI nembahas hasil penelitian yang akan menjelaskan serta menganalisis secara rinci mengenai
proses merger tiga bank Syariah BUMN menjadi Bank Syariah Indonesia serta tujuan dari proses
merger tersebut yang selanjutkan akan ditinjau dari aspek kemaslahatan dan kemudharatan pada
kebijakan tersebut yaitu ditinjau dengan teori maqgasid Syariah.

Bab IV merupakan penutup yang akan memaparkan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian.
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Judul
Manajemen diri terhadap Bias Gender Wanita dalam Budaya Patriarkhis

Latar Belakang

Penyesuaian diri dan pengendanlian diri dapat dipacu oleh karakter dalam diri sesearang yang
menjadi kekuatan. Seseorang yang sering berupaya dan belajar akan semakin mahir dan pandai
dalam pengendalian diri. Pengendalian diri dilakukan dengan baik akan membuat motivasi pada diri
sendiri untuk memupuk rasa percaya diri karena didukung oleh lingungan sekitar. (Mastuti, 2008: 69).
Lingkungan sekitar akan menimbulkan dan mengutamakan adany samaan, kesetaraan, keadilan
baik pada segi hukum maupun keajaan sosial yang mendapatkan hak yang sama baik laki-laki
maupun wanita. Pada hakikatnya hak-hak asasi manusia menuntut dihapuskannya praktik-praktik
kehidupan yang tebang pilih, pilin kasih, kekuasaan sepihak, norma dan kepantasan sepihak,
termasuk juga aspek gender. Praktik-praktik dismkriminatif wanita berawal dari suatu yang berbeda
secara biologis dan ketidak adilan yang didapatkan oleh wanita sering bermula dari ketidaksamaan
secara anatomis fisologis wanita dan pria. Perbedaan wanita akan dapat menjadi bijaksana kalau
memperhatikan regulasi diri pada budaya patriakhisme.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana manajemen diri dan bias gender?

2. Bagaimana strategi manajemen diri dan bias gender di budaya patriarkhisme?
Tujuan Penelitian

1. menguak bahwa realitas di lapangan ada sebagian orang yang berpendapat terhadap wanita
masih mengalami bias gender yang berdampak pada faktor yang predisposisi biologis akan
memberikan pengaruh kepada keadaan sosialisasi di masyarakat.

Mengungkapkan bahwa wanita akan lebih fokus kepada sifar-sifat feminim sedangkan laki-laki
sebaliknya akan lebih fokus kepada sifat maskulinnya. Segala macam sifat definisi dan pendapat
terhadap wanita itu kemudian dipertahankan sehingga akan menjadi sebuah budaya di masyarakat.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Dalam jurnal Hanum Jazimah gngan judul Implementasi Manaj emen diri Mahasiswa Dalam
Pendidikan Islam, Manajemen diri tersebut menempatkan paosisi yang tepat sesuai dengan porsi
secara tertib dan teratur dalam kehidupan manusia. Manajemen diri yang tepat dalam porsi wakitu,
tepat akan suatu yang telah dipilih, sesuai dengan kepentingan yang bersama. Kegiatan yang
tersigutur, adanya keseimbangan antara fisik dan mental seseorang dalam menjalankan manajemen
diri Hudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol.6, No. 2, 221-250).

Kegiatan yang terstruktur yang mengarah kepada perubahan sikap seseorang untuk lebih baik lagi
merupakan bagian dari prestasi belajar . Perubahan sikap dan perilaku tersebut secara komprehensif
bukan hanya pada satu sisi kemanusiaan saja melainkan seluruh potensi yang positif dalam diri
seseorang (Agus Suprijono 2011: 7). Sedangkan menurut Purwanto (2011: 54) Prestasi belajar
tersebut bagian dari prilaku yang mengalami perubahan dalam melewati proses belajar yang sesuai
dengan tujuan pendidikan.




E?estasi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang meliputi alami, sosial budaya yang berada
disekitar seseorang, dan instrumental yang terdiri dari kurikulum, sarana prasatan, program belajar.
Selanjutnya adalah kondisi fisiologis dan psikologis seperti minat, panca indera, kecerdasan, bakat
dan motivasi. Djamarah (2011: 177). Manajemen diri tersebut memberikan motivasi untuk maju,
menata segala unsur individu seseorang. Manajemen diri dapat mengendalikan segala potensi yang
dapat dengan efektif untuk meraih hal-hal yang positif, baik dalam menumbuhkan untuk hidup yang
lebih sempurna.

Eonsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Manajemen diri tersebut tentunya akan mengarahkan sesorang dalam tujuan hidupnya. Karena
setiap orang tentunya ﬁn berbeda-beda dalam tujuan hidup. Perbedaan tersebut di latarbelakangi
karena pemikiran yang tidak sama antara orang satu dengan orang lain. Dan juga adanya keinginan
yang tidak sama dalam kehidupan seseorang terutama tidak adanya bias gender wanita.

Manajemen diri merupakan suatu stratedi untuk membantu wanita dari jeratan budaya patriarkhi,
dibutuhkan suatu konsep dan pemikiran yangmduli dan sensitif terhadap wanita, baik untuk
menghindari dari KDRT dan dengan harapan untuk membentuk rumah tangga yang Sakinah
Mawaddah Warahmah (SAMARA).

1
Kemampuan gada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi
sebenarnya bukan persoalan otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan
tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungan dengan intelegensi manusia lebih
menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan menara pengontrol
hampir seluruh aktifitas manusia (Syah, 2011: 121).

Seseorang dalam menyikapi kehidupan ada yang sangat berambisi, ada juga yang tidak peduli atau
biasa saja, ada juga karakter yang menjalni hidup ngalir saja mengikuti takdir dari sang ara pencipta.
Pada hakikatnya tidaklah gampang dalam menjalani tujuan hidup yang telah diperhitungkan dan
direncanakan. Terkadang rencana tidak sama dengan kenyataan atau sebuah realitas terbentur
dengan rencana yang telah dibuat.

?enikmatan yang telah diperoleh tetap disyukuri. Apabila terdapat suatu permasalahan yang menurut
kita sulit maka usaha yang harus diambil adalah bertawakal kepada Allah (Sholikin, 2005: 128).
Manusia tidak memiliki kuasa atas apapun dalam menggapai tujuan yang telah direncanakan dan
ditentukan untuk berjalan dengan seirama dan baik. Ada juga perencanaan dalam menjalani hidup ini
tidak mudah. Sebab harus dengan istiqgomah pada apa yang telah disusun untuk dilakukan.
Seseorang telah mempunyai pandangan hidup baik dengan cara manajemen diri.

Bias gender terhadap wanita seperti adanya orientasi yang tidak sama antar personal baik pada
orientasi pekerjaan gaupun antar wanita dan laki-laki, akan tetapi wanita yang mempimpin akan
lebih berdemokrasi dan kurang direktif dibandingkan laki-laki. Hal semacam ini timbul karena peran
sosial yang tidak sama. Peran sosial tersebut harus dilengkapi oleh wanita ataupun laki-laki yang
seirama dengan ekspektasi masyarakat.

Strategi manajamen diri terhadap bias gender yang terjadi pada budaya hirarkhi memberikan
dampak pada peran gender yang berkorelasi pada sebuah keyakinan dan sikap akan berbagai
macam keahlian, kegiatan, dan aspirasi dari setiap orang yang terlibat dalam memberikan warna




pada tampilan peran tersebut. Magajemen diri akan memberikan dampak dan pengaruh yang
dikaitkan terhadap wanita secara spesifik yang dinilai menetap pada masing-masing jenis kelamin
yang berbeda pada proses kepemimpinannya atau gaya kepemimpinan wanita.

ﬁetode dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini tersebut memakai sebuah penelitian dengan metode studi literatur (literature
study), penggalian hasil riset baik berupa pada beberapa teori yang saling memiliki korelasi pad
penjelasan dalam penelitian ini yang dalam proses mengambil sebuah kesimpulan. Maka dalam teori-
teori dan hasil penelitian yang berkaitan dengan manajemen diri, gender, bias wanita, pendidkan,
teori masyarakat majemuk, agama, budaya dan sosial.

?enis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu data yang
terkumpul dijelaskan dengan kata-kata, atau kalimat, gambar dan bukan dengan angka (Moeleong,
2010: 4). Agapun referensi didapatkan dari buku, jurnal, laporan penelitian yang telah diterbitkan,
baik pada jurnal nasional ataupun artikel, adapun prosedur dalam penelitian literatur tersebut melalui
tiga tahapan yaitu; pertama pengumpulan, kedua adalisis data, ketiga penarikan kesimpulan. Tanpa
ingin mengklaim sebagai kemutlakan kebenaran hasil kajian, kita juga dituntut berupaya
menemukenali rumusan tentang definisi agama, dari pendekatan kebahasaan hingga tinjauan istilah,
secara substansial maupun fungsiona.

Rencana Pembahasan
A. Strategi Manajemen Diri Pada Bias Gender Wanita
1. Sasaran

Seseorang yang tepat dalam mengarahkan sasaran, menggapai target berupa sutu sikap dan
perbuatan dalam suatu prestasi yang akan diperoleh dalam budaya patriarkhis. Ada langkah awal
yang efektif dan sangat tepat untuk dicapai yaitu dengan manajemen diri. Jika sebuah tujuan telah
ditentukan. Tentunya manajemen diri akan dapat mengarahkan suatu sikap dan perbuatan untuk
menggapai suatu tujuan.

2. Data diri

ﬁengenali diri sendiri: pengenalan diri bisa dilakukan melalui penelusuran terhadap apa yang bisa
dan apa yang tidak bisa, apa yang diinginkan dan yang tidak diinginkan. Setelah mengerti benar
kondisi diri, maka dengan sendirinya kita akan merasa yakin (Al-Asyhar, 2005: 73). Dengan teknik
mendata perkembangan dan kemajuan diri dalam mengarahkan kebaikan dalam setiap hari atau
muhasabah diri. Suatu realitas dan bentuk implementasi dari strategi manajemen diri berupa teknik
data diri. Manajemen diri berupa data diri tersebut dapat diterjemahkan dengan cara menciptakan
grafik berdasarkan data yang ada pada diri individu yang berada dalam budaya patriarkhis.

3. Pengendalian

Seseorang yang menjalankan manajemen diri, ada proses yang perlu dilewati yaitu ---uasi dan
pengendalian. Pengendalian tersebut dilakukan untuk menggapai apa yang telah ditargetkan dan
apa saja yang telah dicapai dalam mengendaliakan diri untuk menggapai target tersebut. Setelah
target dicapai akan memunculkan suatu konsekuensi yang dapat dilakukan berbagai tahapan dalam




menggapai target walaupun dilingkungan sekitar masih ada pemikiran patriarkhis.

4. Menghargai diri sendiri

Dalam budaya patriarkhis ada suatu strategi yang perlu dilakukan dalam menggapai sebuah target.
Tentunya saja ada cara dan teknik yang dapat dilakukan dengan cara yang positif, baik dan benar.
Hal yang positif dalam menghargai diri sendiri seperti memberikan suatu suatu pujian pada diri
sendiri akan hal yang telah dicapai. Lebih lanjut setelah pujian akan ada penghargaan dan penilaian
apa yang telah digapai dan diperoleh dalam suatu target tersebut.

5. Motivasi diri

Masih ada orang yang berpikir patriarkhis maka harus ada motivasi diri tersebut harus berasal pada
orang yang bersangkutan, dan muncul pada orang tersebut agar dapat merangsang dan menjadi
stimulus orang tersebut dalam manajemen diri dengan motivasi yang tinggi. Sehingga dalam
melakukan aktivitas akan dengan lebih semangat dalam menggapai sebuah tujuan yang diinginkan.
Dorongan yang berasal pada seseorang tentu akan lebih hebat dibandingkan dengan dorongan yang
bukan diri sendiri atau dari orang lain.
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Judul

Prinsip Green Chemistry dalam Sintesis Fe-mcm-41: Sintesis, Karakterisasi dan Aplikasinya Sebagai
Adsorben Logam Berat

Latar Belakang

Dewasa ini material silikat mesopori mengalami perkembangan yang sangat pesat (Al-Shehri et al.,
2019; Suib, 2017). Salah satu material silikat mesopori yang menarik minat banyak peneliti adalah
MCM-41. Hal ini disebabkan MCM-41 memiliki pori berbentuk silinder yang terkemas dalam fasa
heksagonal seperti sarang lebah, keseragaman ukuran pori dengan diameter sekitar 15-100 A luas
permukaan spesifik yang besar, dan stabilitas termal yang baik (Beck et al., 1992). Keberadaan pori
berukuran meso ini menyebabkan MCM-41 sangat potensial digunakan sebagai adsorben dan
katalis.

Umumnya MCM-41 disintesis menggunakan metode hidrotermal. Campuran reagen yang terdiri dari
air, surfaktan, dan sumber silika diperam pada autoklaf pada suhu sekitar 150 °C selama 48 jam
(Beck et al., 1992; Kresge et al., 1992). Sintesis material dengan suhu tinggi dalam waktu yang relatif
lama tidak bersesuaian dengan prinsip Green Chemistry (Clark & Macquarrie, 2002).

Penerapan prinsip Green Chemistry dalam sintesis MCM-41gglah diupayakan. Beberapa peneliti
berhasil mensintesis MCM-41 pada suhu kamar (Chatterjee et al., 1998; de Macedo et al., 2014;
Meléndez-Ortiz et al., 2014; Yunita, 2011). Akan tetapi, sintesis MCM-41 dengan metode ini
memerlukan waktu yang relatif lama, yakni berkisar 2-10 hari.

Di lain pihak, beberapa peneliti telah melaporkan keberhasilannya dalam mensintesis MCM-41
menggemakan metode sonokimia, yakni dengan menggunakan gelombang ultrasonik selama sintesis
(Deka et al., 2014; Syamsuri et al., 2017; Tang et al., 2000; Vetrivel et al., 2010). Kualitas MCM-41
yang diperoleh hampir sama dengan metode hidrotermal dengan waktu yang relatif singkat 1 sampai
3,5 jam. Berdasarkan hal tersebut, metode sonokimia dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
sintesis MCM-41.

Beberapa tahun terakhir pencemaran ion logam berat di perairan sebagai dampak limbah industri
masih mendapat perhatian besar oleh hampir semua negara di dunia (Carolin et al., 2017; Dixit et al.,
2015; Wang & Yang, 2016). Hal ini disebabkan, tidak hanya beracun dan berbahaya terhadap orga-
nisme yang tinggal di air saja, tetapi ion-ion logam berat dapat terakumulasi pada konsumer puncak
dalam suatu rantai makanan. Fenomena pencemaran logam berat merupakan salah satu bentuk
kerusakan di muka bumi yang bersesuaian dengan firman Allah SWT dalam Surat Ar Rum ayat 41.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi kandungan ion-ion logam berat di perairan.
Banyak peneliti yang menggunakan metode adsorpsi dengan alasan murah, sederhana, dan
gampang (Crittenden & Thomas, 1998).

Terkait hal tersebut, kemampuan MCM-41 dalam mengadsorpsi ion logam sangat kecil. Hal ini
disebabkan kerangka MCM-41 tidak bermuatan sehingga perlu dilakukan modifikasi agar dapat
digunakan sebagai adsorben ion logam. Samanta et al. (2003) berpendapat bahwa penyisipan unsur-
unsur trivalen seperti B(l1l), Al(ll1), Ga(lll), In(lll), dan Fe(lll) ke dalam matriks silikat menyebabkan
kerangka MCM-41 yang semula netral menjadi bermuatan negatif akibat keberadaan situs asam
Bronsted. Dengan memiliki kerangka yang bermuatan negatif memungkinkan MCM-41 dapat
mengadsorpsi ion logam.




Parida and Dash (2010) telah berhasil menyisipkan Fe(lll) ke dalam kerangka MCM-41 secara
hidrotermal dan produk Fe-MCM-41 memiliki kemampuan untuk mengadsorpsi ion logam Cu(ll)
dengan kapasitas adsorpsi mencapai 2,72 mmol/g. Akan tetapi, sintesis Fe-MCM-41 dilakukan
secara hidrotermal. Berdasarkan pemikiran tersebut, dalam penelitian ini dilakukan kajian terkait
penerapan prinsip green chemistry dalam sintesis Fe-MCM-41, karakterisasi serta aplikasinya
sebagai adsorben logam berat, terutama ion logam Co(ll) yang ditetapkan sebagai kontaminan
prioritas tinggi (ATSDR, 2020).

ﬁjmusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah "sintesis dan karakterisasi Fe-MCM-41 dengan metode sonokimia?
2. Bagaimanakah aplikasi Fe-MCM-41 hasil sintesis sebagai adsorben logam berat?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Mengkaji hasil sintesis Fe-MCM-41 dengan metode sonokimia dan karakterisasinya.
2. Mengkaji aplikasi Fe-MCM-41 sebagai adsorben logam dalam medium air.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Pada tahun 1992 tim peneliti dari Mobil Oil Corporation berhasil mensintesis material anggota baru
dari kelompok material M41S dan diberi nama MCM-41. MCM-41 disintesis dengan menggunakan
metode hidrotermal. Reagen sintesis yang berupa sumber silika, surfaktan kationik dengan rantai
hidrofobik panjang, basa, dan air dicampurkan terlebih dahulu hingga homogen. Kemudian diperam
dalam tabung autoklaf pada 150 °C selama 48 jam. Endapan putih yang dihasilkan kemudian
disaring dan dicuci sampai netral lalu dikeringkan. Padatan yang telah kering selanjutnya gikalsinasi
pada 550 °C selama 6 jam untuk menghilangkan surfaktan sehingga dihasilkan MCM-41 (Beck et al.,
1992; Kresge et al., 1992). Akan tetapi, sintesis MCM-41 yang dilakukan secara hidrotermal tidak
bersesuaian dengan prinsip Green Chemistry (Clark & Macquarrie, 2002). Karena menggunakan
energi yang berlebihan dalam waktu relatif lama.

Penerapan prinsip Green Chemistry dalam sintesis MCM-41galah diupayakan. Beberapa peneliti
berhasil mensintesis MCM-41 pada suhu kamar (Chatterjee et al., 1998; de Macedo et al., 2014;
Meléndez-Ortiz et al., 2014; Yunita, 2011). Akan tetapi, sintesis MCM-41 dengan metode ini
memerlukan waktu yang relatif lama, yakni berkisar 2-10 hari.

Di lain pihak, beberapa peneliti telah melaporkan keberhasilannya dalam mensintesis MCM-41
menggemakan metode sonokimia, yakni dengan menggunakan gelombang ultrasonik selama sintesis
(Deka et al., 2014; Syamsuri et al., 2017; Tang et al., 2000; Vetrivel et al., 2010). Kualitas MCM-41
yang diperoleh hampir sama dengan metode hidrotermal dengan waktu yang relatif singkat 2 sampai
3,5 jam. Berdasarkan hal tersebut, metode sonokimia dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
sintesis MCM-41.




Keberadaan pori yang seragam dengan fasa heksagonal, berukuran meso, memiliki luas permukaan
spesifik yang besar, serta memiliki stabilitas termal yang baik (Beck et al., 1992), menyebabkan
MCM-41 sangat potensial digunakan sebagai adsorben, di antaranya Ar, N2, dan O2 (Branton et al.,
1994), senyawa organik volatil (Zhao et al., 1998), CO2 (Xu et al., 2003), dyes (Juang et al., 2006),
serta fenol ((Mangrulkar et al., 2008). Akan, kemampuan MCM-41 dalam mengadsorpsi ion logam
sangat kecil. Hal ini disebabkan kerangka MCM-41 tidak bermuatan sehingga perlu dilakukan
modifikasi agar dapat digunakan sebagai adsorben ion logam.

Parida and Dash (2010) telah berhasil menyisipkan Fe(lll) ke dalam kerangka MCM-41 dan produk
Fe-MCM-41 memiliki kemampuan untuk mengadsorpsi ion logam Cu(ll). Pun demikian dengan
Luchian et al. (2011) yang juga berhasil mensintesis Al-MCM-41 dan digunakan untuk mengadsorpsi
ion logam Mn(ll), Cu(ll), dan Ni(ll). Akan tetapi, dalam proses sintesisnya menggunakan metode
hidrotermal.

?onsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
1. MCM-41

Beck et al. (1992) telah mengajukan model pencetak kristal cair (Liquid Crystal Template, LCT)
dalam pembentukan material mesopori MCM-41. Kristal cair merupakan fasa transisi padat-cair yang
dapat mengalir layaknya cairan meskipun memiliki keteraturan seperti padatan. Kristal cair terbentuk
dari sistem biner antara surfaktan dengan air. Pada konsentrasi yang sangat rendah, surfaktan
berbentuk monomolekul. Seiring naiknya konsentrasi, molekul surfaktan berkumpul membentuk
misel. Pengemasan menjadi kristal cair fasa heksagonal terjadi pada misel batang (Holmberg et al.,
2002; Khoo, 2007). Dalam sintesis MCM-41, surfaktan berfungsi sebagai cetakan, tempat terjadinya
interaksi elektrostatik antara kation surfaktan dengan anion silikat.

Pada permukaan MCM-41 banyak terdapat gugus silanol yang terbentuk selama sintesisAda
beberapa tipe silanol yang ditandai dengan Q4-n, dimana n merupakan jumlah gugus hidroksil,
seperti disajikan pada Gambar 3.2. Pada kerangka MCM-41 sekitar 3-11% adalah silanol tipe Q2,
sekitar 30-70% adalah silanol tipe Q3 baik keadaan tunggal maupun berikatan hidrogen, dan sisanya
merupakan tipe Q4 (Zhao et al., 1997).

2. Besi (Ferrum, Fe)

Spesies Fe(lll) dapat terdistribusi menjadi bentuk tetrakoordinat sebagai fungsi pH (Millero & Pierrot,
2002). Keberadaan spesies Fe(lll) dalam bentuk tetrakoordinat memungkinkan spesies tersebut
dapat masuk ke dalam kerangka silikat mesopori, seperti MCM-41. Penyisipan Fe(lll) ke dalam
kerangka MCM-41 menyebabkan kerangka MCM-41 yang semula netral menjadi bermuatan negatif
(Bordiga et al., 1996; Samanta et al., 2003).

3. Ultrasonik

Gelombang ultrasonik didefinisikan sebagai gelombang suara dengan frekuensi antara 20 kHz
sampai 10 MHz. Jika intensitas gelombang ultrasonik dalam suatu medium cair meningkat, gerak




vibrasi antarmolekul medium akan semakin cepat dan mengakibatkan terbentuknya gelembung pada
medium tersebut. Proses ini disebut sebagai kavitasi. Selama kavitasi berlangsung, gelembung-
gelembung yang terbentuk pecah dengan melepaskan energi sehingga terjadi peningkatan panas
lokal dan tekanan uap. Gelombang ultrasonik dalam reaksi kimia atau yang dikenal dengan
sonokimia digunakan sebagai alternatif pengadukan, penggetaran, dan pemanasan secara
konvensional dengan energi yang rendah dan hasil yang efisien (Mason & Lorimer, 2002; Peters,
1996; Suslick, 1995).

4. Penentuan struktur material MCM-41

Karakterisasi dengan XRD. Menurut Huo, Margolese, and Stucky (1996), karakterisasi MCM-41 me-
lalui XRD memperlihatkan pola difraksi yang sedikit sedikit, pada sudut-sudut kecil, 2? < 7°.
Pengubahan jarak kerangka mempengaruhi posisi puncak difraktogram. Penggantian ikatan Si—-O
(1,61 A) oleh ikatan Fe—O yang lebih panjang (1,89 A) menyebabkan peningkatan nilai d-spacing
yang ditandai dengan bergesernya puncak difraktogram ke nilai ? yang lebih kecil.

Karakterisasi dengan FT-IR. Menurut Flanigen, Khatami, and Szymanski (1974), karakteristik pita
serapan material berkerwka silikat pada spektroskopi inframerah untuk vibrasi SiO4 tetrahedral,
teramati pada 1250-900 cm-1 untuk vibrasi rentangan asimetris Si—O-Si, vibrasi rentaggan simetris
Si-O-Si terbaca di daerah 720-650 cm-1, dan vibrasi tekukan Si—O-Si teramati pada 500-420 cm-1.
Vibrasi gugus hidroksil, terbaca di daerah 3700-3000 cm-1 dan 1000-980 cm-1 untuk rentangan
gugus silanol. Keberadaan spesies Fe(lll) tetrakoordinat dalam kerangka silikat MCM-41 diperkuat
dengan adanya serapan pada daerah 1430-1380 cm-1 (Bordiga et al., 1996).

Karakterisasi dengan SAA. Kolasinski (2012) menyebutkan bahwa IUPAC mengklasifikasikan
isoterm adsorpsi gas ke dalam enam tipe. Dari keenam tipe isoterm adsorpsi, isoterm adsorpsi yang
memiliki hysteresis loops seperti tipe IV dan V adalah karakteristik untuk material mesopori. Material
mesopori heksagonal seperti MCM-41 biasanya memperlihatkan isoterm adsorpsi tipe IV. Pada
isoterm adsorpsi tipe IV, kondensasi dan evaporasi kapiler terjadi pada tekanan relatif yang berbeda
sehingga menunjukkan adanya hysteresis loops. Hysteresis loops tipe H1 umumnya ditunjukkan oleh
material yang memiliki pori berbentuk silinder dengan distribusi ukuran pori yang seragam, seperti
yang diperlihatkan oleh material mesopori heksagonal MCM-41.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Bahan-bahan dan peralatan

Penelitian ini memakai “bahan-bahan antara lain cethyltrimethylammonium bromide (CTMABF),
sodium silicate solution (22-25% SiO2, 8% Na20, 65% H20), iron(lll) nitrate nonahydrate
(Fe(NO3)3-9H20), ethyl acetate (CH3COC2H5), cobalt(ll) nitrate hexahydrate (Co(NO3)2)-6H20,
dan akuades. Selain akuades, semua bahan dengan kualitas analitik.

Penelitian ini memakai ‘peralatan antara lain gelas polietilen, gelas beker, gelas ukur, labu takar,
pipet volumetri, pipet tetes, pengaduk magnet, spatula, batang pengaduk kaca, gelas arloji, cawan
porselein, krus porselein, mortar porselen, penyaring Buchner, pompa vakum, pengocok, oven digital
(Fischer Scientific 655K), neraca analitik (AND G20), hot plate (IKA C-MAG HS7), Ultrasonic Cleaner
(Bransonic 220, 48kHz, 100 W), dan Furnace (FB 1310M-33). Peralatan yang digunakan untuk




karakterisasi material meliputi X-Ray Diffraction (XRD, Shimadzu 6000), ‘P%urier Transform Infrared
Spectroscopy (FTIR, Shimadzu Prestige 21), 'Surface Area Analyzer (SAA, Quantachrome
NovaWin2), ' Transmission Electron Microscope (TEM, JEOL JEM-1400), dan Atomic Adsorption
Spectroscopy (AAS, Perkin Elmer 3110).

2. Prosedur sintesis

Pada penelitian ini sintesis MCM-41 mengikuti prosedur yang digunakan oleh (Syamsuri et al., 2017)
yang melibatkan campuran reagen dengan perbandingan molar 1,0 Si : 0,33 CTMABr : 1,86

3COC2H5 : 450 H20. Sebanyak 1,63 g CTMABr dilarutkan dalam 100 mL akuades disertai
pengadukan ‘selama 30 menit. Selanjutnya ke dalam larutan tersebut ditambahkan 3,88 g natrium
silikat lalu diaduk selama 1 jam hingga terbentuk slurry berwarna putih. Setelah itu sebanyak 2,23 g
etil asetat ditambahkan ke dalam campuran disertai pengadukan cepat selama 1 jam. Selanjutnya
campuran disor?asi dengan waktu sonikasi selama 90 menit lalu didiamkan. Endapan yang terben-
tuk selanjutnya disaring dan dicuci dengan akuades sampai netral lalu dikeringkan dalam oven pada
temperatur 110°C selama 6 jam. Tahapan terakhir yakni kalsinasi yang dilakukan pada temperatur
5500C selama 6 jam. Hasil sintesis selanjutnya dikarakterisasi dengan menggunakan XRD, FT-IR,
dan SAA.

Sintesis Fe-MCM-41 melibatkan campuran reagen dengan perbandingan molar 1,0 Si : 0,011 Fe :
0,33 CTMABr: 1,86 COC2HS5 : 450 H20. Sebanyak 1,63 g CTAB dilarutkan dalam 100 mL
akuades dan diaduk "selama 30 menit. Ke dalam larutan tersebut selanjutnya ditambahkan 3,88 g
natrium silikat lalu diaduk selama 1 jam hingga terbentuk slurry berwarna putih. Kemudian sebanyak
0,14 g besi(lll) nitrat yang telah dilarutkan dalam 10 mL ditambahkan ke dalam campuran dan diaduk
selama 1 jam. Setelah itu sebanyak 2,23 g etil asetat ditambahkan ke dalam campuran disertai
dengan pengadukan cepat selama 1 jam. Selanjutnya campuran disonikasi selama 90 menit lalu
didiamkan. Endapan yang terbentuk kemudian disaring dan dicuci dengan akuades sampai netral
lalu dikeringkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 6 jam. Tahap terakhir adalah kalsinasi
pada temperatur 5500C selama 6 jam. Hasil sintesis selanjutnya dikarakterisasi dengan mengguna-
kan XRD, FT-IR, SAA, dan TEM.

3. Kajian adsorpsi ion logam Co(ll)

Menyiapkan sederet 10 mL larutan Co(ll) 100 ppm dengan pH 5. Selanjutnya menambah sebanyak
0,01 g Fe-MCM-41 berukuran 200 mesh pada masing-masing larutan kemudian mengocoknya pada
suhu kamar dengan variasi waktu adsorpsi 0, 1, 5, 10, 30, 60, 90, 120, 150, dan 180 menit.
Selanjutnya larutan disaring dan filtrat dianalisis dengan AAS.

Menyiapkan sederet 10 mL larutan Co(ll) dengan konsentrasi 100, 150, 200, 250, dan 300, pada pH
5. Selanjutnya menambah sebanyak 0,01 g Fe-MCM-41 berukuran 200 mesh pada masing-masing
larutan kemudian mengocoknya pada suhu kamar dengan waktu kesetimbangannya. Selanjutnya
larutan disaring dan filtrat dianalisis dengan AAS.

Rencana Pembahasan




Dalam pembahasan akan diuraikan tentang hal-hal sebagai berikut:
1. Kajian Sintesis MCM-41

a. Konfirmasi XRD dalam MCM-41

b. Konfirmasi FT-IR dalam MCM-41

2. Kajian Sintesis Fe-MCM-41

a. Konfirmasi XRD dalam Fe-MCM-41

b. Konfirmasi FT-IR dalam Fe-MCM-41

c. Konfirmasi SAA dalam Fe-MCM-41

d. Konfirmasi TEM dalam Fe-MCM-41

3. Kajian Adsorpsi lon Logam Co(ll) pada Fe-MCM-41
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Judul

Upaya Eusat Studi Gender dan Anak Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dalam Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan Seksual di Kampus

Latar Belakang

Keberadaan Pusat Studi Gender dan Anak di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI)
melalui proses yang amat panjang, diprakarsai oleh sejumlah tokoh pemerhati perempuan di
lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam mulai dari tingkat pusat hingga ke daerah. Di sisi lain
tentunya sangat berkaitan dengan telah adanya terlebih dahulu Pusat Studi Wanita/Pusat Studi
Gender di Perguruan Tinggi Umum di luar Kementerian Agama. Adapun postulat fundamental
didirikannya Pusat Studi Wanita /Pusat Studi Gender dan Anak sebagai salah satu unit /bagian dari
Organisasi Tata KelolgsPerguruan Tinggi Keagamaan Islam baik negeri maupun swasta agar lebih
meningkatkan fungsi Tri Dharma Perguruan Tinggi Islam dalam bidang pendidikan, penelitian dan
?ngabdian kepada masyarakat. Dari ke tiga bidang atau ranah tersebut diharapkan secara makro

apat memberikan wawasan luas terhadap peran dan kedudukan perempuan dan anak dalam
mbangunan nasional berdasarkan nilai-nilai Islam dan kultur bangsa serta turut memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan sensitive gender dan anak.

Untuk mewujudkan apa yang telah disebutkan di atas ﬁsat Studi Gender dan Anak di lingkungan
PTKI dituntut senantiasa melakukan kajian ilmiah berdasarkan analisis gender pada beberapa aspek
dan dimensi ilmu pengetahuan serta dapat berperan serta mencegah dan menangani beberapa isu
gender dan anak baik di lingkungan masyarakat maupun lingkungan kampus. Dengan kata lain
Pusat Studi Gender dan Anak di lingkungan PTKI mempunyai peran yang strategis untuk melakukan
kajian ilmiah, pembimbingan maupun advokasi untuk mendukung tercapainya kesetaraan dan
keadilan terhadap perempuan, laki-laki dan anak yan?iilakukan melalui strategi Pengarusutamaan
Gender. Pengarusutamaan Gender telah ditegaskan dalam Inpres Nomor 9 tahun 2000 tentang
Pengarusutamaan Gender1 dalam Pembangunan Nasional, menetapkan bahwa pembangunan
pemberdayaan perempuan ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan praktis dan kebutuhan strategis
perempuan termasuk anak.

Salah satu isu gender di perguruan tinggi baik umum maupun perguruan tinggi keagamaan Islam
akhir-akhir ini mencuat ke permukaan adalah tentang pelecehan ggksual. Pelecehan seksual
merupakan suatu fakta sosial yang banyak terjadi di masyarakat. Secara umum pelecehan seksual
merujuk pada perilaku yang ditandai komentar-komentar seksual yang tidak diinginkan dan tidak
pantas atau pendekatan-pendekatan fisik berorientasi seksual yang dilakukan di tempat atau situasi

ja, profesional, lembaga pendidikan atau di tempat lainnya. Pelecehan seksual sebagai perbuatan
yang tidak diinginkan tersebut dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap
orang yang pada dasarnya dapat dilihat dari tiga dimensi yaitu: gender harassment; unwanted sexual
attention, dan sexual coercion .

Ketaatan dan kepatuhan hukum terhadap grat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
nomor 5494 tahun 2019, terlihat belum dapat diwujudkan sepenuhnya oleh PSGA di lingkungan
PTKI. Ketaatan terhadap ketentuan yang telah dibuat dalam prosedural cenderung menggeser dan
memunculkan desakralisasi yang mana lebih menekankan pada pembelaan atas nama baik lembaga
ketimbang perlindungan korban. Dalam kondisi seperti ini ranah perlindungan korban, ranah peran
yang mesti dijalankan dalam hal ini PSGA dikhawatirkan juga ikut mengedepankan aspek ketertiban,




ketika regulasi menggesek dan membenturkan dengan sisi/ranah lainnya
Rumusan Masalah

1. Peran apa saja yan@lakukan Pusat Studi Gender dan Anak di lingkungan PTKlggalam
mengimplementasikan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 5494 tahun 2019
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan Seksual pada Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam?

2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung PSGA di lingkungan PTKI dalam
melaksanakan perannya untuk pencegahan dan penanggulangan kekerasan seksual di kampus?

3. Model upaya yang bagaimana yang perlu dilakukan oleh Pusat Studi Gender dan Anak di
lingkungan PTKI ke depan agar terwujud kampus yang bebas dari kekerasan seksual?

Tujuan Penelitian

1
a. Untuk menjelaskan peran ng #fj<ukan Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA) di lingkungapy
PTKI dalam mengimplementasikan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 5494
tahun 2019 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan Seksual pada Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam.

b. Untuk menggali dan menjelaskan faktor penghambat dan pendukung PSGA di lingkungan PTKI
dalam melaksanakan perannya untuk pencegahan dan penanggulangan kekerasan seksual di
kampus.

¢. Untuk menganalisis dan menemukan model Model upaya yang perlu dilakukan oleh Pusat Studi
Gender dan Anak di lingkungan PTKI ke depan agar terwujud kampus yang bebas dari kekerasan
seksual

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

1. Sri Siswati. Judul tulisan “ Tantangan Analisis Kebijakan Pencegahan Kekerasan Seksual
Terhadap Anak Dengan mengembangkan Media Teknologi Informasi”. Dalam Jurnal International of
Patural Sciences and Engineering Volume 2 Number 2 Tahun 2018. Penelitian terfokus pada
antangan dari hasil analisis pencegahan kekerasan seksual pada anak yang dilakukan di P2TP2A
pada bulan Oktober tahun 2017 .hasil penelitian mengungkapkan sumber daya manusia cukup, dana
serta sarana dan prasarana masih jauh mencukupi.Sehingga pencegahan dan penanganan belum
berjalan maksimal.

2. Supanto. Judul tulisan gelecehan Seksual Sebagai Kekerasan Gender Antisipasi Hukum Pidana.
lam Jurnal Jlimbar volume XX Nomor 3 Tahun 2004. Mengkaji tentang perbuatan-perbuatan

sebagai tindak pidana pelecehan seksual dalam hukum pidana dan mendeskripsikan penegakan

hukum pidana dalam mekanisme peradilan pidana untuk menangani perilaku pelecehan seksual..

3. U.Marfu’ah. Sistem Pencegahan dan Pananggulangan Kekerasan Seksual Di kampus UIN
Walisongo. Dalam Jurnal Kafa,ah, volume 11 nomor 1 tahun 2011. Penelitian ini membahas tentang
kekosongan hukum di perguruan tinggi dalam mencegah dan menanggulangi kasus kekerasan
seksual di kampus.




4. Warta Feminis Jurn@’erempuam Edisi November 2021. Menjelaskan tentang Peraturan Menteri
Kemendikbud tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual Langkah Progresif menuju
Perguruan Tinggi Bebas Kekerasan Seksual.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

Teori peran akan bergelinding dalam kajian sosiologi, antropologi hasil perpaduan dari berbagai
disiplin ilmu. Salah seorang ahli sosiologi yakni Raph Linton1, mengatakan adanya peran ketika
seseorang atau kelompok mendapat hak dan kewajiban karena statusnya disebut the dynamic
aspect of status sedangkan suatu status adalah collection of right and duties suatu kumpulan hak
dan kewajiban. Kadangkala peran ada tanpa adanya batasan-batasan job deion bagi para
pelakunya. Menurut Soejono Soekanto dalam bukunya sosiologi suatu pengantar, menjelaskan
bahwa peran yang dilakukan oleh orang atau kumpulan orang meliputi 3 hal yakni:2

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat, peran dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan yang membimbing seseorang
dalam kehidupan masyarakat.

b. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi.

c. Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting dalam struktur sosial masyarakat.

Pendapat lain dari Ewton seorang antropolog telah mengembangkan Teori peran, yaitu teori peran
menggambarkan interaksi sosial galam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa
yang ditetapkan dengan kata lain seseorang yang mempunyai peran tertentu misalnya sebagai
dokter, mahasiswa, orang tua, wali dan lain sebagainya diharapkan agar seseorang tadi berperilaku
sesuai dengan peran tersebut. Dalam pembahasan penelitian ini peran dari Pusat Studi Gender dan
Anak dilakukan bukan oleh perorangan melainkan oleh sejumlah orang yang saling bahu membahu
memainkan peran tersebut sebagaimana diajarkan oleh agama.

Agama Islam mengajarkan untuk bekerja sama dalam memenuhi kebutuhan, karena sebagai
makhluk berdimensi sosial manusia tidak akan bisa hidup sendiri. Bekerja sgga dalam Islam dikenal
dengan syirkah. Landasan hukum bekerja sama dalam Islam terdapat pada firman Allah SWT dalam
surat Shaad ayat 24, Artinya:“Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini”.

1. Kekerasan Seksual

Kekerasan seksual terhadap perempuan oleh laki-laki pada hakikatnya adalah gejala yang sangat
kompleks, mengakar dalam hubungan kekuasaan yang berbasis gender, seksualitas, identitas diri,
serta dipengaruhi oleh pranata sosiayang berkembang di komunitas itu. Kekerasan seksual dalam
banyak hal dipahami dan dianggap sebagai suatu perpanjangan kontinum keyakinan yang memberi
hak kepada laki-laki untuk mengendalikan perilaku perempuan, membuat perempuan tidak memiliki
kebebasan terhadap kehidupan seksual dan peran reproduksinya sendiri.3

Kekerasan seksual adalah sebuah peristiwa kekerasan yang dilakukan laki-laki terhadap perempuan
karena dilatarbelakangi oleh nilai sosial budaya di masyarakat yang sedikit banyak bias gender.




Kekerasan seksual tidak selalu berupa tindak pemerkosaan, ?dak hanya terbatas pada hal yang
bersifat fisik, tetapi juga mencakup banyak perilaku lainnya, misalnya penganiayaan psikologis dan
penghinaan. sehingga kalau berbicara masalah pelecehan seksual haruslah menyentuh pada inti
kekerasan pemaksaan, tidak hanya perilaku yang keras dan menekan.

%rujuk kepada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 5494 tahun 2019
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan Seksual Pada PTKI dijelaskan bahwa dalam
melakukan pencegahan harus memperhatikan beberapa prinsip yakni: keadilan, tidak diskriminasi,
terintegrasi fisik dan non fisik dan melibatkan semua pihak. Oleh karena itu langkah-langkah strategis
yang harus dilakukan terhadap sivitas akademika dan masyarakat kampus lainnya adalah:

a. Melakukan Kajian dan Pemetaan.

b. Mengintegrasikan nilai-nilai HAM dan gender dalam kurikulum.

c. Penyelenggaraan Workshop, Diskusi, Konferensi dan sejenisnya.
d. Memaksimalkan edukasi anti kekerasan.

Begitupun terhadap penanggulangan atau penanganan, yang harus diperhatikan adalah mekanisme
penanganan serta monitoring dan ---uasi. Mekanisme yang dimaksud diantaranya meliputi lembaga
penanganan korban, system pengaduan, perlindungan bagi pelapor, pemulihan nama baik korban,
sarana dan prasarana dan lain sebagainya.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
A. Metodologi Penelitian
1. Spesifikasi Penelitian

Penelitian dengan judul “Upaya Pusat Studi Gender dan Anak Perguruan TinggigKkeagamaan Islam
Dalam Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual Di Kampus” adalah tipe penelitian
deskripsi, dengan analisis data bersifat deskriptif analitis. Deskriptif maksudnya, penelitian ini pada
umumnya bertujuan untuk menganalisis secara sistematis, faktual dan akurat tentang upaya Pusat
Studi Gender dan Anak sebagai lembaga maupun pranata dalam lingkup ORTAKER Kementerian
Agama republic Indonesia dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kekerasan seksual di
kampus, menemukan faktor kelemahan dalam me@lankan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam nomor 5494 tahun 2019 tentang Pencegahan dan Penanggulangan w(erasan
Seksual di lingkungan Kampus dan menemukan model sebagai bentuk inovasi model pencegahan
n Penanggulangan kekerasan Seksual di lingkungan Kampus PTKI. Sedangkan analitis artinya

alam penelitian ini analisis datanya tidak keluar dari lingkup sample, bersifat induktif, berdasarkan
teori atau konsep yang bersifat umum diaplikasikan untuk menjelaskan tentang seperangkat data,
atau menunjukkan komparasi atau hubungan seperangkat data dengan data lainnya,1 serta analitis,
artinya dalam penelitian ini analisis data mengarah menuju ke populasi data.2

(16
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris (penelitian hukum mengenai implementasi
ketentuan hukum normatif secara in action) dalam hal ini implementasi. Surat Keputusan Direktur




Jenderal Pendidikan Islam nomor 5494 tahun 2019, khusus mengenai peran Pusat Studi Gender dan
Anak. Setelah data yang diperoleh dilakukan pengkodean, penganalisisan dan pensistematisasian
temuan, dibantu dengan penelitian normative sebagai penunjang.

3. Jenis, Sumber dan Prosedur Pengumpulan Bahan-bahan Hukum

Penelitian ini terutama didasarkan atas data primer yang dibantu oleh data sekunder berupa bahan-
bahan hukum berupa kepustakaan, peraturan perundang-undangan dan dokumen hukum lainnya.
Bahan-bahan hukum tersebut diperoleh melalui penelitian kepustakaan (library research) guna
mendapatkan teori-teori hukum atau doktrin hukum, asas-asas hukum dan konsep-konsep hukum
yang berkaitan dengan objek telaah penelitian ini. Sumber data primer diambil dari populasi
penelitian yakni Kepala dan Focal Point Pusat Studi Gender dan Anak PTIK. Dari kelompok PTKIN
diambil secara random dan dari PTKI swasta diambil secara purposive sampling.

4. Pengolahan dan Analisis Bahan-bahan Hukum

Bahan-bahan hukum yang telah diperoleh, selanjutnya diolah dan dianalisis secara deskriptif-analitis-
kualitatif.

Rencana Pembahasan

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 (enam) bulan terhitung sejak ditetapkan sebagai
pemenang dengan rencana dan jadwal kerja sebagai berikut:

a. Persiapan Penelitian 1 (satu) bulan;

b. Pengumpulan Bahan Hukum dan penelitian kepustakaan, selama 1 (satu) bulan;
¢. Pengumpulan data dan penelitian lapangan selama 1 (satu) bulan;

d. Pengolahan dan Analisis Bahan Hukum selama 1 (satu) bulan;

e. Pembuatan Laporan dan Seminar selama 1 (satu) bulan;

f. Perbaikan Laporan dan Publikasi Laporan 1 (satu) bulan.
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